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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

STATEMENT OF PROFIT AND LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember (dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus)

For the years ending December 31 ((in million Rupiah, unless specially stated)

2014* 2015 2016
Penjualan Bersih 3.672.186 3.665.989 3.724.075
Net Sales
Beban Pokok Penjualan (2.760.739) (2.868.674) (2.939.551)
Cost of Sales
Laba Bruto
797.31 .
Gross Profit AN -7/ 97315 784.524
B (348.453) (368.623) (433.517)
Expenses
Laba Usaha
428.692 1.007
Operating Profit 2P 351.00
Pendapatan (Biaya) Keuangan Bersih
571 g
Net Finance (Cost) Income 2o 35:3 (2.446)
Labaf Sebelum Pajak Penghasilan 605.163 464.263 348.561
Profit Before Income Tax
Beban Pajak Penghasilan (141.011) (122.917) (88.117)
Income Tax Expense
Laba 464.152 341.346 260.444
Profit
Jumlah Rugi Komprehensif Lain
Total Other Comprehensive Loss 2R (17.843) (16.683)
Jumlah Penghasilgn Komprehensif 442.307 323.503 243.761
Total Comprehensive Income
Jumlah Saham Beredar (Juta)
434
Total number of Outstanding Shares (Million) “eh 3 434
Laba Usaha Per Saham (dalam Rupiah penuh)
988 809
Operating Profit Per Share (in full Rupiah) U2t/
Laba Per Saham (dalam Rupiah penuh)
786
Earnings Per Share (in full Rupiah) Lt 600
Nilai Nominal Per Saham (dalam Rupiah penuh)
Nominal Value Per Share (in full Rupiah) e 200 200
Penjualan Bersih (dalam miliar Rupiah) Laba Usaha (dalam miliar Rupiah)
Net Sales (in billion Rupiah) Operating Profit (in billion Rupiah)
5.000 600 563
a
4.000 3.672 3.666 3.724 500 .
- ) - 400 < 351
3.000 -
300
2.000
200
1.000
100

'

* Disajikan kembali / As restated

ol 21 ) zoio
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LAPORAN STATEMENT OF
POSISI KEUANGAN (NERACA) FINANCIAL POSITION (BALANCE SHEET)
Per 31 Desember (dalam jutaan Rupiah) As of December 31 (in million Rupiah)
Aset Assets 2014* 2015 2016
Jumlah Aset Lancar
Total Current Assets 2.263.728 2.231.181 1.787.723
Investasi dengan Metode Ekuitas
Equity - Accounted Investment 1575 1:575 1575
Aset Tetap, bersih
Fixed Assets, Ne 1.530.836 1.822.896 3.520.207
Aset Pajak Tangguhan, bersih
Deferred Tax Assets, net RO S P
Aset Tidak Lancar Lain-lain, bersih
Other Non-Current Assets, net e 139.245 106121
Jumlah Aset
Total Assets 3.946.125 4.270.275 5.504.890
Liabilitas dan Ekuitas Liabilities and Equity 2014* 2015 2016
Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities
Utang Bank _ ) 112,576
Bank Loans
Liabilitas Jangk'a P'e‘n.dek Lainnya 398.238 479376 772.510
Other Current Liabilities
Jumlah Liabilit.as %z.:\r.\gka Pendek Lainnya 398.238 479376 885.086
Total Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang
Non-Current Liabilities
Utang Bank
Bank Loan - - 586.096
Liabilitas Imbalan Kerja
Employees Benefits Obligation 446.447 400.676 434.444
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Total Non-Current Liabilities 446.447 400.676 1.020.540
Jumlah Liabilitas
Total Liabilities 844.685 880.052 1.905.626
Ekuitas
Equity 3.101.440 3.390.223 3.599.264
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas
Total Liabilities and Equity 3.946.125 4.270.275 5.504.890
Modal Kerja Bersih
Net Working Capital 1.865.490 1.751.805 902.637
Total Aset (dalam miliar Rupiah) Total Ekuitas (dalam miliar Rupiah)
Total Assets (in billion Rupiah) Total Equity (in billion Rupiah)
6.000 5.505 4.000 3.599
5.000 4.270 3.500 3401 .3'390 -
4.000 3946 - 3.000 @l
a 2.500
3.000
2.000
2.000 1.500
1.000 1.000
0

= o e

* Disajikan kembali / As restated

L2010- Q) 2015 ) 2010
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KOMPOSISI NILAI
PENJUALAN BERSIH 2016
COMPOSITION OF THE 2016
NET SALES VALUE

EKSPOR
EXPORT

DOMESTIK
DOMESTIC

KACA OTOMOTIF
AUTOMOTIVE GLASS

KACA LEMBARAN
FLAT GLASS

RASIO KEUANGAN PENTING

KEY FINANCIAL RATIOS Dalam % (petsen)
In % (percentage)

2014* 2015 2016

Laba Bruto terhadap Penjualan Bersih
24, 21,7 21,1

Gross Profit to Net Sales 8
Laba Usaha terhadap Penjualan Bersih
Operating Profit to Net Sales 1238 1.7 o
Laba Usaha terhadap Ekuitas
Operating Profit to Equity 18,2 12,6 9.8
Laba Usaha terhadap Total Aset
Operating Profit to Total Assets 14,3 10,0 64
Laba terhadap Total Aset
Profit to Total Assets 1,8 8,0 4,7
Laba terhadap Ekuitas
Profit to Equity 15,0 10,1 72
Aset Lancar terhadap Liabilitas
Jangka Pendek 568,4 465,4 202,0
Current Assets to Current Liabilities
Jumlah Liabilitas terhadap Ekuitas
Total Liabilities to Equity 27,2 26,0 52,9
Jumlah Liabilitas terhadap Total Aset
Total Liabilities to Total Assets 21,4 20,6 34,6

INFORMASI SAHAM PT ASAHIMAS FLAT GLASS TBK (AMFG)
PT ASAHIMAS FLAT GLASS TBK (AMFG)'S SHARE INFORMATION

Jumlah Saham Tercatat di Bursa Efek Indonesia
Total Listed Shares in Indonesia Stock Exchange

Harga Terendah
Lowest Price
(Rp)

Triwulan

Harga Tertinggi
Highest Price
(Rp)

434.000.000
434,000,000

Harga Penutupan
Closing Price
(Rp)

Volume Perdagangan
(CELET)]
Trading Volume

(Share)

Kapitalisasi Pasar Harian
(Dalam jutaan Rupiah)
Market Capitalization
(In Million Rp)

| 7.100 6.000 8.600 7.200 7.700 6.675 5.040.100 | 1.009.700 | 3.341.800 & 2.896.950
Il 6.750 6.325 7.700 7.050 7.175 6.875 6.056.700 458.500 | 3.113.950 | 2.983.750
11} 4.800 6.600 7.200 7.100 5.800 6.950 2.758.200 463.700 | 2.517.200 | 3.016.300
I\ 5.400 6.475 7.450 7.250 6.550 6.700 2.515.500 386.700 | 2.842.700 | 2.907.800

Selama tahun 2016 tidak ada aksi kor porasi, seperti
pemecahan saham (stock split), penggabungan saham
(reverse stock), dividen saham, saham bonus , dan

perubahan nilai nominal saham

Selama tahun 2016 tidak ada penghen tian sementara

nominal value of shares.

perdagangan saham (suspension), dan/atau penghapusan

pencatatan saham (delisting).

During 2016 no corporate actions such as stock splits, reverse
stock, stock devidend, bonus shares and changes in the

During 2016 there was no suspension, and/or delisting.




ﬁ Laporan Dewan Komisaris

Board of Comissioners’ Report

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

BOARD OF COMISSIONERS’ REPORT

Pemegang Saham yang Terhormat,

Kami bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan merasa
berbahagia karena telah menyelesaikan tugas
pengawasan terhadap Direksi Perseroan dalam
menjalankan pengurusan Perseroan selama tahun 2016.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA DIREKSI

Pada tahun 2016 Dewan Komisaris telah melakukan fungsi
pengawasan dan penilaian t erhadap kinerja Direksi.
Dewan Komisaris menilai kinerja Direksi pada tahun
2016 sudah baik. Dalam kondisi ekonomi global y ang
belum membaik, Perseroan berhasil meningkatkan
penjualan dan tetap mencatat laba di tahun 2016.
Walaupun terjadi penurunan dibandingkan dengan
pencapaian ditahun 2015, P erseroan berhasil
membukukan penjualan bersih sebesar Rp 3,72 triliun
dan laba usaha sebesar Rp 351 miliar.

Dewan Komisaris menilai Dir eksi telah berhasil
menyelesaikan proyek pembangunan pabrik baru kaca
lembaran di Cikampek sesuai jadwal yang direncanakan.
Pabrik tersebut telah diresmikan pada bulan Nopember
2016 dan telah beroperasi secara komersial. Perpindahan
karyawan dari sebagian pabrik kaca lembaran di Jakarta
ke Cikampek dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya
hambatan yang berarti.

Dewan Komisaris memberikan penghargaan atas
kinerja Direksi baik dalam bidang keuangan dan
operasional.

PENGAWASAN TERHADAP IMPLEMENTASI
STRATEGI

Dewan Komisaris telah melakukan pengawasan terhadap
implementasi strategi yang dijalankan oleh Direksi. Dewan
Komisaris harus memastikan bahwa pelaksanaan strategi
yang dijalankan berada pada jalur yang benar tanpa
mengabaikan kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku. Melalui rapat Dewan Komisaris dan rapat bersama
antara Dewan Komisaris dan Direksi, Dewan Komisaris
secara intensif memberikan masukan dan mengkaji
implementasi strategi yang dijalankan Perseroan.

Beberapa pengawasan atas implementasi strategi yang
menjadi pokok penting pada tahun 2016, an tara lain
adalah penyelesaian proyek pembangunan pabrik baru
kaca lembaran di Cikampek dan penutupan salah satu
tungku produksi di Ancol, Jakarta.

Secara khusus, Dewan Komisaris telah meningkatkan
fungsi pengawasannya dengan melakukan pengawasan
terhadap berbagai aspek operasional melalui komunikasi
yang intensif dengan Direksi.

Selain dari itu, Komite Audit sebagai perpanjangan tangan
Dewan Komisaris telah melaporkan pengawasan
operasionalnya secara berkala.

Dear Shareholders,

We are grateful for the blessing from God the Almighty and
happy to report that we have successfully completed our
supervision of the B oard of Directors' performance on
managing the Company throughout 2016.

ASSESSMENT TO THE BOARD OF DIRECTORS
PERFORMANCE

The Board of Commissioners has performed its duties in
supervising and evaluating the 2016 p erformance of the
Board of Directors. The Board deems that the B oard of
Directors has performed well in 2016. We appreciate that
even when the global ec onomy did not impr ove yet,
the Company managed to increase sales and b ooked a
profit in 2016. D espite the decline in ¢ omparison to
the achievement in 2015, the C ompany recorded net
sales of Rp 3.72 trillion and op erating profit of
Rp 351 billion in 2016.

The Board of Commissioners concludes that the Board of
Directors successfully completed the construction of the new
flat glass plant in Cikampek as scheduled. The plant was
inaugurated in November 2016 and has b een operating
commercially. The transfer of employees from a part of the
flat glass factories in Jakarta to Cikampek factory ran
smoothly without any major obstacles.

The Board of Commisioners appreciates the Board of
Directors for p erforming well in b oth finance and
operation.

SUPERVISION TO STRATEGY IMPLEMENTATION

The Board of Commissioners has been supervising the
implementation of the strategies pursued by the Board of
Directors. The Board of Commissioners has to ensure that
the strategies are implemented on the right tr ack and
complying with prevailing regulations. Through board
meetings and joint meetings b etween the Board of
Commissioners and the Board of Directors, the Board of
Commissioners has been giving feedback and reviewing the
implementation of the Company strategy.

The main sup ervision focuses in 2016 r egarding on
the strategy implementation were the completion of the
new flat glass f actory construction in Cikampek and
the closure of one of the pr oduction furnaces in Ancol,
Jakarta.

Specifically, the Board of Commissioners has been increasing
its supervision by monitoring various aspects of operations
through intensive communication with the B oard of
Directors.

Moreover, the Audit Committee, as an extension of the Board
of Commissioners, has been reporting the results of its
operational supervision regularly.
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ﬁ Laporan Dewan Komisaris

Board of Comissioners’ Report

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA
PERSEROAN YANG DISUSUN OLEH DIREKSI

Kondisi prospek usaha di tahun 2017 dihar apkan akan
lebih baik dibandingkan dengan tahun 2016. Pemerintah
saat ini sedang fokus pada percepatan pembangunan
dan reformasi birokrasi disemua bidang. Dengan
didorongnya deregulasi, pembangunan infrastruktur yang
dipercepat, serta paket kebijakan ekonomi yang telah
dikeluarkan, diharapkan memberikan kontribusi positif
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Disisi lain
Dewan Komisaris menilai kondisi makro ekonomi global
masih belum pulih dari krisis.

Dewan Komisaris tetap optimis atas peluang usaha pada
tahun 2017, prospek usaha yang telah disusun oleh Direksi
dalam Rencana Kerja Tahunan 2017 sudah cukup baik
dan wajar. Realisasi dan Rencana investasi yang telah
diwujudkan oleh Direksi akan memberikan kontribusi
positif pada kinerja jangka panjang Perseroan. Pabrik baru
kaca lembaran di Cikampek yang telah diresmikan pada
bulan Nopember 2016 telah beroperasi secara komersial
dan secara bertahap dapat memenuhi permintaan kaca
lembaran yang makin beragam jenisnya. Perseroan juga
telah mengumumkan rencana investasi untuk kaca offline
coating kepada masy arakat. Hal ini menunjuk kan
permintaan kaca dalam jangka panjang akan terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan properti dan
otomotif di dalam negeri.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Pelaksanaan tata kelola perusahaan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari kegiatan operasional
Perseroan, Dewan Komisaris memandang penerapan tata
kelola perusahaan yang dijalankan Perseroan sudah
semakin baik dan harus terus ditingkatkan diwaktu yang
akan datang.

Pengawasan atas penerapan tata kelolay ang
dijalankan oleh Direksi merupakan tugas Dewan Komisaris.
Dewan Komisaris akan terus memantau penerapan
Good Corporate Governance (GCG) sesuai dengan
pedoman tata kelola perusahaant erbuka yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

PERUBAHAN KOMPOSISI ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang
diselenggarakan pada tanggal 3 Juni 2016, t elah
menyetujui perubahan susunan anggota Dewan Komisaris
Perseroan. Tatsuo Sugiyama diangkat sebagai Komisaris
menggantikan Takeo Takei, Anwar Mutalib dan Yasuyuki
Kitayama masing-masing diangkat sebagai Komisaris
Independen menggantikan Benyamin Subrata dan Hideya
Tanaka. Masa jabatan anggota Dewan Komisaris akan
berakhir sampai dengan penutupan RUPST P erseroan
tahun 2019. Dewan Komisaris Perseroan mengucapkan
terima kasih kepada Takeo Takei, Benyamin Subrata dan
Hideya Tanaka yang pada saat menjabat telah
menjalankan tugas pengawasannya dengan baik.

OPINION ON THE COMPANY BUSINESS
PROSPECTS PROPOSED BY THE BOARD OF
DIRECTORS

The 2017 business prospect is expected to be better than in
2016. The Government currently focuses on accelerating
development and conducting bureaucracy reform in
all fields. The Government's efforts for deregulation,
accelerated infrastructure development, and economic
policy packages rolled out is exp ected to give positive
contribution towards the growth of national ec onomy.
On the other hand, the Board of Commissioners predicts
that the global macroeconomic conditions may yet recover
from the crisis.

The Board of Commissioners is optimistic about the business
opportunities in 2017, and the business prospects proposed
by the Board of Directors in the Annual Business Plan 2017
are considerably good and reasonable. The realization and
the investment plan that has been manifested by the Board
of Directors will give a positive contribution towards the
long-term performance of the Company. The new flat glass
factory in Cikampek, inaugurated in November 2016, has
been operating commercially and will gr adually meet
the increasingly diverse demands for differ ent types of
flat glasses. The Company also publicly announc ed its
investment plans for offline coating glass. This shows that
the demand for glass will continue to grow in the long term
along with the domestic growth of property and automotive
industry.

OPINION ON THE IMPLEMENTATION OF
CORPORATE GOVERNANCE

The corporate governance is an int egral part of the
operational activities of the C ompany, the Board of
Commissioners deems that the implementation of corporate
governance of the Company has been improving and should
continue to do so in the future.

One of the duties of the B oard of Commissioners is
supervising the implementation of corporate governance
executed by the Board of D irectors. The Board of
Commissioners will continue to monitor the implementation
of Good Corporate Governance (GCG) in accordance with
the good corporate governance guidelines issued by the
Financial Services Authority.

CHANGES IN THE COMPOSITION OF THE BOARD
OF COMMISSIONNERS

The Annual General Meeting of Shareholders (AGM), held
on June 3rd 2016, approved the new composition for the
Board of Commissioners. Tatsuo Sugiyama was appointed
as Commissioner to replace Takeo Takei. Meanwhile,
Anwar Mutalib and Yasuyuki Kitayama were appointed
as Independent Commissioners to replace Benjamin
Subrata and Hidey a Tanaka. The tenure of the B oard
of Commissioners will end at the closing of the A GM
2019. The Company's Board of Commissioners would like
to thank Takeo Takei, Benjamin Subrata and Hidey a
Tanaka for their wonderful performance in fulfilling their
supervision.



Jumlah anggota Dewan Komisaris Perseroan adalah 6
(enam) orang dan komposisinya telah sesuai dengan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

33/P0OJK.04/2014. Susunan lengkap dan profil Dewan
Komisaris Perseroan dapat dilihat pada halaman
yang memuat susunan Dewan Komisaris dan Direksi.

Selain pergantian anggota Komisaris, Dewan Komisaris
juga melakukan perubahan susunan Komite Audit dan
Komite Nominasi dan R emunerasi, yang susunan
lengkapnya dapat dilihat pada pembahasan Komite pada
halaman tata kelola perusahaan.

FREKUENSI DAN CARA PEMBERIAN NASIHAT
KEPADA ANGGOTA DIREKSI

Dalam menjalankan fungsi pengawasannya Dewan
Komisaris mengadakan rapat bersama dengan Direksi
secara berkala. Dewan Komisaris melakukan penelaahan
atas laporan yang disampaikan serta memberikan
nasihat kepada Direksi untuk melakukan kebijakan
yang diarahkan.

Adapun selama tahun 2016 beber apa nasihat yang
disampaikan Dewan Komisaris, seperti antara lain investasi
pembangunan pabrik kaca lembaran, kaca offline coating,
dan rencana penunjukan Kantor Akuntan Publik.

Selain itu Dewan Komisaris menerima laporan dan
masukan dari Komite Audit dan Komite Nominasi dan
Remunerasi. Laporan kedua Komite tersebut digunakan
sebagai salah satu alat Dewan Komisaris untuk
mengevaluasi apakah nasihat yang telah diberikan Dewan
Komisaris telah dijalankan oleh Direksi.

APRESIASI KEPADA PEMANGKU
KEPENTINGAN

Dalam kesempatan ini, Dewan Komisaris mengucapkan
terima kasih kepada seluruh pemangku kepentingan atas
bantuan dan kerjasamanya sehingga Dewan Komisaris
dapat melaksanakan fungsi penga wasan serta
memastikan bahwa Tata Kelola Perusahaan yang Baik
telah dilaksanakan secara konsisten di dalam Perseroan.

Penghargaan yang tinggi kami sampaikan kepada Direksi,
Manajemen dan seluruh Karyawan yang telah bekerja
keras dan menunjukkan dedikasi yang luar biasa dalam
mewujudkan Misi dan Visi Perseroan. Semoga dukungan
yang diberikan kepada Perseroan terus berlanjut di tahun
mendatang. Demikian Laporan yang dapat kami
sampaikan, semoga setiap langk ah dan usaha

kita selalu diberkati oleh Tuhan Yang Maha Esa.

ﬁ Laporan Dewan Komisaris

Board of Comissioners’ Report

The number of the Board of Commissioners is 6 (six) members
and its composition has complied with the regulations of
the Financial Services Authority No. 33/POJK.04/2014.
The full composition and pr ofile of the B oard of
Commissioners is available on the pages c ontaining the
composition of the Board of Commissioners and Board of
Directors in this Report.

Besides the changing of the members of Commissioners, the
Board of Commissioners has also changed the composition
of the Audit Committee and Nomination and Remuneration
Committee, which detail is av ailable in the c orporate
governance chapter discussing about the committees.

FREQUENCY AND METHOD OF ADVISING TO
THE BOARD OF DIRECTORS

To carry outits sup ervision function, the Board of
Commissioners regularly holds joint meetings with the Board
of Directors. The Board of Commissioners reviews submitted
reports and advises the Board of Directors on how to carry
out its policies.

As forthey ear 2016, the B oard of Commissioners
gave various advices, including the investment for flat glass
plant construction, offline coating glass, and on appointing
the Public Accounting Firm.

Furthermore, the Board of Commissioners also receives report
and inputs from the Audit Committee and the Nomination
and Remuneration Committee. The reports from both
Committees are used by the Board of Commissioners as one
of the tools to evaluate whether the Board of Directors carries
out the suggestions given previously or not.

APPRECIATION TO THE STAKEHOLDERS

On this occasion, the Board of Commissioners would like to
thank all stakeholders for their support and cooperation to
help the Board of Commissioners fulfill its sup ervision
function and ensure that the Good Corporate Governance
has been implemented consistently in the C ompany.

We would like to express our highest appreciation to the
Board of Directors, Management and all emplo yees who
have worked hard and demonstrated exceptional dedication
in realizing the Company's mission and vision. We hope the
supports given to the Company will continue in the coming
years. May our every steps and efforts always be blessed by
God Almighty.

Ot~y

ATSUO SUGIYAMA

Komisaris
Commissioner

MASAHIRO TAKEDA
Wakil Presiden Komisaris
Vice President Commissioner

——Ar ™S

ANWAR MUTALIB
Komisaris Independen
Independent Commissioner

TJAHJANA SETIADHI
Komisaris
Commissioner

L

YASUYUKI KITAYAMA
Komisaris Independen
Independent Commissioner
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BOARD OF DIRECTORS’ REPORT

Kepada yang terhormat Para Pemegang Saham
Perseroan,

Tahun 2016 adalah tahun yang penuh tantangan bagi
Perseroan, ketidakpastian ekonomi terutama di sektor
keuangan global masih membayangi dunia, termasuk
Indonesia. Ekonomi Indonesia tumbuh 5,02% atau sedikit
naik dibanding tahun 2015. Namun per tumbuhan
properti dan otomotif masih belum pulih atau cenderung
stagnan di sepanjang tahun 2016.

Pada tahun 2016 ada 2 (dua) per istiwa penting bagi
Perseroan, pertama adalah ditutupnya salah satu tungku
pabrik kaca lembaran di Ancol, Jakarta dan kedua adalah
peresmian pabrik baru kaca lembaran di Cikampek Jawa
Barat.

Perseroan secara khusus mengucapkan terima kasih
kepada seluruh karyawan dan pemangku kepentingan
lainnya. Perseroan telah menyelesaikan proyek
pembangunan pabrik baru kaca lembaran di Cikampek,
Jawa Barat dan pabrik tersebut telah beroperasi secara
komersial. Proses relokasi karyawan dari Jakarta ke
Cikampek juga dapat berjalan dengan baik sesuai yang
diharapkan.

KINERJA PERSEROAN

Kondisi ekonomi yang belum membaik ditahun 2016
membuat masyarakat masih menahan belanja dan

investasinya, hal ini tentunya sangat berpengaruh pada
permintaan sektor properti dan otomotif yang merupakan

Dear Shareholders,

The year 2016 was a challenging y ear for the Company,
where economy uncertainty hit the global financial sector,
including Indonesia. Indonesian economy grew by only
5.02%, slightly higher than the growth in 2015. However, the
growth in property and automotive sectors were tend to
stagnant.

In 2016, the Company had 2 (two) important milestones: the
first was closure of one of the flat glass factory furnaces in
Ancol, Jakarta and second was the inauguration of its new
flat glass factory in Cikampek, West Java.

The Company would like to thank all emplo yees and
stakeholders. The Company has completed the development
of new flat glass factory in Cikampek, West Java and it has
been operating commercially. Employees' relocation from
Jakarta to Cikampek has also ran smoothly.

COMPANY PERFORMANCE

Due to unfavourable economic condition in 2016 recovered,
people were restraining to spend and invest their money. As
the results, the property and aut omotive sectors,
which were the main mark ets for the C ompany, were
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pasar utama dari produk Perseroan. Namun ditengah
penurunan tersebut, kami bersyukur Perseroan tetap
dapat meningkatkan penjualan di tahun 2016. Perseroan
mencatat nilai penjualan bersih pada tahun 2016
sebesar Rp 3,72 triliun atau naik 2% dibandingkan dengan
tahun 2015.

Unit Usaha Kaca Lembaran Perseroan pada tahun
2016 mencatatkan penjualan bersih sebesar Rp 2,51 triliun
atau mengalami penurunan sebesar 6%, sedangkan Unit
Usaha Kaca Otomotif mencatatkan penjualan bersih
sebesar Rp 1,21 triliun atau mengalami kenaikan sebesar
21% dibandingkan tahun 2015. Penurunan penjualan
kaca lembaran dikarenakan masih belum membaiknya
pasar properti di dalam negeri, sedangkan kenaikan
penjualan kaca otomotif dikarenakan meningkatnya
total penjualan mobil, khususnya untuk domestik
dan penjualan ke pasar Auto Replacement Glass (ARG),
yang memberi kontribusi positif pada penjualan k aca
otomotif Perseroan.

Pada tahun 2016 penjualan domestik Perseroan tercatat
sebesar Rp 2,31 triliun atau naik sebesar 8% dibandingkan
dengan tahun 2015 sebesar Rp 2,14 triliun, sedangkan
untuk penjualan ekspor tercatat sebesar Rp 1,41 triliun
atau turun sebesar 7% dibandingkan ditahun 2015 sebesar
Rp 1,53 triliun.

STRATEGI USAHA

Ekonomi yang stagnan di tahun 2016 membuat Perseroan
melakukan berbagai strategi agartetap dapat
mempertahankan kinerjanya. Adapun beberapa kebijakan
yang telah dilakukan pada tahun 2016 adalah:

1. Melakukan Strategic Cost Reduction : per baikan
produktifitas, efisiensi biaya produksi dan menghindari
inefisiensi

2. Terus meningkatkan kualitas rantai pasokan dan
menjadi supplier yang dapat memberikan solusi
dengan mengoptimalkan aset AGC Group.

3. Menyesuaikan harga jual dan terus melakukan inovasi
produk dengan meluncurkan produk-produk bernilai
tambah.

4. Terus berinvestasi untuk menghasilkan produk-produk
berkualitas tinggi dan Value Added.

5. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan Asosiasi Bisnis
untuk memberi masukan mengenai kondisi industri
dan berbagai kebijakan terkait.

6. Menjaga optimalisasi kapasitas dan stabilitas produksi.

PERBANDINGAN ANTARA HASIL YANG
DICAPAI DENGAN YANG DITARGETKAN

Nilai penjualan bersih Perseroan pada tahun 2016 sebesar
Rp 3,72 triliun atau naik 2% dibandingkan dengan tahun
2015. Pertumbuhan penjualan ini belum sesuai dengan
harapan Perseroan yang menargetkan pertumbuhan 5%
atau sama dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal
ini terutama disebabkan karena kondisi ekonomi

khususnya sektor properti dan otomotif yang belum pulih
ditahun 2016.

greatly affected. Despite the downturn, we are grateful that
the Company sales in 2016 w as still increased. The total
recorded net sales in 2016 was Rp 3.72 trillion, which was
2% higher than 2015.

In 2016 the Company's Flat Glass Business Unit has recorded
net sales of Rp 2.51 trillion or a decrease by 6%, while the
Automotive Glass Business Unit recorded net sales of Rp 1.21
trillion, or an increase by 21% compared to 2015. The decline
in flat glass sales was due to domestic property market that
had not recovered, while the increase in automotive glass
sales was due to the increase in total car sales, especially for
domestic and Auto Replacement Glass (ARG) sales, which
has given a p ositive contribution to the Company's
automotive glass sales.

In 2016, the Company's domestic sales stood at Rp 2.31
trillion, up 8% compared to the salesin 2015 atR p 2.14
trillion, while export sales totaled Rp 1.41 trillion, a decrease
by 7% compared to 2015's sales of Rp 1.53 trillion.

BUSINESS STRATEGIES

Due to the stagnant economy in 2016, the Company has
implemented a few strategies to maintain its performance.
A few of the implemented policies in 2016 are:

1. Strategic Cost Reduction : impr ove productivity,
production cost efficiency, and avoid inefficiency

2. Continue to improve the supply chain qu ality and
become a supplier that can provide solutions through
optimizing AGC Group asset.

3. Adijust selling prices and continue product innovation
by launching value-added products.

4. Continue to invest in high-quality and value-added
products.

5. Participate actively in Business Association activities by
giving advice on industry conditions and related
policies.

6. Keep capacity optimization and stable pr oduction.

COMPARISON BETWEEN ACHIEVEMENT AND
TARGET

The Company's net sales in 2016 amount ed to Rp 3.72
trillion, 2% up c ompared to 2015. T he sales growth
did not reach the Company's target of 5%, which w as
equal to the economic growth in Indonesia. T he main
reason was the ec onomic condition, especially in
the property and automotive sectors, which has not
recovered in 2016.
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Perincian kinerja Perseroan pada tahun 2016 secara umum
adalah sebagai berikut:

1. Laba bruto sebesar Rp 785 miliar atau turun sebesar
Rp 12 miliar (2%) dibandingkan dengan tahun 2015
sebesar Rp 797 miliar.

2. Margin laba bruto sebesar 21% a tau turun 1%
dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar 22%.

3. Laba usaha sebesar Rp 351 miliar atau mengalami
penurunan sebesar Rp 78 miliar (18%) dibandingkan
dengan tahun 2015 sebesar Rp 429 miliar.

4. Margin laba usaha sebesar 9% a tau mengalami
penurunan sebesar 3% dibandingkan dengan tahun
2015 sebesar 12%.

5. Laba sebesar Rp 260 miliar atau mengalami penurunan
sebesar Rp 81 miliar (24%) dibandingk an dengan
tahun 2015 sebesar Rp 341 miliar.

6. Jumlah penghasilan komprehensif sebesar Rp 244
miliar atau mengalami penurunan sebesar Rp 80 miliar
(25%) dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp 324 miliar.

Pembangunan konstruksi pabrik baru kaca lembaran
Perseroan di Cikampek, Jawa Barat dengan nilai investasi
sebesar USD 154,9 juta y ang didanai oleh kas internal
Perseroan dan pinjaman bank dalam mata uang asing.

Pabrik kaca lembaran baru di Cikampek diresmikan pada
tanggal 7 Nopember 2016 dan telah beroperasi secara
komersial pada Januari 2017. Dengan dibangunnya pabrik
kaca lembaran di Cikampek dengan kapasitas 210 ribu
ton per tahun, maka kapasitas produksi kaca lembaran
Perseroan meningkat menjadi sebesar 630 ribu ton per
tahun dan pabrik kaca lembaran Perseroan menjadi
tersebar di 3 (tiga) wilayah yaitu di Jakarta, Sidoarjo, dan
Cikampek. Walaupun pembangunan pabrik kaca lembaran
memakan biaya yang sangat besar namun dalam jangka
panjang diharapkan memberikan kontribusi positif sejalan
dengan peningkatan permintaan dan stabilnya operasi.

Sebelumnya pada tanggal 18 Oktober 2016 Perseroan
telah menutup salah satu tungku (tungku F4) pabrik kaca
lembaran di Ancol, Jawa Barat dengan kapasitas 150 ribu
ton per tahun.

KENDALA-KENDALA

Dalam merealisasikan target-target bisnis dan operasional
pada tahun 2016, P erseroan menghadapi beberapa
kendala yang terutama terkait dengan perkembangan
kondisi eksternal, adapun kendala-kendala t ersebut,
antara lain:

1. Perlambatan pertumbuhan, khususnya di sektor
konstruksi, sehubungan dengan melemahn ya
perekonomian di dalam & luar negeri.

2. Harga Natural Gas yang tinggi di dalam neger i
melemahkan daya saing produk Perseroan di pasar
ekspor.

Meningkatnya kaca impor.
4. Meningkatnya biaya Tenaga kerja dan L ogistik.

Details of the C ompany's performance in 2016 ar e as
follows:

1. The gross profit of Rp 785 billion or a decrease by Rp 12
billion (2%) compared to the profit of 2015 amounting
to Rp 797 billion.

2. The gross profit margin amounted to 21% or 1% down
compared to 22% of 2015.

3. Operating profit of Rp 351 billion or a decr ease by
Rp 78 billion (18%) compared to 2015 amounting to Rp
429 billion.

4. Operating profit margin of 9% or a decr ease by 3%
compared to 2015 by 12%.

5. Profit of Rp 260 billion or a decr ease by Rp 81 billion
(24%) compared to 2015 amounting to Rp 341 billion.

6. Total comprehensive income of Rp 244 billion or a
decrease by Rp 80 billion (25%) c ompared to 2015
amounting to Rp 324 billion.

The construction of new flat glass factory in Cikampek, West
Java with an investment of USD 154.9 million was financed
by the Company's internal cash and foreign currency bank
loan.

The new flat glass factory in Cikampek was inaugurated on
7 November 2016 and has b een operating commercially
since January 2017. This new flat glass factory in Cikampek
with a capacity of 210,000 tons per year has increased the
Company's overall flat glass production capacity to 630,000
tons per year, which spreaded in 3 (three) locations, namely
Jakarta, Sidoarjo and Cik ampek. Although the factory
construction cost was huge, in the long run construction of
new factory together with the increase in demand and

operation stability are expected to give positive contributions.

In an earlier timing, on 18 October 2016, the Company has
closed one furnace (furnace F4) with a capacity of 150,000
tons per year from one of the flat glass f actories in Ancol,
West Java,

OBSTACLES

In realizing business and operational targets in 2016, the
Company faced several obstacles, most of them w ere
related to external conditions, which includes among
others:

1. Slowing growth, especially in the construction sector,
due to global and domestic ec onomic downturn

2. High domestic price of Natural Gas has weakened the
Company's competitiveness in export markets.

Increasing of imported glass.

ha

Labor and Logistics costs increase.
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PROSPEK USAHA

Memandang 2017 P erseroan berharap kondisi
perekonomian menjadi lebih baik dibanding 2016.

Pemerintah telah mentargetkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada angka 5,1% dibandingkan tahun 2016
sebesar 5,02%. Target tersebut diharapkan dapat
diimplementasikan dalam penyerapan belanja pemerintah
yang tentunya akan menggerakan roda ekonomi nasional.

Perseroan juga berharap dapat meningkatkan penjualan
dan margin usahanya lebih baik dibanding sebelumnya.
Sektor properti dan otomotif yang merupakan pangsa
pasar produk Perseroan melemah permintaanya pada
tahun 2016 dan diharapkan dapat meningkat pada tahun
2017. Selain itu Kebijakan Tax Amnesty yang dikeluarkan
pemerintah diharapkan dapat menggerakan roda
ekonomi dan investasi dari masyarakat.

Namun demikian Perseroan juga mewaspadai kebijakan
ekonomi dan politik presiden terpilih Amerika yang baru
yang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap kinerja
ekspor Perseroan.

Walaupun kondisi ekonomi belum pulih ditahun 2016,
Perseroan telah melakukan beberapa investasi baru seperti
peningkatan kapasitas kaca lembaran pada pabrik baru
di Cikampek dan juga peningk atan kapasitas kaca
otomotif. Ini menunjukan bahwa Perseroan memandang
tren pertumbuhan industri kaca jangka panjang akan
terus berkembang seiring dengan pertumbuhan sektor
properti dan otomotif.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Direksi meyakini bahwa penerapan praktik tata kelola
yang baik memegang peranan penting dalam meraih
kepercayaan pemangku kepentingan dan publik, yang
pada akhirnya akan meningkatkan nilai dan reputasi
Perseroan.

Sepanjang 2016, Direksi terus melanjutkan perbaikan
penerapan tata kelola perusahaan berdasarkan pedoman
yang telah dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Beberapa perbaikan yang telah dilakukan antara lain,
penyelenggaraan rapat-rapat Direksi dan Dewan Komisaris
serta Komite-komite telah disesuaikan.

Rapat Umum P emegang Saham Tahunan telah
diselenggarakan pada tanggal 3 Juni 2016 dan
proses pengumuman dan pemangg ilan RUPS telah
sesuai dengan peraturan dan mekanisme tata tertib
RUPS. Perseroan juga telah melakukan Paparan
Publik pada tanggal 17 Nopember 2016 di gedung
Bursa Efek Indonesia. Kegiatan tersebut dihadiri
oleh Komisaris & Dir eksi Perseroan, pemegang
saham, investor, analis dan w artawan pasar modal
baik media cetak maupun elektronik. Perseroan juga
telah memperbaiki keterbukaan informasi
pada situs w eb Perseroan untuk memberikan
kesempatan bagi pemangku kepentingan untuk
mengakses informasi mengenai Perseroan dengan
mudah.

BUSINESS PROSPECT

The Company expects the economic conditions in 2017 to
be better than in 2016. T he Government has predicted
Indonesian economic growth to reach 5.1% compared
to 2016's growth of 5.02%. The target is expected to come
from implementation of the G overnment spending
absorption that could move the wheels of the national
economy.

The Company also expects an increase in its sales and

operating margins. The property and automotive sectors,
the target market of the Company's products, were weak in
2016 but are expected to strengthen in 2017. In addition, the
government's Tax Amnesty Policy is expected to turn the
wheels of economy and public investment.

However, the Company is also wary of the new A merican
elected president's political and economic policies as they
may greatly affect the Company's export.

Although the economic conditions had not recovered in the
year 2016, the Company made several new investments such
as increasing the capacity of flat glass in the new factory in
Cikampek and also increasing the capacity of automotive
glass. This shows that the Company expects that the glass
industry along with the property and automotive sectors
will continue to grow in the long-term.

IMPLEMENTATION OF CORPORATE
GOVERNANCE

The Board of Directors believes that the implementation of
Good Corporate Governance (GCG) practices plays an
important role in gaining stakeholders and public’s trust,
which in turn will impr ove the Company's value and
reputation.

Throughout 2016, the Board of Directors has continued to
improve the implementation of GCG based on the guidelines
of Financial Services Authority (OJK). Some improvements
include meeting rules for the Board of Directors, the Board
of Commissioners and Committees.

The Annual General Meeting of Shar eholders (AGM)
was held on 3rd June 2016 and the announc ement and
invitation for AGM have followed prevailing rules and
guidelines. The Company has also c onducted a Public
Expose on 17th No vember 2016 at the Indonesia
Stock Exchange building. The activity was attended
by the Board of Commissioners, the Board of Directors,
shareholders, investors, analysts and c apital market
journalists. The Company has also enhance information
disclosure on the Company's website to allow stakeholders
to access the Company's information with ease.
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Perseroan berharap kegiatan tersebut akan meningkatkan
keterbukaan kepada publik sehingga in vestor tidak
mengambil keputusan yang salah dalam investasinya.
Kegiatan lebih lengkap mengenai kegiatan GCG dapat
dilihat pada halaman mengenai Tata Kelola Perusahaan.

PERUBAHAN KOMPOSISI ANGGOTA DIREKSI

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
pada tanggal 3 Juni 2016 di Hot el Holiday Inn Jakarta
Kemayoran, telah diputuskan perubahan susunan anggota
Direksi Perseroan, yaitu mengangkat Takeo Takei sebagai
Presiden Direktur menggantikan Mampei Chiyoda,
mengangkat Shigeki Yoshiba sebagai Dir ektur
menggantikan Tatsuo Sugiyama masing-masing
dengan masa jabatan sampai dengan penutupan
RUPST pada tahun 2017. Dir eksi mengucapkan terima
kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Mampei
Chiyoda dan Tatsuo Sugiyama yang telah melaksanakan
tugas dan tanggung ja wabnya dengan baik dan
berdedikasi.

Jumlah dan komposisi anggota Direksi Perseroan telah
sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33/POJK.04/2014. Susunan lengkap dan profil Direksi
Perseroan dapat dilihat pada halaman y ang memuat
susunan Dewan Komisaris dan Direksi.

APRESIASI KEPADA PEMANGKU
KEPENTINGAN

Atas nama Direksi, kami menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang tulus kepada seluruh k aryawan
Perseroan dan mitra kerja yang telah membawa Perseroan
terus berkembang sampaisaat ini. Kami juga
mengucapkan terima kasih atas dukungan dari seluruh
Pelanggan, Pemasok, Prinsipal, Pemegang Saham, Dewan
Komisaris, Komite-komite serta seluruh Pemangku
Kepentingan. Direksi berharap jalinan kerjasama yang
kuat dapat terus ditingkatkan sehingga dapat membuat
perubahan dan perbaikan bagi kita semua secara
berkesinambungan.

=

TAKEO TAKEI
Presiden Direktur
President Director

The Company expects that these ac tivities will
increase transparency to the public so that in vestors
will not make a wrong investment decision. Mor e
information about GCG activities can be found on
pages about GCG.

CHANGES IN THE COMPOSITION OF THE BOARD
OF DIRECTORS

AGM, held on 3rd June 2016 in Hot el Holiday Inn Jakarta
Kemayoran, approved the new composition of the Board of
Directors. Takeo Takei was appointed as President Director
to replace Mampei Chiyoda. Meanwhile, Shigeki Yoshiba
was appointed as Director to replace Tatsuo Sugiyama. The
tenure of the Board of Directors will end at the closing of the
AGM in 2017. The Company's Board of Directors would like
to thank Mampei Chiyoda and Tatsuo Sugiyama for their
good performance and dedication.

The number and the composition of the Board of Directors
have complied with OJK regulations No. 33/POJK.04/2014.
The full composition and profile of the Board of Directors is
available on the pages of the Board of Commissioners and
Board of Directors.

APPRECIATION TO THE STAKEHOLDERS

On behalf of the Board of Directors, we would like to sincerely
thank and appreciate all employees and business partners
who have supported the Company. We also express our
gratitude for the support from all of Customers, Suppliers,
Principals, Shareholders, Board of Commissioners,
Committees and Stakeholders. The Board of Directors expects
this strong cooperation can be continuously enhanced in
order to make changes and improvements for us all on an
ongoing basis.

E. DAVID SATRIA SOETEDJA
Wakil Presiden Direktur
Vice President Director
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NAMA DAN ALAMAT PERSEROAN

Kantor Pusat dan Pabrik Kaca Lembaran di Jakarta
JI. Ancol IX/5, Ancol Barat

Jakarta Utara 14430, Indonesia

Tel :(62-21) 690 4041 ( 8 lines)

Fax 1 (62-21) 691 8820, 690 4705

Email  :corsec.asahimas@agc.com

Website : www.amfg.co.id

Kantor dan Pabrik Kaca Lembaran di Sidoarjo
Desa Tanjungsari, Kecamatan Taman

Kabupaten Sidoarjo 61257

Jawa Timur, Indonesia

Tel :(62-31) 788 2383, 788 2135

Fax :(62-31) 788 2842,788 2149

Kantor dan Pabrik Kaca Lembaran di Cikampek
Kawasan Industri Indotaisei Sektor |IA Blok M, Cikampek,
Jawa Barat, Indonesia.

Tel : (62-264) 830 2292

Fax : (62-264) 830 2290

Kantor dan Pabrik Kaca Otomotif di Cikampek
Kawasan Industri Indotaisei, Sektor I1A

Blok J-L, Cikampek 41373

Jawa Barat, Indonesia

Tel :(62-264) 351 711 ( hunting)

Fax :(62-264) 351710

RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

A. Pendirian

Perseroan adalah sebuah perusahaan yang berstatus
Penanaman Modal Asing (PMA), didirikan berdasarkan
Akta Notaris No. 4 tanggal 7 Oktober 1971 dan Akta
No. 9 tanggal 6 Januar i 1972 dengan nama
PT Asahimas Flat Glass Co., Ltd., oleh Koerniatini
Karim, notaris di Jakarta. Akta Notaris tersebut telah
mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Sur at Keputusan
No. J.A.5/5/19 tanggal 17 Januari 1972 serta telah
diumumkan dalam Berita Negara No. 18 tanggal
3 Maret 1972 dan Tambahan No. 83/1972.

B. Perubahan Anggaran Dasar

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa
perubahan yaitu Perubahan nama Perseroan dari PT
Asahimas Flat Glass Co., Ltd., menjadi PT Asahimas
Flat Glass Tbk berdasarkan Akta Notaris No. 73 tanggal
26 Juni 1998 oleh Amrul Partomuan Pohan SH, LL.M,
notaris di Jakarta dan telah mendapat Persetujuan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C2-12065.HT.01.04. TH.98 tanggal
25 Agustus 1998 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara No. 6510 tanggal 24 Nopember 1998

dan Tambahan No. 94/1998. Perluasan bidang usaha
Perseroan dalam bidang industri kaca dan ekspor
impor, berdasarkan Akta Notaris No. 54 tanggal
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THE COMPANY'S NAME AND ADDRESS

Head Office and Flat Glass Factory in Jakarta
JI. Ancol IX/5, Ancol Barat
North Jakarta, 14430, Indonesia

Phone :(62-21) 6904041 (8 lines)
Facs  :(62-21) 6918820, 690 4705
E-mail :corsec.asahimas@agc.com

Website : www.amfg.co.id

Office and Flat Glass Factory in Sidoarjo
Desa Tanjungsari, Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo 61257

East Java, Indonesia

Phone :(62-31) 788 2383, 7882135

Facs  :(62-31) 7882842, 7882149

Office and Flat Glass Factory in Cikampek

Kawasan Industri Indotaisei Sektor IA Blok M, Cikampek,
Jawa Barat, Indonesia.

Phone :(62-264) 8302292

Facs :(62-264) 830 2290

Office and Automotive Glass Factory in Cikampek
Kawasan Industri Indotaisei, Sektor IA

Blok J-L, Cikampek 41373

West Java, Indonesia

Phone :(62-264) 351 711 ( hunting)

Facs :(62-264) 351710

BRIEF HISTORY OF THE COMPANY

A. Establishment

The Company is a Foreign Investment Company (PMA)
that was established under the name P T Asahimas
Flat Glass Co. Ltd based on Notarial D eeds No.4
dated October 7, 1971, and No. 9 dated January 6, 1972
passed before Koerniatini Karim, Notary in Jakarta.
The Deeds were already approved by the Minister of
Justice of the Republic of Indonesia by virtue of Decree
No.J.A.5/5/19 dated January 17, 1972 and published in
the State Gazette No. 18 dated March 3, 1972 and its
Supplement No. 83/1972.

B. Amendments to Articles of Association

The Company's Articles of Association have been
amended several times, i.e. the Changed of the

Company's name from PT Asahimas Flat Glass Co., Ltd.,
to become PT Asahimas Flat glass Tbk based on
Notarial Deed no. 73 dated June 26, 1998 that w as
passed before Amrul Partomuan Pohan SH, LL.M,
notary in Jak arta, and approved by Indonesian
Ministry of Justice with the Decree no. C2-12065.HT.01.04
Th.98 dated August 25, 1998 and published in the

State Gazette no. 6510 dated November 24, 1998,
Supplement No. 94/1998. T he expansion of the

Company's business activity in the glass industr y
and export import, as set forth in Notarial Deed No. 54



28 Mei 2003 oleh Amrul Partomuan Pohan SH, LL.M,
notaris di Jakarta, dan telah mendapat Persetujuan
dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia
dengan Surat KeputusanNo. C-14423.HT.01.04.TH.2003
tanggal 24 Juni 2003 dan t elah diumumkan dalam
Berita Negara No. 7532 tanggal 26 A gustus
2003 dan Tambahan No. 68/2003.

Anggaran Dasar Perseroan telah disesuaikan dengan
Undang-Undang No. 40/2007 tentang Perseroan
Terbatas, sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris
No. 1 tanggal 1 Juli 2008 oleh Dr. Amrul Partomuan
Pohan SH, LL.M, notaris di Jakarta, dan telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM Republik
Indonesia dengan sur at Keputusan No. AHU
41881.AH.01.02 tahun 2008 tanggal 17 Juli 2008 serta
diumumkan dalam Berita Negara No. 84 tanggal 17
Oktober 2008 dan Tambahan No. 20228/2008.

Anggaran Dasar Perseroan telah disesuaikan dengan
Peraturan Bapepam dan LK No. IX.J.1 tentang Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan
Penawaran Umum Ef ek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik, sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris No. 19 tanggal 27 Pebruari 2009 oleh Dr.
Amrul Partomuan Pohan S.H.LL. M, notaris di Jakarta,
dan telah dilaporkan kepada Menteri Hukum dan HAM
Republik Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU
AH.01.10.02127 tahun 2009 tanggal 19 M aret 2009
serta diumumkan dalam Berita Negara No. 36 tanggal
5 Mei 2009 dan tambahan No. 317/2009.

Perubahan terakhir Anggaran Dasar P erseroan
berdasarkan Akta Notaris No. 45 tanggal 5 Juni 2015
oleh Dr. Irawan Soerodjo, SH, MSi mengenai perubahan
dan pernyataan kembali Anggaran Dasar Perseroan,
termasuk menyesuaikan dengan peraturan Otoritas
Jasa Keuangan tentang pokok-pokok Anggaran Dasar
Perseroan yang melakukan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. Akta ini telah
diberitahukan kepada Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia dengan No. AHU-AH.01.03-0946820,
tanggal 30 Juni 2015. P engumuman pada Berita
Negara sedang dalam proses.

. Perubahan Status Menjadi Perusahaan Publik
Berdasarkan Surat Pernyataan dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (“Bapepam”) No. S-
1323/PM/1995 tanggal 18 Oktober 1995, Perseroan
telah menawarkan 86.000.000 saham kepada
Masyarakat dan sejak 18 D esember 2000 seluruh
saham Perseroan telah tercatat di Bursa Efek Jakarta
(sekarang Bursa Efek Indonesia).

KEGIATAN USAHA DAN PRODUK PERSEROAN

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan
tujuan Perseroan adalah mendirikan dan menjalankan
industri kaca, ekspor impor dan jasa laboratorium penguji
mutu kaca. Jenis produk Perseroan terbagi dalam 2
kategori :

Kaca Lembaran termasuk Kaca Cermin
Kaca Pengaman termasuk Kaca Otomotif

ﬁ Profil Perseroan

Company Profile

dated May 28, 2003 executed before Amrul Partomuan
Pohan SH, LL.M, Notary in Jakarta, and was approved
by the Minister of Law and Human R ights of the
Republic of Indonesia b y virtue of D ecree
No. C-4423.HT.01.04.TH.2003 dated June 24, 2003 and
was published in the Stat e Gazette No. 7532 dated
August 26, 2003 and its supplement No . 68/2003.

The Company's Articles of Association were already
adjusted to Law No. 40/2007 regarding Limited Liability
Companies as set forth in Notarial Deed No. 1, dated
July 1, 2008 passed before Dr. Amrul Partomuan Pohan
SH, LL.M, notary in Jakarta and approved by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
by virtue of Decree No. AHU 41881.AH.01.02 year 2008
dated July 17, 2008, published in the State Gazette No.
84 dated October 17, 2008 and its supplement No .
20228/2008.

The Company's Articles of Association were already
adjusted to Bapepam & LK Regulation No . IX.J.1
concerning Main Substances of Articles of Association
of the Company Performing Public Offering of Equity
Security and Publicly Listed Company as set forth in the
Notarial Deed No. 19, dated February 27, 2009 passed
before Dr. Amrul Partomuan Pohan SH, LL.M, notary
publicin Jakarta and approved by the Minister of Justice
and Human Rights of the Republic of Indonesia by virtue
of Decree No. AHU-.AH.01.10.02127 Year 2009 dated
March 19, 2009, published in the Stat e Gazette No.
36/2009 and its supplement No. 317/2009.

The most recent amendment to the Company's Articles
of Association was set forth in the Notarial Deed No. 45
dated June 5, 2015 by Dr. Irawan Soerodjo SH. MSi.
regarding amendments to and representation of the
Company's Articles of Association, including to comply
with Otoritas Jasa Keuangan pertaining to the Articles
of Association of Companies conducting Public Offering
and Public Companies. The Deed was already approved
by the Ministry of Law and Human Rights No. AHU-
AH.01.03-0946820 dated June 30, 2015, while the
publication of the Deed in the State Gazette was still
under process.

. Change of Status to become Public Company

Based on the Stat ement Letter of the Chairman of
Capital Market Supervisory Agency (“Bapepam”) No. S-
1323/PM/1995 dated October 18, 1995, the Company
initiated public offering of 86,000,000 shares and since
December 18, 2000 all of the Company's shares have
been listed on Jakarta Stock Exchange (now Indonesia
Stock Exchange ).

THE COMPANY'S BUSINESS ACTIVITIES AND
PRODUCTS

Based on its Articles of Association, the Company'’s intention
and objectives are to establish and run glass industr y
as well as exp ort-import and qu ality certification of
glass. The Company's products are divided into 2
categories:

Flat Glass including Mirror Glass
Safety Glass including Automotive Glass

15



A Profil Perseroan
1 6 ﬁ Company Profile

STRUKTUR ORGANISASI PERSEROAN PER 31 DESEMBER 2016
THE COMPANY'S ORGANIZATIONAL STRUCTURE AS OF 31 DECEMBER 2016
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MISI & VISI PERSEROAN
MISSION AND VISION
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Company Profile

Membangun dunia
menjadi tempat hidup

yang lebih baik @

To build the world a
better place for
living

AZAS PERILAKU
THE COMPANY'S CODE OF CONDUCT

1. Semangat Kepeloporan
2. Kejujuran dan Ketulusan
3. Semangat Kerjasama

4. Berpikir Kreatif

5. Bertanggung Jawab

DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Menjadi produsen yang
disegani dan pemasok
global untuk kaca dan

@ produk-produk kaitannya

Visi

Vision O O

@ To become a respectable
manufacturer and global
supplier of glass and
its related products

1. Pioneering Spirit

2. Honesty and Sincerity
3. Cooperation Spirit

4. Creative Thinking

5. Responsibility

BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi berdasarkan
Akta Notaris No. 05 tanggal 3 Juni 2016 oleh
Simon Yos Sudarso, S.H., LL.M adalah sebagai ber ikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris :TAN PEI LING

Wakil Presiden Komisaris : MASAHIRO TAKEDA
Komisaris :TJAHJANA SETIADHI
Komisaris :TATSUO SUGIYAMA

Komisaris Independen  : ANWAR MUTALIB
Komisaris Independen  : YASUYUKI KITAYAMA

Direksi

Presiden Direktur : TAKEO TAKEI

Wakil Presiden Direktur : E. DAVID SATRIA SOETEDJA
Direktur : MITSUHIRO YOSHIKADO
Direktur : NAOMASA TANIGUCHI
Direktur : SADAYOSHI SHINOTSUKA
Direktur :PRASETYO All

Direktur : MICHITAKA GOTO
Direktur :TJIO FERRY SUSANTO
Direktur : MOHAMAD AMIEN
Direktur : SHIGEKI YOSHIBA

Direktur Independen :RUSLI PRANADI

Composition of the Board of Commissioners and the Board
of Directors based on Notarial deed No.05 dated June 3, 2016
by Simon Yos Sudarso, S.H., LL.M is as follows:

Board of Commissioners

President Commissioner :TAN PEILING

Vice President Commissioner : MASAHIRO TAKEDA
Commissioner : TJAHJANA SETIADHI
Commissioner :TATSUO SUGIYAMA
Independent Commissioner : ANWAR MUTALIB
Independent Commissioner : YASUYUKI KITAYAMA

Director

President Director : TAKEO TAKEI

Vice President Director :E. DAVID SATRIA SOETEDJA
Director :MITSUHIRO YOSHIKADO
Director :NAOMASA TANIGUCHI
Director :SADAYOSHI SHINOTSUKA
Director :PRASETYO AJl

Director :MICHITAKA GOTO
Director : TJIO FERRY SUSANTO
Director :MOHAMAD AMIEN
Director : SHIGEKI YOSHIBA
Independent Director :RUSLI PRANADI
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PENGANGKATAN ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI DITAHUN 2016

Tatsuo Sugiyama, Komisaris

Memulai karir di Asahi Glass Co., Ltd., Jepang (AGC) sejak
tahun 1986 dan diangk at sebagai Komisar is
berdasarkan keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016
menggantikan Takeo Takei.

Anwar Mutalib, Komisaris Independen

Menjabat sebagai Komisaris Independen berdasarkan
keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016 menggan tikan
Benyamin Subrata.

Yasuyuki Kitayama, Komisaris Independen

Menjabat sebagai Komisaris Independen berdasarkan
keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016 menggan tikan
Hideya Tanaka.

Takeo Takei, Presiden Direktur

Memulai karir di Asahi Glass Co., Ltd., Jepang (AGC) sejak
tahun 1984 dan diangk at sebagai Presiden Direktur
berdasarkan keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016
menggantikan Mampei Chiyoda.

Shigeki Yoshiba, Direktur

Memulai karir di Asahi Glass Co., Ltd., Jepang (AGC) sejak
tahun 1988 dan diangkat sebagai Direktur berdasarkan
keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016 menggan tikan
Tatsuo Sugiyama.

PROFIL DEWAN KOMISARIS

BOARD OF COMMISSIONERS AND
BOARD OF DIRECTORS APPOINTMENT IN 2016

Tatsuo Sugiyama, Commissioner

Started his career at Asahi Glass Co., Ltd., Japan (AGC) in
1986 and was appointed as Commissioner based on
the Company's Annual GMS (AGMS) dated June 3, 2016
replacing Takeo Takei.

Anwar Mutalib, Independent Commissioner

Appointed as Independent Commissioner based on the
Company's AGMS dated June 3, 2016 replacing Benyamin
Subrata.

Yasuyuki Kitayama, Independent Commissioner
Appointed as Independent Commissioner based on the
Company's AGMS dated June 3, 2016 r eplacing Hideya
Tanaka.

Takeo Takei, President Director,

Started his career at the Asahi Glass Co., Ltd. Japan (AGC) in
1984 and was appointed as President Director based on the
Company's AGMS dated June 3, 2016 r eplacing Mampei
Chiyoda.

Shigeki Yoshiba, Director

Started his career at the Asahi Glass Co.,Ltd., Jepang (AGC)
in 1988 and w as appointed as Director based on the
Company's AGMS dated June 3, 2016 r eplacing Tatsuo
Sugiyama.

Warga Negara Indonesia, berusia 59 tahun
dilahirkan di Jakarta pada tahun 1957.
Menyelesaikan pendidikan di University of
Portland, Oregon, Amerika Serikat dan
mendapat gelar Bachelor of Business
Administration pada tahun 1979.

Riwayat Jabatan

Mengawali karirnya pada tahun 1979 di PT
Rodamas. Menjabat sebagai Komisaris
Perseroan pada tahun 1989 sampai dengan
tahun 2008. Dasar huk um penunjukan
pertama kali sebagai Presiden Komisaris
adalah berdasarkan keputusan RUPST
tanggal 6 Juni 2008 menggan tikan Tan
Siong Kie.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota
Dewan Komisaris/Direksi/Komite pada Perusahaan
Publik lainnya. Beliau merangkap jabatan sebagai
anggota Komite Nominasi dan R emunerasi dari
Perseroan.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai Komisaris Utama
PT Rodamas yang juga merupakan salah satu pemegang
saham utama Perseroan.

Tan Pei Ling
Presiden Komisaris
President Commissioner

Indonesian citizen, 59-year-old, born in
Jakarta in 1957. Graduated from University
of Portland, Oregon, United States of America
and earned the Bachelor of Business
Administration in 1979.

Career History

Began his career in 1979 at P T Rodamas.
Served as the Company's Commissioner since
1989 until 2008. The legal basis for his initial
appointment as the President Commissioner
is based on the AGMS decision dated June 6,
2008, replacing Tan Siong Kie.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of Commissioners/Board of Directors/Committee
at another public listed company. He concurrently holds
position as the member of the Company's Nomination and
Remuneration Committee.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely the President Commissioner of PT Rodamas who is
also one of the major shareholders of the Company.




Warga Negara Jepang, berusia 58 tahun
dilahirkan di Jepang pada tahun 1958.

Menyelesaikan pendidikan di Fakultas llmu
Hukum di Osak a University, Japan.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Asahi Glass Co., Ltd.,
Jepang (AGC) sejak tahun 1982 sampai
dengan sekarang. Dasar huk um
penunjukan pertama kali sebagai Wakil
Presiden Komisaris adalah berdasarkan
keputusan RUPST tanggal 5 Juni 2015

Masahiro Takeda

ﬁ Profil Perseroan
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Japan citizen, 58-year-old, born in Japan in
1958. Graduated from the Law Faculty of
Osaka University, Japan.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1982 until now. The legal basis for his initial
appointment as theV ice President
Commissioner is based on the AGMS decision
dated June 5, 2015, r eplacing Kimikazu
Ichikawa.

19

Wakil Presiden Komisaris
Vice President Commissioner

menggantikan Kimikazu Ichikawa.

Beliau tidak mer angkap jabatan
sebagai anggota Dewan Komisaris/
Direksi/Komite pada P erusahaan Publik lainnya.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari Asahi Glass
Co., Ltd., Jepang yang juga merupakan salah satu
pemegang saham utama Perseroan.

He does not concurrently hold any position
as the member of Board of Commissioners/
Board of Directors/Committee at another public list ed
company.

He has affiliation with the shar eholder of the Company,
namely as an employee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan, which
is also one of the major shar eholders of the Company.

Warga Negara Indonesia, berusia 64 tahun,
dilahirkan di Cirebon pada tahun 1952.
Menyelesaikan pendidikan di | nstitut
Teknologi Bandung (ITB) jurusan Teknik
Fisika.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun
1976, menjabat sebagai Direktur Perseroan
pada tahun 1997 sampai dengan tahun
2010 dan sebagai Wakil Presiden Direktur

£

=y

Indonesian citizen, 64-year-old, born in
Cirebon in 1952. Gr aduated from the
Bandung Institute of Technology (ITB)
majoringin Physics Engineering.

Career History

Joined the Company since 1976, served
the Company's Director from 1997 to
2010, served astheV ice President
until 2015. The legal basis for his initial

sampai dengan tahun 2015.Dasar hukum
penunjukkan pertama kali sebagai

Tjahjana Setiadhi
Komisaris
Commissioner

appointment as the Commissioner is based
on the AGMS decision dated June 5, 2015,

Komisaris adalah berdasarkan keputusan
RUPST tanggal 5 Juni 2015 menggantikan Andi Purnomo.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris/Direksi/Komite pada Perusahaan Publik lainnya.
Beliau juga merangkap sebagai anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi dari Perseroan.

Pada tanggal 9 September 2016 beliau mengikuti seminar
Executive Briefing “Coaching for Managers” How coaching
can improve Employee Engagement yang diselenggarakan
oleh Asia Leader.

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun
pemegang saham.

replacing Andi Purnomo.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of Commissioners/Board of Directors/Committee
at another public listed company. He concurrently holds
position as the member of the Company's Nomination and
Remuneration Committee.

On September 9, 2016, he par ticipated in the Ex ecutive
Briefing seminar titled “ Coaching for Managers: Ho w
coaching can improve Employee Engagement” organized
by Asia Leader.

He does not have any affiliation with any member of Board
of Directors and Board of Commissioners, nor with any
shareholder.
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Warga Negara Jepang, berusia 54 tahun
dilahirkan di Jepang pada tahun 1962.

Menyelesaikan pendidikan di Nagoya
University pada tahun 1986 dan mer aih
gelar Master Course of Chemical Engineering.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Asahi Glass Co., Ltd.,
Jepang sejak tahun 1986 sampai dengan
sekarang. Sebelumnya menjabat sebagai
Direktur pada Perseroan dari tahun 2014-
2016.

Dasar hukum penunjukan pertama kali
sebagai Komisaris adalah berdasarkan
keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016

menggantikan Takeo Takei.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris/Direksi/Komite pada P erusahaan Publik
lainnya.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari Asahi Glass
Co., Ltd., Jepang yang juga merupakan salah satu
pemegang saham utama Perseroan.

Japan citizen, 54-year-old, born in Japan in
1962. Graduated from Nagoya University in
1986 and earned his Mast er Course of
Chemichal Engineering degree.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1986 until now. Previously he served as the
Director of the Company from 2014 until
20176.

Tatsuo Sugiyama
Komisaris
Commissioner

The legal basis for his initial app ointment
as the Commissioner is based on the
AGMS decision dated June 3, 2016, replacing
Takeo Takei.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of Commissioners/Board of Directors/Committee
at another public listed company.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely as an employee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan, which
is also one of the major shar eholders of the Company.

Warga Negara Indonesia, berusia 69 tahun
dilahirkan di Bangka pada tahun 1947.
Menyelesaikan pendidikan Fakultas
Hukum di Universitas Indonesia pada tahun
1972 dan Hukum Bisnis pada Hong Kong
University.

Riwayat Jabatan

Mengawali karirnya dengan bekerja pada
beberapa Konsultan Hukum pada tahun
1972 - 1982. Pada tahun 1983 mendirikan
Kantor Konsultan Hukum Anwar Mutalib.
Pada tahun 2001-2010 menjabat sebagai
Audit Komite Perseroan. Beliau juga
merupakan Ketua dari Toru Kumon
Education Foundation-Japan di Indonesia.

Dasar hukum penunjukan pertama kali sebagai
Komisaris Independen adalah berdasarkan keputusan
RUPST tanggal 3 Juni 2016 menggan tikan Benyamin
Subrata.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris/Direksi/Komite pada Perusahaan Publik lainnya.
Beliau merangkap jabatan sebagai Ketua Komite Audit
dan Ketua Komite Nominasi dan R emunerasi dari
Perseroan.

Sebagai Komisaris Independen beliau tidak memilik i
hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris, maupun pemegang saham.

Anwar Mutalib
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Indonesian citizen, 69-year-old, born in
Bangka in 1947. Graduated from faculty of
Law at University of Indonesia in 1972

and Business Law of Hong Kong University.

Career History

Started his career by working at some legal
consulting firm from 1972 until 1982. In 1983,
he established the Law Firm Anwar Mutalib.
In 2001 until 2010, he served in the Company's
Audit Committee. He is also the Chairman of
Toru Kumon Education Foundation-Japan in
Indonesia.

The legal basis for his initial appointment as the Independent
Commissioner is based on the AGMS decision dated June 3,
2016, replacing Benyamin Subrata.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of Commissioners/Board of Directors/Committee
at another public listed company. He concurrently holds
position as the member of the Company's Audit Committee
and Nomination and Remuneration Committee.

As the Independent Commissioner, he does not have any
affiliation with any member of Board of Directors and
Board of Commissioners, nor with any shareholder.
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Company Profile

Warga Negara Jepang, berusia 68 tahun,
dilahirkan di Jepang pada tahun 1948.
Menyelesaikan pendidikan di Nara National,
College of Technology, Japan pada tahun
1969.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan AGC pada bulan April
1969 sampai dengan Okt ober 2008 dan
setelah itu pensiun dari AGC. Beliau pernah
menjabat sebagai Direktur Perseroan pada
Mei 2000 sampai dengan September 2008.

Yasuyuki Kitayama

Japan citizen, 68-year-old, born in Japan in
1948. Graduated from the Nara National,
College of Technology, Japan, in 1969.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1969 until O ctober 2008, after which he
entered his retirement. He served as the
Director of the Company from May 2000
September 2008.

Komisaris Independen

Dasar hukum penunjukan pertama kali
sebagai Komisaris Independen adalah
berdasarkan keputusan RUPST tanggal 3
Juni 2016 menggantikan Hideya Tanaka.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris/Direksi/Komite pada P erusahaan Publik
lainnya.

Sebagai Komisaris Independen beliau tidak memilik i
hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris, maupun pemegang saham.

Independent Commissioner

The legal basis for his initial appointment as
the Independent Commissioner is based on
the AGMS decision dated June 3, 2016,
replacing Hideya Tanaka.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of Commissioners/Board of Directors/Committee
at another public listed company.

As the Independent Commissioner, he does not have any
affiliation with any member of Board of Directors and
Board of Commissioners, nor with any shareholder.
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PROFIL DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS PROFILE

Warga Negara Jepang, berusia 56 tahun
dilahirkan di Tokyo, Jepang pada tahun
1960. Menyelesaikan pendidikan di
Fakultas Ekonomi Hitotsubashi University
pada tahun 1984 dan mer aih Master of
Business Administration dari University
of Michigan Ann Arbor pada tahun 2001.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan AGC sejak tahun 1984
sampai dengan sekarang. Diangkat sebagai
Komisaris Perseroan pada tanggal 22 Juni
2012 dan berakhir pada RUPS tahun 2016.
Dasar hukum penunjukan pertama kali
sebagai Presiden Direktur Perseroan adalah
berdasarkan keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota
Dewan Komisaris/Direksi/Komite pada P erusahaan
Publik lainnya. Beliau merangkap jabatan sebagai Ketua
Komite Manajemen Risiko dan Asuransi serta Komite
Disiplin dan Kepatuhan dari Perseroan.

Selama tahun 2016 beliau telah mengikuti BOD Training
and Induction Program yang diselenggarakan oleh internal
Perseroan.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari AGC, yang
juga merupakan salah satu pemegang saham utama
Perseroan.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Presiden Direktur beliau bertanggungjawab untuk
memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan dan tugas
anggota Direksi secara umum.

Takeo Takei
Presiden Direktur
President Director

Japan citizen, 56-year-old, born in Tokyo,
Japan in 1960. Gr aduated from the
Economics Faculty of Hitotsubashi University
in 1984 and earned the Mast er of Business
Administration from University of Michigan
Ann Arbor in 2001.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1984 until no w. He ser ved as the
Commissioner of the C ompany from
June 22, 2012 and ended at the 2016 AGMS.
The legal basis for his initial app ointment
as the President Director is based on the
AGMS decision dated June 3, 2016.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of Commissioners/Board of Directors/Committee
at another public listed company. He concurrently holds
position as the member of the Company's Risk Management
and Insurance Committee and Disciplinary and Compliance
Committee.

In 2016, he participated in the BOD Training and Induction
Program organized by the Company.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely as an emplo yee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan,
which is also one of the major shar eholders of the
Company.

Duties and Responsibilities

As the President Director, he responsible to lead and
coordinate activities and duties of the B oard of Directors
in general.

Warga Negara Indonesia, berusia 57 tahun,
dilahirkan di Jakarta pada tahun 1959.
Menyelesaikan pendidikan di Universitas
Trisakti jurusan Teknik Mesin pada tahun
1985.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun
1985 dan menjabat sebagai Direktur sejak
tahun 2010-2015. Dasar huk um
penunjukkan pertama kali sebagai Wakil
Presiden Direktur adalah berdasarkan
keputusan RUPST tanggal 5 Juni 2015
menggantikan Tjahjana Setiadhi.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite
pada Perusahaan Publik lainnya . Beliau merangkap
jabatan sebagai anggota Komite Manajemen Risiko dan
Asuransi serta Komite Disiplin dan Kepa tuhan dari
Perseroan.

Pada tanggal 9 September 2016 beliau mengikuti seminar
Executive Briefing “Coaching for Managers” How coaching
can improve Employee Engagement yang diselenggarakan
oleh Asia Leader.

E. David Satria

Soetedja
Wakil Presiden Direktur
Vice President Director

Indonesian citizen, 57-year-old, born in
Jakarta in 1959. Graduated from Mechanical
Engineering Faculty of Trisakti University in
1985.

Career History

Joined the Company since 1985 and held the
position as Director in 2010 until 2015. T he
legal basis for his initial appointment as the
Vice President Director is based on the AGMS
decision dated June 5, 2015, r eplacing
Tjahjana Setiadhi.

He does not concurrently hold any position
as the member of Board of Commissioners/
Board of Directors/Committee at another public list ed
company. He concurrently holds position as the member of
the Company's Risk Management and Insurance Committee
as well as the D isciplinary and Compliance Committee.

On September 9, 2016, he par ticipated in the Ex ecutive
Briefing seminar titled “ Coaching for Managers: Ho w
coaching can improve Employee Engagement” organized
by Asia Leader.




Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun
pemegang saham.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Wakil Presiden Direktur beliau bertanggung jawab
dalam membantu mengelola kegiatan dan tugas-tugas
anggota Direksi secara umum. Beliau juga bertanggung
jawab untuk mengawasi kegiatan Purchase & Logistic
Center serta Corporate Health S afety & Environment.

Warga Negara Jepang, berusia 53 tahun,

Profil Perseroan
Company Profile

He does not have any affiliation with any member of Board
of Directors and Board of Commissioners, nor with any
shareholder.

Duties and Responsibilities

As Vice President Director, he is r esponsible to assist
managing the activities and duties of the Board of Directors
in general. He is also responsible for overseeing the Purchase
& Logistic Center activities as well as the Corporate Health
Safety and Environment matters.

Japan citizen, 53-year-old, born in Shiga,

dilahirkan di Shiga, Jepang pada tahun 1963.
Menyelesaikan pendidikan di School of
Engineering, Kyoto University Jepang pada
tahun 1988.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Asahi Glass Co., Ltd.,
Jepang sejak tahun 1988 sampai dengan
sekarang. Dasar huk um penunjukan
pertama kali sebagai Direktur adalah
berdasarkan keputusan RUPST tanggal 20
Juni 2014 menggantikan Takashi Hirotsu.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai

anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite

pada Perusahaan Publik lainnya . Beliau merangkap
jabatan sebagai anggota Komite Manajemen Risiko dan
Asuransi serta Komite Disiplin dan Kepa tuhan dari
Perseroan.

Selama tahun 2016 beliau mengikuti beberapa seminar
yang diselenggarakan oleh Perseroan.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari Asahi Glass
Co., Ltd., Jepang yang juga merupakan salah satu
pemegang saham utama Perseroan.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengawasi kegiatan Unit Usaha Kaca
Otomotif yang berlokasi di Cikampek.

Naomasa Taniguchi
Direktur
Director

Japan in 1963. Graduated from the School
of Engineering of Kyoto University Japan in
1988.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1988 until now. The legal basis for his initial
appointment as the Director is based on the
AGMS decision dat ed June 20, 2014
replacing Takashi Hirotsu.

He does not concurrently hold any position
as the member of Board of Commissioners/
Board of Directors/Committee at another public list ed
company. He concurrently holds position as the member of
the Company's Risk Management and Insurance Committee
and Disciplinary and Compliance Committee.

In 2016, he participated in several seminars organized by the
Company.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely as an emplo yee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan,
which is also one of the major shar eholders of the
Company.

Duties and Responsibilities

As the Director, he is responsible to manage and oversee all
activities of the Automotive Glass Business Unit located in
Cikampek.
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Warga Negara Jepang, berusia 55 tahun,
dilahirkan di Kochi, Jepang pada tahun

1961. Menyelesaikan pendidikan di Kochi
National College of Technology pada tahun
1982.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Asahi Glass Co., Ltd.,
Jepang sejak tahun 1982 sampai dengan
sekarang. Dasar huk um penunjukan
pertama kali sebagai Direktur adalah
berdasarkan keputusan RUPST tanggal 31
Mei 2013 menggantikan Mampei Chiyoda.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai

anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite

pada Perusahaan Publik lainnya . Beliau merangkap
jabatan sebagai anggota Komite Manajemen Risiko dan
Asuransi serta Komite Disiplin dan Kepa tuhan dari
Perseroan

Pada tanggal 9 September 2016 beliau mengikuti seminar
Executive Briefing “Coaching for Managers” How coaching
can improve Employee Engagement yang diselenggarakan
oleh Asia Leader.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari Asahi Glass
Co., Ltd., Jepang yang juga merupakan salah satu
pemegang saham utama Perseroan.

Tugas dan Tanggung jawab
Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab dalam
mengelola seluruh kegiatan Unit Usaha Kaca Lembaran.

Mitsuhiro Yoshikado
Direktur
Director

Japan citizen, 55-year-old, born in Kochi,
Japan in 1961. Graduated from the Kochi
National College of Technology in 1982.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1982 until now. The legal basis for his initial
appointment as the Director is based on the
AGMS decision dated May 31, 2013 replacing
Mampei Chiyoda.

He does not concurrently hold any position

as the member of Board of Commissioners/
Board of Directors/Committee at another public list ed
company. He concurrently holds position as the member of
the Company's Risk Management and Insurance Committee
and Disciplinary and Compliance Committee.

In 2016, he participated in the Executive Briefing seminar
titled “Coaching for Managers: How coaching can improve
Employee Engagement” organized by Asia Leader.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely as an employee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan, which
is also one of the major shareholders of the Company.

Duties and Responsibilities
As the Director, he is responsible to manage and oversee all
activities of the Flat Glass Business Unit.

Warga Negara Jepang, berusia 51
tahun,dilahirkan di Chiba, Jepang pada
tahun 1965. Menyelesaikan pendidikan
di Kisarazu National College of
Technology pada tahun 1986.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Asahi Glass Co., Ltd.,
Jepang sejak tahun 1986 sampai dengan
sekarang. Sebelumnya pernah menjabat
sebagai Direktur Perseroan pada tahun
2005-2010. Dasar hukum penunjukan
pertama kali sebagai Direktur adalah
berdasarkan keputusan RUPST tanggal
5 Juni 2015 menggantikan Yoshiki Inoue.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan
Komisaris/Direksi/Komite pada Perusahaan Publik lainnya.

Selama tahun 2016 beliau mengikuti beberapa seminar
yang diselenggarakan oleh Perseroan.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari Asahi Glass
Co., Ltd., Jepang yang juga merupakan salah satu
pemegang saham utama Perseroan.

Tugas dan Tanggung jawab
Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab mengawasi
dan menjalankan kegiatan Proyek Pembangunan Pabrik
Kaca Lembaran di Cikampek .

Sadayoshi Shinotsuka
Direktur
Director

Japan citizen, 51-year-old, born in Chiba,
Japan in 1965. Graduated from the Kisarazu
National College of Technology in 1986.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1986 until now. Previously he held the
position as the Company's Director from 2005
to 2010. T he legal basis for his initial
appointment as the Director is based on the
AGMS decision dated June 5, 2015 replacing
Yoshiki Inoue.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of C ommissioners/Board of D irectors/
Committee at another public listed company.

In 2016, he participated in several seminars organized by
the Company.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely as an emplo yee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan,
which is also one of the major shar eholders of the
Company.

Duties and Responsibilities

As the Director, he is responsible to oversee and manage
the Flat Glass Factory Construction Project in Cikampek.
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Company Profile

Warga Negara Indonesia, berusia 56 tahun,
dilahirkan di Rembang, Jawa Tengah pada
tahun 1960. Menyelesaikan pendidikan
jurusan Teknik Kimia pada Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya pada
tahun 1985.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Perseroan pada tahun
1986 sampai dengan sek arang.Dasar
hukum penunjukan pertama kali sebagai

Indonesian citizen, 56-year-old, born in
Rembang, West Java, in 1960. Graduated
from Chemical Engineering F aculty
Tenth of November Institute of Technology
(ITS) in 1985.

Career History

Joined the Company since 1986 until now.
The legal basis for his initial app ointment
as the Director is based on the A GMS

Direktur adalah berdasarkan keputusan Prasetyo Aji decision dated June 3, 2005, replacing Soleh
RUPST tanggal 3 Juni 2005 menggantikan g'lzlgs: Dagusthani.

Soleh Dagusthani.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai

anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite pada
Perusahaan Publik lainnya . Beliau merangkap jabatan
sebagai anggota Komite Manajemen Risiko dan Asuransi
serta Komite Disiplin dan Kepatuhan dari Perseroan.

Pada tanggal 9 September 2016 beliau mengikuti seminar
Executive Briefing “Coaching for Managers” How coaching
can improve Employee Engagement yang diselenggarakan
oleh Asia Leader.

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun
pemegang saham.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengawasi kegiatan produksi Unit
Usaha Kaca Otomotif dan Kaca Lembaran di Cikampek.

He does not concurrently hold any position
as the member of Board of Commissioners/Board of
Directors/Committee at another public listed company. He
concurrently holds position as the member of the Company's
Risk Management and Insurance Committee as well as the
Disciplinary and Compliance Committee.

On September 9, 2016, he par ticipated in the Ex ecutive
Briefing seminar titled “ Coaching for Managers: Ho w
coaching can improve Employee Engagement” organized
by Asia Leader.

He does not have any affiliation with any member of Board
of Directors and Board of Commissioners, nor with any
shareholder.

Duties and Responsibilities

As the Director, he is responsible to manage and oversee the
production activity of Automotive Glass Business Unit and
Flat Glass Business Unit in Cikampek.

Warga Negara Indonesia, berusia 57 tahun,
dilahirkan di Jombang pada tahun 1959.
Menyelesaikan pendidikan di Universitas
Kristen Petra.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun
1985 sampai dengansek arang. Dasar
hukum penunjukan pertama kali sebagai
Direktur adalah berdasarkan keputusan
RUPST tanggal 24 Juni 2011.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite
pada Perusahaan Publik lainnya . Beliau
merangkap jabatan sebagai anggota
Komite Manajemen Risiko dan Asuransi serta Komite
Disiplin dan Kepatuhan dari Perseroan.

Selama tahun 2016 beliau mengikuti beberapa seminar
yang diselenggarakan oleh Perseroan.

Beliau Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun
pemegang saham.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengawasi kegiatan produksi Unit Usaha
Kaca Lembaran yang berlokasi di Sidoarjo dan Corporate
HRD & Administration serta Corporate MIS.

Tjio Ferry Susanto
Direktur
Director

Indonesian citizen, 57-year-old, born in
Jombang in 1959. Graduated from Petra
Christian University.

Career History

Joined the Company since 1985 until now.
The legal basis for his initial app ointment
as the Director is based on the A GMS
decision dated June 24, 2011.

He does not concurrently hold any position
as the member of Board of Commissioners/
Board of Directors/ Committee at another
public listed company. He concurrently
holds position as the memb er of the C ompany's Risk
Management and Insurance Committee as well as the
Disciplinary and Compliance Committee.

In 2016, he participated in several seminars organized by the
Company.

He does not have any affiliation with any member of Board
of Directors and Board of Commissioners, nor with any
shareholder.

Duties and Responsibilities

As the Director, he is responsible to manage and oversee the
production activity of Flat Glass Business Unit in Sidoarjo
and Corporate HRD & Administration as well as Corporate
MIS.
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Warga Negara Jepang, berusia 50 tahun,

Japan citizen, 50-year-old, born in Oita, Japan

dilahirkan di Oita, Jepang pada tahun 1966.
Menyelesaikan pendidikan di Kyushu
University pada tahun 1990.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Asahi Glass Co., Ltd.,
Jepang sejak tahun 1990 sampai dengan
sekarang. Dasar huk um penunjukan
pertama kali sebagai Direktur Perseroan
adalah berdasarkan keputusan RUPST
tanggal 5 Juni 2015.

in 1966. Graduated from Kyushu University
in 1990.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1990 until now. The legal basis for his initial
appointment as the Company's Director is
based on the AGMS decision dated June 5,
2015.

Michitaka Goto
Direktur
Director

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai

anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite

pada Perusahaan Publik lainnya. Beliau

merangkap jabatan sebagai anggota Komite Manajemen
Risiko dan Asuransi serta Komite Disiplin dan Kepatuhan
dari Perseroan.

Pada tanggal 24 Mei 2016, mengikuti seminar Economic
Outlook yang di selenggarakan oleh Bank of Tokyo
Mitsubhisi UFJ.

Pada tanggal 9 September 2016 beliau mengikuti seminar
Executive Briefing “Coaching for Managers “ How coaching
can improve Employee Engagement yang diselenggarakan
oleh Asia Leader.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari Asahi Glass
Co., Ltd., Jepang yang juga merupakan salah satu
pemegang saham utama Perseroan.

Tugas dan Tanggung jawab
Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab mengelola
dan mengawasi kegiatan Keuangan P erseroan.

He does not concurrently hold any position
as the memb er of B oard of
Commissioners/Board of D irectors/
Committee at another public listed company. He concurrently
holds position as the memb er of the C ompany's Risk
Management and Insurance Committee as well as the
Disciplinary and Compliance Committee.

On May 24, 2016, He par ticipated in Economic Outlook
seminar held by Bank of TokyoMitsubhisi UFJ.

On September 9, 2016, he par ticipated in the Ex ecutive
Briefing seminar titled “ Coaching for Managers: Ho w
coaching can improve Employee Engagement” organized
by Asia Leader.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely as an emplo yee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan,
which is also one of the major shar eholders of the
Company.

Duties and Responsibilities

As the Director, he is responsible to manage and oversee the
Company's Finance.

Warga Negara Indonesia, berusia 50 tahun,
dilahirkan di Pagar Alam, Palembang pada
tahun 1966. Menyelesaikan pendidikan di
Universitas Trisakti jurusan Teknik Listrik
pada tahun 1990.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun
1990 sampai dengan sek arang.Dasar
hukum penunjukan pertama kali sebagai
Direktur adalah berdasarkan keputusan
RUPST tanggal 5 Juni 2015 menggantikan
E. David Satria Soetedja.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite
pada Perusahaan Publik lainnya. Beliau
merangkap jabatan sebagai anggota Komite Manajemen
Risiko dan Asuransi serta Komite Disiplin dan Kepatuhan
dari Perseroan.

Pada tanggal 9 September 2016 beliau mengikuti seminar
Executive Briefing “Coaching for Managers” How coaching
can improve Employee Engagement yang diselenggarakan
oleh Asia Leader.

Mohamad Amien
Direktur
Director

Indonesian citizen, 50-year-old, born in Pagar
Alam, Palembang, in 1966. Graduated from
Electrical Engineering Faculty of Trisakti
University in 1990.

Career History

Joined the Company since 1990 until now.
The legal basis for his initial appointment as
the Director is based on the AGMS decision
dated June 5, 2015 replacing E. David Satria
Soetedja.

He does not concurrently hold any position
as the member of Board of Commissioners/
Board of Directors/Committee at another
public listed company. He concurrently holds position as the
member of the Company's Risk Management and Insurance
Committee as well as the D isciplinary and Compliance
Committee.

On September 9, 2016, he par ticipated in the Ex ecutive
Briefing seminar titled “ Coaching for Managers: Ho w
coaching can improve Employee Engagement” organized
by Asia Leader.



Beliau Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun
pemegang saham.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab untuk
mengelola kegiatan penjualan dan pemasar an kaca
lembaran, selain itu beliau juga bertanggung jawab untuk
quality assurance pada unit kaca lembaran.

ﬁ Profil Perseroan

Company Profile

He does not have any affiliation with any member of Board
of Directors and Board of Commissioners, nor with any
shareholder.

Duties and Responsibilities

As the Director, he is responsible to manage and oversee the
sales and marketing of flat glass, as well as of qu ality
assurance at the Flat Glass Business Unit.

Warga Negara Jepang, berusia 51 tahun,
dilahirkan di Saitama Prefecture, Jepang
pada tahun 1965. M enyelesaikan
pendidikan di Tokyo Metropolitan
University pada tahun 1988.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan AGC sejak tahun 1988
sampai dengan sek arang. Menjabat
sebagai General Manager AGC Glass
Company Building & Industrial General Div.
Asia Div. di Singapore. Dasar hukum
penunjukan pertama kali sebagai Direktur
Perseroan adalah berdasarkan keputusan
RUPST tanggal 3 Juni 2016.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite pada
Perusahaan Publik lainnya.

Selama tahun 2016 beliau telah mengikuti BOD Training
and Induction Program yang diselenggarakan oleh internal
Perseroan.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham Perseroan yaitu sebagai karyawan dari AGC, yang
juga merupakan salah satu pemegang saham utama
Perseroan.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Direktur beliau bertanggung jawab untuk
menjembatani kepentingan antara pemegang saham
utama yaitu Asahi Glass Co., Ltd., Jepang dengan
Perseroan.

Shigeki Yoshiba
Direktur
Director

Japan citizen, 51-year-old, born in Saitama
Prefecture, Japan in 1965. Gr aduated
from Tokyo Metropolitan University in
1988.

Career History

Joined Asahi Glass Co., Ld., Japan (AGC) since
1988 until now. He serves as the G eneral
Manager of AGC Glass Company Building &
Industrial General Div. Asia Div. in Singapore.
The legal basis for his initial appointment as
the Company's Director is based on the AGMS
decision dated June 3, 2016.

He does not concurrently hold any position
as the memb er of Board of Commissioners/Board of
Directors/Committee at another public list ed company.

In 2016, he participated in the BOD Training and Induction
Program organized by the Company.

He has affiliation with the shareholder of the Company,
namely as an emplo yee of Asahi Glass Co., Ltd., Japan,
which is also one of the major shar eholders of the
Company.

Duties and Responsibilities

As the Director, he is responsible to bridge the interests of the
major shareholder Asahi Glass Co., Ltd., Japan with the
Company.
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Warga Negara Indonesia, berusia 58 tahun,
dilahirkan di Jakarta pada tahun 1958.
Menyelesaikan pendidikan di S ekolah
Tinggi Ilmu Ekonomi jurusan A kuntansi
tahun 1993. Lulus Ujian Negara Akuntansi
Profesi pada tahun 1995 dan mendapatkan
Register Negara untuk Akuntan dengan
nomor D-14.772.

Riwayat Jabatan

Bergabung dengan Perseroan sejak tahun
1981 sampai dengan sek arang. Dasar
hukum penunjukan pertama kali sebagai
Direktur adalah berdasarkan keputusan
RUPST tanggal 24 Juni 2011 dan diangkat
sebagai Direktur Independen berdasarkan
keputusan RUPST tanggal 20 Juni 2014.

Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota
Dewan Komisaris/Direksi/Komite pada Perusahaan Publik
lainnya. Beliau merangkap jabatan sebagai anggota
Komite Manajemen Risiko dan Asuransi serta Komite
Disiplin dan Kepatuhan dari Perseroan.

Pada tanggal 24 Mei 2016, mengikuti seminar Economic
Outlook yang di selenggarakan oleh Bank of Tokyo
Mitsubhisi UFJ.

Pada tanggal 9 September 2016 beliau mengikuti seminar
Executive Briefing “Coaching for Managers ” How coaching
can improve Employee Engagement yang diselenggarakan
oleh Asia Leader.

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris lainnya, maupun
pemegang saham.

Tugas dan Tanggung jawab

Sebagai Direktur Independen beliau bertanggung jawab
untuk mengelola dan menga wasi kegiatan Corporate
Affairs.

Tidak terdapat perubahan susunan anggota Dir eksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris yang terjadi setelah
tahun buku berakhir sampai dengan ba tas waktu
penyampaian Laporan Tahunan.

Rusli Pranadi
Direktur Independen
Independent Director

Indonesian citizen, 58-year-old, born in
Jakarta in 1958. Graduated from Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi majoring in
Accountancy in 1993. Gr aduated from
Accountant Profession State Exam in 1995
and earned the State Register for Accountant
number D-14.772.

Career History

Joined the Company since 1981 until now.
The legal basis for his initial appointment as
the Director is based on the AGMS decision
dated June 24, 2011 and as Indep endent
Director based on AGMS decision dated June
20,2014.

He does not concurrently hold any position as the member
of Board of Commissioners/Board of Directors/Committee
at another public listed company. He concurrently holds
position as the member of the Company's Risk Management
and Insurance Committee as well as the Disciplinary and
Compliance Committee.

On May 24, 2016, He par ticipated in Economic Outlook
seminar held by Bank of TokyoMitsubhisi UFJ.

On September 9, 2016, he par ticipated in the Ex ecutive
Briefing seminar titled “ Coaching for Managers: Ho w
coaching can improve Employee Engagement” organized
by Asia Leader.

He does not have any affiliation with any member of Board
of Directors and Board of Commissioners, nor with any
shareholder.

Duties and Responsibilities
As the Independent Director, he is responsible in managing
and overseeing the Corporate Affairs.

There is no change in composition of the Board of Directors
and/or the Board of Commissioners that occured after the
end of the fiscal year until the deadline of submission of
annual report.




JUMLAH KARYAWAN DAN DESKRIPSI
SEBARAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN USIA
KARYAWAN

Jumlah Karyawan

Per 31 Desember 2016 jumlah karyawan Perseroan tercatat
sebanyak 2.744 orang atau menurun 2% jika dibandingkan
dengan tahun 2015y ang berjumlah 2.789 or ang.

Komposisi Karyawan Berdasarkan Pendidikan (%)
Employees Composition based on Education (%)

ﬁ Profil Perseroan

Company Profile

NUMBER OF EMPLOYEES AND EDUCATION AND
AGE COMPOSITION

Number of Employee

As of December 31, 2016 the Company’s total number of
employees is 2,744 people or decreased 2% compared to
2015, amounting to 2,789 people.

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia (%)
Employees Composition based on Age (%)

B Pasca Sarjana M Sarjana M Diploma
Post Graduate Bachelor Diploma
H SLTA M SLTP/SD
High School Middle School/Primary School

URAIAN PEMEGANG SAHAM DAN
PERSENTASE KEPEMILIKANNYA

Pemegang Saham yang memiliki Saham 5% atau lebih
per 31 Desember 2016.

Nama
No. Name
1 Asahi Glass Co. Ltd., Jepang
2 PT Rodamas, Indonesia

Kepemilikan Saham Oleh Anggota Direksi Dan
Anggota Dewan Komisaris Per 31 Desember 2016
Pada tanggal 31 Desember 2016 tidak ada anggota Dewan
Komisaris yang memiliki saham Perseroan, sedangkan
anggota Direksi yaitu Mitsuhiro Yoshikado sebagai Direktur
memiliki saham Perseroan sejumlah 20.000 saham atau
0,005% dari jumlah saham yang dikeluarkan.

Kelompok Pemegang Saham Masyarakat Dengan
Kepemilikan Saham Masing-masing Kurang Dari 5%
Pada tanggal 31 Desember 2016 kelompok pemegang
saham masyarakat dengan kepemilikan saham masing-
masing kurang dari 5% adalah sebesar 600 pemegang
saham dengan total prosentase sebesar 15,18%.
Pemegang saham tersebut terdiri dari badan hukum dan
perorangan baik dari dalam dan luar negeri.

B <25 Tahun/ Year Old

B 25 - 34Tahun/ Year Old

B 35-44Tahun/ Year Old B >45Tahun / Year Old

SHAREHOLDERS NAME AND SHAREHOLDING
PERCENTAGE

Shareholders with 5% or ab ove share ownership as of 31
December 2016.

Jumlah Saham %
Total Shares
190.359.000 43,86
177.758.700 40,96

Shareholdings by Members of the Board of Directors
and Board of Commissioners As of December 31,2016
As of December 31, 2016, there was no member of the Board
of Commissioners who owned the Company's shares, while
a member of the B oard of Directors namely Mitsuhiro
Yoshikado, the Company's Director, owned 20,000 shares or
0.005% of the total issued shares.

Public Shareholders , Each with Less Than 5% Share
Ownership

As of December 31, 2016, public shareholders, each with less
than 5% share ownership, amounted to 600 shareholders
or 15.18% consisting of legal entities and individuals both
at home and from abroad.
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Jumlah pemegang saham dan persentase kepemilikan Total Number of Sha reholders and Percentage
per 31 Desember 2016 berdasarkan klasifikasi

Ownership as of D ecember 31,2016 base d on
Classification

Jumlah Pemegang Saham

Total Shareholders
Pemegang Saham Nasional / National Shareholders
1. Institusi Lokal / Local Institutions 44 42,84
2. Individu Lokal / Local Individual 446 2,70
Sub Total 490 45,54
Pemegang Saham Asing / Foreign Shareholders
1. Institusi Asing / Foreign Institutions 97 54,40
2. Individu Asing / Foreign Individual 15 0,06
Sub Total 112 54,46
Total 602 100,00
Informasi Pemegang Saham Utama dan Pengendali Information on Major and Controlling Shareholders of
Perseroan the Company

Tokio Marine &
Nichido Fire
Insurance Co., Ltd.

The Master Trust
Bank of Japan, Ltd.
(Trust Account) 5,60%

Japan Trustee
Services Bank, Ltd.
(Trust Account)

Meiji Yasuda Life
Insurance Company

Japan Trustee
Services Bank, Ltd.
(Trust Account 9)

Barclays Securities
Japan Limited

The Asahi Glass

Foundation 2,01%

Mitsubishi Estate
Co., Ltd.

1,91%

Asahi Glass Business
Partner Shareholding
Association

Nippon Life
Insurance Company

Lainnya
(Kurang dari 1%)
Other
(Less than 1%)

Christopher Tan Ishak

Tanuwidjaja Pei Lin,
37 5 36% ®  91,88% SUmaro

Asahi Glass Co.,Ltd.,

PT Rodamas, Publik e

8 Koperasi
Indonesia Public

Coorporatives 0,32%

43,86%

PT ASAHIMAS FLAT GLAS Tbk

PT Auto Glass
Indonesia

99,95%
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ANAK PERUSAHAAN
SUBSIDIARY

PT Auto Glass Indonesia

Kantor Pusat / Head Office: JI. Danau Sunter Utara Blok J-12, No. 78 dan 79, Sunter Agung, Jakarta Utara
Phone: (62-21) 65 303 300, Fax: (62-21) 651 0018
E-mail: autoglass-jkt1@cbn.net.id, website:www.autoglass.co.id

Kantor Cabang/ Branch Office: JI. Ciputat Raya No.9, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan
Phone: (62-21) 750 0911, Fax: (62-21) 765 2134

Bidang Usaha / Line of Business
Jasa penggantian dan perbaikan kaca pengaman kendaraan bermotor.
Replacement and repair services for safety glass of motor vehicles

Karyawan / Employee
14 orang (per 31 Desember 2016)
14 persons (as of December 31, 2016)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Fully Paid Up Capital

Jumlah

Saham
Number of
Shares

Pemegang Saham
Shareholders

PT Asahimas Flat Glass Tbk 1.999
Samuel Nugroho Setyono 1
Jumlah / Total 2.000

Jumlah Aset

Total aset AGI per 31 D esember 2016 adalah sebesar
Rp 7,3 miliar dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar
Rp 6,1 miliar.

KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM

Berdasarkan Surat Pernyataan dari Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal ("BAPEPAM") No. S.-1323/PM/1995 tanggal
18 Oktober 1995, Perseroan telah menawarkan 86.000.000
saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp 500 setiap
saham, dengan harga penawaran Rp 2.450 setiap saham.

Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta
& Bursa Efek Surabaya, namun sejak 1 Nopember 1999
Perseroan melakukan pembatalan saham (delisting) di
Bursa Efek Surabaya. Pada saat ini Perseroan hanya
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia.

Pada akhir tahun 2016 harga saham Perseroan adalah
sebesar Rp 6.700.

Pemegang Saham
Shareholders

Asahi Glass Co.,Ltd., Jepang 174.000.000
PT Rodamas, Indonesia 174.000.000
Koperasi / Cooperatives -
Masyarakat / Public 86.000.000
Jumlah / Total 434.000.000

Perseroan tidak memiliki pencatatan Efek lainnya selain
Saham.

Jumlah
Amount (Rp)
1.000.000 1.999.000.000 99,95%
1.000.000 1.000.000 0,05%
2.000.000.000 100
Total Asset

Total asset of AGI per 31 December 2016 is Rp 7.3 billion
compare with year 2015 amounting to Rp 6.1 billion.

CHRONOLOGY OF SHARE LISTING

Based on the statement of the Chairman of the Supervisory
BoardCapital Market ("Bapepam”) No. S-1323 /PM /1995
dated October 18, 1995, the Company has offered 86,000,000
ordinary shares with a nominal v alue of Rp 500 each
shares, at the offering price of Rp 2,450 per share.

The Company listed its shares on the Jakarta Stock Exchange
and Surabaya Stock Exchange, but since 1 November 1999
The Company executed cancellation of shares (delisting) at
Surabaya Stock Exchange. At this time, the Company only
listed its shares on the Indonesia Stock Exchange.

At the end of the y ear 2016 the Company's share price is
Rp 6,700.

Jumlah Saham Nilai Nominal Jumlah Saham Nilai Nominal
Total Shares Nominal Value Total Shares Nominal Value

87.000.000.000 190.359.000 95.179.500.000
87.000.000.000 177.758.700 88.879.350.000
= 1.374.000 687.000.000
43.000.000.000 64.508.300 32.254.150.000
217.000.000.000 434.000.000 217.000.000.000

The Company did not r ecord other Effect than stocks.
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NAMA DAN ALAMAT LEMBAGA DAN/ATAU PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
CAPITAL MARKET SUPPORTING INSTITUTIONS AND/OR PROFESSIONS

Akuntan Publik Biro Administrasi Efek Notaris
Public Accountants Firm Share Registrar Notary
Siddharta Widjaja & Rekan PT Datindo Entrycom Dr. Irawan Soerodjo, SH, MSi

Wisma GKBI Lantai 33
JI. Jend. Sudirman Kav. 28

Telp : (62-21) 5741777
Fax : (62-21) 574 2777

JASA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

JI. Hayam Wuruk No. 28
Jakarta 10120, Indonesia
Jakarta 10210, Indonesia Tel :(62-21) 3508077
Fax :(62-21) 350 8078

JI. K.H. Zainul Arifin No. 2
Komplek Ketapang Indah
Blok B-2 No. 4-5

Jakarta 11140, Indonesia
Tel :(62-21) 6301511
Fax :(62-21) 6337851

CAPITAL MARKET SUPPORTING PROFESSIONAL FEE

Akuntan Independen Perseroan

Berdasarkan keputusan RUPST tanggal 3 Juni 2016 dan
rekomendasi dari Komite Audit, Perseroan telah
menyetujui menunjuk Kantor Akuntan Publik Siddharta
Widjaja & Rekan member of KPMG International untuk
melakukan Audit Laporan Keuangan untuk Tahun Buku
2016. Total biaya yang dikeluarkan untuk Audit Laporan
Keuangan tahun 2016 adalah sebesar USD 136.900 atau
setara dengan Rp 1,8 miliar.

Kantor Akuntan Publik (KAP) tersebut telah menyelesaikan
tugasnya secara independen sesuai standar professional
akuntan publik, perjanjian kerja serta ruang lingkup audit
yang telah ditetapkan. KAP tidak memberikan jasa
konsultasi lainnya kepada Perseroan.

Independent Accountants

Pursuant to the resolution of the AGMS held on June 3,
2016 and the A udit Committee's recommendation,
the Company has agreed to appoint Public Accountants
Firm Siddharta Widjaja and Partners, a member firm
of KPMG International, to audit the C ompany's 2016
Financial Statements. The total costs incurred for the Audit
of the Company's 2016 Financial Statements was USD
136,900 or equivalent to Rp 1.8 billion.

The Public Accountants Firm (KAP) has completed its task
independently according to professional standards of public
accountants, employment agreements and the predefined
scope of audit.




PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI
AWARDS AND CERTIFICATIONS

® Pada bulan 8 A gustus 2016 Pabrik Kaca Lembaran di
Sidoarjo, menerima penghargaan "PROPER HIJAU" dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

® Pada bulan 8 Agustus 2016 Pabrik Kaca Lembaran di
Jakarta dan Pabrik Kaca Otomotif di Cikampek menerima
penghargaan "PROPER BIRU” dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

© Pada 8 Oktober 2016 Pabrik Kaca Otomotif di Cikampek
menerima penghargaan “AGC Continously Accident-Free
Award Class 3" dari AGC dengan mencapai 7 juta jam kerja
tanpa kecelakaan sampai dengan 8 Okt ober 2016.

® Pada 1 Nopember 2016 Pabrik Kaca Lembaran di Sidoarjo
menerima penghargaan “AGC Continously Accident-Free
Award Class 1” dari AGC.

Profil Perseroan
Company Profile

On 8 A ugust 2016, the F lat Glass Factory Sidoarjo,
received the "GREEN PR OPER" from Ministry of
Environment and Forestry.

On 8 August 2016, the F lat Glass F actory Jakarta
and Automotive Glass F actory Cikampek received
the "BLUE PROPER" from Ministry Environment and
Forestry.

On 8 October 2016, Automotive Glass Factory Cikampek
received the "AGC Continuously Accident-Free Award Class
3” from AGC to reach 7 million work hours without accidents
until October 8, 2016.

On 1 November 2016, F lat Glass F actory Sidoarjo
received the “AGC Continuously Accident-Free Award
Class 1” from AGC.

Excellem Occupational Health and Safety Plant Award
iy 68 of Ganeral Alfairs Division

Continuously Accident-free Award
Class1
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Analisa Dan Pembahasan Manajemen
Management's Discussion and Analysis

ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT'S DISCUSSION AND ANALYSIS

TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA

KACA LEMBARAN

Kaca lembaran Perseroan digunakan dalam aplikasi pada
gedung-gedung, interior dan sebagai bahan baku untuk
pembuatan kaca proses lanjut serta kaca otomotif. Selama
tahun 2016 beberapa proyek pembangunan telah
menggunakan kaca lembaran Perseroan, antara lain
adalah Wang Residence, Capitol Suites, BNI Office-BSD,
Pondok Indah Residence dan lain-lain.

Produksi dan Kapasitas

Pada tahun 2016 ada beber apa peristiwa penting
sehubungan dengan produksi dan kapasitas Pabrik kaca
lembaran Perseroan. Sebelumnya kapasitas produksi kaca
lembaran adalah sebesar 570.000 ton per tahun. Namun
dengan ditutupnya salah satu tungku (tungku F4) pabrik
kaca lembaran di Jakarta pada tanggal 18 Oktober 2016,
dengan kapasitas 150.000 ton per tahun, maka kapasitas
Perseroan sempat menurun menjadi 420.000 t on per
tahun. Kapasitas tersebut kembali meningkat menjadi
630.000 ton per tahun dengan dir esmikannya tungku
pabrik kaca lembaran di Cikampek (C1) pada tanggal 7
Nopember 2016 yang memiliki kapasitas 210.000 ton per
tahun.

Peresmian Pabrik kaca lembaran di Cikampek, 7 Nopember 2016.

OPERATIONAL REVIEW BY BUSINESS SEGMENT

FLAT GLASS

The Company's flat glass pr oducts are used in glass
application in buildings, interiors and as raw material for
manufacturing of further processed glass and automotive
glass. Throughout 2016, there were several construction
projects using the Company's flat glass, to name a few: Wang
Residence, Capitol Suites, BNI Office-BSD, Pondok Indah
Residence, and many others.

Production and Capacity

In 2016, the Company's flat glass factory production and
capacity experienced some highlights. Previously,
the Company's flat glass production capacity was 570,000
tons per year. However, as one furnace (namely Furnace F4)-
with production capacity of 150,000 tons per year-ceased
operation at Jak arta factory on 18 O ctober 2016,
the Company production capacity faced a temporary
drop to 420,000 tons per year. The aforesaid production
capacity has increased again to 630,000 tons per year
after the inauguration of flat glass f actory furnace (C1)
in Cikampek on 7 November 2016 with a capacity of 210,000
tons per year.

S

The inauguration of Flat Glass Factory in Cikampek, November 7, 2016.

Pabrik baru kaca lembaran di Cikampek memiliki beberapa
kelebihan, antara lain:

1. Kapasitas produksi 40% lebih besar dibandingk an
dengan tungku yang ada.

2. Tungku ramah lingkungan dengan efisiensi bahan
bakar kelas dunia.

3. Memproduksi kaca berkualitas tinggi untuk berbagai
aplikasi termasuk penggunaan arsit ektur dan
otomotif.

Lokasi pabrik tersebut juga berdekatan dengan pabrik
kaca otomotif Perseroan di Cikampek, sehingga
memungkinkan integrasi produksi yang efisien antara
kaca lembaran dan kaca otomotif.

Dengan diresmikan pabrik kaca lembaran di Cikampek,
Jawa Barat maka pabrik kaca lembaran Perseroan menjadi
tersebar di 3 (tiga) wilayah yaitu di Jakarta, Sidoarjo, dan
Cikampek.

The new flat glass factory in Cikampek offers some superior
features, which includes among others:

1. Production capacity 40% more than current furnace.

2. World-class level of environment-friendly furnace's fuel
efficiency.

3. Capability to produce high quality glass for v arious
applications including for architecture and automotive
applications.

The factory is located close to the Company's automotive
glass factory in Cikampek, allowing efficient production
integration between the flat glass and aut omotive glass
production.

As the flat glass f actory inaugurated in Cikampek, West
Java, the Company's flat glass f actories now spread in
3 (three) areas, namely Jakarta, Sidoarjo, and Cikampek.



Penjualan dan Profitabilitas

Kondisi ekonomi 2016 masih belum pulih baik di dalam
dan luar negeri, kondisi ini membua t menurunnya
permintaan pada sektor properti. Penjualan bersih kaca
lembaran Perseroan mengalami penurunan sebesar
6% dari sebelumnya Rp 2,67 trilliun ditahun 2015 menjadi
Rp 2,51 triliun ditahun 2016. S edangkan dari sisi
kuantitas total volume penjualan ditahun 2016 tercatat
481.000 ton atau menurun 7% dibandingkan dengan
tahun 2015.

Berdasarkan kutipan data dari BCl Asia - building
construction di Indonesia pada tahun 2016 mencatatkan
pertumbuhan negatif sebesar 14,4% dibandingk an
dengan tahun 2015, hal inijuga t erlihat imbasnya
pada nilai penjualan kaca lembaran Perseroan di dalam
negeri yang tercatat sebesar Rp 1,29 triliun atau turun
2% dibandingkan dengan tahun 2015 sebesarRp 1,31
triliun.

Selama tahun 2016, penjualan k aca di dalam neger i
mengalami perlambatan penjualan sek itar 4%
sehubungan dengan kondisi building construction yang
melemah untuk segmen proyek. Pengembang hanya
mengerjakan proyek-proyek yang sedang berjalan
sementara untuk proyek baru masih menunggu waktu
hingga permintaannya kembali meningkat. Sedangkan
di segmen trading masih dipengaruhi kondisi permintaan
yang menurun karena pelaku pasar masih “wait and see”
menunggu realisasi dari beberapa kebijakan pemerintah,
seperti Tax Amnesty, kondisi Pilkada, dan sebagainya.

Penjualan ekspor Perseroan mengalami penurunan
sebesar 7% dari Rp 1,53 triliun ditahun 2015 menjadi
Rp 1,41 triliun ditahun 2016. P enurunan tersebut
merupakan imbas dari belum pulihnya perekonomian
global yang memberikan dampak pada pasar ekspor
Perseroan. Harga komoditas y ang belum pulih
membawa dampak secara langsung pada PDB negara-
negara penghasil utama komoditas. Dari segi politik,
keluarnya Inggris dari Uni Eropa dan kebijakan-kebijakan
baru Amerika telah dan akan berdampak pada kebijakan
negara-negara tujuan ekspor Perseroan.

Profitabilitas kaca lembaran ditahun 2016 sedik it
menurun dimana dengan kondisi ekonomi yang masih
belum membaik, penyesuaian harga belum dapat
dilakukan sesuai jadwal, namun disisi lain bia ya-biaya
tetap meningkat. Hal ini tentu saja akan mengurangi
profitabilitas dan margin usaha dari kaca lembaran
Perseroan. Namun Perseroan tetap berusaha dengan
meningkatkan penjualan green product dan atau kaca
bernilai tambah yang memiliki profit yang lebih tinggi.

KACA OTOMOTIF

Produk kaca otomotif Perseroan sudah dikenal seiring
dengan perkembangan industri otomotif di dalam negeri.
Selain untuk dalam negeri, Perseroan juga mengekspor
kaca otomotif pada beberapa negara produsen otomotif.
Perseroan memproduksi dua jenis kaca otomotif yaitu
kaca tempered dan kaca laminated.

Produksi dan Kapasitas

Pabrik kaca otomotif Perseroan terletak di Cikampek,
Jawa Barat memproduksi kaca pengamanyang
diperkeras (tempered glass) dan kaca pengaman berlapis

Analisa Dan Pembahasan Manajemen
Management's Discussion and Analysis

Sales and Profitability

Economic condition in 2016 had not r ecovered well both
domestically and internationally, and this condition drove
lower demand in property sector. Flat glass net sales declined
by 6% from the previous Rp 2.67 trillion in 2015 to Rp 2.51
trillion in 2016. Meanwhile, total sales volume in 2016 hit
481,000 tons or dropped 7% compared to 2015.

The data quoted from BCl Asia showed that building
construction in Indonesia during 2016 r ecorded negative
growth of 14.4% in comparison to 2015. Its impact was visible
on the Company's lower flat glass sales in domestic market
that amounted to Rp 1.29 trillion or dr opped 2% in
comparison to Rp 1.31 trillion made in 2015.

Throughout 2016, the glass sales in the Country faced sales
downturn by around 4%, affected by weaker building
construction market for project segment. Developers merely
continued their existing projects and withheld new projects
to wait for demand to rise. Meanwhile, the trading segment
was still weighted by decreasing demand because market
players still in a “wait and see” condition in anticipating
realization of some of the Government policies, such as Tax
Amnesty, regional election condition, and others .

The Company export sales recorded 7% decrease from
Rp 1.53 trillion in 2015 to Rp 1.41 trillion in 2016. The drop
was impacted by yet-recovering global economy, influencing
the Company's export market. Commodity prices, still not
recovered, directly hit the Gross Domestic Income of main
commodity producing countries. Politically, British's exit from
the European Union and new American policies have affected
and will continue to affect the Company's export target
countries.

Flat glass profitability in the year 2016 dropped slightly since
the economic condition did not improve, it has caused the
price adjustment could not take place as scheduled while
costs were rising. This certainly reduced profitability and
business margin of the Company's flat glass. However, the
Company strived to increase sales of green products and/or
value-added glasses that offer higher profit.

AUTOMOTIVE GLASS

The Company brand name for automotive glass products
have been growing together with the growth of automotive
industry in the Country. Not only domestic sales, the Company
also exports the automotive glass to other automotive
producing countries. The Company produces 2 types of
automotive glass, namely tempered and laminated glass.

Production and Capacity

The Company's automotive glass factory, located in
Cikampek, West Java, produces tempered glass and
laminated glass. The current total production capacity is
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(laminated glass). Total kapasitas yang dimiliki saat ini
adalah 5.000.000 m2 per tahun a tau setara dengan
penggunaan kaca untuk 1,5 juta unit mobil . Dengan
produksi dan penjualan mobil per tahun di dalam negeri
yang berada pada kisaran 1 (satu) jutaan, kapasitas
produksi Perseroan cukup untuk memenuhi permintaan
kaca otomotif di dalam negeri. Perseroan akan terus
menyesuaikan kapasitasnya seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan penjualan mobil pada tahun-tahun
mendatang agar dapat menunjang pertumbuhan industri
otomotif nasional.

Penjualan dan Profitabilitas

Penjualan kaca otomotif Perseroan kembali naik
ditahun 2016 setelah sebelumnya sempat turun ditahun
2015. Perseroan mencatat nilai penjualan kaca otomotif
sebesar Rp 1,2 triliun atau atau mengalami kenaikan
sebesar 21% dibandingkan tahun 2015 yang mencatat
angka Rp 1 triliun. Sedangkan volume penjualan
mengalami penurunan sebesar 1% dari 43.254 ton menjadi
42.893 ton.

Adanya model-model baruy ang dikeluarkan
pabrikan otomotif sepanjang tahun 2016 an tara lain
Toyota Calya & Daihatsu Sigra untuk mobil Low Cost
Green Car (LCGC) dan New Toyota Fortuner ikut
mendorong penjualan mobil di dalam neger i dari
1.013.291 unit ditahun 2015 menjadi 1.061.735 unit
ditahun 2016 atau naik sebesar 5%. Hal init elah
memberikan imbas positif pada penjualan kaca otomotif
Perseroan di dalam negeri yang mencatatkan penjualan
sebesar Rp 1,03 triliun atau naik 23% dibandingk an
dengan tahun 2015 yang mencatat penjualan sebesar
Rp 834 miliar.

Penjualan ekspor mengalami kenaik an sebesar 13%
dari sebelumnya Rp 166 miliar ditahun 2015 menjadi
Rp 189 miliar ditahun 2016. Kenaik an tersebut
didorong oleh naiknya permintaan pada negara-negara
produsen otomotif khususnya pada negara-negara Asia.
Perseroan juga terus berusaha memenuhi ketersediaan
kaca Auto Replacement Glass (ARG) pada pasar ekspor
yang memiliki permintaan yang cukup baik pada
negara-negara ASEAN.

Kenaikan penjualan k aca otomotif sebesar 21%
dapat menutupi penurunan penjualan k aca lembaran
Perseroan sebesar 6%. Kontribusi tersebut dapat dilihat
pada total penjualan bersih P erseroan tahun 2016
yang mencatat kenaikan sebesar 2% dibandingk an
tahun 2015.

Profitabilitas kaca otomotif ditahun 2016 naik
dibandingkan dengan tahun 2015, w alaupun
biaya-biaya produksi juga turut meningkat.

Secara keseluruhan margin usaha Perseroan mengalami
penurunan, selain disebabkan karena turunnya penjualan
kaca lembaran, pembangunan pabrik kaca lembaran di
Cikampek juga telah menelan biaya cukup besar yang
memangkas margin usaha Perseroan dari 12% ditahun
2015 menjadi 9% ditahun 2016.

5,000,000 m2 per year or equivalent to the use of glass for
1.5 million car units. Domestic annual car production and
sales is around 1 (one) million units, and thus the Company's
production capacity is sufficient t o meet the domestic
automotive glass demand. The Company will continue to
adjust its capacity in line with the gr owth of car sales in
coming years to support the growth of national automotive
industry.

Sales and Profitability

Sales of the Company's automotive glass increased again in
2016, following a previous decline in 2015. The Company
sales amounted to Rp 1.2 trillion or rising 21% in comparison
to Rp 1 trillion r ecorded in 2015. W hile sales volume
decrease by 1% from 43,254 tons to 42,893 tons.

The new car models released by the automotive factories
throughout 2016 including the Toyota Calya and Daihatsu
Sigra for Low Cost Green Car (LCGC) and New T oyota
Fortuner, drove the domestic c ar sales from 1,013,291
units in 2015to 1,061,735 units in 2016 or a 5% incr ease.
This gave positive effects to the Company sales of
automotive glass in domestic mark et that recorded
Rp 1.03 trillion sales or r ose 23% compared to the year
2015 that booked sales of Rp 834 billion.

Export sales increased by 13% from previously Rp 166 billion
in 2015 to Rp 189 billion in 2016. The growth was driven by
increasing demand from automotive producing countries
especially Asian countries. The Company also continued to
meet the availability of Auto Replacement Glass (ARG) which
was on considerably high demand in the ASEAN countries.

The 21% increase of automotive glass sales could cover the
6% decline of flat glass sales. The contribution was apparently
shown inthe C ompany netsalesin 2016 that
recorded an increase of 2% in comparison to 2015.

Profitability of automotive glass in 2016 rose compared to
the year 2015, despite the rising costs of production.

As a whole, the Company's profit margin dropped, caused
by the decline of flat glass sales as well as the considerably
huge construction cost of flat glass factory in Cikampek that
cut into the Company's profit margin from 12% in 2015 to
9% in 2016.
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KINERJA KEUANGAN KOMPREHENSIF

Aset Lancar, aset tidak lancar dan total aset

Per 31 Desember 2016, total aset tercatat Rp 5,50 triliun
atau mengalami peningkatan sebesar Rp 1,23 triliun (29%)
dibandingkan dengan tahun 2015 Rp 4,27 triliun. Kenaikan
tersebut terutama berasal dari kenaikan aset tidak
lancar yang mengalami peningkatan sebesar Rp 1,68
triliun (82%), sedangk an aset lancar mengalami
penurunan sebesar Rp 443 miliar (20%) dibandingk an
tahun 2015.

Kenaikan aset tidak lancar berasal dari peningkatan aset
tetap sebesar Rp 1,70 triliun (93%) yang merupakan
investasi pembangunan pabrik kaca lembaran di
Cikampek. Sedangkan penurunan aset lancar terutama
berasal dari penurunan kas dan setara kas sebesar Rp 611
miliar (66%) dan piutang lainnya sebesar Rp 25 miliar.
Penurunan kas dan setara kas terutama karena adanya
pembiayaan untuk investasi pembangunan pabrik kaca
lembaran di Cikampek, Jawa Barat.

Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang,
dan total liabilitas

Total liabilitas Perseroan per 31 Desember 2016 sebesar
Rp 1,91 triliun atau meningkat sebesar Rp 1,03 triliun
(117%) dibandingkan dengan posisi per 31 D esember
2015. Penyebab peningkatan tersebut dikarenakan adanya
kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp 406 miliar
(85%) dari Rp 479 miliar ditahun 2015 menjadi R p 885
miliar ditahun 2016. Liabilitas jangk a panjang juga
mengalami kenaikan yang cukup tajam dari Rp 401 miliar
ditahun 2015 menjadi Rp 1,02 triliun ditahun 2016 atau
meningkat sebesar Rp 620 miliar (155%).

Kenaikan liabilitas jangka pendek terutama disebabkan
oleh naiknya liabilitas jangka pendek lainnya sebesar
Rp 271 miliar dan adanya utang bank jangka panjang
yang jatuh tempo dalam setahun sebesar Rp 113 miliar
serta naiknya utang usaha sebesar Rp 30 miliar. Sedangkan
kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar Rp 620 miliar
(155%) berasal dari adanya pinjaman perbankan ditahun
2016 sebesar Rp 586 miliar dan naiknya liabilitas imbalan
kerja sebesar Rp 34 miliar (8%) dibandingk an dengan
tahun 2015. Sebagian dana untuk pembangunan pabrik
kaca lembaran di Cikampek dibiayai oleh pinjaman
Perbankan dan sebagian menggunakan internal kas
Perseroan.

THE COMPREHENSIVE FINANCIAL
PERFORMANCE

Current Assets, Non-current Assets, and Total Assets
As of December 31, 2016, t otal assets were recorded at
Rp 5.50 trillion orup R p 1.23 trillion (29%) ¢ ompared
with Rp 4.27 trillion total assets posted in 2015. T he rise
was mainly attributable t o the increase in non-current
assets by Rp 1.68 trillion (82%) while curr ent assets
dropped by Rp 443 billion (20%) ¢ ompared to 2015.

The increase in non-current assets was derived from growth
of fixed asset growth by Rp 1.70 trillion (93%) in the form of
investment in the flat glass factory constructed in Cikampek.
Meanwhile, the drop of current assets came from the decline
in cash and cash equivalents amounted to Rp 611 billion
(66%) and other debts amount ed to Rp 25 billion. T he
decrease of cash and cash equivalents was mainly due to the
financing for flat glass factory construction investment in
Cikampek, West Java.

Current Liabilities, Non-current Liabilities, and Total
Liabilities

The Company'’s total liabilities as of D ecember 31,2016
amounted to Rp 1.91 trillion or increased by Rp 1.03 trillion
(117%) compared to December 31, 2015. The increase was
primarily caused by an increase in current liabilities by
Rp 406 billion (85%) from Rp 479 billion in 2015 to Rp 885
billion in 2016. Non-current liabilities also rose significantly
from Rp 401 billion in 2015 to Rp 1.02 trillion in 2016 or up
Rp 620 billion (155%).

The hike of current liabilities was mainly driven by the
increase of other current liabilities by Rp 271 billion , current
maturities of long-term bank loans by Rp 113 billion, and
trade payables by Rp 30 billion. While the increase in non-
current liabilities by Rp 620 billion (155%) w as
derived from the bank loans in 2016 amounting to Rp 586
billion and increase in emplo yee benefit obligation
by Rp 34 billion (8%) c ompared to 2015. Part of the
funding for flat glass f actory construction in Cikampek
was funded by bank loans and par tly by using the
Company internal cash.
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Ekuitas

Ekuitas Perseroan per 31 Desember 2016 sebesar Rp 3,60
triliun atau meningkat sebesar Rp 209 miliar (6%)
dibandingkan dengan posisi per 31 D esember 2015.
Kenaikan tersebut dikarenakan adanya peningkatan saldo
laba ditahan yang merupakan akumulasi dari pencapaian
laba yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
pada tahun sebelumnya.

Pendapatan/penjualan, beban, laba (r ugi),
penghasilan komprehensif lain, dan total laba (rugi)
komprehensif

Pendapatan/Penjualan

Pada tahun 2016, Perseroan mencatat nilai total penjualan
bersih sebesar Rp 3,72 triliun atau naik sebesar Rp 58
miliar (2%) dibandingkan dengan tahun 2015. Kenaikan
tersebut berasal dari naiknya penjualan domestik
Perseroan sebesar Rp 2,31 triliun atau naik sebesar 8%
dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar Rp 2,14 triliun,
sedangkan untuk penjualan ekspor t ercatat sebesar
Rp 1,41 triliun atau turun sebesar 7% dibandingk an
ditahun 2015 sebesar Rp 1,52 triliun.

Beban

Pada tahun 2016, P erseroan mencatat beban usaha
sebesar Rp 434 miliar atau mengalami kenaikan sebesar
Rp 65 miliar (18%) dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp
369 miliar. Kenaikan beban usaha terutama disebabkan
oleh kerugian selisih kurs pada tahun 2016 sebesar Rp 26
miliar atau naik sebesar Rp 74 miliar dibandingkan dengan
tahun 2015dimana Perseroan mencatat keuntungan dari
selisih kurs sebesar Rp 48 miliar. Sementara itu beban
pokok penjualan Perseroan tahun 2016 tercatat sebesar
Rp 2,94 triliun atau mengalami peningkatan sebesar Rp
71 miliar (2%) dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp 2,87
triliun. Kenaikan beban-beban ini menyebabkan margin
laba bruto Perseroan di tahun 2016 turun menjadi 21%
dari sebelumnya 22% di tahun 2015.

Laba

Laba usaha Perseroan mengalami penurunan sebesar
18% dari Rp 429 miliar ditahun 2015 menjadi Rp 351 miliar
ditahun 2016. Kenaik an beban usahay ang tidak
diimbangi dengan kenaik an penjualan bersih

menyebabkan margin laba usaha Perseroan mengalami
penurunan menjadi 9% atau turun 3% dibandingk an
tahun 2015.

Secara keseluruhan laba P erseroan pada tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 24%. P erseroan
mencatatkan laba sebesar Rp 260 miliar atau turun sebesar
Rp 81 miliar dibandingkan tahun 2015 yang mencatat
laba sebesar Rp 341 miliar.

Rugi komprehensif lain

Rugi komprehensif pada tahun 2016 menurun sebesar
Rp 1 miliar dari Rp18 miliar ditahun 2015 menjadi Rp 17
miliar ditahun 2016. Penyebab penurunan tersebut adalah
menurunnya biaya pengukuran kembali liabilitas imbalan
pasti ditahun 2016.

Equity

The Company's total equity as of D ecember 31,2016
amounted to Rp 3.60 trillion or incr eased by Rp 209
billion (6%) c ompared to the D ecember 31,2015
position. The increase was due to the increased of retained
earnings as an accumulation of the profit attributable to
owner of the parent entity in the previous year.

Income/sales, expenses, profit(loss), other
comprehensive Income, and total comprehensive
profit (loss)

Income/Sales

In 2016, the Company recorded net sales of Rp 3.72 trillion
or Rp 58 billion (2%) incr ease compared to 2015. T he
increase was driven by the rise of the Company's domestic
sales of Rp 2.31 trillion in 2016 or up 8% ¢ ompared with
Rp 2.14 trillion domestic sales in 2015. Mean while, the
export sales amounted to Rp 1.41 trillion or dr op 7%
compared to Rp 1.52 trillion made in 2015.

Expenses

In 2016, the Company recorded operating expenses at
Rp 434 billion or gr ew Rp 65 billion (18%) c ompared to
2015 which amounted to Rp 369 billion. T he increase in
operating expense was due to exchange rate loses of Rp 26
billion in 2016 or increase by Rp 74 billion compared with
Rp 48 billion exchange rate gain in 2015. Meanwhile the cost
of sales in 2016 amounted to Rp 2.94 trillion or increase Rp
71 billion (2%) compared to Rp 2.87 trillion recorded in 2015.
The increase of expenses cause lower gross profit margin in
2016 to 21% from 22% in 2015.

Profit

The Company's total operating profit in 2016 dr opped
by 18% from 429 billion in 2015 to Rp 351 billion in 2016.
The increase in exp enses was not c ompensated by
the increase of net sales, causing lower profit margin
that dropped to 9% or 3% lower than 2015.

In overall, the Company's total profit in 2016 declined by
24%. The Company recorded Rp 260 billion net income or
fell by Rp 81 billion compared to Rp 341 billion booked in
2015.

Other Comprehensive Loss
Comprehensive loss in 2016 decr eased by Rp 1 billion
from Rp 18 billion in 2015t o Rp 17 billion in 2016. T he
major cause was the decline in r emeasurement of
defined benefit liability in 2016.



Jumlah penghasilan komprehensif

Jumlah penghasilan komprehensif tahun 2016 menurun
Rp 80 miliar (25%) dari sebelumnya Rp 324 miliar ditahun
2015 menjadi Rp 244 miliar ditahun 2016. P enurunan
tersebut dikarenakan naiknya beban-beban ditahun 2016
yang tidak diimbangi dengan pencapaian target penjualan
bersih ditahun 2016.

Arus kas

Posisi Kas dan Setara Kas Perseroan pada akhir tahun 2016
tercatat sebesar Rp 321 miliar atau menurun sebesar
Rp 611 miliar (66%) dibandingkan tahun 2015. Penyebab
penurunan Kas dan Setara Kas akhir tahun 2016 adalah
naiknya arus kas untuk aktivitas investasi yang digunakan
untuk konstruksi pabrik kaca lembaran di Cikampek.

Arus kas dari aktifitas operasi mengalami penurunan
sebesar Rp 34 milar (9%) dibandingkan tahun 2015 sebesar
Rp 367 miliar. Hal ini terutama karena naiknya pembayaran
kas kepada pemasok sebesar Rp 58 miliar, pembayaran
kas untuk kompensasi karyawan sebesar Rp 17 miliar
sedangkan penerimaan kas dari pelanggan mengalami
kenaikan sebesar Rp 43 miliar.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi pada
tahun 2016 sebesar R p 1,60 triliun atau meningkat
Rp 1,07 triliun dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp 532
miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan perolehan
aset tetap sebesar Rp 1,60 triliun untuk investasi
pembangunan pabrik kaca lembaran.

Sedangkan Kas neto dari (yang digunakan untuk) aktivitas
pendanaan ditahun 2016 sebesar R p 664 miliar y ang
didapat dari penerimaan dari utang jangka panjang
sebesar Rp 699 miliar dan pembayaran dividen kepada
pemegang saham sebesar Rp 35 miliar. Sedangkan tahun
2015 hanya digunakan untuk pembayaran dividen kepada
pemegang saham sebesar Rp 35 miliar.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Per 31 Desember 2016, Perseroan mencatatkan jumlah
aset lancar sebesar Rp 1,79 triliun sedangkan total liabilitas
jangka pendek sebesar Rp 885 miliar. Ini menunjukkan
kemampuan membayar utang lancar Perseroan sangat
baik yang ditunjukkan dengan current ratio sebesar 2 kali.
Pada tahun 2016 Perseroan mempunyai pinjaman kepada
perbankan sehubungan dengan investasi pabrik kaca
lembaran di Cikampek, Jawa Barat. Pembayaran pinjaman
jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
sebesar Rp 113 miliar sedangkan pinjaman jangka panjang
sebesar Rp 586 miliar. Perseroan yakin dengan
kolektibilitas piutang yang baik pembayaran kewajiban
perbankan Perseroan dapat diselesaikan sesuai dengan
jadwal yang direncanakan.
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Total Comprehensive Income

Total Comprehensive Income in 2016 dropped by Rp 80
billion (25%) from previously Rp 324 billion in 2015 to Rp 244
billion in 2016. The decline was driven by rising expenses
in 2016 which w ere not compensated by net sales
achievement in 2016.

Cash Flow

The Company's Cash and Cash Equivalents by end of
2016 amounted to Rp 321 billion or fellb'y Rp 611 billion
(66%) in comparison to 2015. This drop was primarily
due to the increase in cash payment for in vestment
activity, namely the c onstruction of flat glass f actor in
Cikampek.

Cash flow from operation activity decreased by Rp 34 billion
(9%) compared to Rp 367 billion b ooked in 2015. T his is
mainly due to the increase cash paid to suppliers amounted
to Rp 58 billion, cash paid for employees’ compensation of
Rp 17 billion while cash received from customers increased
by Rp 43 billion.

Net cash used in in vesting activities in 2016 t otaled
Rp 1.60 trillion orup R p 1.07 trillion compared to 2015
amounted Rp 532 billion. This increase was primarily due
to acquisition of fixed assets amounted to Rp 1.60 trillion
forinvestment in flat glass factory construction.

Net cash from (used for) financing ac tivities in 2016
amounted to Rp 664 billion derived from proceeds from
long-term debt of R p 699 billion and dividends paidt o
shareholders of Rp 35 billion. Mean while, the year 2015
is only used t o pay dividends t o shareholders of Rp 35
billion.

SOLVENCY

As of December 31, 2016, the Company recorded total current
assets of Rp 1.79 trillion, while the t otal current liabilities
amounted to Rp 885 billion. This shows that the Company's
ability to pay its current liabilities was very good, reflected
from the 2 current ratio. In 2016, the Company had bank
loans in relations with the investment of flat glass factory in
Cikampek, West Java. The current maturities of long-term
bank loans was Rp 113 billion while long-term bank loans
was Rp 586 billion. The Company is confident that with good
solvency, the Company will be able to meet its loan
repayment commitment as scheduled.
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TINGKAT KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Pada akhir tahun 2016, kemampuan P erseroan dalam
menagih piutang (collecting period) relatif baik. Manajemen
telah mengevaluasi kolektibilitas dari masing-masing saldo
piutang usaha dan menetapkan bahwa seluruhnya dapat
tertagih, atau berkategori kolektibilitas lancar sehingga
tidak diperlukan penyisihan penurunan nilai dan tidak
ada saldo piutang usaha yang digunakan sebagai jaminan.

Berikut ini adalah umur piutang usaha pada tanggal
pelaporan:

ACCOUNTS RECEIVABLE COLLECTIBILITY

At the end of 2016, the Company's ability to collect accounts
receivable (collecting period) was relatively good. The
management has evaluated the collectability of each balance
of trade receivables and decided that all tr ade receivables
are collectable and thereby there was no provision for
impairment needed and ther e was no balance of trade
receivables use as collateral.

The trade receivables period as of the reporting date:

31 Desember /31 December
Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah
Belum jatuh tempo 325.760 323.628 Not yet due
Lewat jatuh tempo: Overdue:
1-30 hari 20.760 26.952 1-30days
31 - 60 hari 11.037 1.576 31-60days
61 -90 hari 360 1.142 61-90days
Lebih dari 90 hari 460 145 More than 90 days
358.377 353.443

Sebagian besar total piutang usaha Perseroan belum jatuh
tempo sehingga tidak berdampak signifikan terhadap
likuiditas piutang.

STRUKTUR PERMODALAN DAN KEBIJAKAN
MANAJEMEN ATAS STRUKTUR PERMODALAN

Majority of trade receivables are not due so there was no
significant impact on the receivables liquidity.

CAPITAL STRUCTURE AND MANAGEMENT
POLICY ON CAPITAL STRUCTURE

(%)
2016 Total Aset
(Rp juta/million) | Total Assets

2015 (%)
. o Total Aset Description
(Rp juta/million) | Total Assets

Libilitas Jangka Pendek 885.086 16 479.376 11 Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 1.020.540 19 400.676 10 Non-Current Liabilities
Total Liabilitas 1.905.626 35 880.052 21 Total Liabilities
Ekuitas 3.599.264 65 3.390.223 79 Equity
Total Aset 5.504.890 100 4.270.275 100 Total Assets

Pada tahun 2016 Perseroan memiliki rasio liabilitas dan
ekuitas sebesar 35% dan 65%. Dari total liabilitas di tahun
2016 sebagian besar merupakan pinjaman perbankan
yang digunakan membiayai pembangunan pabrik kaca
lembaran. Hal ini terlihat dengan kenaikan liabilitas sebesar
Rp 1,03 triliun di tahun 2016.

Perseroan menetapkan kebijakan struktur modal dengan
selalu mempertahankan rasio liabilitas terhadap ekuitas
di bawah 75%. Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas per 31
Desember 2016 adalah sebesar 53%. Hal ini menunjukkan
bahwa struktur permodalan Perseroan cukup kuat.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG
MODAL

Pada tahun 2016, P erseroan memiliki ikatan material
berupa kontrak-kontrak pekerjaan konstruksi dengan
beberapa vendor sehubungan dengan pembangunan
pabrik kaca lembaran dengan total kapasitas produksi
sebesar 210.000 ton per tahun dengan nilai in vestasi
sebesar USD 154,9 juta di C ikampek, Karawang,
Jawa Barat. Pembangunan pabrik tersebut telah
dimulai pada awal tahun 2015 dan t elah selesai pada
bulan Nopember 2016.

In 2016, the Company'’s liability ratio and equity ratio
was 35% and 65% respectively. From the Company's total
liabilities in 2016, majority comprised of bank loans utilized
for financing the c onstruction of flat glass f actory. This
is depicted in rising liabilit y by Rp 1.03 trillion in 2016.

The Company has set a capital structure policy to always
maintain Debt-to-Equity Ratio (DER) below 75%. T he
Company's DER as of D ecember 31,2016, was 53%. This
shows that the Company's capital structure was reasonably
strong.

MATERIAL COMMITMENT FOR CAPITAL GOODS
INVESTMENT

In 2016, the Company had material commitments in the
form of agreements with several vendors on construction
works in respect of the ¢ onstruction of a flat glass
factory with a t otal capacity of 210,000 t ons per year
with an in vestment value of USD 154.9 million in
Cikampek, Karawang, West Java. The factory construction
commenced inearly 2015 and w as completed in
November 2016.
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INVESTASI BARANG MODAL YANG
DIREALISASIKAN DALAM TAHUN 2016

Ikatan material yang telah direncanakan pada tahun
2014, telah direalisasikanpada tahun 2015 dan 2016
antara lain adalah mesin-mesin pr oduksi, bangunan,
tungku peleburan dan lain-lain yang secara keseluruhan
merupakan bagian dari pabrik kaca kaca lembaran di
Cikampek dengan investasi USD 154,9 juta.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG
TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN

Tidak ada informasi dan fakta material yang terjadi setelah
tanggal penyelesaian laporan keuangan tahun 2016.

PROSPEK USAHA

Melihat prospek usaha Perseroan ditahun 2017, Perseroan
berkeyakinan kondisinya akan menjadi lebih baik
dibanding 2016. Sektor properti di dalam negeri yang
sempat melemah ditahun 2016 diperkirakan akan kembali
naik ditahun 2017. Beberapa pengamat cukup optimis
dengan prospek properti ditahun 2017 yang diperkirakan
akan tumbubh lebih baik dibanding tahun 2016.

Sedangkan untuk pasar otomotif Perseroan memprediksi
pertumbuhan juga akan kembali meningkat. GAIKINDO
menargetkan penjualan mobil tahun 2017 sebesar 1,1
juta unit atau sedikit meningkat dibandingkan tahun 2016.
Pertumbuhan mobil Low Cost Green Car (LCGC) tahun 2017
diperkirakan juga masih cukup baik permintaannya, mobil
LCGC membidik para pengguna motor roda 2 (dua) beralih
ke kendaraan roda 4 (empat).

Ditahun 2016 juga ada 2 (dua) pabr ikan otomotif yang
mendirikan pabriknya di Indonesia. Ini menunjukan
keyakinan investor bahwa Indonesia dengan penduduk
lebih dari 250 juta merupak an pasaryang besar
untuk pertumbuhan industri otomotif di dalam negeri.
Perseroan berharap penjualan kaca otomotif akan seiring
sejalan dengan perkembangan Industri otomotif di dalam
negeri yang secara jangka panjang menunjukan tren
peningkatan.

REALIZATION OF CAPITAL GOODS INVESTMENT
IN 2016

Material commitments planned in 2014 was realized in 2015
and 2016, which included the pr oduction machinery,
buildings, furnaces, melting furnaces, and others that as a
whole is part of flat glass factory in Cikampek at investment
value of USD 154.9 million.

MATERIAL INFORMATION AND FACT
AFTER THE REPORTING DATE OF
PUBLIC ACCOUNTANT

There was no material information and f act occurring
after the reporting period of the 2016 financial year.

BUSINESS PROSPECT

The Company is confident that the business prospect in 2017
will be better than in 2016. T he weak domestic property
sectors in 2016 is expected to recover in 2017. Some analysts
are optimistic with pr operty prospect in 2017 which is
estimated to rise more than in 2016.

Meanwhile, the Company predicts that the gr owth of
automotive market will continue. GAIKINDO set the 2017 car
sales target to 1.1 million units or slightly more than in 2016.
The demand growth for Low Cost Green Car (LCGC) in 2017
is expected to be bright as the LCGC cars aim at motorcycle
riders who switch to driving cars.

In 2016, 2 (two) automotive companies setup their factories
in Indonesia. This proves investor confidence that Indonesia
with its 250 million population is a huge market for domestic
automotive industry growth. The Company expects that sales
of automotive glass will grow in correlation with the upward
trend of development of automotive industry in the domestic
market in the long run.
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Selain itu kebijakan pemerintah yang mendorong
kemudahan birokrasi dan per cepatan ekonomi,
menurunnya bunga kredit, pelonggaran Loan To Value
(LTV), potongan pajak penjualan properti hingga Tax
Amnesty diharapkan dapat mendorong pertumbuhan
sektor properti dan otomotif di dalam neger i yang
merupakan pangsa pasar dari produk Perseroan.

Kondisi pasar ekspor masih cuk up berat ditahun 2017
baik untuk kaca lembaran dan otomotif, lesunya
perekonomian global dan jatuhnya harga komoditas
ditahun 2016 masih membuat transaksi Perdagangan
dunia menurun. Persaingan juga semakin ketat dengan
adanya pabrik kaca baru pada negar a ASEAN yang
tentunya menimbulkan surplus pada kawasan ASEAN.
Namun demikian Perseroan berharap ditahun 2017
menjadi titik balik bagi pertumbuhan kinerja ekspor
yang positif. Perseroan akan terus melakukan penetrasi
pasar-pasar baru yang permintaannya masih cukup
baik. Produk Value Added Perseroan diharapkan dapat
mendongkrak penjualan ekspornya ditahun 2017.

PERBANDINGAN ANTARA PROYEKSI PADA
AWAL TAHUN BUKU DENGAN HASIL YANG
DICAPAITAHUN 2016 DAN TARGET
PERSEROAN PADA TAHUN 2017

Moreover, the Government policies that push for simpler
bureaucracy and economy acceleration, lower bank rates,
more relax Loan to Value (LTV), property sales tax cut, and
Tax Amnesty is exp ected to boost the property and
automotive industry in the domestic mark et that are the
market for the Company's products.

The export market condition is still gloomy in 2017 for both
flat glass and automotive glass, as sluggish global economy
and fall of commodity prices in 2016 still caused decreasing
international trade transaction. More competition with new
glass factories in ASEAN countries are undeniably creating
surplus in ASEAN region. However, the Company expects that
2017 will be the turning point for positive growth of export
sales performance. The Company will continue to penetrate
new markets with good demands. Value added products are
expected to drive export sales in 2017.

COMPARISON BETWEEN PROJECTIONS AT THE
BEGINNING OF FINANCIAL'Y EAR AND THE
ACHIEVED TARGETS IN 2016 AND COMPANY'S
2017 TARGETS

2016 2017
Uraian Target Realisasi / Realization Target Description
(Rp Miliar/Billion) (Rp Miliar/Billion) (Rp Miliar/Billion)

Pendapatan 3.980 3.724 4.150 Sales
Laba 294 260 268 Profit
Struktur Modal Capital Structure

Aset 4,540 5,505 5,635 Asset

Liabilitas 1,593 1,906 1,874 Liabilities

Ekuitas 2,947 3,599 3,761 Equity

" - Max. 35% 10,17% Max. 35% .. .
Kebijakan Dividen dari laba/from profit dari laba/from profit dari laba/from profit Dividend Policy

Perlambatan ekonomi dan kenaikan biaya ditahun 2016
menjadi penyebab tertahannya pertumbuhan yang sudah
diproyeksikan oleh Perseroan.

Proyeksi usaha P erseroan di tahun 2017 dibua t
berdasarkan asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi di
dalam negeri dapat mencapai 5,1%. Perseroan berharap
pertumbuhan itu akan diikuti oleh meningk atnya
pertumbuhan pada sektor konstruksi dan otomotif yang
merupakan pasar utama produk Perseroan.

PEMASARAN

Pemasaran kaca lembaran di dalam negeri dilakukan oleh
PT Rodamas yang memiliki jaringan distribusi yang kuat
sejak tahun 1950-an. Dengan jaringan distribusi yang
dimiliki pada kota-kota besar Indonesia, produk Perseroan
sampai dan dapat digunakan oleh masyarakat di dalam
negeri.

The economic slowdown and rising costs in 2016 are the
main causes of sustained gr owth as projected by the
Company.

The Company's business projection in 2017 is based on the
assumption that the c ountry's economic growth
will reach 5.1%. The Company expects that the rise
will be followed by the increase in the gr owth of the
construction and automotive sectors, the main market of
the Company's products.

MARKETING

Flat glass marketing in the domestic mark et is done by
PT Rodamas, which has established a str ong distribution
network since the 1950s. Having distribution net working
in major cities in Indonesia, the C ompany products
can be distributed and used b y public in domestic
markets.



Sedangkan untuk tujuan ekspor, pemasaran dilakukan
melalui agen di Singapura yaitu AGC Asia Pacific Pte., Ltd.,
(AAP). Dengan jaringan pemasaran global yang dimiliki
oleh agen tersebut, produk-produk Perseroan telah
merambah ke mancanegara.

Strategi pemasaran di dalam negeri masih menekankan
pada penjualan green product dan atau kaca dengan nilai
tambah. Permintaan untuk produk-produk tersebut
diperkirakan masih ak an tumbuh sehubungan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kontribusi
green product bagi bangunan dan juga implemen tasi
Green Building Regulation oleh kementrian perumahan
rakyat dan pekerjaan umum. Perseroan berencana untuk
memperkenalkan rangkaian green product terbaru dari
Global AGC group di Indonesia dan berkomitmen untuk
mengembangkan produk tersebut di Indonesia.

Untuk mendukung pemasaran produknya Perseroan terus
melakukan inovasi produk-produk hemat energi. Pada
akhir tahun 2016, Perseroan memperkenalkan produk
kaca:

1. New Stopsol Supersilver, kaca online reflektif yang
diproduksi dengan t eknologi online coating
termutakhir dan member ikan keunggulan
performance energy saving yang lebih baik.

2. Sunergy Sigma, kaca online solar control low e dengan
teknologi 3 layer coating yang memberikan visual
image yang baik dan performance energy saving yang
terbaik di kelasnya.

Pada unit usaha kaca lembaran pada tahun 2016 Perseroan
telah menyelenggarakan beberapa kegiatan pemasaran
seperti pengenalan produk-produk baru melalui seminar-
seminar dan pameran glass architecture di beberapa kota
besar di Indonesia. Perseroan juga melakukan kerjasama
seminar dan promosi dengan Ikatan Arsitek Indonesia
dan Green Building Council Indonesia. Selain itu, Perseroan
juga melakukan special gathering dan juga factory tour
untuk beberapa arsitek dan developer di Jakarta.

Untuk mendukung penjualan produk Perseroan
khususnya untuk segmen proyek, Perseroan juga secara
berkala mengadakan seminar dan gathering dengan target
peserta para arsitek, konsultan dan building developer di
kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Bandung,
Medan, Balikpapan dan lain-lain. Un tuk memperkuat
penjualan, Perseroan juga telah menambah jaringan
pemasaran dengan menambah dealer di kota besar
Indonesia. Diharapkan dengan kegiatan ini dapat
menumbuhkan kesadaran akan pemakaian kaca-kaca
hemat energi untuk mendukung program bangunan hijau.

Sedangkan strategi pemasaran kaca lembaran di luar
negeri dilakukan oleh AAP yang berlokasi di Singapura,
mereka yang melakukan negosiasi langsung dengan
semua pelanggan. Akan tetapi, untuk hal-hal tertentu,
Perseroan memberikan pandangan dan melak ukan
diskusi dengan AAP untuk selanjutnya AAP melakukan
aktivitas penjualan. Perseroan tetap menjaga kestabilan
pasokan dan meningkatkan penjualan produk-produk
bernilai tambah seperti Stopsol, Sunergy, Planibel dan
kaca interior.

Analisa Dan Pembahasan Manajemen
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Meanwhile, the marketing for exports is conducted by an
agent in Singapore, namely AGC Asia Pacific Pte., Ltd., (AAP).
By the agent's global mark et networking, the Company's
products are marketed globally.

Marketing strategy for domestic market still focuses on the
green product sales and or value-added glass. The demand
for these products is expected to continue to grow as the
public awareness of green products for building and the
implementation of Green Building Regulation by the Public
Works and Public Housing Ministry. The Company plan to
introduce a series of latest green products from Global AGC
group in Indonesia and is committed to develop the products
in Indonesia.

To support the marketing of its pr oducts, the Company
continues to innovate energy-saving products. At the
end of 2016, the C ompany introduced some glass
products:

1. New Stopsol Supersilver, reflective online glass produced
by latest online coating technology and offers b etter
energy saving performance.

2. Sunergy Sigma, online solar control Low-E glass with 3
layer coating technology that offers gr eat visual
image and best energy saving performance among its
peers.

For flat glass products in 2016, the Company performed
various marketing activities, such as intr oducing new
products through seminars and architecture glass exhibitions
in some major cities in Indonesia. T he Company is also in
cooperation with the Indonesian Institute of Architects and
Green Building Council Indonesia. Besides, the Company also
held special gathering and factory tours for several architects
and developers in Jakarta.

To support its products sales, particularly for the project
segment, the Company regularly conducted seminars
and gatherings with architects, consultants and building
developers in major cities in Indonesia such as
Jakarta, Bandung, Medan, Balikpapan and other cities .
To strengthen sales, the Company also has been widening
sales network by recruiting more dealers in major
cities in Indonesia. These activities were expected to raise
awareness of the use of energy-saving glass to support green
building program.

Meanwhile the flat glass mark eting strategy overseas is
performed by AAP located in Singapore, where they conduct
direct negotiation with all customers. However, for several
cases, the Company provided inputs and discuss with AAP
for AAP's further sales activities. The Company maintain
supply availability and increase the sales of v alue-added
products such as Stopsol, Sunergy, Planibel and interior
glasses.
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Ditengah persaingan industri kaca yang semakin ketat,
Perseroan meyakini dengan inovasi produk yang terus
dilakukan serta layanan penjualan akan menjadikan
produk Perseroan sebagai pilihan pertama dari pelanggan.

Sedangkan untuk pemasaran kaca otomotif di dalam
negeri untuk pasar OEM ditujukan kepada Agen Tunggal
Pemegang Merek (ATPM) sebagai produsen mobil di
Indonesia, seperti Astra Daihatsu Motor, Toyota Motor
Manufacturing Indonesia, Kramayudha Tiga Berlian, Honda
Prospect Motor, Hino Motors Manufacturing Indonesia,
Nissan Motor Indonesia, Suzuki Indomobil Motor, Isuzu
Astra Motor Indonesia, General Motor Indonesia dan lain-
lain. Sedangkan untuk pasar Auto Replacement Glass
(ARG) dilakukan melalui jaringan divisi suku cadang dari
masing-masing ATPM maupun melalui jaringan dealer
dan sub-dealer yang tersebar di seluruh | ndonesia.

Pada tahun 2016 pemasaran kaca otomotif dipasar ekspor
khususnya di ASEAN sudah cuk up baik, walaupun ada
beberapa negara yang mengalami penurunan seper ti
Thailand, Malaysia & Brunei namun I ndonesia menjadi
salah satu negara yang mencatatkan kenaikan penjualan
ditahun 2016. Penjualan tahun 2017 diperkirakan terus
meningkat, pembangunan yang mulai menggeliat dan
target pertumbuhan ekonomi diatas 5% menjadi 2 (dua)
faktor penyebab keyakinan ini.

Perseroan terus berusaha meningkatkan pasar untuk kaca
Low Cost Green Car (LCGC) yang permintaannya terus
meningkat. LCGC dengan harga yang kompetitif, hemat
bahan bakar & fitur yang ditawarkan sudah cukup lengkap
menjadi andalan pr odusen untuk menggenjot
penjualannya.

Selain itu untuk meningkatkan jaringan pemasaran,
Perseroan akan menambah sub-dealer pada beberapa
kota besar di Indonesia.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan keputusan RUPST tanggal 31 Mei 2013, telah
ditetapkan kebijakan pembayaran dividen mulai tahun
buku 2013 dan selanjutnya adalah maksimal 35% dar i
Laba setelah Pajak. Besarnya dividen yang akan dibagikan
tersebut juga tergantung pada tingkat keuntungan
Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dengan
tetap memperhatikan tingkat kesehatan dan rencana
Perseroan dimasayang akan datang dan tanpa

mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan

ketentuan Anggaran Dasar.

PEMBAYARAN DIVIDEN

Pada RUPST Perseroan tanggal 3 Juni 2016 para pemegang
saham telah menyetujui pembayaran dividen tunai sebesar
Rp 34.720.000.000,- atau 10,17% dari jumlah laba Perseroan
tahun buku 2015. Setiap pemegang saham memperoleh
dividen tunai sebesar Rp 80 per saham. Dividen tunai
tersebut telah dibayarkan kepada pemegang saham pada
tanggal 1 Juli 2016.

In the middle of tight glass industr y competition, the
Company believes that through continuous product
innovation and sound after sales service, the Company's
product will still be customer's no. 1 choice.

The automotive glass marketing for the OEM market in the
Country was aimed to the Sole Agent (ATPM) as car
manufacturers in Indonesia, such as Astra Daihatsu Motor,
Toyota Motor Manufacturing Indonesia, KramaYudha Tiga
Berlian Motors, Honda P rospect Motor, Hino Mot ors
Manufacturing Indonesia, Nissan Motor Indonesia, Suzuki
Indomobil Motor, Isuzu Astra Motor Indonesia, General
Motors Indonesia and others . While the marketing for
Auto Replacement Glass (ARG) was conducted through
the networks of spare parts Division of each ATPM holder
as well as through dealers and sub -dealers networks
spreading across Indonesia.

In 2016, marketing for automotive glass in exp ort target
markets especially ASEAN market went well. Although
experiencing decline in several countries such as Thailand,
Malaysia and Brunei, Indonesia become one of the countries
recording sales increase in 2016. The sales in 2017 is expected
to rise because of two factors: development are gearing up
and economy growth rate is expected at above 5%.

The Company continued to improve its Low Cost Green
Car (LCGC) glass market of which the demand is exp ected
to continue growing. LCGC that is at c ompetitive price,
fuel-efficient and with complete features will be enough
to drive the rising demand for mor e sales in the futur e.

Moreover, to widen marketing network, the Company will
increase the number of sub-dealers in several major cities in
Indonesia.

DIVIDEND POLICY

The resolution of Annual GMS held on May 31,2013
determined that the dividend payment policy effective from
the 2013 financial year was 35% of Net Profit after Tax at the
maximum. The amount of dividend to be distributed also
depends on the Company's profits in the current financial
year, by taking into account the Company's soundness and
future plans and without pr ejudicing the right of the
Company's General Meeting of Shareholders to determine
otherwise in accordance with the provisions of its Articles of
Association.

DIVIDEND PAYMENT

In the Company's Annual GMS dated June 3, 2016, the
shareholders approved the payment of ¢ ash dividends
amounting to 34,720,000,000 or 10.17% of the Company's
total net profit for the 2015 financial year. Each shareholder
received Rp 80 cash dividend per share. The cash dividend
was paid to shareholders on July 1, 2016.



Sedangkan pada tahun buku 2014, berdasarkan keputusan
RUPST Perseroan pada tanggal 5 Juni 2015, pada tanggal
3 Juli 2015 Perseroan telah membayarkan dividen tunai
kepada pemegang saham sebesar R p 34.720.000.000,-
atau 7,48% dari jumlah laba Perseroan tahun buku 2014.
Setiap pemegang saham memper oleh dividen tunai
sebesar Rp 80 per saham.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL IPO

Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta
(sekarang BEI) dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 8
Nopember 1995 dengan menawarkan 86.000.000 saham
atau 19,82%. Penerimaan bersih hasil IPO yang diterima
Perseroan sebesar Rp 210 miliar t elah digunakan
seluruhnya untuk membiayai pembangunan Tungku A2
di Sidoarjo dan Pabrik Kaca Otomotif di Cikampek yang
telah selesai pembangunannya pada tahun 1997. Realisasi
Laporan Pengunaan Dana telah selesai dilaporkan oleh
Perseroan kepada O toritas Jasa Keuangan (dahulu
Bapepam).

INFORMASI MATERIAL MENGENAI INVESTASI,
EKSPANSI, DIVESTASI, AKUISISI ATAU
RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Selama tahun 2016 tidak ada persetujuan Investasi baru,
Ekspansi, Divestasi, Akuisisi atau Restrukturisi Utang/Modal
yang terjadi pada tahun buku tersebut.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN

Selama tahun 2016 tidak ada perubahan per aturan
perundang-undangan yang berpengaruh signifikan
terhadap Perseroan dan dampaknya terhadap laporan
keuangan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Selama tahun 2016 tidak ada kebijakan akuntansi yang
berpengaruh signifikan terhadap Perseroan dan
dampaknya terhadap laporan keuangan.

Analisa Dan Pembahasan Manajemen
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As for the 2014 financial y ear, based on the June 5, 2015,
Annual GMS resolution, on July 3, 2015 the Company paid
cash dividend t o shareholders amountingt o
Rp 34,720,000,000 or 7.48% of the total net income for the
2014 financial year. Each shareholder received Rp 80
cash dividend per share.

REALIZATION OF THE USE OF PROCEEDS
FROM IPO

The Company listed its shares on the Jakarta Stock Exchange
(now BEI) and Surabaya Stock Exchange on November 8,
1995 by offering 86,000,000 shares or 19.82%. The Rp210
billion net proceeds from the Company's IPO were already
used to finance the construction of A2 Furnace in Sidoarjo
and Automotive Glass Factory in Cikampek that was already
completed in 1997. Reports on the realization of the Use of
Proceeds were already reported by the Company to OJK
(formerly Bapepam).

MATERIAL INFORMATION ON INVESTMENT,
EXPANSION, DIVESTMENT, ACQUISITION OR
DEBT/CAPITAL RESTRUCTURING

There was no approval for new in vestment, expansion,

divestment, acquisition or Debt/Capital Restructuring in the
2016 financial year.

CHANGES IN LAWS AND REGULATIONS

Throughout 2016, there was no change in laws and
regulations that significantly influenced the Company and
its financial statements.

CHANGES IN ACCOUNTING POLICY

Throughout 2016, there was no change in accounting policy
that significantly influenced the Company and its financial
statements.
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DIREKSI

Direksi merupakan organ perusahaan yang bertanggung
jawab penuh atas pengelolaan perusahaan agar
perusahaan berjalan sesuai dengan kepen tingan
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya
kepada RUPS. Dalam menjalankan tugas-tugasnya, Direksi
diberi wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai
Anggaran Dasar perusahaan yang berpedoman pada
seluruh peraturan yang berlaku.

Tugas dan Tanggung Jawab masing-masing
Anggota Direksi

Pembagian tugas dan w ewenang anggota Dir eksi
ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi. Berikut
adalah tugas dan w ewenang setiap anggota Dir eksi
Perseroan:

1. Presiden Direktur, bertanggung jawab untuk
memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan dan
tugas-tugas anggota Direksi secara umum.

2. Wakil Presiden Direktur, bertanggung jawab untuk:
a. Membantu Presiden Direktur dan tugas-tugas
anggota Direksi secara umum.
b. Sebagai Direktur yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengawasi kegiatan Purchase &
Logistic Center serta Corporate HSE.

3. Direktur Unit Usaha Kaca Otomotif, bertanggung
jawab untuk mengelola kegiatan unit Usaha Kaca
Otomotif yang berlokasi di Cikampek.

4. Direktur Unit Usaha Kaca Lembaran, bertanggung
jawab untuk mengelola kegiatan Unit Usaha Kaca
Lembaran di Jakarta, Cikampek dan Sidoarjo.

5. Direktur Produksi Kaca Lembaran, bertanggung jawab
untuk kegiatan proyek pembangunan pabrik Kaca
Lembaran di Cikampek

6. Direktur Produksi Kaca Otomotif dan Lembaran,
bertanggung jawab untuk membantu mengelola Unit
Usaha kaca Otomotif dan Kaca Lembaran di Cikampek.

BOARD OF DIRECTORS

The Board of D irectors is the C ompany's organ
fully responsible for ensuring that the C ompany's
management is in line with the interests of shareholders and
other stakeholders. The Board of Directors reports its
accountability for the performance of its duties to the GMS.
In performing its duties, the Board of Directors is given clear
authority and responsibility in ac cordance with the
Company's Articles of Association as referred to prevailing
rules and regulations.

Scope of Work and Responsibilities of the Board of
Directors

The segregation of duties and responsibilities of members of
Board of Directors is based on the Board of Directors' decision.
Duties and Responsibilities of each member of the Board of
Directors are as follows:

1. President Director is responsible for directing and
coordinating the activities and tasks of the members of
the Board of Directors in general.

2. Vice President Director is responsible for:
a. Assisting the President Director and performing
general tasks of the B oard of Directors member;
b. Serving as the Director responsible for managing
and supervising the activities of Purchase & Logistic
Center and Corporate HSE.

3. Director of Automotive Glass Business Unit is responsible
for managing and sup ervising the op erations of
Automotive Glass Business Unit in Cikampek.

4. Director of Flat Glass Business Unit is r esponsible for
managing and supervising the operations of Flat Glass
Business Unit in Jakarta, Cikampek, and Sidoarjo.

5. Director of Flat Glass Production is responsible for the
development of Flat Glass factory project in Cikampek.

6. Director of Automotive and Flat Glass Production is
responsible for assisting the management and
supervising the operation of Automotive Glass Business
Unit and the dev elopment of Flat Glass project in
Cikampek.
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7. Direktur Administrasi, bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengkoordinasikan semua kegiatan
di bagian HRD dan Administrasi, mengawasi jalannya
kegiatan Unit Usaha Kaca Lembaran di Sidoarjo serta
Corporate MIS.

8. Direktur Keuangan, bertanggung jawab mengelola
keuangan Perseroan.

9. Direktur Penjualan dan Pemasaran Kaca Lembaran,
bertanggung jawab untuk membantu mengelola
penjualan, pemasaran dan kualitas produk kaca
lembaran serta membantu pengawasan kualitas
produk kaca otomotif.

10. Direktur Non Executive, bertanggung jawab untuk
menjembatani kepentingan antara pemegang saham
utama dan Perseroan.

11. Direktur Independen, bertanggung jawab untuk
mengelola jalannya kegiatan di Corporate Affairs.

Pedoman/Piagam Direksi

Direksi memiliki Pedoman atau Piagam yang disusun
berdasarkan peraturan Peraturan OJK Nomor 33
/POJK.04/2014 Tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten Atau Perusahaan Publik, adapun isi pedoman
tersebut mengatur beberapa hal antara lain mengenai
keanggotaan, tugas, wewenang dan kewajiban, kesalahan
atau kelalaian dalam menjalankan tugas, nilai-nilai, waktu
kerja, rapat, pelaporan dan pertangungjawaban. Pedoman
tersebut telah disetujui dan ditandatangani oleh seluruh
anggota Direksi dan pedoman tersebut akan senantiasa
dikaji secara berkala. Pedoman tersebut telah
dipublikasikan pada website Perseroan.

Prosedur dan Penetapan Remunerasi Anggota
Direksi

Pada tanggal 3 Juni 2016, RUPST t elah melimpahkan
wewenang untuk menetapkan gaji dan/atau tunjangan
yang diterima oleh Direksi dan D ewan Komisaris.
Berdasarkan masukan dari Komite Nominasi dan
Remunerasi, Dewan Komisaris menetapkan gaji dan/atau
imbalan yang diterima oleh seluruh anggota Direksi untuk
tahun 2016 adalah sebesar Rp 27.801 juta.

Hubungan Remunerasi dengan Kinerja Perseroan

Dewan Komisaris dalam menentukan gaji dan/atau
tunjangan seluruh Anggota Direksi Perseroan selalu
memperhitungkan berbagai faktor, salah satunya adalah
realisasi pencapaian Key Performance Indicator (KPI) dari
masing-masing anggota Direksi dan tingkat kesehatan
Perseroan yang diukur dari laba tahun berjalan. Kinerja
Perseroan yang baik juga akan memberikan nilai tambah
bagi penilaian kerja Direksi Perseroan.

Rapat Direksi

Direksi memiliki kebijakan Rapat sebagaimana diatur
dalam Pedoman Direksi angka 8 mengenai Rapat Direksi
dan angka 9 mengenai Rapat Bersama Dewan Komisaris.
Frekuensi Rapat Direksi wajib diadakan sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali dalam setiap bulan sedangk an
Rapat bersama Direksi dengan Dewan Komisaris wajib
dilaksanakan secara berkala paling kurang 1 (satu) kali
dalam 4 (empat) bulan. Mengenai tatacara pelaksanaan
Rapat telah diatur dalam Pedoman Direksi yang merujuk
dengan peraturan OJK Nomor 33 /POJK.04/2014.

7. Director of Administration is responsible for managing
and coordinating all ac tivities under the Human
Resources and Administration and sup ervising the
operations of Flat Glass Business Unit in Sidoarjo and
Corporate MIS.

8. Director of Finance is responsible for managing the
Company's finance.

9. Director of Flat Glass Sales and Marketing is responsible
for assisting the sales, marketing and the flat glass quality
as well as supervising the quality of automotive glass
product.

10. Non-executive Director is responsible for bridging
the interest of the majorit y shareholders and the
Company.

11. Independent Director is responsible for managing
Corporate Affairs activities.

Code of Conduct/Charter

The Board of Directors (BOD) has set C ode of Conduct
or Charter prepared based on the OJK Regulation
No. 33/POJK.04/2014 regarding the Board of Directors
and Board of Commissioners of Public Listed Companies
or Public Companies. The BOD Char ter stipulates
several matters, among others: memb ership, duties,
authorities and obligations, mistakes or negligence
in performing duties, values, working time, meetings,
reporting and accountability. This Charter was approved
and signed by all members of the BOD and will be reviewed
periodically. This Charter is published in the C ompany's
website.

Procedure and Determination of the B oard of
Directors' Remuneration

On June 3, 2016, AGMS delegated the authority to determine
salaries and/or benefits received by the Board of Directors
and Board of Commissioners. Based on the Nomination and
Remuneration Committee's recommendations, the Board of
Commissioners determined the salaries and/or allowances
received by all members of the Board of Directors for 2016
amounting to Rp 27,801 million.

Relationship between Remuneration and Company
Performance

In determining salaries and/or allowances of all members
of the Company's Board of D irectors, the Board of
Commissioners always takes into account of various factors,
one of which is the r ealization of the K ey Performance
Indicator (KPI) achievement and the Company's soundness.
The Company's good performance will also provide added-
value to the performance assessment of the C ompany's
Board of Directors.

Board of Directors Meeting

The Board of Directors (BOD) has a policy about meeting as
stipulated in the Board of Directors Charter number 8 about
BOD Meeting and number 9 about Joint Meeting with the
Board of Commissioners (BOD-BOC Joint Meeting). BOD
Meeting shall be held at least once in every month while
BOD-BOC Joint Meeting shall be carried out periodically at
least once in 4 (four) months. The procedure for holding the
Meeting is set in the BOD Guidelines r eferring to OJK
Regulation No. 33/POJK.04/2014.
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Selama tahun 2016 Direksi telah mengadakan 12 (dua
belas) kali rapat, adapun tingkat kehadiran anggota Direksi
pada rapat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tata Kelola Perusahaan
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During 2016, the Board of Directors held 12 (twelve) meetings,
while the attendance of the Board of Directors members at

the meetings are as follows:

o Nams Jabatan e
Name Position Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1 | Takeo Takei* Presiden Direktur / President Director - - - - - o | . . . o | e .
2 | Mampei Chiyoda** Presiden Direktur / President Director . . . . . -] - - - - - -
3 | E.David Satria Soetedja | Wakil Presiden Direktur / Vice President Director | . . . . o | . . . o e .
4 | Naomasa Taniguchi Direktur / Director . . . . . o | o | . o | e .
5 | Mitsuhiro Yoshikado Direktur / Director . . . . . o | I o | .
6 | Sadayoshi Shinotsuka | Direktur / Director . . . . . o | o | o o | e .
7 | Prasetyo Aji Direktur / Director . . . . . o | e o | . o | . .
8 | Michitaka Goto Direktur / Director . . . . . o | . . . o e .
9 | Tjio Ferry Susanto Direktur / Director . . . . . . . . . . . .
10 | Mohamad Amien Direktur / Director . . . . . o | . . . o e .
11 | Tatsuo Sugiyama** Direktur / Director . . . . . -] - - - - - -
12 | Shigeki Yoshiba* Direktur / Director - - - - - o | o | . o | .
13 | Rusli Pranadi Direktur Independen / Independent Director . . . . . o | . . . o | e .
* Mulai menjabat tanggal 3 Juni 2016 / Has been serving since June 3, 2015 « Hadir / Present
**Tidak menjabat setelah tanggal 3 Juni 2016 / No longer served after June 3, 2015 x Tidak hadir / Not present
-Tidak menjabat / Not serving
Rapat Bersama Direksi Bersama dengan Dewan Board of Directors and Board of Commissioners Joint
Komisaris Meeting
Sepanjang tahun 2016 Dir eksi menyelenggarakan 4 There were 4 (four) BOD-BOC Joint Meetings held in 2016.
(empat) kali Rapat bersama dengan Dewan Komisaris. The attendances of members of the BOD and BOC ar e as
Berikut ini adalah kehadir an Rapat masing-masing follows:
anggota Direksi dan Komisaris.
Mulai menjabat Menjabat
Jabatan s.d. 3 Juni 2016 25 Feb sejak 3 Juni 2016 3Jun 31 Oct 15 Dec
No. Position Serving 2016 Serving 2016 2016 2016
until June 3, 2016 since June 3, 2016
1 | Presiden Komisaris - -
President Commissioner Tan Pei Ling . Tan Pei Ling . . .
2 | Wakil Presiden Komisaris . . ) . . .
Vice President Commissioner | Masahiro Takeda Masahiro Takeda
3 Egm;;?;?oner Tjahjana Setiadhi . Tjahjana Setiadhi . . .
4 Egm;ws":?;sl?oner Takeo Takei . Tatsuo Sugiyama . . .
5 | Komisaris Independen . . . . . .
Independent Commissioner Benyamin Subrata Anwar Mutalib
6 | Komisaris Independen 8 . . . . .
Independent Commissioner Hideya Tanaka Yasuyuki Kitamaya
7 | Presiden Direktur p—_ . - . . .
D e Mampei Chiyoda Takeo Takei
Wakil Presiden Direktur . ) . . . . . . . .
8 Vice President Director E. David Satria Soetedja E. David Satria Soetedja
9 B/I‘:sggrr Naomasa Taniguchi . Naomasa Taniguchi . X .
e B;Egg’r Mitsuhiro Yoshikado . Mitsuhiro Yoshikado . . .
n B:’Sggrr Sadayoshi Shinotsuka * Sadayoshi Shinotsuka ° x °
[ B/I‘:sggrr Prasetyo Aji . Prasetyo Aji . X .
I B;Egg’r Michitaka Goto . Michitaka Goto . . .
14 B;{Sggrr Tjio Ferry Susanto . Tjio Ferry Susanto . X .
15 | Direktur Moh d Ami . Moh d Ami . . .
T ohamad Amien ohamad Amien
16 | Direktur T Suai . Shigeki Yoshib . X .
Biaetar atsuo Sugiyama igeki Yoshiba
17 | Direktur Independen . . . . . . . .
Independent Director Rusli Pranadi Rusli Pranadi

« Hadir / Present
x Tidak hadir / Not present
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Keputusan dan Realisasi Hasil R UPS Tahun 2015
RUPS Tahunan 2015 telah memutuskan 5 agenda Rapat
yang diusulkan melalui mekanisme voting, seluruh
keputusan Rapat telah direalisasikan tahun 2015, yaitu:

1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan
Perseroan tahun buku 2014 termasuk di dalamnya
Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Pengawasan
Dewan Komisaris dan Laporan Keuangan Perseroan
tahun buku 2014 yang telah diaudit oleh K antor
Akuntan Publik "Siddharta Widjaja & Rekan (a member
firm of “KPMG International”) dengan pendapat "Wajar
Tanpa Pengecualian" sebagaimana yang termuat
dalam laporannya tertanggal 25 Maret 2015 nomor
L.14-4324-15/111.25.001, serta memberikan pelunasan
dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit
et decharge) kepada anggota Dir eksi dan Dewan
Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasan yang telah dilakukan, sepanjang
tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam Laporan
Tahunan tersebut;

2. a. Menetapkan penggunaan laba bersih Perseroan
tahun buku 2014 sebagai berikut:

I.  Sebesar Rp 34.720.000.000 dibagikan sebagai
dividen tunai kepada para pemegang saham
Perseroan sehingga setiap saham ak an
memperoleh dividen tunai sebesar R p 80;

Il. Sebesar Rp 4.500.000.000 dialokasikan dan
dibukukan sebagai dana cadangan;

lll. SebesarRp 419.415.000.000 dibukukan sebagai
laba ditahan yang akan digunakan untuk
menambah modal kerja P erseroan;

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada

Direksi Perseroan untuk melakukan setiap dan

semua tindakan yang diperlukan sehubungan

dengan keputusan t ersebut diatas, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

3. Mendelegasikan kewenangan kepada D ewan
Komisaris, untuk memilih dan menetapkan Kantor
Akuntan Publik untuk mengaudit buku Perseroan
Tahun Buku 2015, serta menetapkan honorarium dan
persyaratan penunjukan lainnya.

4. a. Memberikan pembebasan dan pelunasan
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge)
kepada anggota Direksi yang akan berakhir masa
jabatannya segera setelah ditutupnya Rapat ini,
atas tindakan pengurusany ang mereka
lakukan selama mereka menjabat sebagai anggota
Direksi Perseroan sepanjang tindakan tindakan
mereka tersebut tercermin dalam buku-buku atau
catatan-catatan Perseroan.

b. Menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris
dan Direksi adalah sebagai berikut:

2015 GMS Resolution and its Realization

The 2015 Annual GMS resolved 5 proposed agenda through
voting mechanism. Details of the resolutions realized in 2015
are as follows:

1. Approved and endorsed the Company's Annual Report
for the 2014 financial y ear including the Company's
Annual Report, Report on Board of Commissioners
Supervisory, and Financial Statements for the 2014
financial year audited by Public Accountants Firm
"Siddharta Widjaja & Rekan” (a member firm of "KPMG
International") with "unqualified" opinion as contained
in the report dated March 25,2015 No. L.14-4324-
15/111.25.001; fully discharged the Board of Directors and
the Board of Commissioners (acquit et de charge) from
their responsibilities in respect of the management
actions and sup ervisory actions that were already
performed, as long as the actions are reflected in the said
Annual Report;

2. a. Determined the use of the Company's net income
for the 2014 financial year as follows:

i. as much as Rp 34.720.000 will b e distributed

as cash dividends to the Company's shareholders

so that each share will receive Rp 80 cash dividend;

i. as much as Rp 4,500,000,000 will be allocated

and recorded as statutory reserved fund;

iii.as much as Rp 419,415,000,000 will be recorded

as retained earnings to be used to increase the
Company's working capital.

b. Granted power and authority to the Company's
Board of Directors to perform any and all actions
necessary in connection with the above-mentioned
resolutions, in accordance with the pr evailing
legislation.

3. Delegated authority to the Board of Commissioners, to
select and assign public accountants firm to audit the
Company's financial statements for the 2015 Fiscal Year
and determine the fees and t erms of app ointment.

4. a. Released and fully discharged (acquit et de charge)

members of the Board of Directors whose terms of
office ended immediately after the closing of the
Meeting, for the management ac tions and
supervisory actions undertaken during their service
as members of the Board of Commissioners and the
Board of Directors, as long as their ac tions are
reflected in the C ompany's books or records.

b.  Approved the change of the Board of Commissioners
and Board of Directors composition to be as follows:

Presiden Komisaris TAN PEI LING President Commissioner
Wakil Presiden Komisaris MASAHIRO TAKEDA Vice President Commissioner
Komisaris TJAHJANA SETIADHI Commissioner
Komisaris TAKEO TAKEI Commissioner
Komisaris Independen BENYAMIN SUBRATA Independent Commissioner
Komisaris Independen HIDEYA TANAKA Independent Commissioner

dengan masa jabatan sampai dengan penutupan RUPS
for the term of office until the closing of the AGMS in 2016.

Tahunan Perseroan pada tahun 2016.
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Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur

Direktur
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur
. Direktur
Direktur
Direktur
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MAMPEI CHIYODA
E. DAVID SATRIA SOETEDJA
NAOMASA TANIGUCHI
MITSUHIRO YOSHIKADO
SADAYOSHI SHINOTSUKA
PRASETYO AJI
MICHITAKA GOTO
TJIO FERRY SUSANTO
MOHAMAD AMIEN
TATSUO SUGIYAMA
RUSLI PRANADI

President Director
Vice President Director
Director

Director

Director

Director

Director

Director

Director

Director

5.

Direktur Independen

Independent Director

dengan masa jabatan sejak ditutupnya Rapat sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Perseroan pada tahun 2017.
for the term of office since the closing of the Meeting until the closing of the AGMS in 2017.

a. Membetikan wewenang kepada Dewan Komisaris
Perserodn untuk menetapkan besarnya gaji dan
tunjangan lainnya bagi anggota Direksi Perseroan,
dan melimpahkan wewenang kepada Rapat Dewan
Komisaris untuk menentukan besarnya uang
jasa/gaJ'.i bagi masing-masing anggota D ewan
Komisaris untuk tahun 2015.

b. Menetapkan besarnya gaji dan/atau tunjangan lain
bagi seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan
untuk tahun 2015, termasuk Komisaris Independen
dalam mata uang USD (D ollar Amerika Serikat)
tidak melebihi jumlah USD 750.000 setahun.

Hasil Keputusan RUPS Luar Biasa adalah sebagai berikut:

a.

Menyetujui, merubah dan men yatakan kembali
Anggaran Dasar Perseroan, termasuk merubah
Anggaran Dasar dalam rangka menyesuaikan dengan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan, sebagaimana telah
dijelaskan dalam Rapat.

Menyetujui untuk memberikan wewenang dan kuasa
kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk
melakukan segala dan setiap tindakan yang diperlukan
sehubungan dengan keputusan tersebut, termasuk
tetapi tidak terbatas untuk menyatakan/menuangkan
keputusan tersebut dalam akta-akta y ang dibuat
dihadapan Notaris, untuk mengubah dan/atau
menyusun kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan sesuai keputusan t ersebut (termasuk
menegaskan susunan pemegang saham dalam akta
tersebut bilamana diperlukan), sebagaimana yang
disyaratkan oleh serta sesuai dengan ket entuan
perundang-undangan yang berlaku, membuat atau
suruh membuat serta menandatangani akta-akta dan
surat-surat maupun dok umen-dokumen yang
diperlukan, yang selanjutnya untuk mengajukan
permohonan persetujuan dan/atau menyampaikan
pemberitahuan atas keputusan Rapat ini dan/atau
perubahan Anggaran Dasar Perseroan, kepada instansi
yang berwenang, serta melakukan semua dan setiap
tindakan yang diperlukan, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Semua keputusan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa
pada tahun 2015 telah direalisasikan dan ditetapkan oleh
Perseroan.

a. Grant authority to the Board of Commissioners to
determine the amount of salary and allowances for
members of the B oard of Directors, and grant
authority to the Board of Commissioner meeting to
determine the amount of salary/allowances for each
member of Board of Commissioners for 2015.

b. To determine the amount of salar y and/or
allowances in 2015 for all members of the Board of
Commissioners, including Indep endent
Commissioner in USD (US Dollar) not exceeding USD
750,000 per annum.

Resolutions of the Ex traordinary GMS were as follows:

a. Approved, amended and restated the Company's Articles

of Association, including amending the A rticles of
Association in order to adapt to the OJK regulations, as
described in the Meeting.

Agreed to grant the authority and power to the Board
of Directors, with substitution right, to perform any and
all measures required in connection with the resolutions,
including but not limited to state the resolutions in a
notarial deed, amend and/or reinstate the Company's
Articles of Association in accordance with the resolution
(including to reaffirm shareholders structure in the
notarial deed if r equired), as required by and in
accordance with the prevailing legislation, make or order
to make as well as to sign deeds and letters or documents
required, and subsequently to apply for approval and/or
notify the r esolutions of this Meeting and/or
amendments in the Articles of Association, to the relevant
institutions as well as perform any and all necessary
measures, in accordance with the applicable rules and
regulations.

All resolutions of the Annual GMS and Extraordinary GMS in
2015 are already realized by the Company.
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Keputusan dan Realisasi Hasil R UPS Tahun 2016

1. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan tahun buku
2015 termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan
Perseroan, LaporanTugas Pengawasan Dewan
Komisaris dan mengesahkan Laporan Keuangan
Perseroan tahun buku 2015 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik "Siddharta Widjaja & Rekan
(a member firm of “KPM G International”) dengan
pendapat "Wajar Tanpa Pengecualian”
sebagaimana yang termuat dalam laporannya
tertanggal 29 Maret 2016 nomor L.15-4324-
16/111.29.001, serta memberikan pelunasan dan
pembebasan tanggung ja wab sepenuhnya
(volledige acquit et decharge) kepada anggota
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas
tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah
dilakukan selama tahun buk u 2015, sepanjang
tindakan tersebut tercermin dalam Laporan
Tahunan dan Laporan Keuangan tersebut;

a. Menetapkan penggunaan laba bersih Perseroan
tahun buku 2015 sebagai berikut:

i. Sebesar Rp. 34.720.000.000,00 dibagikan
sebagai dividen tunai kepada para pemegang
saham Perseroan sehingga setiap saham akan
memperoleh dividen tunai sebesar Rp. 80,00.

ii. Sebesar Rp.3.500.000.000,00 dialokasikan dan
dibukukan sebagai dana cadangan w ajib.

iii. Sebesar Rp. 303.126.000.000,00 dibuk ukan
sebagai laba ditahan yang akan digunakan
untuk menambah modal kerja P erseroan.

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi

Perseroan untuk melakukan setiap dan semua

tindakan yang diperlukan sehubungan dengan

keputusan tersebut diatas termasuk penetapan
jadwal dan pembayaran dividen sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku.

Mendelegasikan kewenangan kepada D ewan
Komisaris, untuk memilih dan menetapkan Kantor
Akuntan Publik untuk mengaudit buku Perseroan
Tahun Buku 2016, serta menetapkan honorarium dan
persyaratan penunjukan lainnya.

4. a. Memberikan pembebasan dan pelunasan

tanggung jawab sepenuhnya (volledige acquit et
de charge) kepada anggota Dewan Komisaris yang
akan berakhir masa jabatannya segera setelah
ditutupnya Rapat ini, atas tindakan pengawasan
yang mereka lakukan selama mereka menjabat
sebagai anggota Dewan Komisaris Perseroan
sepanjang tindakan mereka tersebut tercermin
dalam buku buku atau catatan catatan Perseroan.

S elanjutnya untuk tindakan pengawasan yang
dilakukan oleh ketiga anggota Dewan Komisaris
terserbut untuk periode 1 Januari 2016 sampai
dengan 3 Juni 2016 kepada y ang bersangkutan
juga diberikan pelunasan dan pembebasan
tanggung jawab sepenuhnya (volledige acquit et
de charge) sepanjang tindakan tersebut tercermin
dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan
tahun buku 2016 dan sejauh Laporan Tahunan dan
Laporan Keuangan tahun buk u 2016 tersebut
disetujui dan disahkan pada RUPS Tahunan yang
akan diadakan pada tahun 2017.

2016 GMS Resolution and its Realization

1.

Approved and endorsed the Company's Annual Report
for the 2015 financial y ear including the Company's
Annual Report, Report on Board of Commissioners
Supervisory, and Financial Statements for the 2015
financial year audited by Public Accountants Firm
"Siddharta Widjaja & Partners " (a member firm of "KPMG
International”) with "Unqualified" opinion as contained
in the report dated March 29,2016 No . L.15-4324-
16/111.29.001; fully discharged the Board of Directors and
the Board of Commissioners (volledige acquit et de
charge) from their responsibilities in respect of the
management actions and supervisory actions that were
already performed for the financial year 2015, as long
as the actions are reflected in the said Annual Report
and financial statement;

a. Determined the use of the Company's net income
for the 2015 financial year as follows:

i. as much as Rp 34,720,000,000 will be distributed
as cash dividends to the Company's shareholders
so that each shar e will receive Rp 80 cash
dividend.

ii. as much as Rp 3,500,000,000 will be allocated
and recorded as statutory reserved fund.

iii. as much as Rp 303,126,000,000 will be recorded
as retained earnings to be used to increase the
Company's working capital.

b. Granted power and authority to the Company's
Board of Directors to perform any and all ac tions
necessary in connection with the above-mentioned
resolutions, including schedules and payment of
dividends, in ac cordance with the pr evailing
legislation.

Delegated authority to the Board of Commissioners, to
select and assign public accountants firm to audit the
Company's financial statements for the 2016 Fiscal Year
and determine the fees and t erms of app ointment.

4. a. Released and fully discharged (volledige acquit et

de charge) members of the Board of Directors whose
terms of office ended immediately after the closing
of this meeting, for the management ac tions and
supervisory actions undertaken during their service
as members of the Board of Commissioners and the
Board of Directors, as long as their ac tions are
reflected in the C ompany's books or records.
Additionally, released and fully discharged (volledige
acquit et de charge) the three members of the Board
of Commissioners whose terms of office were from
January 1,2016 until June 3, 2016, for the
supervisory actions as long as such ac tions are
reflected in the 2016 A nnual Report and Financial
Statements and these 2016 Report and Statements
are approved and ratified at the 2017 A nnual
General Meeting.
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b. Menyetujui perubahan susunan Dewan Komisaris
dan Direksi adalah sebagai berikut:

b. Approved the change of the Board of Commissioners
and Board of Directors composition to be as follows:

Presiden Komisaris TAN PEI LING President Commissioner
Wakil Presiden Komisaris MASAHIRO TAKEDA Vice President Commissioner
Komisaris TJAHJANA SETIADHI Commissioner
Komisaris TATSUO SUGIYAMA Commissioner

Komisaris Independen
Komisaris Independen

ANWAR MUTALIB
YASUYUKI KITAYAMA

Independent Commissioner
Independent Commissioner

dengan masa jabatan sampai dengan penutupan RUPST Perseroan pada tahun 2019.

for the term of office until the closing of the AGMS in 2019.

Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur

TAKEO TAKEI
E. DAVID SATRIA SOETEDJA

President Director
Vice President Director

Direktur MITSUHIRO YOSHIKADO Director
Direktur NAOMASA TANIGUCHI Director
Direktur SADAYOSHI SHINOTSUKA Director
Direktur PRASETYO AJI Director
Direktur MICHITAKA GOTO Director
Direktur TJIO FERRY SUSANTO Director
Direktur MOHAMAD AMIEN Director
Direktur SHIGEKI YOSHIBA Director

Direktur Independen

RUSLI PRANADI

Independent Director

dengan masa jabatan sejak ditutupnya Rapat sampai dengan penutupan RUPST Perseroan pada tahun 2017.

for the term of office until the closing of the AGMS in 2017.

5. a. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk menetapkan besarnya gaji dan
tunjangan lainnya bagi anggota Direksi Perseroan,
dan melimpahkan wewenang kepada D ewan
Komisaris untuk menentukan besarnya uang
jasa/gaji bagi masing-masing anggota D ewan
Komisaris.

b. Menetapkan besarnya gaji dan/atau tunjangan lain
bagi seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan,
termasuk Komisaris Independen dalam mata uang
USD (Dollar Amerika Serikat) atau Rupiah (Rp) yang
tidak melebihi jumlah USD 750.000 bersih setahun.

Semua keputusan RUPS Tahunan pada tahun 2016 telah
direalisasikan dan ditetapkan oleh Perseroan.

Penilaian Terhadap Kinerja Komite

Yang Mendukung Pelaksanaan Tugas Direksi
Direksi Perseroan memiliki 2 (dua) Komite yang membantu
tugas dan tanggungjawabnya. Adapun Komite tersebut
adalah: Komite Disiplin dan Kepa tuhan serta Komite
Manajemen Risiko dan Asuransi. Direksi menilai kedua
komite tersebut telah melakukan tugasnya dengan baik
dalam mendukung pelaksanaan tugas Direksi. Komite
tersebut telah melakukan rapat secara rutin dan
menghasilkan beberapa keputusan dan menyampaikan
rekomendasinya kepada Direksi.

DEWAN KOMISARIS

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar, Dewan Komisaris
bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi
dalam menjalankan pengurusan P erseroan dan
memberikan nasihat kepada Direksi serta melakukan hal-
hal lain sebagaimana ditentukan dalam Anggaran Dasar

5. a. Grant authority to the Board of Commissioners to
determine the amount of salary and allowances for
members of the B oard of Directors, and grant
authority to the Board of Commissioner meeting to
determine the amount of salary/allowances for each
member of Board of Commissioners.

b. To determine the amount of salar y and/or
allowances for all memb ers of the B oard of
Commissioners, including Indep endent
Commissioner in USD (US Dollar) not exceeding
USD 750,000 per annum.

Allresolutions of the Annual GMS in 2016 are already realized
by the Company.

Performance Assessment on C ommittees that
Support the Board of Directors

The Board of Directors has 2 (two) Committees that assist
its duties and r esponsibilities. These committees are:
the Disciplinary and Compliance Committee and the
Risk Management and Insurance Committee. The Board
of Directors deems both committees have performed their
duties well. The Committees met regularly and drew
some decisions and c onveyed recommendations to the
Board of Directors.

BOARD OF COMMISIONERS

Board of Commissioners' Duties and Responsibilities
Pursuant to the Company's Articles of Association, the Board
of Commissioners oversees the Board of Directors' policies
in managing the Company and provides advices to the Board
of Directors as well as performing other things specified in
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atau sebagaimana ditetapkan dari waktu ke waktu oleh
RUPS. Adapun detail tugas tugas Dewan Komisaris antara
lain adalah:

1. Tugas utama Dewan adalah melakukan pengawasan
dan bertanggung jawab atas pengawasan terhadap
kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha
Perseroan, dan memberi nasihat kepada Direksi.

2. Dalam rangka melaksanakan tugasnya, Dewan wajib
membentuk Komite Audit dan Komite Nominasi dan
Remunerasi.

3. Menelaah Laporan Tahunan yang dipersiapkan oleh
Direksi serta menandatangani laporan tersebut.

4. Memastikan bahwa Laporan Tahunan Perseroan telah
sesuai dengan ketentuan Peraturan Pasar Modal.

5. Memantau efektivitas pelaksanaan fungsi pengawasan
internal Perseroan secara periodik.

6. Memastikan bahwa auditor eksternal, auditor internal,
dan komite audit serta komite lainnya jika ada,
memiliki akses terhadap catatan akuntansi, dan
informasi lainnya sepanjang diper lukan untuk
melaksanakan tugasnya.

Pedoman/Piagam Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memiliki Pedoman atau Piagam yang
disusun berdasarkan peraturan Peraturan OJK Nomor 33
/POJK.04/2014 Tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten Atau Perusahaan Publik, adapun isi pedoman
tersebut mengatur beberapa hal antara lain mengenai
keanggotaan, tugas, wewenang dan kew ajiban
pembukaan, kesalahan atau kelalaian dewan dalam
menjalankan tugas, nilai-nilai, waktu kerja, rapat dewan,
pelaporan dan pertanggungjawaban. Pedoman tersebut
telah disetujui dan ditandatangani oleh seluruh anggota
Dewan Komisaris dan pedoman tersebut akan senantiasa
dikaji secara berkala. Pedoman tersebut telah
dipublikasikan pada website Perseroan.

Prosedur, Dasar Penetapan, Struktur dan Besarnya
Remunerasi Dewan Komisaris

Formulasi remunerasi mengacu kepada kebijakan internal
Perseroan serta mempertimbangkan kinerja Perseroan.
Rekomendasi Komite Nominasi dan R emunerasi
diserahkan kepada Dewan Komisaris dan disampaikan
kepada Rapat Umum P emegang Saham untuk
mendapatkan persetujuan. Penetapan besaran remunerasi
anggota Dewan Komisaris didasarkan kepada kinerja (KPI)
masing-masing anggota yang pelaksanaannya dilakukan
oleh Rapat Dewan Komisaris.

Besarnya remunerasi Dewan Komisaris pada tahun 2016
adalah sebesar Rp4.663 juta dan Struktur dan besarnya
remunerasi anggota Dewan Komisaris ditentukan secara
objektif berdasarkan kinerja dari masing-masing anggota
Komisaris.

the Articles of Association or determined from time to
time by the GMS. Board of Commissioners' duties are as
follow:

1. The Board's main duty is to supervise and oversee
management policies and implementation for both the
Company and its business, and to advise the Board of
Directors.

2. To perform its duties, the Board has to form the Audit
Committee and Nomination and Rem uneration
Committee.

3. Review and sign the annual report prepared by the Board
of Directors.

4. Ensure that the C ompany's Annual Report isin
accordance with Capital Market Regulations.

5. Monitor the effectiveness of the Company's internal
supervision functions periodically.

6. Ensure that the external auditors, internal auditors and
audit committees and other committees, if any, have
access to accounting records and other information
required to perform their duties.

Board of Commisioners Code of Conduct/Charter

The Board of Commissioners follows the Code of Conduct or
Charter which was prepared based on OJK Regulation

No. 33/POJK.04/2014 regarding Board of Directors and
Board of Commissioners of Public Listed Companies or
Public Companies. The Code of C onduct contains
several matters among which are regarding membership,
duties, authorities and obligations, Board's mistakes or
negligence in p erforming its duties, values, working
time, board meetings, reporting and ac countability.
The Code of Conduct was approved and signed by the
Board of Commissioners and will b e reviewed regularly.
The Code of Conduct is fully disclosed in the C ompany's
website.

Procedure, Determination Basis, Structure and Amount
of the Board of Commissioners' Remuneration

The remuneration formulation refers to Company's internal
policies and considers Company's performance. Nomination
and Remuneration Committee submits its recommendation
to the Board of Commissioners to be relayed to the AGMS
for approval. The amount of remuneration for the Board of
Commissioners is based on each memb er's performance
(KPI) as decided by the Board of Commissioners' Meeting.

The remuneration for the B oard of Commissioners in
2016 amounts to Rp 4,663 million. T he structure and
amount of remuneration for the Board were objectively
determined based on the p erformance of each B oard's
member.
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Kebijakan dan Pelaksanaan Tentang Frekuensi
Rapat Dewan Komisaris, Termasuk Rapat Bersama
Direksi, dan Tingkat Kehadiran Anggota Dewan
Komisaris dalam Rapat tersebut

Dewan Komisaris memiliki kebijakan Rapat sebagaimana
diatur dalam Pedoman Dewan Komisaris angka 7
mengenai Rapat Dewan dan angka 8 mengenai Rapat
Bersama Direksi. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris wajib
diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam setiap
2 (dua) bulan sedangkan Rapat bersama Dewan Komisaris
dengan Direksi wajib dilaksanakan secara berkala paling
kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan. Mengenai
tatacara pelaksanaan Rapat telah diatur dalam Pedoman
Dewan Komisaris yang merujuk dengan peraturan OJK
Nomor 33 /POJK.04/2014.

Selama tahun 2016 Dewan Komisaris telah mengadakan
4 (empat) kali rapat, adapun tingkat kehadiran anggota
Direksi pada rapat dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Policies and Implementation regarding Frequency
of Board of Commissioners' Meeting, Including Joint
Meeting with the B oard of Directors, and Board
Member Attendance Rate at the Meetings

The Board of Commissioner's policy regarding Meeting
as stipulated in the B oard of Commissioner (BOC)
Charter number 7 regarding Board Meeting and number
8 about Joint Meeting with Board of Directors (BOC-BOD
Joint Meeting). BOC Meeting shall b e held at least

once inevery 2 (two) months while BOC-BOD J oint
Meeting shall be carried out periodically at least once in
4 (four) months. The procedure for holding the Meeting
is set in the BOC Guidelines r eferring to OJK Regulation
No 33/POJK.04/2014.

In 2016, the BOC held 4 (four) meetings. The attendance of
members of the BOC is as follows:

Mulai menjabat Menjabat
No Jabatan s.d. 3 Juni 2016 25Feb sejak 3 Juni 2016 3Jun 31 Oct 15 Dec
. Title Serving 2016 Serving 2016 2016 2016
until June 3, 2016 since June 3, 2016
1 | Presiden Komisaris - -
President Commissioner Tan PeiLing ° Tan Pei Ling ° ‘ ‘
2 \‘//\I(?g gg;?;g?}:g%nryza;gn @ Masahiro Takeda . Masahiro Takeda . . .
3 Egm;;?srsl?oner Tjahjana Setiadhi . Tjahjana Setiadhi . . .
4 Egmﬁ?srslioner Takeo Takei . Tatsuo Sugiyama . . .
5 ﬁ?i?;l)sear;geg}d&%rrﬁses?oner Benyamin Subrata . Anwar Mutalib . . .
Komisaris Independen . .
6 lndependentCopmmissioner Hideya Tanaka . Yasuyuki Kitamaya . . .

« Hadir /Present  x Tidak hadir / Not present
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Rapat Bersama Dewan Komisaris Bersama dengan
Direksi

Sepanjang tahun 2016 D ewan Komisaris
menyelenggarakan 4 (empat) kali Rapat bersama Dewan
Komisaris dengan Direksi. Berikut ini adalah kehadiran
Rapat masing-masing anggota D ewan Komisaris dan
Direksi:

Board of Directors and Board of Commissioners Joint
Meeting

There were 4 (four) BOD-BOC Joint Meetings held in 2016.
The attendance detail of members of BOD and BOC is as

follows:

Mulai menjabat Menjabat
No Jabatan s.d. 3 Juni 2016 25Feb sejak 3 Juni 2016 3Jun 31 Oct 15 Dec
: Title Serving 2016 Serving 2016 2016 2016
until June 3, 2016 since June 3,2016
1 | Presiden Komisaris o . . . . .
President Commissioner Tan Peiling Tan Pei Ling
2 | Wakil Presiden Komisaris . . " . . .
Vice President Commissioner | MasahiroTakeda Masahiro Takeda
’ Egm;wsn?;?oner Tjahjana Setiadhi : Tjahjana Setiadhi . . .
N Egrrg;;?srslfoner Takeo Takei ° Tatsuo Sugiyama . . .
5 | Komisaris Independen ) . ) . . .
Independent Commissioner | Benyamin Subrata Anwar Mutalib
6 | Komisaris Independen . . o . . .
Independent Commissioner | HideyaTanaka Yasuyuki Kitamaya
7 | Presiden Direktur o . . . . .
President Director Mampei Chiyoda Takeo Takei
8 \\//\,(?g grzl;?élec:,et%li)réﬁlgrur E. David Satria Soetedja . E. David Satria Soetedja . . .
J B:[Sl‘}(‘,‘,r Naomasa Taniguchi * Naomasa Taniguchi . x .
[ B:;Sgg,r Mitsuhiro Yoshikado . Mitsuhiro Yoshikado . . .
1 B:;sgg: Sadayoshi Shinotsuka ° Sadayoshi Shinotsuka . X .
12 B:;gg:rr Prasetyo Aji . Prasetyo Aji . . .
13 B:;Sg(‘,‘[ Michitaka Goto . Michitaka Goto . . .
14 | Direktur Tiio F S ! . TioF s . . . .
Director Jio Ferry susanto Jio Ferry Susanto
15 | Direktur Moh d Ami . Y Iy . . .
Director ohamad Amien ohamad Amien
16 B!;Sl‘};‘,r Tatsuo Sugiyama . Shigeki Yoshiba X X .
17 | Direktur Independen ) ) . ) . . . .
Independent Director Rusli Pranadi Rusli Pranadi

Kebijakan Perseroan Tentang Penilaian Terhadap
Kinerja Anggota Dewan Komisaris dan Direksi dan
Pelaksanaannya

Prosedur Penilaian

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki kinerja individual
dalam menjalankan tugasnya, dalam penilaian kinerja
anggota Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Nominasi
dan Remunerasi membantu Dewan Komisaris melakukan
penilaian kinerja anggota Dewan Komisaris dan Direksi
berdasarkan tolak ukur yang telah disusun sebagai bahan
evaluasi. Prosedur Pelaksanaan Penilaian Kinerja Dewan
Komisaris dilakukan oleh Dewan Komisaris dengan
melaporkannya pada saat RUPS, sedangkan kinerja Direksi
dan masing-masing anggota anggota Direksi dievaluasi
oleh Dewan Komisaris dan disampaik an kepada
Pemegang Saham dalam RUPS.

« Hadir / Present
x Tidak hadir / Not present

Company Policy and Implementation regarding
Performance Assessment ontheB oard of
Commissioners and the Board of Directors

Assesment Procedure

In evaluating the performance of Board of Commissioners
(BOC) and Board of Directors (BOD), the Nomination and
Remuneration Committee assists the BOCt o assess the
individual performance of the BOC and BOD based on
benchmarks as evaluation criteria. Each BOC and BOD
member has individual performance in carrying out his/her
duties. The BOC Performance Evaluation Implementation
Procedure was set by the BOC by reporting it at the AGMS,
while the performance of the BOD and each members of the
BOD was evaluated by the BOD and r eported to the
Shareholders at the AGMS.
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Kriteria Penilaian

Kriteria evaluasi yang digunakan untuk menilai kinerja
Dewan Komisaris dan individu Anggota Dewan Komisaris
adalah pelaksanaan fungsi D ewan Komisaris dalam
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada
Direksi demi kepentingan Perseroan dan Pemegang
Saham khususnya serta pihak yang berkepentingan pada
umumnya. Salah satu ukuran kriteria kinerja Dewan
Komisaris adalah pengawasan terhadap Perseroan dalam
menjalankan prinsip tata kelola perusahaan yang baik
sesuai dengan perundangan yang berlaku.

Sedangkan penilaian k inerja Direksi ditentukan
berdasarkan hasil pencapaian KPI dan kew ajiban yang
tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan maupun amanat
Pemegang Saham. Hasil evaluasi terhadap kinerja Direksi
secara keseluruhan dan kinerja masing-masing Anggota
Direksi secara individual akan merupakan bagian tak
terpisahkan dalam skema kompensasi dan pember ian
insentif bagi Anggota Direksi.

Pihak yang menilai

Hasil evaluasi kinerja masing-masing anggota Dewan
Komisaris dan Direksi secara individual merupakan salah
satu dasar pertimbangan bagi Pemegang Saham untuk
memberhentikan dan/atau menunjuk kembali Anggota
Dewan Komisaris dan Direksi yang bersangkutan. Hasil
evaluasi kinerja tersebut merupakan sarana penilaian
serta peningkatan efektivitas Dewan Komisaris dan Direksi.

Penilaian Terhadap Kinerja K omite Yang
Mendukung Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris
Dewan Komisaris Perseroan memiliki 2 (dua) Komite yang
membantu tugas dan tanggungjawabnya, adapun kedua
Komite tersebut adalah: Komit e Audit dan Komite
Nominasi dan Remunerasi. Dewan Komisaris menilai
kedua komite tersebut telah melakukan tugasnya dengan
baik dalam mendukung pelaksanaan tugas D ewan
Komisaris. Kedua Komit e tersebut cukup aktif
mengadakan Rapat dan memberikan masukan yang
sangat penting bagi Dewan Komisaris. Kedua komite
bekerja sesuai dengan ketentuan yang dinyatakan dalam
Piagam Komite Audit dan Piagam Komite Nominasi dan
Remunerasi.

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Perseroan tidak menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah.

KOMITE AUDIT

Untuk mendukung penerapan Good Corporate
Governance (GCG), Komite Audit dibentuk oleh Dewan
Komisaris pada tahun 2001 dan masa tugas anggota
Komite Audit tidak lebih lama dari masa jabatan anggota
Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar Perseroan dan dapat dipilih kembali untuk hanya
1 (satu) periode berikutnya.

Komite Audit Perseroan terdiri atas 3 (tiga) orang anggota,
termasuk seorang Komisaris Independen Perseroan yang
sekaligus bertindak sebagai Ketua, serta 2 (dua) orang
anggota dari pihak luar yang independen. Sesuai dengan

Assessment criteria

The evaluation criteria in assessing the performance on the
BOC and each member of the BOC is on its supervision and
advice to the BOD for the sak e of the C ompany and
Shareholders in particular as well as the stakeholders in
general. One of the BOC performance evaluation criteria is
on its supervision on the Company's compliance to the good
corporate governance principles in ac cordance with
prevailing regulations.

Meanwhile the performance assessment on the BOD is
determined based on its suc cess in achieving K ey
Performance Indicator (KPI) and fulfilling obligations set
forth in prevailing regulations and Company Articles of
Association and as mandat ed by the Shareholders. The
results of the performance evaluation on the BOD as a whole
and each member of BOD on individual basis are essential
in determining compensation and incentive schemes for
members of BOD.

Assessing Party

The performance evaluation on each member of the BOC
and BOD individu ally is part of the c onsiderations of
the Shareholder to dismiss and/or r eappoint the
particular member of the BOC and BOD . The results of
performance evaluation are the means to evaluate and
to drive the effectiveness of the BOC and BOD.

Performance Assessment on C ommittees that
Supports the Board of Commissioners' Duties

The Board of C ommissioners (BOC) has 2 (t wo)
Committees to assist its duties and r esponsibilities,
namely: the A udit Committee and the Nomination
and Remuneration Committee. The BOC deems b oth
committees have well performed their duties in supporting
the Board of Commissioners. Both committees are
fairly active in holding meetings and pr oviding
meaningful feedbacks to the BOC. Both committees work
in accordance with the A udit Committee Charter and
the Nomination and Rem uneration Committee Charter.

SHARIA SUPERVISORY BOARD

The Company does notemploy sharia principles in
conducting business.

AUDIT COMMITTEE

To support Good Corporate Governance (GCG)
implementation, in 2001 the Board of Commissioners (BOC)
established the Audit Committee, whose term of office
shall be no longer than the t erm of office of the BOC
as stipulated in the Company's Articles of Association
and can be reappointed foronly 1 ( one) subsequent
period.

The Audit Committee consists of 3 (three) members, including
1 (one) Independent Commissioner who concurrently acts
as Chairman of Committee, and 2 (two) members who are
independent outsiders. In ac cordance with the OJK
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 55 tahun
2015, seluruh anggota Komite Audit tidak mempunyai
hubungan Afiliasi dengan anggota D ewan Komisaris,
anggota Direksi, atau Pemegang Saham Utama Perseroan.

Dasar penunjukan susunan keanggotaan Komite Audit
berdasarkan pada keputusan D ewan Komisaris
No.004/AMFG.COM/VI-2016 tanggal 7 Juni 2016 adalah
sebagai berikut :

Anwar Mutalib
Komisaris Independen dan
Ketua Komite Audit
Independent Commissioner and
Chairman of Audit Committee

Regulation no. 55 year 2015, all memb ers of the A udit
Committee have no affiliation with members of the BOC,
members of the Board of Directors (BOD), or the Company's

The latest appointment of Audit Committee composition,
based on the BOC D ecision No.004/ AMFG.COM/VI-2016
dated June 7, 2016, is as follows:

Warga Negara Indonesia, berusia 70 tahun dilahir kan di Bangka pada tahun 1947.
Menyelesaikan pendidikan Fakultas Hukum, Universitas Indonesia pada tahun 1972.
Mengawali karirnya dengan bekerja pada beber apa Konsultan Hukum pada tahun
1972 - 1982. Pada tahun 1983 mendirikan Kantor Konsultan Hukum Anwar Mutalib.
Pada tahun 2001 - 2010 per nah menjabat sebagai anggota Audit Komite Perseroan.

Beliau merangkap jabatan sebagai Ketua Komite Audit dan Ketua Komite Nominasi
dan Remunerasi Perseroan sejak Juni tahun 2016 sampai RUPS tahun 2019. S ebagai
Komisaris Independen beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan P erseroan,
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, maupun pemegang saham utama Perseroan.
Beliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris/Direksi/Komite pada
Perusahaan Publik lainnya.

An Indonesian citizen, 70-year-old, born in Bangka in 1947. He graduated from the Faculty
of Law, University of Indonesia, in 1972. He b egan his career by working at several Legal
Consultantsin 1972 - 1982. In 1983, he founded the Anwar Mutalib's Law Firm Office. During

2001 - 2010, he served as a member of the Company's Audit Committee.

He has been serving concurrently as the Company's Audit Committee Chairman and the
Nomination and Remuneration Committee Chairman since June 2016 until the 20719 AGM.
As an Independent Commissioner, he does not have any affiliation with the Company,
members of the BOD, members of the BOC, as w ell as with major shar eholders of the
Company. He does not hold positions as member of the BOC/BOD/Committee at other public

listed companies.

Hariawan Pribadi
Anggota Komite Audit
Member of Audit Committee

Warga Negara Indonesia, berusia 75 tahun dilahirkan di Pekalongan, Jawa Tengah pada
Desember 1941. Menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Universitas Gajah Mada. Beliau memiliki latar belakang di bidang A kuntansi dan
Keuangan. Mengawali karirnya sejak tahun 1971 sampai 1976 beliau bekerja di Diektorat
Jenderal Pengawasan Keuangan Negara. Tahun 1976 sampai 1988 beliau menjadi Partner
di Kantor Akuntan Publik Hanadi Rahardja & co-member firm Grant Thornton
International. Tahun 1988 sampai 1998 sebagai Executive Partner pada Kantor Akuntan
Publik Hanadi Sudjendro & Rekan - member firm dari KPMG. Tahun 1998 sampai 2002
sebagai Executive Partner pada Kantor Akuntan Hanadi, Sarwoko & Sanjaja - member
firm dari Ernst & Young Global dan tahun 2002 sampai 2004 sebagai A dvisory Board
pada Kantor Akuntan Prasetio, Sarwoko & Sandjaja - member firm dari Ernst & Young
Global. Beliau menjabat juga sebagai anggota komite audit pada salah satu perusahaan
publik. beliau menjabat sebagai Anggota Komite Audit sebanyak 2 (dua) periode, yaitu

pada tahun 2013 - 2016 dan tahun 2016 - 2019.

An Indonesian citizen, 75-year-old, born in Pekalongan, Central Java, on December 1941.
He graduated from the Faculty of Economics, Accounting Department of Gajah Mada
University. He has an extensive background in Accounting and Finance. From 1971 to 1976,
he worked in the Directorate General of State Finance Supervisory. From 1976 to 1988, he
served as Partner in Public Accountants Firm Hanadi Rahardja and co-member firm at Grant
Thornton International; from 1988 to 1998, as Executive Partner at Public Accountants Firm
Hanadi Sudjendro & Partners-member firm of KPMG; from 1998 to 2002, as Executive Partner
at Public Accountants Public Firm Hanadi, Sarwoko & Sanjaja-member firm of Ernst & Young
Global; and from 2002 to 2004 as Advisory Board at Public Accountants Firm Prasetio,
Sarwoko & Sandjaja-member firm of Ernst & Young Global. He served also as a member of
the audit committee at one of the public listed companies. He serves as a Member of the
Audit Committee for 2 (two) periods, in 2013-2016 and in 2016-2019.
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Warga Negara Indonesia, berusia 65 tahun dilahirkan di Magelang, Jawa Tengah pada
tahun 1952. Menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Gajayana Malang
pada tahun 2001 dan mer aih gelar Magister Manajemen pada tahun 2003 pada
Universitas yang sama. Mengawali karirnya pada Perseroan sejak tahun 1972 dan pernah
menjabat sebagai Direktur Kaca Lembaran Perseroan sejak tahun 2005 sampai tahun
2012 dan pensiun. B eliau tidak merangkap jabatan sebagai anggota D ewan
Komisaris/Direksi/Komite pada Perusahaan Publik lainnya. Beliau menjabat sebagai
Anggota Komite Audit sejak tahun 2016 dengan masa jabatan yang akan berakhir pada
tahun 20179.

An Indonesian citizen, 65-year-old, born in Magelang, Central Java, in 1952. He
graduated from the Faculty of Economics, University of Gajayana Malang in 2001
and obtained a Mast er of Management in 2003 fr om the same Univ ersity. He joined
the Company since 1972 and ser ved as Director of Flat Glass from 2005 until 2012,
after which he retired. He does not hold positions as member of the BOC/BOD/Committee
at other public listed companies. His term of office as the Audit Committee member is

from 2016 and will end on 2019.

Tugas Komite Audit

Komite Audit bertugas membantu Dewan komisaris dalam
melaksanakan fungsi pengawasan yang harus dijalankan
oleh Dewan Komisaris, sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab sebagaimana yang tercantum dalam Piagam
Komite Audit Perseroan, yaitu:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang
akan dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/atau
pihak otoritas antara lain Laporan Keuangan, Proyeksi
dan laporan lainnya terkait dengan inf ormasi
keuangan Perseroan.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan
terhadap peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi
perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan
(Auditor Eksternal) atas jasa yang diberikannya.

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai penunjukan akuntan (Auditor Eksternal)
yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup
penugasan dan biaya jasa audit.

5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan
oleh Corporate Internal Audit dan menga wasi
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan
Corporate Internal Audit.

6. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses
akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan.

7. Melakukan penelaahan dan member ikan saran
kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya
potensi benturan kepentingan Perseroan.

8. Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit
menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi
Perseroan.

Kebijakan Rapat Komite Audit

Sesuai dengan Piagam Komite Audit, Komite Audit
mengadakan rapat paling sedikit 4 (empat) kali dalam
setahun. Sepanjang tahun 2016, Komit e Audit telah
mengadakan 12 (Lima belas) kali rapat, dengan kehadiran
sebagai berikut :

Duties of Audit Committee

The Audit Committee's duty isto assist the B oard
of Commissioners in performing supervisory functions
in accordance with the duties and r esponsibilities
set forth in the Audit Committee Charter as follows:

1. Toreview the financial information that will be published
by the Company to the public and/or authorities, among
others, Financial Statements, Financial Projections and
other statements relating to the Company's financial
information.

2. To review the Company's compliance with laws and
regulations related to the Company's activities.

3. To provide independent opinion in the ev ent
of disagreements between management and the
public accountants (External Auditor) on the services
rendered.

4. To provide recommendations to the B oard of
Commissioners on the app ointment of accountants
(External Auditors) which are based on independence,
scope of assignment and audit fee.

5. To review the implementation of in vestigation by the
Corporate Internal Audit and to check whether the Board
of Directors follows the Corporate Internal Audit's
recommendation.

6. Toreview complaints related to accounting and financial
reporting processes of the Company.

7. To review and advise to the Board of Commissioner's
about the Company's potential conflict of interest.

8. In performing its duties, the Audit Committee keeps
confidential the Company's documents, data and
information.

Audit Committee Meeting Policy

In accordance with the Audit Committee Charter, the Audit
Committee convenes at least four (4) times a year. In 2016,
the Audit Committee convened 12 (twelve) meetings with
the attendance details as follows:
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Nama Jabatan Jumlah Kehadiran
Name Position Total Attendend
Benyamin Subrata Ketua / Chairman 3
Dr. A. Partomuan Pohan, SH, LL.M Anggota / Member 6
Ir. Susanto Anggota / Member 6
Drs. Hariawan Pribadi Anggota / Member 11
Anwar Mutalib Ketua / Chairman 6
Bambang Susilo Anggota / Member 6

*Note:

1. Benyamin Subrata, Partomuan Pohan dan Susanto telah berakhir masa jabatannya pada RUPS tanggal 3 Juni 2016
Benyamin Subrata, Partomuan Pohan and Susanto ended their tenure at the Annual General Meeting on June 3, 2016,
2. Dan digantikan oleh Anwar Mutalib dan Bambang Susilo untuk masa Jabatan 3 tahun kedepan
And were replaced by Anwar Mutalib and Bambang Susilo for the next 3 years

Agenda rapat Komite Audit selama tahun 2016 adalah
antara lain sebagai berikut :

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Penelaahan terhadap rencana kerja Perseroan untuk
tahun 2016 yang telah dibuat oleh Direksi.

Penelaahan terhadap Laporan Keuangan Perseroan
per 31 Desember 2015 bersama Perseroan (Corporate
Control & Finance) dan Auditor Eksternal KPMG.

Penelaahan terhadap beberapa Peraturan dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yaitu SE 32 dan POJK nomor 55
tahun 2015.

Penelaahan terhadap hasil audit J-SOX Perseroan dari
AGC Internal Audit dan Auditor Eksternal KPMG.

Merevisi Piagam Komite Audit tahun 2016 berdasarkan
Peraturan OJK Nomor 55/POJK .04/2015 .

Berkomunikasi langsung dengan Divisi Quality
Assurance Perseroan sebagai Il mplementasi atas
Piagam Komite Audit terkait dengan Wewenang
Komite Audit.

Penelaahan terhadap hasil kegiatan pemeriksaan yang
dilakukan oleh Corporate Internal Audit (Audit Internal)
selama tahun 2016.

Penelaahan terhadap draft Piagam Dewan Komisaris,
Direksi dan Komite Nominasi dan Remunerasi.

Melakukan kunjungan ke proyek besar yang sedang
dijalankan oleh Perseroan yaitu Proyek atas mesin
Float Line di Cikampek dan Proyek Automotive Line
di Pabrik Kaca Automotif Cikampek.

Penelaahan terhadap revisi Anggaran Dasar
Perusahaan tahun 2015.

Penelaahan dan rekomendasi penunjukan Eksternal
Auditor untuk mengaudit Laporan Keuangan
Perseroan untuk tahun buku 2016

Diskusi dengan Partner Eksternal Auditor KPMG terkait
dengan persiapan audit Laporan Keuangan Perseroan
untuk Tahun 2016.

Penelaahan terhadap performa Perseroan setiap
Kuartal selama tahun 2016.

Penelaahan atas hasil usaha Perseroan pada tahun
2016.

Dalam melaksanakan tugas pengawasannya, Komite Audit
bekerja sama dengan Corporate Internal Audit.
Komite Audit memberikan laporan rapat setiap bulan
yang tertuang didalam Minutes of Meeting Komite Audit
dan telah dilaporkan kepada Dewan Komisaris, yang
dapat dirangkum sebagai berikut :

The agenda of A udit Committee meetings in 2016 is as
follows:

1.

14.

To review of the Company's 2016 business plan prepared
by the Board of Directors.

To review the Company's Financial Statements as of
December 31, 2015 along with the Company's Corporate
Control & Finance and External Auditor KPMG.

To review several OJK regulations namely the 2015 POJK
No. 32 and 55.

To review the Company's J-SOX audit results by AGC
Internal Audit and External Auditor KPMG.

To revise the 2016 Audit Committee Charter according
to POJK No. 55/POJK .04 /2015.

To communicate directly with the Company's Quality
Assurance Division as the implementation of the Audit
Committee Charter concerning the Audit Committee
Authority.

To review results of the examination conducted by the
Corporate Internal Audit during 2016.

To review the draft of the B oard of Commissioners
Charter, Board of Directors Charter, and Nomination and
Remuneration Committee Charter.

To visit major projects being developed by the Company,
namely the Cikampek Float Line Machine Project and
AGGD Cikampek Automotive Line project.

. To review amendments to the Company's Articles of

Association in 2015.

. To review and provide recommendation on the

appointment of External Auditors to audit the Company's
Financial Statements for the 2016 fiscal year.

. To conduct discussions with Ex ternal Auditor KPMG

regarding the audit preparation on the Company's 2016
Financial Statements.

. To review of the Company's performance every quarter

during 2016.

To review the Company's business results in 2016.

In performing its supervisory duties, the Audit Committee
coordinates with the C orporate Internal Audit. The
Audit Committee provided monthly reports through
the Audit Committee's Minutes of Meetings and reported
them to the Board of Commissioners, which can be
summarized as follows:
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1. Pengelolaan Perseroan dalam tahun 2016t elah
mengikuti ketentuan Undang-undang dan Peraturan
yang berlaku.

2. Laporan keuangan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, telah dibuat
Perseroan berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Peraturan Bapepam-LK No.
VIII.G.7 tentang Pedoman Penyajian Laporan
Keuangan dan Keputusan No . KEP-347/BL/2012
tentang perubahan atas Peraturan No. VIIL.G.7.

3. Laporan keuangan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta &
Widjaja, member of KPM G International dengan
pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

4. Sistem pengawasan internal telah berfungsi secara
efektif.

KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Untuk menyesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 34/POJK.04/2014, Dewan Komisaris telah
memutuskan keanggotaan Komite Nominasi dan
Remunerasi yang baru yang beranggotakan 3 (tiga) orang
yang keseluruhannya merupakan anggota D ewan
Komisaris dan sebagai ketua dijaba t oleh Komisaris
Independen, adapun susunan anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi yaitu:

1. The Company's management in 2016 has adher ed to
the provisions of prevailing laws and regulations.

2. The Company's financial statements of the fiscal year
ending December 31, 2016 were prepared in accordance
with Statement of Financial Accounting Standards (SFAS)
and Bapepam-LK Regulation No. VIll.G.7 regarding
Financials Statement Presentation and Decision, and
Decision No. KEP-347/BL/2012 regarding amendments
to Regulation No. VIII.G.7.

3. The Company's financial statements for the financial
year ending December 31, 2016 were audited by Public
Accountants Firm Siddharta & Widjaja, member of KPMG
International, with Unqualified opinion.

4. Internal control system has functioned effectively.

NOMINATION AND REMUNERATION
COMMITTEE

Pursuant to the stipulation of the Financial Services Authority
(Otoritas Jasa K euangan/OJK) Regulation No .
34/POJK.04/2014, the Board of Commissioners has decided
that the memb ership of the new Nomination and

Remuneration Committee (NRC) comprises of 3 (thr ee)
persons, all of which ar e members of the B oard of
Commissioners whereas the chairman will b e held by an
Independent Commissioner. The Company's Nomination
and Remuneration Committee composition is as follows:

Nama Jabatan Dasar Hukum Penunjukan Rangkap Jabatan Periode Jabatan
Name Position Legal Basis of Appointment Concurrent Positions Term of Office
Keputusan Dewan Komisaris Merangkap jabatan sebagai )
Anwar Mutalib Ketua Board of Commissioner Decision | Komisaris Independen Perseroan 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Chairman No. 005/AMFG-COM/VI/2016 Concurrent positions as June 3, 2016 until AGMS 2019
Independent Commissioner
Keputusan Dewan Komisaris Merangkap jabatan sebagai )
Tan Pei Lin Anggota | Board of Commissioner Decision | Presiden Komisaris Perseroan 3Juni 2016 s.d. RUPST 2019
9 Member | No.005/AMFG-COM/VI/2016 Concurrent positions as President June 3, 2016 until AGMS 2019
Commissioner
Keputusan Dewan Komisaris Merangkap jabatan sebagai .
Tjahjana Setiadhi ?/lnegrrg)(b)g Board of Commissioner Decision Eomlsarls Perseroan 3 Jun; 220017665.d. 332%},—52203199
No. 005/AMFG-COM/V1/2016 Concuf,’e'_’prS'ﬂons @ U3y )
ommissioner

Masa jabatan Komite Perseroan akan berakhir pada saat
RUPS Tahunan tahun 2019 atau tidak lebih lama dari masa
jabatan Dewan Komisaris.

Sebelumnya susunan anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi periode jabatan sebelumnya adalah:

Term of office of the Company's Committee will end at the
2019 Annual GMS or no longer than the term of office of the
Board of Commissioners.

Nomination and Remuneration Committee members in the
preceding term of office were:

Nama Jabatan Dasar Hukum Penunjukan Rangkap Jabatan Periode Jabatan
Name Position Legal Basis of Appointment Concurrent Positions Term of Office
feari Merangkap jabatan sebagai .
) Ketua gngc}g?‘acr:)r?)fnvfs?olfrgTDliac?sion Komisaris Independen Perseroan 25 Juni 2015 s.d. RUPST 2016
Benyamin Subrata | Chairman No. 001/AMFG-COMVI/2015 Concurrent positions as June 25, 2015 until AGMS 2016
’ Independent Commissioner
Keputusan Dewan Komisaris Merangkap jabatan sebagai .
A Blglge 5 Bogrd of Commissioner Decision | Presiden Komisaris Perseroan 25 Juni 2015 s.d. RUPST 2016
Tan Pei Ling Member | N0 001/AMFG-COM/I/2015 Concurrent positions as President June 25, 2015 until AGMS 2016
Commissioner
Keputusan Dewan Komisaris Merangkap jabatan sebagai )
i A Anggota Bogrd of Commissioner Decision Komisaris Perseroan 25 Juni 2015 s.d. RUPST 2016
Tjahjana Setiadhi Member | o 001/AMFG-COM/VI/2015 Concurrent positions as June 25,2015 until AGMS 2016
' Commissioner
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Profil Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil lengkap anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
yang semuanya merupakan anggota Dewan Komisaris,
dapat dilihat pada halaman mengenai daf tar riwayat
hidup Dewan Dewan Komisaris.

Tugas dan Tanggung jawab

Komite Nominasi dan Remunerasi adalah komite yang
dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris dalam membantu melaksanakan fungsi dan
tugas Dewan Komisaris terkait Nominasi dan Remunerasi
terhadap anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.
Dalam menjalankan tugasnya Komite Nominasi dan
Remunerasi bertindak independen dalam setiap
mengambil keputusan-keputusan yang dihasilkan. Sejak
dibentuknya keaggotaan yang baru, Komite ini telah
mengambil beberapa keputusan, antara lain yaitu:

1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
atas ketentuan dan aturan bagi Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan.

2. Memberikan rekomendasi atas perubahan anggota
Dewan Komisaris dan Dir eksi Perseroan dan
pembuatan kebijakan pemberian remunerasi untuk
setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

3. Menyusun program pengembangan kemampuan
anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Pedoman Komite Nominasi Dan Remuner asi
Pada tahun 2015 Komite Nominasi dan Remunerasi telah
menyusun pedoman Komite Nominasi dan Remunerasi.
Pedoman tersebut telah disetujui dan ditandatangani
oleh seluruh anggota dan bersifat mengikat bagi setiap
anggota Komite Nominasi dan R emunerasi. Isi dari
Pedoman tersebut antara lain adalah tugas dan tanggung
jawab, komposisi dan struktur keanggotaan, ta ta cara
dan prosedur kerja, rapat komite, sistem pelaporan
kegiatan, tata cara penggantian anggota, masa jabatan
dan nilai-nilai.

Pedoman tersebut secara lengkap wajib dimuat dalam
situs web Perseroan yaitu www.amfg.co.id.

Pernyataan Independensi

Seluruh anggota Komite memenuhi ketentuan yang
berlaku terkait dengan persyaratan anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi, dengan memper hatikan
integritas, akhlak, dan moral masing-masing anggota
Komite. Untuk menjaga independensi dan objektivitas
dalam bertugas dan mengambil keputusan Ketua
Komite Nominasi dan R emunerasi dijabat oleh
Komisaris Independen yang tidak memiliki hubungan
afiliasi dengan pemegang saham, Komisaris, Direksi dan
Perseroan.

Penyelenggaraan Rapat

Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi diselenggarakan
secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat)
bulan. Mengenai tatacara pelaksanaan Rapat telah diatur
dalam Pedoman Komite yang merujuk dengan peraturan

Nomination and Remuneration Committee Members
Profiles

Complete profile of Nomination and Rem uneration
Committee members, all of whom are members of Board of
Commissioners, can be seen on the page regarding Board
of Commissioners's curriculum vitae.

Duties and Responsibilites

Nomination and Remuneration Committee is a committee
established by and r esponsible to the B oard of
Commissioners to assist the B oard in carrying out its
functions and duties r elated to Nomination and

Remuneration of the B oard of Directors and the B oard
of Commissioners. In performing its duties, the Nomination
and Remuneration Committee makes decisions
independently for each decision it made . Since the
establishment of the new membership, this Committee has
made several decisions, among others are:

1. Provided recommendations to the B oard of
Commissioners on provisions and rules for the Company's
Board of Commissioners and Board of Directors;

2. Provided recommendations regarding changes to
members of the Board of Commissioners and the Board
of Directors and regarding remuneration policy making
for each member of the Board of Commissioners and the
Board of Directors;

3. Formulated a capability development program for the
members of the Board of Commissioners and the Board
of Directors.

Nomination and Remuneration Committee Charter
The In 2015, the Company's Nomination and Remuneration
Committee (NRC) established the Nomination and
Remuneration Committee Charter. The Charter was
approved by all members and is binding all memb ers of
the Nomination and Rem uneration Committee. The
Charter content includes the duties and r esponsibilities,
membership composition and structure, conducts and
working procedures, committee meetings, activity reporting
system, procedures for replacing members, term of office
and values.

The Charter is fully disclosed in the C ompany's website,
namely www.amfg.co.id.

Statement of Independence

All Committee members meet the applic able provisions
related to the requirements of the Nomination and
Remuneration Committee members, with regard to the
integrity, character, and morals of each memb er of the
Committee. To maintain independence and objectivity
in performing its duties and in mak ing decisions, the
Chairman of the Nomination and Remuneration Committee
is held by an Indep endent Commissioner who has no
dffiliation with the shareholders, commissioners and directors
ofthe Company.

Meetings

Nomination and Remuneration Committee (NRC) meetings
were held periodically at least once in 4 (four) months .
Procedure for holding NRC meetings has been set out in the
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OJK Nomor 34 /POJK.04/2014. Pada tahun 2016 Komite
ini telah mengadakan rapat sebanyak 5 (lima) kali, dengan
tingkat kehadiran penuh 100% bag i masing-masing
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NRC Charter in accordance with OJKr egulation No. 34
/POJK.04/2014. In 2016, this Committee has held 5 (five),
with 100% att endance rate for each NR C member.

anggotanya.
Menjabat Menjabat
N Jabatan s.d. 3 Juni 2016 25 Feb 28 Apr 31 May sejak 3 Juni 2016 16 Jun 31 Oct
o Position Serving 2016 2016 2016 Serving 2016 2016
until June 3, 2106 since June 3, 2016
1 | Ketua/ Chairman | Benyamin Subrata . . . Anwar Mutalib . .
2 | Anggota/Member | Tan Pei Ling . . . Tan Pei Ling . .
3 | Anggota/Member | Tjahjana Setiadhi . . . Tjahjana Setiadhi . .

Pendidikan dan Pelatihan

Pada tanggal 9 S eptember 2016 Tjahjana Setiadhi
mengikuti seminar Executive Briefing “Coaching for
Managers” How coaching can improve Employee
Engagement yang diselenggarakan oleh Asia Leader.

Kegiatan Komite Nominasi dan Remunerasi
Pada tahun 2016, beberapa kegiatan Komunikasi dan
Remunerasi telah dijalankan antara lain:

1.

Melakukan pergantian ketua Komite NRyaitu
Benyamin Subrata yang telah habis masa jabatannya
sebagai Komisaris Independen digantikan oleh Anwar
Mutalib yang juga merangkap sebagai Komisaris
Independen yang baru.

Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian
kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris yang baru diangkat pada 3 Juni 2016,
berdasarkan tolak ukur (KPI) yang telah disusun
sebagai bahan evaluasi.

« Hadir / Present
x Tidak hadir / Not present

Education and Training

On September 9, 2016, Tjahjana Setiadhi attended Executive
Briefing seminar titled “ Coaching for Managers: Ho w
coaching can improve Employee Engagement” held by Asia
Leader.

Nomination and Remuneration Committee Activities
In 2016, several activities conducted Nomination and
Remuneration Committee are as follows:

1.

2.

Conducted change of Committee chairman, namely Mr.
Benyamin Subrata, whose term of office as Independent
Commissioner ended, was replaced by Mr. Asnwar Mutalib
who concurrently served as the new Indep endent
Commissioner.

Assisted the Board of Commissioners in evaluating the
performance of the members of the Board of Directors
and/or members of the Board of Commissioners, all of
whom were newly appointed on on June 3, 2016, based
on the (KPl) b enchmarks prepared as ev aluation
materials.
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KOMITE MANAJEMEN RISIKO DAN ASURANSI

Komite Manajemen Risiko dan Asuransi ini bertugas untuk
merancang kebijakan strategis dan mengontrol risiko
yang akan dihadapi Perseroan, seperti risiko Operasional,
Keuangan, Hukum, dan Bahaya (hazard).

Adapun informasi anggota Komite ini adalah sebagai

RISK MANAGEMENT AND INSURANCE
COMMITTEE

The Risk Management and Insurance Committee is tasked
to design a strategic policy and control risks encountered by
the Company, such as Operational risks, Finance risks, Legal
risks, and Hazard risks.

The Committee composition is as follows:

berikut:

Nama Jabatan Dasar Hukum Penunjukan Rangkap Jabatan Periode Jabatan
Name Position Legal Basis of Appointment Concurrent Positions Position Term of Office
Keputusan Direksi Merangkap jabatan sebagai )
Takeo Takei** Ketua Board of Directors Decision Presiden Direktur 3Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Chairman | No.004/AMFG-BOD/08-2016 Concurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
President Director
ol Merangkap jabatan sebagai
Mampei Chiyoda* Ketua gepudt“;aD“. Pl —_— Presiden Direktur RUPST 2015 s.d. 3 Juni 2016
Chairman Noa(;O3()/Af\;lrEgOB%D/eOCéSlZO(;’1 5 Concurrent position as 2015 AGMS until June 3, 2016
o i i President Director
A Keputusan Direksi MeLalngka%jabatanksebagai 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
. : : nggota . .. Wakil Presiden Direktur uni s.d.
SRELISSHEECREEEN | Sy icas o ﬁoa(;g:/';_\Dh;l’EgOB%DD/%cés’zo& . Concurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
o 3 i Vice President Director
Lo Merangkap jabatan sebagai
N Anggota | Keputusan Direksi Direktur 3 Juni 2016 5.d. RUPST 2019
Naomasa Taniguchi 99 Board of Di isi e :
M oard of Directors Decision J 3,2016 til 2019 AGMS
ember No.004/AMFG-BOD/08.2016 g?rre)iLtJé:ent position as une unti
Keputusan Direksi Merangkap jabatan sebagai )
Mitsuhiro Yoshikado :%ngggta Board of Directors Decision ?lrektur L 3’ Juné 22()(31%5';’{3%75; /2\8/1\/195
ember No.004/AMFG-BOD/08-2016 oncurrent position as une 3, unti
Director
e Merangkap jabatan sebagai
Keputusan Direksi - .
" Anggota . L Direktur 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Prasetyo Aji Board of Directors Decision i i
Member N0.004/AMFG-BOD/08.2016 g;;;ggentposnmn as June 3, 2016 until 2019 AGMS
e Merangkap jabatan sebagai
Keputusan Direksi A q
- Anggota . . Direktur 3Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Tjio Ferry Susanto Board of Directors Decision -~ ;
Member No.004/AMFG-BOD/08-2016 g?rre)ELtJS:entpOSItlon as June 3, 2016 until 2019 AGMS
ol Merangkap jabatan sebagai
Michitaka Goto Anggota gggf;g%:rgggfj' Bl Direktur B 3 Juni 2016 5.d. RUPST 2019
Member No.004/AMFG-BOD/08-2016 gcl?rr;il:é;entpOSItlon as June 3, 2016 until 2019 AGMS
Lo Merangkap jabatan sebagai
e A Anggota | KeputusanDireksi = Direktur = 3Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Member No.004/AMFG-BOD/08.2016 g;;;ggentposnmn as June 3, 2016 until 2019 AGMS
. Merangkap jabatan sebagai
Pl Bees] Anggota Keputusan Direksi o Direktur Independen 3Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Member | Board of Directors Decision Concurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
No.004/AMFG-BOD/08-2016 Independent Director

* menjabat sampai dengan 3 Juni 2016 / * held position until 3 June 2016
**menjabat mulai 3 Juni 2016 / **held position since 3 June 2016

Masa jabatan Komite ini akan berakhir pada saat RUPS
Tahunan tahun 2017 atau tidak lebih lama dar i masa
jabatan anggota Direksi.

Profil Anggota Komite Manajemen Risiko dan
Asuransi

Profil lengkap anggota Komite Manajemen Risiko dan
Asuransi yang semuanya merupakan anggota Direksi,
dapat dilihat pada halaman mengenai daf tar riwayat
hidup Direksi dan Dewan Komisaris.

Tugas dan Tanggung jawab
Komite Manajemen Risiko dan Asuransi adalah Komite
yang bertugas memantau dan mengevaluasi risiko-risiko

This Committee's term of office will end on the 2017 Annual
General Meeting of Shareholder or no longer than term of
office of the Board of Director.

Profile of R isk Management and Insurance
Committee

Complete profiles of Risk Management and Insur ance
Committee members, all of whom are Board of Directors
members, can be seen on the page r egarding Board of
Directors and Board of Commissioners curriculum vitae.

Duties and Responsibilites
Risk Management and Insurance Committee is a Committee
in charge of monitoring and evaluating risks that may
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yang dapat terjadi pada Perseroan. Secara umum tugas

dan tanggung jawab dari Komite ini antara lain adalah:

a. Mengevaluasi kebijakan manajemen risiko Perseroan
dan mengevaluasi kesesuaian kebijakan dengan
pelaksanaannya dalam r angka memberikan
rekomendasi kepada Direksi.

b. Memantau dan mengev aluasi Satuan Kerja
Manajemen Risiko dan pelaksanaan tugas-tugas
komitenya.

Pedoman Komite Manajemen Risiko dan Asuransi
Saat ini Komite Manajemen Risiko dan Asuransi belum
memiliki pedoman Komite.

Pernyataan Independensi

Seluruh anggota Komite memenuhi ketentuan yang
berlaku terkait dengan persyaratan anggota Komite
Manajemen Risiko dan Asuransi, dengan memperhatikan
integritas, akhlak, dan moral masing-masing anggota
Komite. Walaupun sebagian besar Komite ini dijabat
oleh anggota Direksi namun Komite ini bekerja secara
independen dalam mengambil keputusan.

Penyelenggaraan Rapat

Rapat Komite Manajemen Risiko dan Asur ansi
diselenggarakan secara berkala untuk mengevaluasi
risiko-risko yang dapat terjadi pada Perseroan. Pada tahun
2016 Komite ini telah mengadakan rapat sebanyak 2 (dua)
kali, yaitu pada tanggal 13 A pril 2016 dan 14 Okt ober
2016, dengan tingkat kehadiran anggota sebagai berikut:

happen to the Company. The Committee's general duties

and responsibilites are:

a. To evaluate the Company's risk management p olicy
and evaluate the c onformity of p olicy with its
implementation in order to provide recommendations
to the Board of Directors.

b. To monitor and evaluate the Risk Management Work
Unit and the execution of its tasks.

Risk Management and Insurance Committee Guidelines
Currently the Risk Management and Insurance Committee
has no Committee guidelines.

Statement of Independence

All members of Committee meet applicable provisions in
relation to the requirements of the memb ers of the Risk
Management and Insurance Committee, taking into account
the integrity, character and morals of each Committee
members. Although most positions in this Committee are
held by members of the Board of Directors, this Committee
is independent in making decisions.

Meetings

Risk Management and Insurance Committee meetings were
held periodically to evaluate risks that will be encountered
by the Company. In 2016, this C ommittee held 2 (t wo)
meetings, i.e. on April 13,2016 and October 14, 2016 with
attendance details as follows:

Nama Jabatan Kehadiran dalam Rapat Tingkat kehadiran
Name Position Meeting Attendance Attendance Rate
Takeo Takei** Ketua / Chairman 1 100%

E. David Satria Soetedja Anggota / Member 2 100%
Mampei Chiyoda* Ketua / Chairman 1 100%
Naomasa Taniguchi Anggota / Member 2 100%
Mitsuhiro Yoshikado Anggota / Member 2 100%
Prasetyo Aji Anggota / Member 2 100%

Tjio Ferry Susanto Anggota / Member 2 100%
Michitaka Goto Anggota / Member 2 100%
Mohamad Amien Anggota / Member 2 100%
Rusli Pranadi Anggota / Member 2 100%

* menjabat sampai dengan 3 Juni 2016 / * held position until 3 June 2016

**menjabat mulai 3 Juni 2016 / **held position since 3 June 2016

Pendidikan dan Pelatihan Education and Training

Karena anggota Komite ini dijabat oleh anggota Direksi,
maka pendidikan dan pelatihan anggota Komite ini dapat
dilihat pada halaman profil Direksi Perseroan.

Kegiatan Komite Manajemen Risiko dan Asuransi

Selama tahun 2016, Komit e ini telah mengadakan
pertemuan rapat sebanyak 2 (dua) kali. Pada pertemuan
tersebut dibahas mengenai kebijak an strategis dan
mengontrol risiko yang akan dihadapi Perseroan, seperti

As positions of the Committee are held concurrently by
members of the Board of Directors, education and training
details of members can be found on the profile page of the
Board of Directors.

Risk Management and Insurance Committee
Activities

During 2016, the Committee held 2 (dua) meetings. The
meeting discussed strategic policies and controlled risks
faced by the Company, such as Operational risk, Finance
risk, Legal risk, and Hazard risks. The Committee provided
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risiko Operasional, Keuangan, Hukum, dan Bahaya
(hazard). Komite juga memberikan saran dan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris berkenaan dengan risiko atas
aset dan kekayaan Perseroan yang perlu diasuransikan.

KOMITE DISIPLIN DAN KEPATUHAN

Komite Disiplin dan Kepatuhan bertanggung jawab atas
pelaksanaan pentaatan Perseroan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku, termasuk peraturan
internal yang ada di dalam Perseroan. Adapun informasi
anggota Komite ini adalah sebagai berikut:

advice and recommendations to the Board of Commissioners
regarding risks to assets and property of the Company that
need to be insured.

DISCIPLINARY AND COMPLIANCE COMMITTEE

Disciplinary and Compliance Committee is responsible for
the implementation of the Company's compliance upon the
prevailing laws and r egulations, including int ernal
regulations in the C ompany. The composition of this
Committee is as follows:

Nama Jabatan Dasar Hukum Penunjukan Rangkap Jabatan Periode Jabatan
Name Position Legal Basis of Appointment Concurrent Positions Position Term of Office
) o Merangkap jabatan sebagai
Takeo Takei** Cthtua ggngtl;%‘”[e)c'ftg';:bedsion Eresiden Direktur 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
airman oncurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
No.003/AMFG-BOD/08-2016 Pl Bl adin
o Keputusan Direksi Merangkap jabatan sebagai
Mampei Chiyoda* Ketua BOZI’d ol DlieEas DRdE e Presiden Direktur RUPST 2015 s.d. 3 Juni 2016
Chairman No.002/AMEG-BOD/08-2015 Concurrent position as 2015 AGMS until June 3, 2016
President Director
o Merangkap jabatan sebagai
E. David Satria Soetedja | Anggota ggg?dtuof‘grgc”tglglﬂ)ecision Wakil Presiden Direktur 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Member No.003/AMFG-BOD/08-2016 Concurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
’ Vice President Director
s M kap jabat bagai
Naomasa Taniguchi Anggota ggg?dtléﬁ;}rgc”tﬁlﬁssbecision Di?é?(?t?r apJabatan sebagal 3Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Member Concurrent position as June 3, 2016 until 2017 AGMS
No.003/AMFG-BOD/08-2016 Bfaair
S Merangkap jabatan sebagai
: g : Keputusan Direksi ; i
Mitsuhiro Yoshikado %\e%;g;? Zoaégg/’;\%’ Eg%’ ég%’gs’ gg - ?ggg;}rznt position as iljrlrjen;,zzo()] Isésugrtﬁ gg Is; /%2/1\/195
e - s Director
s Merangkap jabatan sebagai
i Keputusan Direksi : .
rasetyo Al Wemser | BoardofDirecors Decision | Cor-fitnt posiion as Jane's 2015 ] 2075 AGMS
@ - - Director
s M kap jabat bagai
Tjio Ferry Susanto Anggota ggg?dtléﬁ;}rgc”tﬁlﬁssbecision Di?é?(?t?r ap Jabatan sebagal 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Member Concurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
No0.003/AMFG-BOD/08-2016 Bfaair
Michitaka Goto Anggota ggsﬁ;z?%r}rgci;ilﬁ:il)ecision glizi?grkapjabatan — 3Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Member Concurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
No.003/AMFG-BOD/08-2016 Diaair
Merangkap jabatan sebagai
Mohamad Amien Anggota | Keputusan Direksi Direktt?r P ¢ 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
Member Board of Directors Decision Concurrent position as June 3, 2016 until 2019 AGMS
No.003/AMFG-BOD/08-2016 Director
L Merangkap jabatan sebagai
Rusli Pranadi Anggota gggsz?aﬂ)r}r[e)c"rglﬁssli)ecision [C)irektur Independen 3 Juni 2016 s.d. RUPST 2019
oncurrent position as i
Member No.003/AMFG-BOD/08-2016 IndepuendenI?Dilréctor June 3, 2016 until 2019 AGMS

* menjabat sampai dengan 3 Juni 2016 / * held position until 3 June 2016
** menjabat mulai 3 Juni 2016 / ** held position since 3 June 2016

Masa jabatan Komite ini akan berakhir pada saat RUPS
Tahunan tahun 2017 atau tidak lebih lama dar i masa
jabatan anggota Direksi.

Profil Anggota Komite Disiplin dan Kepatuhan
Profil lengkap anggota Komite Disiplin dan Kepatuhan
yang semuanya merupakan anggota Direksi, dapat dilihat
pada halaman mengenai daftar riwayat hidup Direksi dan
Dewan Komisaris.

This Committee term of office will end on the 2017 A GMS
or no longer than t erm of office of Board of Directors.

Profile of Disciplinary and Compliance Committee
Members

Complete profile of Disciplinary and Compliance Committee
members, all of whom are Board of Directors members, can
be seen on the page r egarding Board of Directors and
Board of Commissioners' curriculum vitae.
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Tugas dan Tanggung jawab

Komite ini ber tanggung jawab atas pelaksanaan
pentaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, termasuk peraturan internal
yang ada di dalam P erseroan. Komite secara berkala
mengevaluasi perundangan dan pelanggaran baik yang
terjadi di Perseroan atau diluar Perseroan.

Pedoman Komite Disiplin dan Kepatuhan
Saat ini Komite Disiplin dan Kepatuhan belum memilki
pedoman Komite.

Pernyataan Independensi

Seluruh anggota Komite memenuhi ketentuan yang
berlaku terkait dengan persyaratan anggota Komite
Disiplin dan Kepa tuhan, dengan memper hatikan
integritas, akhlak, dan moral masing-masing anggota
Komite. Walaupun sebagaian besar Komite ini dijabat
oleh anggota Direksi namun Komite ini bekerja secara
independen dalam mengambil keputusan.

Penyelenggaraan Rapat

Rapat Komite Disiplin dan Kepatuhan diselenggarakan
secara berkala untuk mengevaluasi pelanggaran-
pelanggaran yang dapat terjadi pada Perseroan. Pada
tahun 2016 Komite ini telah mengadakan rapat sebanyak
2 (dua) kali, yaitu pada tanggal 18 A pril 2016 dan 16
November 2016, dengan tingk at kehadiran anggota
sebagai berikut:

Duties and Responsiblities

This Committee is responsible for the implementation of the
Company's compliance upon the applicable laws and
regulations, including internal regulations existing in the
Company. Committee periodically evaluate legislation and
violations whether occurring internally in the Company or
externally.

Disciplinary and Compliance Committee Guidelines
Currently the Disciplinary and Compliance Committee has
no Committee guidelines.

Statement of Independence

All members of Committee meet prevailing provisions in
relation to the requirements of the members of the Risk
Management and Insurance Committee, taking into account
the integrity, character and morals of each Committee
member. Although most positions in this Committee are held
by members of the Board of Directors, this Committee is
independent in making decisions.

Meetings

Disciplinary and Compliance Committee meetings was held
periodically to evaluate violations that might be encountered
by the Company. In 2016, this C ommittee held 2 (t wo)
meetings, i.e.on April 18, 2016 and November 16, 2016 with
attendance details as follows:

Nama Jabatan Kehadiran dalam Rapat Tingkat kehadiran
Name Position Meeting Attendance Attendance Rate
Takeo Takei** Ketua / Chairman 1 100%
E. David Satria Soetedja Anggota / Member 2 100%
Mampei Chiyoda* Ketua / Chairman 1 100%
Naomasa Taniguchi Anggota / Member 2 100%
Mitsuhiro Yoshikado Anggota / Member 2 100%
Prasetyo Aji Anggota / Member 2 100%
Tjio Ferry Susanto Anggota / Member 2 100%
Michitaka Goto Anggota / Member 2 100%
Mohamad Amien Anggota / Member 2 100%
Rusli Pranadi Anggota / Member 2 100%

* menjabat sampai dengan 3 Juni 2016 / * held position until June 3, 2016
**menjabat mulai 3 Juni 2016 / **held position since June 3, 2016

Pendidikan dan Pelatihan

Karena anggota Komite ini dijabat oleh anggota Direksi,
maka pendidikan dan pelatihan anggota Komite ini dapat
dilihat pada halaman profil Direksi Perseroan.

Kegiatan Komite Disiplin dan Kepatuhan

Pada tahun 2016, Komite ini telah melakukan beberapa
pertemuan dan menghasilkan beberapa keputusan untuk
memberikan rekomendasi kepada Perseroan sehubungan
dengan tingkat disiplin dan kepatuhan karyawan terhadap
peraturan, adapun beberapa keputusan yang dihasilkan
komite ini adalah sebagai berikut:

Education and Training

As positions of the Committee are held concurrently by
members of the Board of Directors, education and training
details of members can be found on the profile page of the
Board of Directors.

Disciplinay and Compliance Committee Activities
In 2016, the Committee conducted several meetings and
made several decisions as recommendations to the Company
in relation to the emplo yee's level of discipline and
compliance to the regulations. Some the decisions made by
this Committee are as follows:
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1. Terus ditingkatkan sosialiasi Helpline (whistleblowing),
kode etik Perseroan agar karyawan bekerja sesuai
dengan pedoman yang telah ditentukan.

2. Melakukan evaluasi atas penerapan kebijakan
kepatuhan terhadap peraturan baik Peraturan pasar
modal maupun peraturan Internal Perseroan.

3. Melakukan evaluasi laporan pelanggaran karyawan
di tahun 2016 dan member ikan saran untuk
memperbaiki prosedur pemberian sanksi bagi
pelanggar.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Direksi telah menunjuk Christoforus sebagai Sekretaris
Perusahaan berlokasi di kantor pusat Perseroan di Ancol,
Jakarta, berdasarkan Keputusan Rapat Direksi nomor
002/AMFG-BOD/04-2014 tanggal 30 A pril 2014.
Penunjukan tersebut telah dilaporkan kepada Bursa, OJK
dan institusi penunjang pasar modal lainnya pada tanggal
13 Mei 2014 yang berlaku efektif sejak tanggal 20 M ei
2014. Beliau merupakan alumni dari Universitas
Tarumanagara jurusan M anejemen tahun 1995,

bergabung dengan Perseroan sejak tahun 1999. Sebelum
menjadi Sekretaris Perusahaan telah menduduki berbagai
macam posisi di dalam Perseroan dan terakhir sebagai
Assisstant Center Manager pada bagian Pembelian dan
Logistik.

Sekretaris Perusahan bertanggung jawab kepada Direksi
atas hal yang terkait dengan tata kelola dan kepatuhan
Perseroan atas ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku khususnya peraturan pasar modal. Pada
tahun 2016 beberapa kegiatan Sekretaris Perusahaan,
antara lain:

a. Mengikuti perkembangan pasar modal ser ta
peraturan-peraturan yang dikeluarkan dan
memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan tersebut.

b. Menghadiri Rapat Direksi secara rutin dan menyusun
notulen rapat terkait.

¢. Melaporkan beberapa keterbukaan informasi publik
atas kejadian penting pada Perseroan.

d. Melakukan sosialisasi kembali Kode E tik dan
Whistleblowing System kepada seluruh k aryawan.

e. Menyelenggarakan Paparan Publik pada tanggal 17
Nopember 2016 di gedung Bursa Ef ek Indonesia.

f. Membantu Direksi dan D ewan Komisaris dalam
pelaksanaan tata kelola perusahaan agar
dapat menyesuaikan dengan Peraturan OJK dan
Pedoman Tata Kelola Perusahaan terbuka.

g. Menerima kunjungan dan teleconference dari para
investor dan analis un tuk mengetahui secara
langsung perkembangan perusahaan t erkini.

h. Melakukan pelaporan-pelaporan yang diwajibkan
kepada regulator secara tepat waktu, antara lain
laporan tahunan, laporan keuangan, laporan RUPS,
Laporan Bukti Iklan, Paparan Publik, Laporan Bulanan
Registrasi Pemegang Efek, Laporan Data
Hutang/Kewajiban Perusahaan dalam Valuta Asing
dan lain-lain.

1. Continuously enhanced awareness of the Helpline
(whistleblowing) and Company's code of ethics to all
employees so they work in accordance with prevailing
guidelines.

2. Evaluated the implementation of c ompliance policy
toward regulations, including capital market regulations
and the Company internal regulations.

3. Evaluated reports of employee violation in 2016 and
provided suggestions to improve sanctions procedures
for violators.

CORPORATE SECRETARY

The Board of Directors has appointed Mr. Christoforus as
Corporate Secretary, located at Company head office in
Ancol, Jakarta, based on Board of Director Meeting Decision
No. 002/AMFG-BOD/04-2014 dated April 30,2014. T he
appointment was reported to Indonesian Stock Exchange
(BEl) and Financial Services Authority (OJK) and other capital
market supporting institutions on May 13, 2014, which
became effective on May 20, 2014. He gr aduated from
Tarumanagara University majoring in Management in 1995,
and joined the Company in 1999. Prior to his position as
Corporate Secretary, he served at various positions in the
Company, most recently as Assisstant Center Manager of
the Purchasing and Logistics department.

Corporate Secretary is responsible to the Board of Directors

for matters related to Good Corporate Governance and

the compliance with the prevailing laws and regulations

especially the capital market regulations. In 2016,

Corporate Secretary carried out sev eral activities,

including:

a. Kept up with changes in the ¢ apital market and its
regulation and provide inputs to the Board of Directors
and Board of Commissioners to comply with the
regulations.

b. Attended Board of Directors Meetings regularly and
prepared minutes of meetings.

¢. Reported some public information disclosur e of
important events to the Company.

d. Re-introduced the Code of Ethics and Whistleblowing
System to all employees.

e. Organized a Public Expose on November 17, 2016 at the
Indonesia Stock Exchange building.

. Assisted the Board of Directors and the B oard of
Commissioners in adjusting the C ompany's CGC
implementation in accordance with OJK Regulations
and GCG Guidelines for P ublic Companies.

g. Welcomed visits and teleconferences by investors and
analysts to learn ab out the Company's latest
developments directly.

h. Conducted timely reporting to regulators, including
annual reports, financial reports, GMS reports,
Advertising Evidence Reports, Public Exposures, Monthly
Reports of Securities Holder Registration, Debt Data
Reports/Obligations of Companies in Foreign Currency
and others.
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Selama tahun 2016, Sekretaris Perusahaan telah mengikuti
pelatihan-pelatihan, antara lain sebagai berikut:

1. Menghadiri seminar Anti Bribery di Singapore yang
diselenggarakan oleh AGC Group.

2. Mengikuti beberapa seminar bulanany ang
diselenggarakan oleh ICSA ( Indonesia Corporate
Secretary Association).

3. Mengikuti seminar Economy Outlook yang
diselenggarakan oleh Bank of Tokyo Mitsubishi UFJ,
Jakarta.

CORPORATE INTERNAL AUDIT

Pengawasan dan Pengendalian Internal

Corporate Internal Audit dibentuk pada tanggal 21 Juni
2009 dengan Kepala Corporate Internal Audit Perseroan
dijabat oleh Patikkos Siahaan sesuai dengan Keputusan
Direksi No. 002/AMFG-BOD/05-2013 tertanggal 29 Mei
2013. Sebelumnya, fungsi pengendalian internal Perseroan
bernama Internal Control Group yang dibentuk Perseroan
pada tahun 2000.

Struktur dan Kedudukan Corporate Internal Audit
Fungsi pengawasan dan pengendalian internal Perseroan
dievaluasi oleh Corporate Internal Audit yang dipimpin
oleh seorang Kepala Corporate Internal Audit dan
bertanggung-jawab secara langsung kepada Presiden
Direktur dan Wakil Presiden Direktur Perseroan.

Throughout 2016, Corporate Secretary attended some

trainings, including:

1. Attended Anti Bribery seminar in Singapore held by AGC
Group.

2. Attended several monthly seminars held b y ICSA
(Indonesia Corporate Secretary Association).

3. Attended Economy Outlook seminar held by Bank of
Tokyo Mitsubishi UFJ, Jakarta.

CORPORATE INTERNAL AUDIT

Internal Supervision and Control

The Company's Corporate Internal Audit was established on
June 21,2009, with P atikkos Siahaan as the Head of
Corporate Internal Audit, pursuant to the Board of Directors
Decision No. 002/AMFG-BOD/05-2013 dated May 29, 2013.
Previously, the Company's internal control function was
named Internal Control Group and formed in 2000.

Structure and Position of Corporate Internal Audit
The Company's internal supervision and control functions
are evaluated by Corporate Internal Audit, chaired by Head
of Corporate Internal Audit who directly reports to the
Company's President Director and Vice President Director.

Board of

Commissioners

Audit
Committee

Internal Audit

Board of
Directors
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Profil Kepala Corporate Internal Audit

Patikkos Siahaan, menjabat sebagai Kepala Corporate
Internal Audit di Perseroan sejak tahun 1 Juni 2013. Sarjana
Akuntansi lulusan Sekolah Tinggi Ekonomi Indonesia
tahun 1995. Lulus ujian Negara Akuntansi untuk Akuntan
dengan Register Negara Akuntan (RNA - 8419) pada tahun
2015, bersertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA) No :
3309/QIA/2012, dan juga telah bersertifikasi Chartered
Accountant (CA) pada tahun 2013. Selain itu pula beliau
pernah menjabat sebagai M anajer Finance dan
Accounting pada Pabrik Perseroan di Cikampek.

Jumlah Pegawai dan Kompetensi Corporate
Internal Audit

Pada akhir Desember 2016, Corporate Internal Audit
memiliki 3 (Tiga) orang anggota, termasuk 1 (satu) orang
Kepala Corporate Internal Audit.

Untuk meningkatkan kompetensi dan kemampuan
personel Corporate Internal Audit, Perseroan telah
menyertakan seluruh anggota Corporate Internal Audit
dalam program sertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA)
yang diadakan oleh Yayasan Pendidikan Internal Audit
(YPIA).

Piagam Corporate Internal Audit

Sesuai dengan Peraturan OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
Nomor 56/POJK.04/2015 tanggal 23 D esember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam
Unit Audit Internal. Presiden Direktur dan Wakil Presiden
Direktur Perseroan telah menetapkan Piagam Unit Audit
Internal - revisi pada tanggal 1 November 2016 sebagai
rincian terhadap visi dan misi ser ta fungsi, tugas dan
tanggung jawab, wewenang dan lingkup kerja Corporate
Internal Audit.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Sesuai
dengan Piagam Corporate Internal Audit
Corporate Internal Audit bertugas memberikan keyakinan
(assurance) dan konsultasi yang bersifat independen dan
obyektif untuk meningkatkan nilai tambah dan
memperbaiki operasional Perseroan, dengan cara
melakukan pemeriksaan, evaluasi, memberikan saran
perbaikan dan meningkatkan efektivitas pengendalian
manajemen risiko dan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
sebagaimana yang tertuang pada Piagam Corporate
Internal Audit, mengenai tugas dan tanggung ja wab
Corporate Internal Audit sebagai berikut :

1. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal
Tahunan.

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian
internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan
kebijakan Perseroan.

3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi
dan efektifitas di bidang keuangan, ak untansi,
operasional, sumber daya manusia, pemasaran dan
teknologi informasi dan segala aspek keg iatan
Perseroan lainnya.

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua
tingkatan manajemen.

5. Membuat laporan hasil audit dan men yampaikan
laporan tersebut kepada Presiden Direktur dan Wakil
Presiden Direktur Perseroan dan Dewan Komisaris.

Profile of Head of Corporate Internal Audit

Mr. Patikkos Siahaan has been serving as Head of Corporate
Internal Audit since Juni 1, 2013. He graduated with bachelor
in Accounting from Sekolah Tinggi Ekonomi Indonesia in
1995. He passed his Stat e Exam in A ccounting with
Accountant State Registry (RNA-8419) in 2015, obtained
Qualified Internal Auditor (QIA) No: 3309/QIA/2012, and also
certified as Chartered Accountant (CA) in 2013. In addition,
he served as Finance and Accounting Manager at the

Company's factory in Cikampek.

Members and Competency of Corporate Internal
Audit
By end of December 2016, Corporate Internal Audit had 3
(three) members, including 1 (one) Head of Corporate Internal
Audit.

To improve competencies and capabilities of Corporate
Internal Audit members, the Company registered them to
the Qualified Internal Auditor (QIA) certification program
held by Yayasan Pendidikan Internal Audit (YPIA).

Corporate Internal Audit Charter

In accordance with Indonesian F inancial Services OJK
Regulation No. 56/POJK.04/2015 dated December 23, 2015
regarding Establishment and Guidelines for Internal Audit
Charter, the Company's President Director and Vice President
Director set forth the Internal Audit Charter-revised on
November 1, 2016-to put in details the vision and mission
as well as functions, duties and responsibilities, authority
and scope of work of the C orporate Internal Audit.

Implementation of Duties and Responsibilities based
on Corporate Internal Audit Charter

Corporate Internal Audit has the duties to provide assurance
as well as independent and objective consultation in order
to increase Company's added values and improve Company's
operations. It is achieved by examining, evaluating, and
providing advices for improving and increasing the
effectiveness of risk management control and good corporate
governance, as stipulated in the Corporate Internal Audit
Charter. The Charter regulates the duties and responsibilities
of the Corporate Internal Audit as follows:

1. To prepare and implement work plan of Annual Internal
Audit;

2. Toexamine and evaluate the implementation of internal
control and risk management system in accordance with
the Company's policies;

3. Toexamine and assess the efficiency and effectiveness
in finance, accounting, operations, human resources,
marketing, information technology, and all other aspects
ofthe Company's activities;

4. To provide advices forimprovements and objective
information regarding the activities at all management
levels;

5. To prepare audit reports and submit the reports to the
President Director and Vice President Director as well as
the Board of Commissioners;
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6. Memantau, menganalisis dan melaporkan kepada
Presiden Direktur dan Wakil Presiden Direktur
Perseroan atas pelaksanaan tindak lanjut perbaikan
yang disarankan.

Bekerja sama dengan Komite Audit.

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu
kegiatan audit internal yang dilakukan oleh Corporate
Internal Audit.

9. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan

Kegiatan Corporate Internal Audit pada tahun 2016
Pada tahun 2016 Corporate Internal Audit telah
melaksanakan audit berdasarkan Rencana Kerja Audit
Tahunan (RKAT) yang telah disetujui oleh Top
Management, yaitu sebagai berikut :

6. To monitor, analyze and report to the Company's
President Director and Vice President Director regarding
the follow-up of the su ggestions for improvement;

To work closely with the Audit Committee;

To develop programs to evaluate the quality of internal
audit activities performed by Corporate Internal Audit;

9. To conduct special audit, if necessary.

Corporate Internal Audit Activities in 2016

In 2016, Corporate Internal Audit carried out audits in
accordance with the Annual Audit Plan (RKAT), approved by
the President Director and Vice President Director, among
others:

Subyek Audit Periode Bulan
Audit Subject Month Period
Kondisi Penjualan ke Dealer dan Jaminan di Pabrik Kaca Otomotif, Cikampek
Sales Condition to Dealers and Guarantee at Automotive Glass Factory, Cikampek Jan - Feb
Manajemen Persedian Barang Setengah Jadi di Pabrik Kaca Lembaran, Sidoarjo
Management of Inventory of Sub-materials at Flat Glass Factory, Sidoarjo Mar - Apr
Proses Penggajian di Pabrik Kaca Lembaran, Sidoarjo
Payroll Process at Flat Glass Factory, Sidoarjo May - Jun
Suspense, Advance payment dan Kas Kecil di 3 Pabrik Perseroan (Jakarta, Sidoarjo dan Cikampek)
Suspense, Advance payment and Petty Cash at the Company's Three Factories (Jakarta, Sidoarjo and Cikampek) Jul
Manajemen GA Transportasi Pool Kendaaran di Pabrik Kaca Lembaran, Jakarta
Management of GA Transportation Vehicle Pool at Flat Glass Factory, Jakarta Jul- Aug
Biaya Umum di Proyek C-1 Pabrik Kaca Lembaran, Cikampek
General Expenses at C1 Flat Glass Factory Project, Cikampek Sep - Nov
Perpindahan Aset Tetap dari Pabrik Kaca Lembaran Jakarta ke Proyek C1, Pabrik Kaca Lembaran, Cikampek
Moving of Fixed Assets from Jakarta's Flat Glass Factory to C1 Project at Cikampek's Flat Glass Factory. Nov - Dec
Koordinator Self Assessment Audit J-SOX per Quarter di Pabrik AGGD Cikampek dan FGGD Jakarta.
Coordination of Quarterly J-SOX Self-assessment Audit at AGGD Factory Cikampek and FGGD Factory Jakarta. Mar, Jun, Sep & Dec

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Pengendalian Keuangan dan Operasional

Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang efektif merupakan
komponen penting bagi Perseroan dan menjadikannya
sebagai dasar bagi kegiatan operasional yang sehat dan
aman. Dengan SPI akan membantu Perseroan dalam hal
mekanisme pengawasan seperti menjaga aset, dampak
kerugian, dan kepatuhan terhadap perundangan.

Perseroan telah membuat SPI yang berlaku efektif yang
dapat membantu Perseroan akan informasi keuangan
yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan
Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya kerugian
keuangan dan oper asional, penyimpangan dan
pelanggaran aspek kehati-hatian.

Tinjauan Atas Efektivitas Sistem Pengendalian
Interen

Untuk mengevaluasi atas efektivitas SPI, Perseroan telah
membentuk Corporate Internal Audit (CIA) yang bertugas
sebagai Satuan Pengawasan Internal. Hasil evaluasi dari
CIA menjadi salah sa tu dasar evaluasi Manajemen
terhadap efektifitas SPI dan untuk menentukan perbaikan

INTERNAL CONTROL SYSTEM

Financial and Operational Control
Effective Internal Control System (SPI) is essential t o the
Company and forms the foundation for the C ompany's
healthy and safe operations. SPI assists the Company's control
mechanism such as regarding assets maintainance, impact
of loss, and compliance with legislation.

The Company has created an effective SPI to assist it in
obtaining reliable financial information, enhancing the
Company's compliance with the pr evailing laws and
regulations, as well as mitigating the risks of financial and
operational losses and deviation and violation of prudence
principle.

Review on Internal Control System Effectiveness

To evaluate the effectiveness of SPI, the C ompany has
established Corporate Internal Audit (CIA) which serves
as Internal Audit Unit. Result of CIA ev aluation becomes
a basis for the Management t o evaluate SPI Effectiveness
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dan penyempurnaan sistem ataupun kebijakan yang
memungkinkan Manajemen dapat secara lebih efektif
menjalankan kegiatan operasional Perusahaan sesuai
dengan Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

SISTEM MANAJEMEN RISIKO

Sistem Manajemen Risiko Perusahaan

Pada saat ini Perseroan sudah memiliki infrastruktur tata
kelola manajemen risiko serta elemen-elemen pendukung
lainnya yang mendukung sistem tersebut. Perseroan telah
memiliki Komite Manajemen Risiko dan Asuransi yang
membantu Perseroan dalam pemantauan, pengendalian,
dan pengelolaan risiko dilakukan.Komite tersebut
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, mengontrol dan memitigasi risiko.

Risiko dan Cara Pengelolaannya

Komite Manajemen Risiko dan Asuransi Perseroan telah
mengelompokan 4 (empat) kategori risiko di dalam usaha
Perseroan, sebagai berikut:

1. Risiko Operasional
Risiko Operasional mencakup pada pengelolaan risiko:
a. Ketersediaan tenaga kerja
b. Ketersediaan bahan baku, energi dan distribusi
¢. Kualitas hubungan dengan warga sekitar pabrik

Perseroan telah melakukan pengelolaan terhadap

risiko operasional tersebut dengan melakukan

tindakan-tindakan, yaitu:

+ Menata ulang kegiatan-kegiatan yang terkait
dengan kegiatan utama Perseroan.

« Melakukan efisiensi penggunaan energi dan
bahan baku pengaturan distribusi.

«  Meningkatkan kualitas hubunganyang
harmonis dengan w arga sekitar melalui
program community development, khususnya
pada pembangunan pabrik baru di Cikampek.

« Melakukan studi banding ke perusahaan
lainnya sehubungan dengan keg iatan
operasional.

2. Risiko Keuangan
Perseroan mengklasifikasikan risiko keuangan meliputi
antara lain fluktuasi nilai tuk ar mata uang asing,
perubahan peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan keuangan, risiko pelanggaran
dibidang perpajakan dan komitmen dalam
melaksanakan peraturan Pasar Modal.

Untuk meminimalkan risiko tersebut, Pada tahun 2016
Perseroan terus meningkatkan penjualan ekspor,
sehingga kewajiban Perseroan dalam bentuk mata
uang asing dapat terlindungi secara alami (Natural
Hedging). Untuk keperluan modal kerja dan investasi,
Perseroan juga telah mendapatkan fasilitas kredit dari
Bank yang dapat digunakan oleh Perseroan pada saat
diperlukan.

Perseroan juga selalu mengawasi dan memperhatikan
perkembangan hukum yang terkait dengan keuangan
agar dapat menanggulangi risiko-risiko keuangan
yang mungkin timbul.

and to determine system or p olicy improvement and
enhancement that allow Managementto run more
effective operational activities in accordance with Good
Corporate Governance principles.

RISK MANAGEMENT SYSTEM

The Company's Risk Management System

The Company has put in place risk management governance
infrastructure as well as other supp orting elements that
support the system. The Company has formed R isk
Management & Insurance Committee that asissts the

Company in monitoring, controlling and managing risks.
The Committee is reponsible for identifying, evaluating,
controlling, and mitigating the risks.

Risks and Management Method

The Company's Risk Management and Insur ance
Committee puts risks faced by the Company into 4 (four)
categories:

1. Operational Risks

Operational risks includes management of the risks

related to:

a. Availability of labors

b.  Availability of raw materials, energy and distribution

¢.  Quality of relationship with the communities nearby
the Company's factories. The Company mitigates
operational risk management b y takign the
following actions:

« Rearranged the ac tivities related to the
Company's main activities.

« Conducted efficient use of energy, raw materials,
and distribution arrangement.

« Improved the quality of harmonious relationship
with local communities through community
development programs, especially at Cikampek
newly-constructed factories.

« Conducted comparative studiesto other
companies with regards to operational activities.

2. Financial Risks

The Company classifies financial risks to include fluctuations
in foreign currency rates, changes in laws and regulations
related to financial matters, risk of a breach in taxation and
commitment in implementing Capital Market regulations.

To minimize these risks, in 2016 the Company continued to
increase its export sales, so that the Company's liabilities in
foreign currency can be protected naturally (Natural
Hedging). In regards of working capital and investment, the
Company also secured credit facility from Bank that can be
used by the Company whenever necessary.

The Company also continuously monitored and keep up with
development of the laws related to financial matters in order
to mitigate financial risks that may emerge.

71



/2

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

3. Risiko Hukum
Untuk mengelola risiko hukum, Perseroan selalu
memastikan bahwa setiap kegiatan usahanya telah
sesuai dengan peraturan dan perundangan yang
berlaku baik di dalam dan luar negeri.

Perseroan terus melakukan evaluasi secara berkala
akan tingkat kepatuhan Perseroan dalam menjalankan
usahanya. Perseroan memiliki Sumber Daya Manusia
yang berpengalaman di bidang hukum dan menjalin
kerjasama dengan beberapa konsultan hukum.
Perseroan juga melakukan pendidikan dan pelatihan
terhadap manajemen dan k aryawan Perseroan
mengenai pengetahuan hukum dan melakukan
sosialisasi peraturan-peraturan baru yang terkait
dengan kegiatan usaha Perseroan.

4, Risiko Bahaya
Risiko Bahaya bisa terjadi setiap waktu dan Perseroan
memandang bahwa perlu perhatian khusus terhadap
hal ini. Risiko tersebut antara lain adalah kesehatan
dan keselamatan kerja, bencana alam dan lingkungan.

Untuk menanggulangi hal tersebut, tahun 2016

Perseroan melakukan beberapa upaya diantaranya:

a. Melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja secara intensif
dan berkelanjutan. Selain itu Perseroan melakukan
pengecekan setiap waktu terhadap kondisi kerja
karyawan agar dapat bekerja dengan aman.

b. Melakukan penyuluhan kesehatan serta
pengecekan kesehatan secara berkala dan
mengadakan donor darah.

¢. Menetapkan sistem pengukuran yang baku untuk
menganalisa limbah dan hasil pembuangan.

d. Membentuk Emergency Responses Team (ERT) dan
melakukan pelatihan simulasi keadaan darurat
terkait dengan tsunami dan gempa bumi.

Tinjauan atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko
Komite Manajemen Risiko dan Asuransi bersama dengan
Direksi melakukan evaluasi terhadap tata kelola
manajemen risiko berdasar hasil audity ang telah
dilakukan. Hasil evaluasi tersebut diinformasikan kepada
divisi-divisi terkait untuk ditindaklanjuti dan dilakukan
perbaikan.

3. Legal Risks
To mitigate legal risks, the Company always ensures that
all business activities are in compliance with prevailing
laws and r egulations both domestically and
internationally.

The Company continues to conduct regular evaluation
on the Company's level of compliance in running its
business. The Company employs experienced personnel
in the field of law and established cooperation with some
legal counsels. The Company also regularly educates
and trains the management and employees regarding
legal matters and disseminates updates on new
regulations related to the Company's business activities.

4. Hazard Risks
Hazard Risks may occur any time and the C ompany
believes that special attention to this matter is highly
necessary. Hazard risks include occupational health and
safety matters and environmental and natural disasters.

To mitigate the risks, in 2016 the Company undertook

several efforts, among others:

a. Disseminated information and conducted trainings
on occupational health and safety intensively and
sustainably. Besides, the Company consistently
checked the working condition in order to work
safely.

b. Regularly conducted health education, provided
regular medical check-up and blo od donation
drives.

¢. Established a standardized measurement system
for analyzing w aste and disp osal proceeds.

d. Formed the Emergency Responses Team (ERT) and
simulated emergency trainings related to tsunami
and earthquake disaster.

Risk Management Evaluation

Risk Management and Insurance Committee together with
the Board of Directors performed the evaluation to risk
management based on results of the audit performed. Results
of this evaluation are informed to related divisions for follow-
up and correction.
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PERKARA PENTING

Sepanjang tahun 2016, P erseroan tidak menghadapi
perkara penting yang material yang melibatkan anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan Perseroan yang
dapat mempengaruhi kondisi Perseroan.

SANKSI ADMINISTRATIF

Selama tahun buku 2016, P erseroan tidak per nah
mendapatkan sanksi administratif apapun yang dikenakan
kepada Perseroan, anggota Dewan Komisaris dan Direksi,
oleh otoritas pasar modal.

TATANAN PERILAKU DAN BUDAYA
PERUSAHAAN

Perseroan telah memiliki Tatanan Perilaku sejak tahun
2002. Sebagai bagian dari Grup AGC, Perseroan juga telah
mengadopsi prinsip-prinsip global dari Grup AGC sejak
tahun 2008. Nilai-nilai yang terkandung di dalam Tatanan
Perilaku terus disosialisasikan kepada seluruh Karyawan
dan manajemen Perseroan.

Pokok-Pokok Tatanan Perilaku
Prinsip - prinsip yang dimuat dalam Tatanan Perilaku
Perseroan terdiri adalah sebagai berikut:

1. Landasan untuk Kepatuhan

2. Persaingan Usaha yang Sehat dan Larangan Praktek
Monopoli

Kesehatan dan Keselamatan di Tempat Kerja
Lingkungan

Menghormati Hak Asasi Manusia

Mutu dan Keamanan Produk serta Pelayanan
Laporan dan Catatan

Perdagangan Orang Dalam Perusahaan

v o N oUW

Aset Perusahaan dan Aset Pihak Ketiga serta Informasi
Rahasia

10. Benturan Kepentingan

11. Hadiah dan Jamuan

12. Hubungan dengan Pejabat Pemerintah dan Politisi
13. Pengawasan Perdagangan Internasional

14. Konfrontasi Dengan Kekuatan-kekuatan Anti Sosial
15. Sistem Audit

Sosialisasi Tatanan Perilaku dan Penegakannya
Perseroan terus melakukan sosialisasi Tatanan Perilaku
melalui media komunikasi yang dimiliki Perseroan. Pada
tahun 2016 Perseroan telah mensosialisasikan video
Tatanan Perilaku dalam bentuk animasi pada pabr ik
Perseroan. Dengan sosialisasi video Tatanan Perilaku
diharapkan nilai-nilai yang tertanam dalam Tatanan Perliku
dapat dengan mudah dipahami oleh seluruh karyawan.

Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan yang
melanggar Tatanan Perilaku akan diberikan sanksi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan
perusahaan yang berlaku.

SIGNIFICANT CASES

Throughout 2016, the Company did not confront any critical
material case that involved members of the B oard of
Commissioners, Directors and Employees which might affect
the Company's condition.

ADMINISTRATIVE SANCTION

During the 2016 financial year, there was no administrative
sanction imposed to the Company, the B oard of
Commissioners and Board of Directors by capital market
authorities.

CODE OF CONDUCT AND CORPORATE
CULTURE

The Company has in place the Code of Conduct since 2002.
As part of the AGC Group, the Company has adopted AGC
Group's global principles since 2008. The value codes in the

Code of Conduct have been disseminated to all Company's
employees and management.

Principles of Code of Conduct
The principles contained in the Company's Code of Conduct
are as follows:

1. Foundations for Compliance

2. Fair Competition and Antitrust

Workplace Health and Safety
Environment

Respect for Human Rights

Reports and Records

3
4
5
6. Quality and Safety of Products and Services
7
8. Insider Trading

9

Company and Third-Party Assets and Confidential
Information

10. Conflict of Interests

11. Gifts and Entertainment

12. Relations with Government Officials and Politicians
13. International Trade Controls

14. Confrontation With Anti-social Powers

15. Audit System

Dissemination and Enforcement of Code of Conduct
The Company continues to disseminate its Code of Conduct
through communication media owned by the Company. In
2016, the Company disseminated the animation video on
Code of Conduct at he factories. Through the animation, it
is hoped that the values embedded in the Code of Conduct
can be easily understood by all employees.

Any member of the B oard of Commissioners, Board of
Directors, and Employees who violate the Code of Conduct
will be given sanctions in accordance with the prevailing
legislation and applic able company regulations.
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Pemberlakuan Tatanan Perilaku

Tatanan Perilaku Perseroan ini berlaku untuk seluruh
karyawan, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan. Setiap
tahun, seluruh karyawan, Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan selalu memperbaharui komitmennya untuk
mematuhi Tatanan Perilaku dengan menandatangani
Personal Certificate yang menyatakan bahwa mereka telah
mengerti isi dari Tatanan Perilaku dan berkomitmen untuk
mentaatinya.

NILAI-NILAI PERSEROAN

Dalam melaksanakan semua kegiatan baik dalam aktifitas
usaha maupun dalam ber perilaku, Perseroan selalu
mengedepankan nilai-nilai yang sudah tertanam dari
pendiri Perseroan, yaitu:

1. Semangat Kepeloporan
2. Kejujuran dan Ketulusan
3. Semangat Kerjasama

4. Berpikir Kreatif

5. Bertanggung Jawab

Nilai-nilai tersebut sudah menjadi bagian bagi setiap
karyawan dan manajemen dalam menjalank an
kegiatannya.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM

Perseroan tidak memiliki program kepemilikan saham
oleh karyawan dan/atau manajemen.

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN

Dalam rangka mendukung pelaksanaan program Tata
Kelola Perusahaan Yang Baik, Perseroan telah
menyediakan Sistem Pelaporan Pelanggaran atau Layanan
Pengaduan. Layanan ini ditujukan kepada para karyawan
& stakeholders Perseroan agar ikut berpartisipasi dalam
meningkatkan fungsi pengawasan terhadap pelanggaran-
pelanggaran yang dapat terjadi di dalam lingk ungan
Perseroan. Bagi karyawan dan stakeholders yang ingin
melaporkan indikasi tindak pidana korupsi, kolusi,

kecurangan, menyuap, benturan kepentingan, pencurian,
pelanggaran material lainnya tapi merasa sungkan atau
takut identitasnya terungkap, karena kebetulan kenal
dengan pelakunya, dapat melaporkan dengan
menggunakan fasilitas Saluran Pengaduan Perseroan.

Cara Penyampaian Laporan Pelanggaran

Untuk menyampaikan laporan pelanggaran Perseroan
telah menyediakan fasilitas-fasilitas untuk melaporkan
segala bentuk pelanggaran dan penyimpangan yang
dapat merugikan Perseroan melalui beberapa sarana,
antara lain:

SMS : 0815 898 9999

Email : pengaduan.asahimas@agc.com
Faksimili: (021) 6983 7578

Surat tertulis ke alamat Perseroan

Enforcement of Code of Conduct

The Company's Code of Conduct applies to all employees,
the Board of Directors, and Board of Commissionetrs.
Annually all employees, Directors, and Commissioners renew
their commitment to adhering to the Code of Conduct by
signing the Personal Certificate stating that they hav e
understood the contents of the Code of Conduct and are
committed to obey them.

CORPORATE VALUES

In carrying out all activities both in business activities as well
as in behavior, the Company has always underlined the
values set by the Company's founders, namely:

Spirit of Pioneering

Honesty and Sincerity

1
2
3. Spirit of Collaboration
4. Creative Thinking

5

Responsible

These values have become integral part of all employees
and management in carrying out their activities.

SHARE OWNERSHIP PROGRAM

The Company has no st ock ownership program for
employees and/or management.

WHISTLEBLOWING SYSTEM

To support its GCG implementation, the Company has
provided Whistleblowing System or Helpline Service. This
service is provided for the C ompany's employees and
stakeholders so that they c an participate in improving
supervisory function on any breaches that may occur in the
Company. Employees and stakeholders who wish to report
any indications of corruption, collusion, fraud, bribery,
conflict of interests, theft, or breach of other material but
hesitate or fear that his/her identity will be revealed as he/she
knows the perpetrator can report it using the Helpline Service
facility.

Procedure for Whistleblowing

The Company has provided facilities to report any breach
and irregularities that may be detrimental to the Company
through several means, among others:

SMS : 0815 898 9999

Email : pengaduan.asahimas@agc.com

Facsimile : (021) 6983 7578

Written correspondence to the Company's address
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Perlindungan Bagi Pelapor

Setiap pelapor dipersilahkan untuk memberikan laporan
mengenai adanya penyimpangan yang terjadi di
Perseroan. Perseroan memberikan perlindungan kepada
pihak yang melaporkan terjadinya penyimpangan dan
pelanggaran. Informasi yang disampaikan kepada Layanan
Pengaduan harus dapat dipertanggungjawabkan agar
tidak menimbulkan adanya fitnah pada pihak terlapor.

Penanganan dan Pihak yang Mengelola Pengaduan

Setiap informasi dan laporan yang disampaikan dari
karyawan atau stakeholders, Perseroan telah membentuk
Compliance Team yang bertugas menangani dan
mengelola informasi dan laporan yang disampaikan.
Compliance Team akan bertindak sesuai dengan Standard
Operation Procedure (SOP) Layanan Pengaduan Perseroan.
Compliance Team akan berusaha menyelidiki semua
laporan yang masuk secara adil dan menyeluruh serta
akan mengambil tindakan-tindakan yang tepat. Selama
proses penyelidikan Compliance Team dapat meminta
pelapor untuk memberikan data-data yang dibutuhkan.
Hasil dari penyelidikan tersebut akan disampaikan kepada
Komite Disiplin dan Kepatuhan dan juga pihak pelapor
yang memberikan informasi tersebut.

Hasil Dari Penanganan Pengaduan

Selama tahun 2016, tidak ada pengaduan melalui Layanan
Pengaduan Perseroan, namun bukan berarti tidak adanya
pelanggaran di dalam Perseroan. Beberapa pelanggaran
tetap ada walaupun tidak dilaporkan melalui Layanan
Pengaduan. Perseroan memandang bahwa pemanfaatan
fasilitas ini masih perlu ditingkatkan. Perseroan akan terus
melakukan sosialisasi atas layanan pengaduan ini
bersamaan dengan sosialisasi Tatanan Perilaku.

PENERAPAN ATAS PEDOMAN TATA KELOLA
PERSEROAN

Untuk menerapkan Peraturan POJK No.21/POJK.04/2015
tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Terbuka dan Surat Edaran No. 32 /SEOJK.04/2015 Tentang
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, Perseroan
selama tahun 2016 telah melakukan beberapa langkah
perbaikan dalam implementasi Tata Kelola Perusahaan.
Perbaikan tersebut memang belum semuanya dapat
memenuhi ketentuan sebagaimana dia tur dalam
peraturan OJK, namun Perseroan berharap kedepannya
hal tersebut dapat dilaksankan secara penuh dalam tata
kelola perusahaan di Perseroan.

Dari 5 (lima) aspek, 8 (delapan) prinsip dan 25 (dua puluh
lima) rekomendasi, Perseroan telah melakukan beberapa
upaya perbaikan. Berikut ini beberapa rekomendasi tata
kelola perusahaan yang telah dan belum dilaksanakan
oleh Perseroan:

Protection of the Whistleblower

Every whistleblower is welcomed to report on any breach
that happened in the Company. The Company provides
protection to those who report the occurrence of irregularities
and breaches. Information submitted to the Helpline Service
must be accountable to avoid any slander on the defendant.

Handling of Complaints and The Party Managing the
Complaints

To handle each information and report from employees or
stakeholders, the Company has established the Compliance
Team, responsible for handling and managing the submitted
information and reports. The Compliance Team act in
accordance with the Company's Complaints Service Standard
Operation Procedure (SOP). Compliance Team will investigate
all reports received fairly and thoroughly and will tak e
appropriate actions. During the investigation process, the
Compliance Team will ask the whistleblo wer to provide
necessary data. The results of these investigations will be
submitted to the Disciplinary and Compliance Committee
and to the whistleblower who provides the information.

Results From Complaints Handling

Throughout 2016, there was no complaint submitted through
the Helpline Service; however, it did not mean that there was
no violation occurring in the Company. Violations occurred
although no complaint/report was submitted through the
Helpline Service. The Company deems that the use of this

facility needs to be improved. The Company will continue to
introduce this Helpline Service together with the Code of
Conduct dissemination.

IMPLEMENTATION OF THE C ORPORATE
GOVERNANCE GUIDELINE

To implement the Regulation POJK No . 21/POJK.04/2015
regarding the Implementation of Corporate Governance for
Public Listed Companies and Cir cular Letter No.
32/SEQJK.04/2015 regarding the Guideline of C orporate
Governance for Public Listed Companies, throughout 2016
the Company took several improvement steps in its Corporate
Governance implementation. The improvements certainly
have not all fulfilled all provisions in the OJK regulations,
however the Company expects to fulfill them entirely in its
Corporate Governance in the future.

From 5 (five) aspects, 8 (eight) principles and 25 (twenty five)
recommendation, the Company have performed some
improvement steps. The following are the recommendations
on corporate governance that have been complied and have
not been complied by the Company:
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Statements on Recommendations Complied and have
not been Complied

No.

Rekomendasi
Recommendations

Status

Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur teknis
pengumpulan suara (voting) baik secara terbuka
maupun tertutup yang mengedepankan
independensi, dan kepentingan pemegang saham
Public company has technical procedures for opened or
closed voting that pr omote independency and
shareholders’ interest.

Diterapkan/Complied

Seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris
Perusahaan Terbuka hadir dalam RUPS Tahunan
All Members of the Directors and Board of Commissioners
are present at Annual GMS.

Belum dapat diterapkan, karena terkadang terdapat beberapa anggota
Direksi dan Dewan Komisaris berhalangan hadir pada RUPS

Not yet implemented, because sometimes there are some members of the

Board of Directors and members of the Board of Commissioners unable to

attend in AGMS

Ringkasan risalah RUPS t ersedia dalam Situs
Web Perusahaan Terbuka paling sedikit selama 1
(satu) tahun.

Summary of GMS M inutes is available on public
company’s Website by no less than 1 (one) year.

Diterapkan/Complied

2.1

Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan
komunikasi dengan pemegang saham atau investor.
Public company has a c ommunication policy with
shareholders or investors.

Kebijakan tersebut saat ini masih dalam proses penyusunan dan akan mulai
dijalankan tahun 2017
The policy is currently under preparation and will be implemented in 2017

2.2

Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan
komunikasi Perusahaan Terbuka dengan pemegang
saham atau investor dalam Situs Web.

Public company discloses its communications policy with
shareholders or investors in Website.

Setelah penyusunan kebijakan selesai, Perseroan akan mengungkapkan
kebijakan komunikasi Perusahaan pada website Perseroan

After the policy is completed, the Company will disclose the Company's
communication policy in the Company's website

3.1

Penentuan jumlah anggota D ewan Komisaris
mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka
Determination of number of Board of Commissioners’
member shall consider the condition of Public Company.

Diterapkan/Complied

3.2

Penentuan komposisi anggota D ewan Komisaris
memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan,
dan pengalaman yang dibutuhkan

Determination of Compotision of Board Commissioners’
member considers the variety of expertise, knowledge,
and experiences required.

Diterapkan/Complied

41

Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian
sendiri (self assessment) untuk menilai kinerja Dewan
Komisaris

Board of Commissioners’ has self assessment policy to
assess the performance of Board of Commissioners

Perseroan masih mempelajari rekomendasi ini dan pelaksanaannya
The Company is still studying this recommendation and the implementation

4.2

Kebijakan penilaian sendiri (self assessment) untuk
menilai kinerja Dewan Komisaris, diungkapkan melalui
Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka
Self-assessment policy to assess the p erformance of
Board Commissioners is disclosed in Annual report of
public company.

Perseroan masih mempelajari rekomendasi ini dan pelaksanaannya
The Company is still studying this recommendation and the implementation

43

Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait
pengunduran diri anggota Dewan Komisaris apabila
terlibat dalam kejahatan keuangan

The Board of Commissioners has a policy with respect
to theresignation of the memb er of Board of
Commissioners if such memb er involved in financial
crime.

Perseroan masih mempelajari rekomendasi ini dan pelaksanaannya
The Company is still studying this recommendation and the implementation

44

Dewan Komisaris atau Komite yang menjalankan
fungsi Nominasi dan Remunerasi menyusun kebijakan
suksesi dalam proses Nominasi anggota Dir eksi.
Board of Commissioners or Committee that conduct
Nomination and Remuneration function arrange
succession policy in Nominations process of Direction
members.

Perseroan masih mempelajari rekomendasi ini dan pelaksanaannya
The Company is still studying this recommendation and the implementation

5.1

Penentuan jumlah anggota Dir eksi
mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka
serta efektifitas dalam pengambilan keputusan

The number of Board of Directors members has taken
into consideration the condition of the Public Company
and the effectiveness in decision making.

Diterapkan/Complied
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Penentuan komposisi anggota Direksi memperhatikan,
keberagaman keahlian, pengetahuan, dan
pengalaman yang dibutuhkan

Determination of composition of Board of Directors’
member considers the variety of expertise, knowledge,
and experiences required.

Diterapkan/Complied

53

Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi
atau keuangan memilik i keahlian dan/a tau
pengetahuan di bidang akuntansi

Member of Board of Directors who is liable for accounting
or finance has accounting expertise and/or knowledge.

Diterapkan/Complied

6.1

Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri
(self assessment) untuk menilai kinerja Direksi

Board of Directors has self assessment policy to assess
the performance of Directors.

Diterapkan/Complied

6.2

Kebijakan penilaian sendiri (self assessment) untuk
menilai kinerja Direksi diungkapkan melalui laporan
tahunan Perusahaan Terbuka

Self-assessment policy to assess the p erformance of
Board of Directors is disclosed in Annual report of public
company.

Kebijakan tersebut saat ini masih dalam proses penyusunan dan akan mulai
dijalankan tahun 2017
The policy is currently under preparation and will be implemented in 2017

6.3

Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran
diri anggota Direksi apabila terlibat dalam kejahatan
keuangan

Directors have a policy related to resignation of Board
of Directors’ member if involved in financial crimes.

Kebijakan tersebut saat ini masih dalam proses penyusunan dan akan mulai
dijalankan tahun 2017
The policy is currently under preparation and will be implemented in 2017

7.1

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk
mencegah terjadinya insider trading.
Public company has a policy to prevent insider trading.

Diterapkan/Complied

7.2

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi
dan anti fraud.
Public company has anti corruption and anti fraud policy.

Diterapkan/Complied

7.3

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang seleksi
dan peningkatan kemampuan pemasok atau vendor
Public company has policies concerning selection and
capability improvement of suppliers and v endors.

Diterapkan/Complied

74

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang
pemenuhan hak-hak kreditur.

Public company has a policy concerning the fulfillment
of creditor’s right

Diterapkan/Complied

75

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem
whistleblowing.
Public company has a policy of whistleblowing system.

Diterapkan/Complied

7.6

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian
insentif jangka panjang kepada Direksi dan karyawan
Public company has long-term incentive policy for
Directors and employees.

Belum dapat diterapkan, karena Perseroan belum memilik rencana untuk
pemberian insetif jangka panjang kepada Direksi dan karyawan/Not yet
implemented, because the Company does not have a plan for long-term
incentive policy for Directors and employees, yet.

8.1

Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan
teknologi informasi secara lebih luas selain Situs Web
sebagai media keterbukaan informasi

Public company takes benefit from the application of a
broader information technology other than website as
information disclosure media.

Diterapkan/Complied

8.2

Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka
mengungkapkan pemilik manfaat akhir dalam
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling sedikit
5% (lima persen), selain pengungk apan pemilik
manfaat akhir dalam kepemilikan saham Perusahaan
Terbuka melalui pemegang saham utama dan
pengendali.

Annual Report of public company discloses beneficial
owner in share ownership of public company of at least
5% (five percent), other than disclosure of beneficial
owner in share ownership of public company through
major and controlling shareholders.

Diterapkan/Complied
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY & ENVIRONMENT

Perseroan menyadari bahwa tanggung jawab sosial
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pelaksanaan
kegiatan usaha Perseroan. Setiap kegiatan usaha Perseroan
dilakukan dengan ber tanggung jawab sehingga
menciptakan dampak positif bagi masyarakat. Perseroan
percaya, bila semua unsur masyarakat, termasuk dunia
usaha, bersungguh-sungguh dalam memikirkan dampak
positif dari setiap kegiatannya, maka semua pihak akan
mendapatkan manfaatnya.

Dalam menjalankan kegiatan CSR, P erseroan
menetapkan kebijakan CSR yang dijadikan pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan CSR di seluruh pabr ik
Perseroan yang berlokasi di Jakarta, Sidoarjo dan
Cikampek, yaitu :

1. Dukungan untuk generasi penerus
Mendukung pengembangan generasi muda sebagai
generasi penerus yang memiliki masa depan dan
membantu mereka mewujudkan cita-citanya.

2. Hidup harmonis dengan masy arakat sekitar

Menjalin hubungan dan kerjasama y ang harmonis
dengan masyarakat sekitar dan memberdayakan
kelompok masyarakat secara berkelanjutan.

3. Melestarikan lingkungan hidup
Menjaga kelestarian dan memberikan kontribusi
dalam menanggulangi masalah lingkungan hidup
dan menghasilkan produk-produk yang ramah
lingkungan.

Biaya Kegiatan CSR

Sesuai dengan amanat peraturan perundangan dalam
setiap kegiatan CSR, Perseroan telah membuat rencana
kegiatan dan anggaran biaya yang telah mendapat
persetujuan dari Dewan Komisaris. Untuk tahun 2016
Perseroan telah mengeluarkan biaya sekitar Rp 1 miliar
atau hampir sama dengan biaya CSR yang dikeluarkan
Perseroan pada tahun 2015.

LINGKUNGAN HIDUP

Dalam mewujudkan Kebijakan Bisnis P erseroan
terkait Lingkungan hidup, yaitu “Kontribusi yang
berkesinambungan untuk Bumi melalui keg iatan-
kegiatan yang ramah lingkungan”, maka Perseroan
wajib turut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan
hidup.

Perseroan mempunyai 5 panduan dalam menjalankan
kebijakan lingkungan tersebut, yaitu:

1. Melakukan peningkatan berkelanjutan berdasarkan
Sistem Manajemen Lingkungan (SML)y ang
terintegrasi

2. Mematuhi peraturan perundangan dan persyaratan
lingkungan

3. Melakukan langkah-langkah pengurangan dampak
lingkungan dan mencegah pencemaran

The Company realizes that social responsibility is an integral
part of its business operations. All of its business ac tivities
are carried out responsibly with a view to bring a p ositive
impact on the community. The Company believes, when all
elements of the society including the business community
seriously consider the positive impact of every activity, all
parties will benefit from it.

In carrying out CSR activities, the Company has set for th
CSR policies that b ecome the guideline of CSR
implementation activities across its factories, spread
in Jakarta, Sidoarjo and Cikampek, namely:

1. Support for the next generation
Support the development of the young generation as
the next generation with bright future and help them
pursue their aspirations.

2. Harmonious relationship with the surrounding
communities
Establish harmonious relationship and cooperation with
the surrounding communities and emp ower
communities sustainably.

3. Environment conservation
Preserve the environment and contribute to overcoming
environmental issues and producing products that are
environmentally friendly.

Expenses of CSR Activities

In accordance with prevailing laws and regulations, the
Company has prepared an action plan and budget for all
CSR activities approved by the Board of Commissioners. For
2016, the Company has spent approximately Rp 1 billion or
nearly the same with the total cost incurred for the Company's
CSR activities in 2015.

ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITY

The Company has a policy connected to the environment
namely “Sustainable Contribution to the Earth through
activities that are environmental friendly’, therefore, the
Company is obliged t o take part in preserving the
environment.

The Company has five principals in running those
environmental policies, namely:

1. Continuous improvement based on an int egrated
Environmental Management S ystem (EMS/SML)

2. Compliance with environmental regulations and
requirements of PT Asahimas Flat Glass Tbk

3. Perform measures to mitigate environmental impacts
and prevent pollution.



4. Mengembangkan produk, teknologi, pelayanan dan
fasilitas yang ramah lingkungan

5. Berkomunikasi secara aktif mengenai aktifitas
lingkungan dengan para pemangku kepentingan

Untuk itu, Perseroan menempatkan komitmen terhadap
lingkungan hidup maupun lingkungan sosial sebagai hal
yang utama dan tidak terpisahkan dari kegiatan usaha
Perseroan. Untuk mewujudkannya, Perseroan melengkapi
kegiatan usaha dengan dokumen pengelolaan lingkungan
yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti
Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
(ANDAL) maupun dok umen Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup - Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup (UKL-UPL). Tujuannya adalah untuk memperkirakan
dampak yang akan ditimbulkan dari kegiatan usaha,
mengevaluasi serta mencari solusi yang tepat untuk
menanggulanginya. Dengan demikian, pelaksana
kegiatan memiliki panduan dalam mengelola dampak
lingkungan di setiap lokasi pabrik Perseroan.

Dalam kegiatan penilaian PROPER periode 2015-2016,
pabrik Perseroan di Jakarta dan Cikampek mendapatkan
penghargaan PROPER BIRU dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
pabrik tersebut tersebut telah mematuhi peraturan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang berlaku. Sedangkan
pabrik Perseroan di Sidoarjo mendapatkan PROPER HIJAU,
dimana hal ini menunjukkan pabrik Perseroan tersebut
telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang
dipersyaratkan.

Penggunaan Material dan Energi yang ramah
Lingkungan dan dapat di daur ulang

Untuk mendukung penggunaan energi yang ramah
lingkungan, Perseroan menggunakan Natural Gas (NG)
dalam menjalankan operasional pabrik kaca lembaran.
Dengan mengunakan NG, emisi yang dikeluarkan akan
menjadi lebih bersih dan ramah terhadap lingkungan
apabila dibandingkan dengan menggunakan minyak
bakar. Perseroan juga berusaha untuk mengurangi unit
emisi CO2 melalui beberapa cara diantaranya dengan:

Mengurangi konsumsi bahan bakar

Memperbesar cullet ratio

Meningkatkan efisiensi dalam proses pengiriman
Meningkatkan produktifitas

Mengurangi utilitas

Menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan

ok wN =

Selain itu, pabrik dan ruang kerja Perseroan juga memiliki
sirkulasi udara dan cahaya matahari yang cukup baik.
Beberapa lampu penerangan di dalam dan luar ruangan
sudah menggunakan LED yang merupakan lampu hemat
energi sehingga akan menjadi lebih hemat dan tahan
lama. Selain itu, Perseroan juga menerapkan kegiatan 5-
S atau 5-R secara konsisten dan berkesinambungan, agar
semua tempat baik di dalam ruangan maupun diluar

ruangan terlihat tertata rapi dan bersih.

Untuk mengurangi penggunaan air P AM pada
operasionalnya, pabrik Perseroan yang berlokasi di Jakarta
telah melakukan proses daur ulang air yang berasal dari
buangan air dari prosess pendinginan peralatan dan
pencucian kaca serta dicampur dengan air lauty ang
dijadikan sebagai bahan bak u untuk diolah kembali
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4. Develop products, technologies, services and facilities
that are environmental friendly.

5. Communicate actively regarding environmental activities
with stakeholders.

The Company upholds its commitment in preserving the
nature and social environment as its priority and inseparable
from its operating activities. To realize it, the Company
complements its business op erations with environmental
management documents in conformity with the governing
regulations such as En vironmental Impact Assessment
(EIAJAMDAL/ANDAL) and Environmental Management
Efforts - Environmental Monitoring Efforts (UKL-UPL)
documents. The aim is to estimate the impact resulted by
business operations, and evaluate and seek the right
solutions. Thus, implementers of those ac tivities have a
guideline in managing the en vironmental impact at the
Company's factories.

In the PROPER 2014-2015 period assessment, the Company's
factories in Jakarta, Cikampek, and Sidoarjo were awarded
BLUE PROPER from the Ministry of Environment and
Forestry, indicating their compliance with the applicable
environmental regulations and management.

Meanwhile the Company's factory in Sidoarjo w as
awarded GREEN PR OPER, which sho ws that the

Company's factory has ex ceeded requirements in its
environmental management.

Utilization of environmental friendly and recyclable
material and energy

To support Green Operation concept, the Company uses
Natural Gas (NG) in the running the flat glass f actory
operation. Using NG, the emission is cleaner and
friendlier to the environment compared to using fuel oil.
The Company also seeks to reduce CO2 emission unitin
several ways, among others by:

Reducing fuel consumption

Enlarging cullet ratio

Increasing efficiency in the delivery process
Increasing productivity

Reducing utility

Using environmental friendly materials

S LA wWwN =

Factories and offices also have sufficient good air and sunlight
circulation. Some indoor and outdoor lighting already use
LED lightbulbs, more energy-efficient and durable. In addition,
the Company also consistently and continuously implements
5-Sor 5-R such that all venues, both indoors and outside, are
neat and clean.

To reduce the use of P AM water in its op erations, the
Company's factory in Jak arta conducts wastewater
recycling using w astewater from equipment c ooling
and glass washing processes by mixing the w astewater
with seawater as raw material, to be reprocessed
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menjadi air bersih dengan menggunak an teknologi
“Reverse Osmosis /RO". Sedangkan untuk pabrik di Sidoarjo
dan Cikampek, proses RO dilakukan dari air sungai
dicampur dengan buangan air pr oses pendinginan
peralatan dan pencucian kaca yang dijadikan sebagai
bahan baku untuk diolah kembali menjadi air bersih. Dari
proses hasil air RO tersebut menghasilkan air bersih yang
dapat digunakan kembali sebagai air pendingin peralatan
dan pencucian kaca selama proses produksi berlangsung.

Sistem Pengolahan Limbah

Untuk pengelolaan air limbah, pabr ik kaca lembaran
Perseroan yang berlokasi di Jakarta, Cikampek dan Sidoarjo
telah dilengkapi dengan fasilitas Instalasi Pengelolaan Air
Limbah (IPAL). Limbah cair diolah melalui berbagai proses
untuk menghilangkan atau mengurangi bahan-bahan
pencemar (polutan) yang terkandung dalam limbah
sehingga tidak melebihi baku mutu. Perseroan juga secara
berkala melakukan uji laboratorium dan pelaporan limbah
cair kepada Badan Pengelola Lingkungan Hidup Daerah
(BPLHD) dan Kemen terian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK). Untuk pabrik kaca otomotif yang
berlokasi di Cikampek, pengelolaan air limbahn ya
dilakukan melalui fasilitas IP AL yang dimiliki oleh
Kawasan Industri Bukit Indah Industrial Park, dan
hasilnya juga dilaporkan secara berkala kepada BPLHD
setempat & KLHK.

Selain itu, Perseroan mengelola limbah dengan
mengimplementasi penerapan 3R atau Reduce, Reuse,
dan Recycle yang hingga kini masih menjadi cara terbaik
dalam mengelola dan menangani limbah baik pada
industri maupun lingkungan masyarakat. Reduce berarti
mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan limbah,
seperti penggantian material kemasan dari box kayu
menjadi pallet besi, dimana setelah pengiriman pallet besi
akan dipergunakan kembali. Reuse berarti menggunakan
kembali sampah yang masih dapat digunakan untuk fungsi
yang sama ataupun fungsilainnya. Recycle berarti
mengolah kembali (daur ulang) limbah menjadi barang
atau produk baru yang bermanfaat seperti penggunaan
kembali cullet sisa proses produksi menjadi bahan baku.
Dalam mengelola sampah Perseroan telah melakukan
beberapa kegiatan, antara lain:

Dalam mengelola sampah, Perseroan telah melakukan
beberapa kegiatan, antara lain:

1. Perseroan menyediakan tempat sampah pada setiap
ruang kerja dan ruang terbuka dengan 3 kategori yaitu
sampah Non B3, sampah logam dan sampah B3.

2. Perseroan menyediakan Tempat Penyimpanan
Sementara (TPS) limbah B3 yang dihasilkan dari proses
produksi yang telah memiliki izin dari BPLHD.
Selanjutnya limbah-limbah tersebut diangkut oleh
perusahaan yang memiliki ijin manif est dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk
diangkut, diolah dan dikelola.

3. Perseroan bekerjasama dengan masyarakat di sekitar
pabrik untuk mendaur ulang sampah kertas agar dapat
diproses kembali menjadi produk yang bermanfaat
serta mendaur ulang sampah daun kering agar dapat
diproses menjadi pupuk kompos.

into freshwater by using "Reverse Osmosis /RO" technology.
At Sidoarjo factory and Cikampek factory, the RO process is
done by mixing riverwater with wastewater from the
equipment cooling and glass w ashing processes to be
reprocessed into fresh water. The RO process produces clean
water that can be reused for the equipment cooling water
and glass washing processes in the production process.

Waste Management

As for wastewater treatment, the Company's flat glass
factories in Jakarta, Cikampek and Sidoarjo are already
equipped with Wastewater Management Installation
facilities (IPAL). At the IPAL, wastewater is processed through
various processes to eliminate or reduce contaminants
(pollutants) contained in the waste so it does not exceed the
quality standards. The Company also regularly conducts
laboratory testing of the wastewater and reports the results
to the Environmental Management Agency (BPLHD) and
the Ministry of Environment and Forestry (KLHK). For the
Company's automotive glass factory in Cik ampek,
wastewater management is done through the IPAL owned
by Bukit Indah Industrial P ark, and the r esults are also
reported regularly to the local BPLHD and KLHK.

Application of 3R or Reuse, Reduce, and Recycle is still the
best way to manage and handle waste both in industry and
society. In waste management, the Company also adopts
the 3R program. Reuse means reusing waste that still can be
used for the same function or other functions. Reduce means
reducing everything that will result in garbage, such as
replacing wood box packing material into iron pallets, which
can be used again after the delivery. Recycle means recycling
waste into new products that are useful, such as reusing
cullet from the production process into raw materials.

In waste management, the Company has carried out several

activities, among others:

1. Provide trash cans at every workspace and open space,
divided into three categories: Non-B3 (non- hazardous
and nontoxic waste), Metal bins, and B3 (hazardous and
toxic waste) bins.

2.. Provide BPLHD-licensed Temporary Storage Place for B3
waste from production processes. Afterward, the waste
is picked up by a company that has a license (manifest)
from the Ministry of Environment and Forestry to be
transported, processed and managed.

3. The Company collaborates with the communities around
the factories to recycle paper waste, reprocessed into
useful products, and recycle waste of dried leav es,
reprocessed into compost.



Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan
Perseoran telah memiliki sistem komunikasi internal dan
eksternal bilamana terjadi peristiwa kritis dan berita
penting yang terkait dengan endemic penyakit,
keamanan, polusi lingkungan, kerusuhan, kecelakaan
kerja serta bencana alam. Dalam sistem pengaduan dan
penanganannya atas peristiwa-peristiwa tersebut
melibatkan para pihak di internal Perseroan.

Selain itu, Perseroan juga memiliki fasilitas pengaduan
yang bersifat umum t erkait dengan P erseroan,
dimana setiap orang dapat mengadukan masalahnya
melalui email : pengaduan.asahimas@agc .com,
telephone: 0815-898-9999 dan fax : 021-69837578.

Setiap pengaduan yang masuk kedalam fasilitas tersebut,
akan ditangani oleh team dan akan dibahas bersama
Management.

Sertifikasi di Bidang Lingkungan

Dalam menjalankan Misi Perseroan “Membangun
dunia menjadi tempat hidup yang lebih baik” yang
diselaraskan dengan salah satu kebijakan CSR Perseroan
“Melestarikan Lingkungan Hidup”, Perseroan terus
berusaha meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan
dengan mengikuti standar internasional untuk Sistem
Manajemen Lingkungan (SML). Salah satu sistem yang
dapat digunakan dalam mencapai penerapan SML adalah
ISO 14001:2004. Dengan sistem ini, Perseroan dapat
memastikan bahwa proses yang dilaksanakan dan produk
yang dihasilkan telah memenuhi komitmen terhadap
lingkungan, terutama pentaatan terhadap peraturan di
bidang lingkungan, pencegahan pencemaran dan
komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan. Pabrik
Perseroan yang berlokasi di Jak arta, Sidoarjo dan
Cikampek telah mendapatkan sertifikasi bidang
lingkungan yaitu ISO 14001:2004 sejak tahun 2005 dan
terakhir dilakukan audit ISO 14001:2004 pada bulan April
2016 oleh DNV Malaysia yaitu suatu lembaga independen
penyelenggara audit ISO yang diakui secara internasional.

Perseroan menyadari pentingnya sistem manajemen
lingkungan pada pelaksanaan kegiatan usaha Perseroan.
Untuk meningkatkan pelaksanaan SML, Perseroan telah
menjadikan pelatihan ISO 14001:2004 sebagai pelatihan
wajib bagi seluruh karyawan Perseroan.

PRAKTIK KETENAGAKERJAAN

Adanya hubungan industrial yang kokoh antara
Perusahaan dan seluruh karyawan merupakan salah satu
kunci keberlanjutan bisnis Perseroan. Untuk itu, Perseroan
terus berupaya menjamin hak dan kewajiban karyawan
sesuai dengan amanat perundangan dan Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) sebagai ben tuk kebijakan Perusahaan
dalam bidang ketenagakerjaan.

Tak dapat dipungkiri bahwa Sumber Daya Manusia yang
handal menjadi salah satu penentu utama keberhasilan
Perseroan sampai saat ini. Perseroan mengelola hampir
3.000 karyawan yang tentunya merupakan tantangan
tersendiri bagi Perseroan. Namun dengan komitmen
tinggi dari semua lapisan k aryawan dengan filosofi
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Environmental Problem Complain Mechanism
The company has an internal and external communication
system to response to critical events and important news
related to endemic diseases, safety, environmental pollution,
riots, labor accidents and natural disasters. The reporting
system and the report response system is handled internally
by various sides in the Company .

Besides, The Company provides the facility to lodge general
feedback regarding the Company, anyone can convey his or
her problem via e-mail: pengaduan.asahimas@agc.com,
telephone: 0815-898-9999 and f ax: 021-69837578.

Every incoming complaint is handled by the team and
discussed with the Management.

Certifications in Environment and Quality
Management

In carrying out its mission "Making the world a better place
for living" which aligns with one of its CSR policy "Preserving
the Environment’, the Company continues to raise awareness
about the environment by adhering to international
standards for En vironmental Management S ystem
(EMS/SML). One of the systems that can be used in achieving
EMS implementation is ISO 14001: 2004. With this system,
the Company can ensure that the process and the products
have met the commitment to the environment, particularly
compliance with the regulations related to the environment,
pollution prevention, and commitment to continuous
improvement. The Company's factories in Jakarta, Sidoarjo
and Cikampek have obtained environmental certifications
namely ISO 14001: 2004 since 2005. The last audit on the ISO
14001: 2004 certification was completed in April 2014 by DNV
Malaysia, an internationally recognized independent agency
of ISO audit.

The Company realizes the importance of the environmental
management system in the implementation of its business
activities. To enhance SML practices, the Company has set
the ISO 14001: 2004 as mandatory training for all employees.

EMPLOYMENT PRACTICES

Strong industrial relations between the Company and
all employees is one of the k eys for the C ompany's
business sustainability. For that reason, the Company
constantly works to ensure the rights and responsibilities of
employees are in accordance with the laws and Collective
Labour Agreement (PKB) as a form of corporate policy in the
field of employment.

It is undeniable that r eliable Human Resour ces have
become one of the main det erminants for the Company's
success to date. Managing nearly 3,000 emplo yees is
certainly a challenge for the C ompany. However, with
strong commitment from all levels of employees with
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“We are in the same b oat, we are AMG" Perseroan yakin
kualitas sumber daya manusia dapat terus ditingkatkan
dan memberikan kontribusi positif bagi kegiatan usaha
Perseroan.

Perseroan mengintegrasikan strategi sumber daya manusia
dengan perencanaan bisnis dan kepemimpinan organisasi
yang didukung dengan langkah-langkah penguatan
Perseroan untuk mendapatkan karyawan/bakat terbaik,
aplikasi budaya berbasis kinerja, proses pengembangan
kader pemimpin masa depan, menciptakan ikatan afiliasi
yang kuat dengan karyawan (engagement) dan membina
hubungan industrial yang erat, yang keseluruhannya
dirangkul dengan budaya perusahaan yang kuat.

Untuk menjaga keselarasan perubahan lingkungan dan
organisasi dalam menghadapi persaingan di tingkat global
yang berkembang cepat, Perseroan memperkuat
komitmennya pada konsistensi dan kesinambungan
pelaksanaan berbagai program peningkatan kualitas
sumber daya manusia. P rogram pengembangan
kompetensi kepemimpinan, sejak tahap a wal,
dirancang dengan pertimbangan yang komprehensif dan
berjenjang, mulai dari penguasaan kompet ensi
dasar, penguasaan kemampuan manajer ial dan
kepemimpinan dengan ragam sarana pengembangan
yang bervariasi yang mencakup program pelatihan,
mentoring, rotasi, pengembangan karir, pembinaan
kepemimpinan (leadership coaching) dan sesi umpan balik
serta diperkuat dengan muatan budaya perusahaan.
Berbagai proses pengembangan kemampuan sumber
daya manusia tersebut ditujukan untuk menghasilkan
pemimpin yang muncul dari dalam perusahaan (groom
from within) dengan karakter pribadi yang seimbang, baik
pengetahuan, pengalaman dan kompetensinya.

Dalam menjalankan Praktik Ketenagakerjaan, Perseroan
selalu berpegang pada Undang-Undang Ketenagakerjaan
dan peraturan pelaksanaannya. Hak dan kew ajiban
karyawan Perseroan diatur dalam Perjanjian Kerja Bersama
(PKB) antara Perseroan dengan Serikat Pekerjanya. PKB
tersebut mempunyai batas waktu dan selalu diperbaharui
oleh Serikat Pekerja dan Perseroan dan disahkan oleh
Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Hubungan yang harmonis
antara Perseroan dan S erikat Pekerja juga selalu
ditingkatkan dengan menanamkan hubungan asas
kemitraan, kedewasaan dan saling percaya.

Perseroan selalu mengevaluasi setiap tahun tingk at
kenaikan upah minimum un tuk disesuaikan dengan
kondisi ekonomi saat ini. Selain evaluasi, Perseroan juga
memberikan bentuk pengakuan terhadap karyawan,
Perseroan memberikan promosi secara adil kepada
karyawan yang berprestasi. Setiap tahun Perseroan secara
rutin memberikan penghargaan Employee Model kepada
karyawan yang dipilih secara seleksi yang ketat serta
memberikan penghargaan Monthly Incentive setiap
bulannya kepada k aryawan berdasarkan kinerja
terbaiknya.

Selain imbalan moneter berupa gaji, karyawan Perseroan
juga berhak atas berbagai fasilitas dan kemudahan
yang membuat hidup lebih sejahtera dan berkembang.
Seluruh karyawan tetap mendapatkan fasilitas
kesehatan untuk perawatan mata, gigi, rawat inap di

the philosophy "We are in the same b oat, we are AMG’,
the Company believes the quality of human resources
can continue to be improved and contribute positively to the
Company's business activities.

The Company integrates human resources strategy with
business planning and organizational leadership that are
backed with measures to strengthen efforts in hiring the best
employees/talents, performance-based culture application,
process of developing cadres of future leaders, in creating a
strong engagement with employees and maintaining close
industrial relations, in which all are embraced by a strong
corporate culture.

To maintain harmony of environmental changes and
organizational changes in the face of fast-moving global
competition, the Company has strengthened its commitment
to consistency and c ontinuity of various programs
implementation to improve its human resource quality.
Leadership competency development program, from the
early stage, is designed with c omprehensive and tiered
considerations, ranging from basic competence mastery,
managerial capability mastery and leadership with a varied
range of development tools that include training programs,
mentoring, rotation, career development, leadership
coaching and feedback sessions, and is reinforced with the
Company's corporate culture content. The various processes
of human resource capacity development are intended to
produce leaders who are groomed from within balanced
personal character, in terms of knowledge, experience and
competency.

In carrying out Employment Practices, the Company always
adheres to the Employment Law and its implementing

regulations. The rights and obligations of the C ompany's
employees are stipulated in the Collective Labour Agreement
(PKB) between the Company and its L abor Unions. The
Collective Labour Agreement (PKB) has a time limit and is

always updated by the Labor Unions and the Company and
approved by the Director General of Industrial Relations and
Labor Social Security. Harmonious relationship between the
Company and the Labor Unions is continuously improved
by ingraining the principle of par tnership relationships,
maturity and mutual trust.

Every year, the Company always evaluates the increase in
minimum wage to be adjusted to current economic
conditions. In addition to the evaluation, the Company also
provides a form of recognition to employees by giving fair
promotion to the achievers. Each year, the Company routinely
presents Employee Model awards to employees based on
selection and Monthly Incentive rewards to the employees
based on their best performance.

In addition to the monetary rewards in the form of salary,
the Company's employees are entitled to various facilities
and benefits to make their lives more prosperous
and flourished. All permanent employees enjoy health
facility for eye care, as well as hospital inpatient and



rumah sakit dan rawat jalan. Selain itu, Perseroan
menyelenggarakan program pra-pensiun dan pelatihan
bagi para karyawan yang memasuki usia pensiun.
Perseroan memastikan bahwa para karyawan pensiun
yang dapat melewati masa transisi dengan baik dari
karyawan menjadi wirausaha. Program pra-pensiun
diantaranya meliputi seminar kewir ausahaan, sesi
perencanaan keuangan dan konseling pra-pensiun. Hal
tersebut dapat memberikan bekal life skills untuk
menjamin kesejahteraan karyawan setelah memasuki
masa pensiun.

KESETARAAN GENDER DAN
KESEMPATAN KERJA

Perseroan dalam menjalank an kegiatan usahanya
senantiasa memenuhi peraturan dan ketentuan yang
berlaku terkait ketenagakerjaan yang diatur dalam
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang diantaranya berisi
tentang tidak mempekerjakan anak di ba wah umur,
memberikan upah di atas upah minimal sesuai dengan
upah minimum Provinsi/kota/kabupaten (UMP/UMK)
disetiap wilayah usaha Perseroan dan tidak memberikan
perbedaan perlakuan atas dasar suku, ras, agama,
golongan maupun gender dan kondisi fisik . Walaupun
lingkungan kerja Perseroan lebih didominasi oleh pria,
namun Perseroan tidak membedak an perlakuan
kesempatan kerja dan pengembangan k arir terhadap
karyawan wanita.

Perseroan telah menjawab berbagai tantangan
ketenagakerjaan dalam hal kesempatan kerja yang adil
dengan melakukan perekrutan karyawan tanpa
memandang suku, agama, ras, antar golongan, tingkatan
sosial. Proses perekrutan diselenggarakan dengan
menjunjung tinggi asas kesetaraan, tidak diskriminatif,
dan transparan.

KESEHATAN, SARANA DAN
KESELAMATAN KERJA

Perseroan mempunyai komitmen dan kesadaran untuk
selalu patuh terhadap hukum dan peraturan yang berlaku,
termasuk peraturan di bidang kesehatan, keselamatan
kerja dan lingkungan hidup. Perseroan telah memiliki
buku manual Aturan-Aturan Dasar Keselamatan dan
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outpatient services. In addition, the Company provides pre-
pension program and trainings for employees who are
entering retirement age. The Company ensures that
pensioner can go through smooth transition from being an
employee to become an entrepreneur. Pre-pension program
among others are entrepreneur seminars, financial planning
session and pre-pension counselling. These programs can
give life skills to ensure the well-being of employees after
retirement.

GENDER EQUALITY AND EMPLOYMENT
OPPORTUNITY

The Company in conducting its business ac tivities,
continuously complies with the applic able rules and
regulations related to employment, which are provided in
its Company Rules and Collective Labour Agreement (PKB)
that among others contains the provisions for not employing
under age children, providing wages above the minimum
wage in ac cordance with the minim um wage of
province/city/county in every region of the Company's
business and treating all employees equally regardless of
their ethnicity, race, religion, class or gender, and physical
condition. Although the Company's working environment
is dominated by men, the Company still promotes equal
employment opportunity and career development for its
female employees.

The Company has addressed various employment challenges
in terms of fair employment opportunities by conducting
the recruitment of employees regardiless of ethnicity, religion,
race, class, social level. The recruitment process is conducted
by upholding the principle of equality, non-discriminatory,
and transparent.

"-' . AT DATANG
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OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY

The Company holds strong committed and awareness to
comply with the applicable Laws and Regulations, including
those related to occupational safety, health and
environmental protection. The Company has put in place
the Basic Manual of O ccupational Health and S afety,
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Kesehatan Kerja yang berlaku bagi seluruh karyawan dan
manajemen Perseroan. Tujuan diterbitkannya aturan
tersebut agar setiap karyawan dapat memahami dan
mempraktikan pedoman/aturan dasar keselamatan dan
kesehatan kerja dengan benar sehingga tidak mengalami
kecelakaan kerja. Selain itu, Perseroan juga mempunyai
slogan mengenai Praktik Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), yaitu “Hentikan Produksi/Kegiatan Bila Tanpa
Jaminan Keselamatan & Kesehatan Kerja"

Untuk mendukung kebijakan tersebut, pada tahun 2016
Perseroan telah melakukan beberapa kegiatan, antara lain
Safety Patrol, Safety Riding, Simulasi Kondisi Darurat dan
lain sebagainya.

Perseroan juga aktif mengambil tindak an-tindakan
pencegahan yang dapat merugikan kesehatan karyawan.
Perseroan bekerja sama dengan beberapa Rumah Sakit
memberikan penyuluhan-penyuluhan dan seminar secara
berkala tentang penyakit-penyakit yang sering terjadi di
masyarakat. Setiap tahun Perseroan juga secara rutin
melakukan pemeriksaan kesehatan kepada seluruh
Karyawan seperti rontgen, pemeriksaan urine, darah,
tekanan darah dan lain-lain. Perseroan juga menyediakan
Poliklinik beserta dengan dokter dan paramedisnya pada
setiap lokasi pabrik Perseroan. Fasilitas tersebut bertujuan
agar karyawan dapat diberikan layanan secara cepat, baik
dalam kondisi normal maupun darurat.

Untuk tetap menjaga kesehatan dan kebugaran, satu-dua
kali dalam seminggu karyawan Perseroan mengadakan
olah raga bulu tangkis dan senam pagi yang dipandu oleh
instruktur aerobic yang didatangkan secara khusus.
Perseroan juga telah mendaftarkan karyawannya pada
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan
(BPJS Ketenagakerjaan) yang meliputi jaminan kecelakaan
kerja, jaminan meninggal dan jaminan hari tua serta BPJS
Kesehatan.

TINGKAT PERPINDAHAN (TURNOVER)
KARYAWAN

Tinggi dan rendahnya perpindahan (turnover) karyawan
mencerminkan kondisi lingkungan kerja dan penghargaan
yang diperoleh karyawan apakah sesuai dengan yang
diharapkan atau tidak. Perseroan dengan jumlah karyawan
hampir 3000 karyawan tentunya harus menjaga aset
sumber daya manusia yang dimilikinya. Perseroan selalu
menjaga tingkat perpindahan karyawan pada rasio yang
rendah.

TINGKAT KECELAKAAN KERJA

Safety is Basic sudah menjadi budaya pada Perseroan.
Dalam menjalankan kegiatannya, Perseroan selalu
mengedepankan keamanan dan keselamatan, artinya
tidak akan ada produksi kalau tidak ada jaminan

keamanan dan keselamatan. Untuk meningkatkan
kesadaran karyawan akan pentingnya keselamatan kerja,
Perseroan secara terus menerus meng ingatkan
pentingnya Safety dalam setiap aktifitas . Himbauan
tentang keselamatan disampaikan melalui papan-papan
pengumuman, running text, meeting pagi dan sore hari
(TBM), pelatihan wajib bagi seluruh karyawan melalui
Safety Simulator dan sarana komunikasi lainnya.

applicable to all employees and management of the
Company. The manual aims to make every employee
understand and practice the basic rules of o ccupational
safety and health properly in order to prevent occupational
injury. The Company also has in plac e aslo gan for
Occupational Safety and Health Practice (K3), namely: "No
production/activities without the assurance of occupational
health and safety".

To support the policy, in 2016, the C ompany conducted
several activities, namely: Safety Patrol, Safety Riding,
Emergency Condition Simulation, etc

The Company actively takes preventive measures against
things can be detrimental to the health of emplo yees.
The Company has been cooperating with several hospitals
to provide counselling and seminars on a r egular basis
about the diseases that often occur in the community. Every
year, the Company also regularly conducts health checks for
all employees such as X-rays, urine test, blood test, blood
pressure test and others. The Company also provides
Polyclinic along with do ctors and paramedics at each
location of its factory. The facility is intended to provide the
employee with quick services, either in normal or emergency
conditions.

To maintain health and fitness, once a week the Company's
employees play badminton and does morning gymnastics
guided by guest aerobics instructors. The Company also
has registered its emplo yees with the W orkers Social
Security Agency (BPJS Ketenagakerjaan) which accident
insurance, death insurance and old age insur ance, as
well as Healthcare and S ocial Security Agency (BPJS
Kesehatan).

EMPLOYEE TURNOVER

The employee turnover rate reflects whether the working
conditions and recognition they received have met his or her
expectation. The Company with nearly 3000 emplo yees
certainly have to take a good care of its human resource
assets. The Company always maintains low employee
turnover rate.

WORK ACCIDENT RATE

“Safety is Basic” has become a culture ingrained in the
Company. In carrying out its activities, the Company always
puts safety and security as the first priority, meaning that
there will be no production if there is no guarantee of security
and safety. To increase employee awareness of the

importance of workplace safety, the Company constantly
gives reminders on the importance of safety in every activity.
The call for safety is delivered through bulletin boards,
running text, morning and afternoon meetings, mandatory
trainings for all employees through Safety Simulator, and
other means of communication.



Sebelum memulai pekerjaan Karyawan Perseroan selalu
melakukan “Kiken Yochi” (prediksi bahaya) dan Tool Box
Meeting (TBM) tadi di alinea lebih a wal sudah ada
TBM, sebaiknya didefinisikan lebih awal dengan cara
melakukan pemeriksaan terhadap lingkungan pekerjaan.

Pada tahun 2016, tidak ada kec elakaan fatal yang
mengakibatkan hilangnya nyawa baik dari karyawan
Perseroan maupun karyawan rekanan bisnis Perseroan.

PENDIDIKAN DAN/ATAU PELATIHAN

Perseroan meyakini bahwa SDM merupakan aset utama
dalam mendukung keberhasilan usaha P erseroan,
sebagaimana Perseroan meyakini bahwa "Karyawan
adalah Sumber Kekuatan Perusahaan".

Untuk merealisasikan harapan tersebut, Perseroan
melalui Training and Monozukuri Center (TMC) membuat
dan melaksanakan program pengembangan SDM yang
terintegrasi dan berkesinambungan melalui beberapa
kegiatan yang telah tersusun dalam materi silabus yang
dibuat oleh TMC yaitu membuat program pembinaan,
pelatihan dan pengembangan yang berkesinambungan
terkait dengan kemampuan, pengetahuan dan
kepemimpinan. Kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan SDM dan
mempersiapkan pemimpin-pemimpin Perseroan di masa
yang akan datang.

Pada tahun 2016, Perseroan telah melakukan berbagai
program pengembangan terhadap SDM, di antaranya:

1. Melakukan aktivitas perbaikan berkesinambungan
GIA (AGC Group Improvement Activities) sebagai alat
untuk pencapaian Key Performance Indicator (KPI)
bagi karyawan Perseroan.

2. Mengikuti pelatihan, workshop dan seminar-seminar
di dalam maupun di luar negeri mengenai manajemen
dasar, komunikasi, keuangan, kualitas, sumber daya
manusia, supply chain management, dan lain-lain.

3. Perseroan setiap tahun terus memberikan pelatihan
kepemimpinan pada setiap jenjang jaba tan di
Perseroan. Kegiatan ini ber tujuan untuk
mempersiapkan kader-kader pemimpin Perseroan di
masa depan melalui aktivitas seperti Team Building,
Outbound dan pelatihan Leadership.
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Before commencing work, the Company's employees always
do "Kiken Yochi" (hazard prediction) and Tool Box Meeting
(TBM) by carrying out an ex amination of the w ork
environment.

In 2016, there was no fatal accident resulting in the loss of
life foremployees of the Company and the Company's
business partners.

EDUCATION AND/OR TRAINING

The Company believes that human resources are the main
assets in supporting its business success, as reflected in the
manual business policy: "Employees are the Source of the
Company's Strength".

In realizing those beliefs, the Company, through its Training
and Monozukuri Center (TMC), has arr anged and
implemented an integrated and sustainable human resource
development program. It is conducted in the form of activities
arranged in the syllabus designed by the TMC. It comprises
of continuous coaching, training and development programs
related to ability, knowledge and leadership. Such activities
are expected to improve human resource capabilities and
prepare the Company's future leaders.

In 2016, the Company conducted several human resource
development programs, among others:

1. Performed Group Improvement Activities (GIA) as a tool
to achieve Key Performance Indicator (KPI) for the
employees.

2. Attended training, workshops and seminars,
domestically and abroad, regarding basic management,
communication, finance, quality, human resources,
supply chain management, and more.

3. The Company continued to provide leadership training
for every position level in the Company. This activity aims
to prepare the Company's future leaders through
activities such as T eam Building, Outbound and
Leadership training.
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REMUNERASI

Perseroan dalam menjalankan kegiatan operasional selalu
tunduk dan patuh terdahap peraturan perundangan yang
berlaku, termasuk juga dalam hal pembayaran gaji para
karyawannya. Hal tersebut diatur dalam Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) antara Perseroan dengan Serikat Pekerja.
Perseroan selalu memberikan upah di atas upah minimal
sesuai dengan upah minimum Provinsi/kota/kabupaten
(UMP/UMK) disetiap wilayah usaha Perseroan.

MEKANISME PENGADUAN MASALAH
KETENAGAKERJAAN

Perseroan memiliki fasilitas pengaduany ang
bersifat umum terkait dengan P erseroan, dimana
setiap orang dapat mengadukan masalahnya melalui
email : pengaduan.asahimas@agc.com, telephone : 0815-
898-9999 dan fax : 021-69837578.

Setiap pengaduan yang masuk kedalam fasilitas tersebut,
akan ditangani oleh team dan akan dibahas bersama
Management.

PENGEMBANGAN SOSIAL DAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Memberdayakan individu atau kelompok komunitas pada
masyarakat dengan memberikan keterampilan menjadi
salah satu cara Perseroan untuk mengembangkan dan
memberdayakan masyarakat agar menjadi lebih mandiri.

Penggunaan Tenaga Kerja Lokal

Perseroan percaya bisnis yang berkelanjutan dapat
diciptakan jika kegiatan bisnis bersinergi baik dengan
lingkungan maupun sosial. Untuk itu, Perseroan senantiasa
berupaya mewujudkan hal tersebut melalui beberapa
program tanggung jawab sosial yang telah ditetapkan
dalam kebijakan CSR Perseroan.
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REMUNERATION

In conducting its business ac tivities, the Company
always complies with the applicable rules and regulations
related to remuneration. It was arranged in Collective
Labour Agreement (PKB) between the Company and its
Labor Unions. The Company always provides wages
above the minim um wage in ac cordance with the
regional/recency minimum wage (UMP/UMK) in every region
of the Company's business.

COMPLAIN MECHANISM FOR LABOR-RELATED
ISSUES

The Company has provided facilities to handle general
complaints of the Company, anyone can convey his or her
problem via e-mail: pengaduan.asahimas@agc.com,
telephone: 0815-898-9999,and fax: 021-69837578.

Any incoming complaint is handled b y the team and
discussed with the Management.

SOCIAL DEVELOPMENT AND COMMUNITY
EMPOWERMENT

Empowering individuals and community groups in the
communities by providing skills is one of the Company's ways
to develop and empower communities to become more self-
sufficient.

Use of Local Workforce

The Company believes that sustainable businesses can be
created if there is a synergy between business activities and
environmental and social issues. As such, the Company
conducts corporate social responsibility activities according
Company's CSR policy.



Hubungan yang harmonis dengan warga sekitar
di setiap lokasi usaha Perseroan

dapat memberi manfaat seluas-luasnya dan memenubhi
harapan para pemangku kepentingan. Perseroan dalam
hal membutuhkan karyawan baru, maka Perseroan akan
menginformasikan lowongan kerja tersebut kepada para
pemangku kepentingan di wilayah setempat pada lokasi
usaha Perseroan, untuk melakukan proses seleksi calon
karyawan yang sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi
yang dibutuhkan oleh Perseroan.

Pemberdayaan Masyarakat

Keberadaan masyarakat sebagai pemangku kepentingan
di sekitar lokasi usaha Perseroan tidak pernah luput dari
perhatian Perseroan. Memberdayakan individu atau
kelompok komunitas pada masy arakat dengan
memberikan keterampilan menjadi salah sa tu cara
Perseroan untuk mengembangkan dan memberdayakan
masyarakat agar menjadi lebih mandiri. Semuanya demi
meningkatkan standar hidup semua pihak.

Perseroan telah melakukan kegiatan pemberdayaan
masyarakat antara lain:

Budidaya Ikan Air Tawar

Pada tahun 2016, pabrik Jakarta bekerjasama dengan
Karang Taruna tingkat Kelurahan, menerapkan budidaya
ikan tawar yaitu ikan lele. Perseroan memberikan bantuan
dalam bentuk pembukaan lahan dengan perataan tanah,
pengairan, pembuatan kolam lele, pelatihan dan
pemeliharaan, pemberian benih dan tar get
pemasarannya.

Selain itu, Perseroan terus mengembangkan program
budidaya ikan air tawar seperti ikan lele yang sudah
berjalan di masyarakat sekitar pabrik Perseroan di Sidoarjo
yang sudah mencapai tahap melak ukan pembibitan
sendiri dari proses perkawinan ikan lele yang selama ini
dipelihara. Perseroan berharap masyarakat dapat
memanfaatkan lahany ang tidak t erpakai pada
lingkungannya sehingga akan timbul kolam-kolam ikan
air tawar baru yang tentunya akan meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Pembuatan Tempat Pencucian Motor

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat akan
transpotasi yang semakin meningkat, hal ini juga yang
dilihat oleh teman-teman Karang Taruna di sekitar pabrik
Sidoarjo sebagai peluang bisnis. Untuk itulah pabrik
Sidoarjo bekerjasama dengan K arang Taruna desa
setempat dengan membuat usaha tempat pencucian
motor. Perseroan memberikan bantuan berupa
pembuatan bangunan usaha, peralatan dan pelatihan
pembukuan sederhana. Program ini membuat mereka
menjadi pengusaha dan sek aligus untuk membantu
pemerintah dalam hal mengurangi angka pengangguran.

Pembuatan Batako

Program pembuatan batako yang dilakukan oleh pabrik
Cikampek bekerjasama dengan P emerintah Desa
Purwasari dan kelompok usaha warga Purwasari sudah
dilakukan sejak tahun 2015. P erseroan berharap
pembuatan batako ini dapat terus berkembang di
masyarakat sehingga dapat menyerap jumlah tenaga
kerja yang lebih banyak dan hasilnya dapat lebih
ditingkatkan yang tentunya akan berimbas pada
pendapatan masyarakat.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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Harmonious relationship with the lo cals at each
Company's

location can benefit and fulfill stakeholders' need for new
employees. The Company informs new job op enings to
stakeholders located nearby the Company's business areas
and the stakeholders can then select local candidates with
suitable qualifications and competencies.

Community Empowerment

The Company does not fail to notice the presence of
community as stakeholders in the vicinity of the Company's
businesses. Empowering individuals and community groups
in the communities by providing skills is one of the Company's
ways to develop and empower communities to become more
self-sufficient. Everything is donet o improve the living
standards of all parties involved.

The Company has been conducting many community
development activities, including:

Freshwater Fish Farming

In 2016, the Company collaborated with villages'Y outh
Organization (Karang Taruna) to develop freshwater fish
farming program for catfish. The assistance provided by the
Company is in the form of land clearing , land levelling,
irrigation, building catfish ponds and feed w arehouses,
training and maintenance, providing seedling, and setting
the marketing targets.

Furthermore, the Company continues to develop freshwater
fish aquaculture program, such as for catfish farming that
already been done by communities surrounding the
Company factory in Sidoarjo. The program has reached the
stage of doing own nursery process by mating the existing
catfishes. The Company expects that community can take
advantage of unused lands in the neighb orhood so that
there will be more new freshwater fish ponds to increase the
community's incomes.

Motorcycle Washing

Along with the ec onomic growth, the demand for
transportation also grows. The friends of Youth Organization
around Sidoarjo factory saw this as a business opportunity
so they collaborate with our Sidoarjo f actory to open a
motorcycle washing place. The Company provides assistance
by providing buildings, equipment, and a simple bookkeeping
training. This program allows them to become entrepreneurs
as well as assists the government in reducing unemployment.

Brick Making

Brick-making program conducted by the Cikampek factory
by collaborating with Purwasari Village and business groups
have been running since 2015. The Company expects this
brick-making can continue to thrive in in the community so
that it can absorb more labors and the result can be further
improved, which would certainly impact on the community's
income.
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Pemberian Edukasi

e Pembuatan Kue

Pabrik Perseroan yang berlokasi di Sidoarjo
berkerjasama dengan Ibu-ibu PKK warga sekitar pabrik
mengadakan pelatihan pembuatan kue. Masyarakat
diajarkan bagaimana cara mengolah kue agar
mempunyai kualitas, cita rasa, tampilan dan
kebersihan yang baik serta dapat menghitung harga
pokoknya dan dihar apkan dapat menambah
pendapatan warga sekitar.

« Pelatihan komputer bagi guru
Pabrik di Sidoarjo bekerja sama dengan perwakilan
guru Sekolah Dasar di D esa Bringinbendo
mengadakan pelatihan komputer bagi guru. Adapun
materi yg diajarkan yaitu program Microsoft Office
yang merupakan perangkat lunak yang biasa
dipergunakan dalam menunjang aktivitas belajar
mengajar.

« Training pelatihan pemadam kebakaran
Pabrik di Sidoarjo bekerja sama dengan instansi
Pemadam Kebakaran serta aparat pemerintahan dan
Karang Taruna di Desa Kempreng mengadakan
pelatihan Pemadam Kebakaran. Hal ini bertujuan agar
peserta pelatihan dapat memberikan keterampilan
dan pemahaman kepada warga lainnya. Selain itu
mereka juga diharapkan dapat berkontribusi dan
membantu petugas bilamana t erjadi peristiwa
kebakaran di sekitar wilayahnya.

Bentuk Donasi Lainnya

Bantuan sosial yang diberikan oleh Perseroan tidak hanya
dalam bentuk pemberdayaan saja, namun masih banyak
yang telah dilakukan Perseroan kepada masyarakat baik
untuk lingkungan sekitar ataupun masyarakat yang lebih
luas. Bantuan sosial tersebut antara lain bantuan kaca
untuk tempat ibadah, bantuan kegiatan keagamaan
seperti Hari Raya, bantuan untuk anak yatim, bantuan
kegiatan hari kemerdekaan, donor darah secara berkala
dan lain-lain.

Perseroan telah memberikan donasi lainnya antara lain :

[T IIE
Quality Glass
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Education

o Cake Making Training

The Company's Sidoarjo factory in collaboration with
members of Family Welfare Programme (PKK) around
the factory organized a cake making training program.
The residents were taught how to make cakes with good
quality, taste, appearance and cleanliness as well as to
calculate the basic price. This program was expected to
increase local community's income.

o Computer Training for Teacher
The Sidoarjo factory cooperated with representatives of
elementary school teachers in Bringinbendo Village to
conduct computer training for teachers. The teachers
learned Microsoft Office, as well as software to support
teaching and learning activities.

« Firefighting Training

The Sidoarjo factory in collaboration with the F ire
Department, government officials and K empreng
Village Youth Organization conducted firefighting
trainings. The purpose of such training is to provide
firefighting skills and knowledge to civilians so they could
help the firefighter officers when fire breaks in the
neighborhood.

Other Forms of Donation

Social assistance provided by the Company is not only in the
form of empowerment, but Company have contributed in
many other ways to the communities around its operational
areas or the community at large. These social assistance
included donating glassed for places of worship, assistance
for religious activities such as Hari R aya, assistance for
orphans, assistance for independence day activities, holding
routine blood donors and others.

The Company has provided various donations, including:

Beasiswa

Salah satu peran aktif Perseroan untuk meningkatkan
kualitas dan sarana pendidikan bagi masyarakat adalah
dengan memberikan bantuan secara langsung kepada
dunia pendidikan. Bantuan tersebut diberikan dalam
bentuk beasiswa biaya pendidikan maupun peralatan
sekolah untuk tingkat PAUD dan Sekolah Dasar di sekitar
lokasi usaha pabrik Perseroan.

Scholarship

One of the Company's active roles to improve quality and
educational facilities for the community is by providing direct
assistance to education. The assistance is given in the form
of scholarships and school equipment for early childho od
and elementary school students around the Company's
factories.
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Selain itu sejak tahun 1985 sampai sekarang, setiap bulan
Perseroan membantu penyaluran beasiswa yang diberikan
oleh Yayasan Asahi Glass Indonesia (YAGI) untuk tingkat
SLTA (SMKN 56 Jak arta) dan 4 (empa t) Perguruan
Tinggi di Indonesia yaitu Universitas Indonesia, Institut
Teknologi Bandung dan | nstitut Sepuluh Nopember
Surabaya. YAGI adalah sebuah yayasan yang merupakan
lembaga non profit yang tujuannya memberikan
bantuan beasiswa kepada mahasiswa/i dan pelajar
yang terbaik dan terpilih. YAGI didirikan pada 5 Juli 1983
oleh Asahi Glass Co., Ltd., Jepang dan PT Asahimas Flat
Glass Tbk.

Pada tahun 2016 YAGI telah memberikan beasiswa kepada
40 pelajar SMKN 56 Jak arta dan 54 mahasisw a/i dari
Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung dan
Institut Sepuluh Nopember Surabaya. Jumlah bantuan
yang diberikan pada tahun 2016 sebesar R p 220 Juta.

Pemberian makanan tambahan bagi anak usia dini
Sejalan dengan kebijakan CSR Perseroan yaitu “Dukungan
untuk Generasi Penerus’, Perseroan bekerjasama dengan
Instansi Pemerintah setempat di lokasi usaha Perseroan
dan Ibu-lbu PKK mengadakan kegiatan pemberian
makanan tambahan bagi anak-anak usia diniy ang
dilaksanakan di Posyandu masing-masing setiap 1 bulan
sekali.

Masyarakat sangat antusias dan menghargai kontribusi
Perseroan ke desa mereka.

Penanaman pohon

Sejalan dengan kebijakan CSR Perseroan yaitu “Hidup
harmonis dengan masyarakat sekitar dan Melestarikan
lingkungan hidup” pada 3 November 2016, Perseroan
bekerja sama dengan perusahaan pemasok D olomite
(salah satu bahan bak u utama P erseroan dalam
pembuatan kaca) dan pemerintah Kecamatan Palang,
Kabupaten Tuban dan Kecamatan Brondong, Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur, mengadakan penanaman
pohon buah jenis jambu air medan, sa wo manila, dan
nangka.

Kegiatan ini dihadiri oleh manajemen Perseroan, pemasok
Dolomite, tokoh masyarakat, Kepala Desa dan masyarakat
petani di Tuban dan Lamongan. M asyarakat sangat
menghargai kontribusi Perseroan ke desa mer eka.

Besides, since 1985 to date, every month the Company helps
the distribution of scholarships granted by the Yayasan Asahi
Glass Indonesia (YAGI) for the senior high school level (SMKN
56 Jakarta) and 4 (four) universities in Indonesia, namely
University of Indonesia, Bandung Institute of Technology and
Surabaya Institute of Technology. YAGI is a non-pr ofit
foundation whose purpose is to provide scholarships for the
best and selected college students. YAGI was founded on July
5, 1983 by Asahi Glass Co., Ltd., Japan and PT Asahimas Flat
Glass Tbk.

In 2016, YAGI provided scholarships to 40 SMKN 56 Jakarta
students and 54 college students from University of Indonesia,
Bandung Institute of Technology and Surabaya Institute of
Technology. The amount of scholarship granted in 2016 was
Rp 220 million.

Provision of supplementary food for young children
In line with the Company's CSR policy "Support for the Next
Generation', the Company collaborated with lo cal
Government Agency and memb ers of Family Welfare
Programme (PKK) to run an pr ogram to deliver
supplementary food for young children at the integraed
health services post (Posyandu) once a month

Local community members are enthusiastic and grateful
toward the Company's contribution.

Tree Planting

In line with the Company's CSR policy "Live in harmony with
local communities and preserve the environment" on
November 3, 2016 the Company collaborated with its supplier
Dolomite and the local government of Kecamatan Palang,
Kabupaten Tuban dan Kecamatan Brondong, Kabupaten
Lamongan, East Java, to plan fruit trees namely: Medan
water apple, sawo manila, and jackfruit.

This event was attended by the Company's management,
one of our suppliers Feldspar, community leaders, village
chiefs and community farmers in Tuban and Lamongan.
The villagers really appreciated the Company's contribution
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PT Asahimas Flat Glass Thk

. | KERJASAMA

PROGRAM TANGUNG JAWAE SOSIAL PERUSAHAAN (CSR)
: AMAN POHON JAMBU AIR MADU DELY,

~ SAWO MANILA, DAN NANGKA
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* Tuban, 3 November 2016

Hal ini menunjukan adanya hubungan yang baik antara
Perusahaan dan masy arakat dilok asi tambang
Dolomite.

Donasi Kaca

Salah satu peran aktif Perseroan kepada masyarakat yaitu
dengan memberikan bantuan fisik berupa k aca yang
diberikan kepada masyarakat atau instansi pemerintah
yang sedang melak ukan perbaikan /r enovasi
bangunannya, seperti bangunan sarana ibadah dan
penunjangnya maupun bangunan pelayanan kepada
masyarakat. Hal ini un tuk meningkatkan kualitas
pelayanan bagi masyarakat.

Fogging

Pada bulan Februari 2016, Perseroan di pabrik Cikampek
bekerjasama dengan Dinas Keseha tan dan aparat
pemerintahan desa setempat, mengadakan kegiatan
pengasapan (fogging) untuk masyarakat sekitar. Hal ini
dimaksudkan untuk mengurangi jumlah kejadian luar
biasa Demam Berdarah Dengue yang telah merenggut
jiwa beberapa orang warga.

Namun demikian, kegiatan fogging ini bukanlah solusi yg
terbaik dalam penanganan D emam Berdarah. Hanya
dengan pola hidup bersih, mak a jentik dan nyamuk
penyebar wabah Demam Berdarah tidak dapat hidup dan
berkembang dengan baik.

Komunikasi mengenai kebijakan dan prosedur anti
korupsi serta pelatihan mengenai anti korupsi
Perseroan tidak memiliki kebijakan dan prosedur khusus
yang terkait anti korupsi. Namun Perseroan memiliki Buku
Tatanan Perilaku yang pada tahun 2012 telah beberapa
kali mengalami perubahan. Buk u tersebut diberikan
kepada Seluruh karyawan Perseroan dan untuk karyawan
baru diberikan pelatihan khusus yang terkait dengan hal
tersebut. Salah satu isi yang terkait dengan anti korupsi
dalam Tatanan Perilaku tersebut yaitu pada prinsip 12
“Hubungan dengan Pejabat dan Politisi”dimana Perseroan
berkomitmen tidak memberikan uang atau apapun yang
berharga secara tidak tepat kepada politisi, partai politik
atau pejabat pemerintah. Perseroan tidak mentoleransi
penyuapan atau korupsi dalam ben tuk apapun.

Setiap karyawan wajib mengikuti pelatihan yang terkait
dengan Tatanan Perilaku dan Perseroan juga selalu
menayangkan video tersebut yang terpasang di tempat-
tempat strategis di lokasi pabrik.

to theirvillages, showcasing a go od relationship
between the Company and the communities in Dolomite
mine.

Glass donation

One of the Company's active contributions to the public is
by donating physical good namely the glasses t o the
communities or to government agencies for their building
repair efforts, such as for worships places and community
buildings. This is done to improve the Company's quality of
service for the community.

Fogging

In February 2016, the C ompany's Cikampek factory
collaborated with the Health D epartment and the lo cal
village government officials, held a fumigation (fo gging)
effort. It was intended to reduce the number of Dengue
Hemorrhagic Fever outbreaks that have claimed the lives of
several residents.

However, fogging is not the b est solution in pr eventing
Dengue Fever. The larvae and mosquitoes spreading Dengue
viruses will only cease to exist if the r esidents lead clean
lifestyles.

Communicating anti-corruption policies and
procedures and training on anti-corruption

The Company does not have any anti-corruption policies
and procedures. However, the Company has Code of Conduct
that has been amended several times since 2012. The Code
is given to all Company's employees and new employees are
given special training for the Conduct. The content that is
related to anti-corruption is in principle 12 of the Behavior
Order: "Relations between officials and politicians" in which
the Company is committed not to give money or anything
valuable to politicians, political parties or government
officials. The Company does not tolerate bribery or corruption
in any form.

Every employee must follow the Code of Conduct training
and the Company always displays the Conduct video at
strategic places in the factories.



Tanggung jawab barang dan/atau jasa

Dengan lahirnya Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen memberikan kepastian
kepada konsumen terhadap mutu, jumlah, dan keamanan
barang dan/atau jasa yang diperolehnya di pasar sehingga
konsumen merasa nyaman dan aman dalam memakai
suatu barang atau jasa yang diperolehnya. Perseroan
sebagai produsen kaca memberikan perhatian yang tinggi
terhadap standar mutu dari produk yang dihasilkan.
Perseroan berusaha keras untuk melakukan kontrol
terhadap kualitas produk yang dihasilkannya sehingga
memenuhi standar mutu yang ada untuk menghindari
kerugian yang harus ditanggung oleh konsumen baik
dari segi kesehatan maupun keselamatan.

Untuk menjaga konsistensi standar mutu produk yang
dihasilkan oleh Perseroan, Perseroan telah mendapatkan
sertifikasi 1ISO 9001:2008 yaitu standar internasional yang
digunakan untuk menetapkan kebijakan dan sasaran
mutu produknya baik barang (goods) maupun jasa
(service), agar mutu pr oduk tersebut sesuai dengan
persyaratan pelanggan, atau persyaratan lain, maupun
sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh
Perseroan yang didukung oleh Laboratorium yang
bersertifikasi ISO 17025.

Perseroan memberikan informasi produk kepada
konsumen secara tepat yang mencakup informasi
mengenai 3 hal, yaitu:

1. Dukungan Teknis (Technical Support)
Memberikan informasi tentang data teknis kaca
Perseroan dan aplikasinya pada bangunan.

2. Informasi Produk (Product Information)
Memberikan informasi tentang jenis-jenis kaca yang
di produksi oleh Perseroan.

3. Ketersediaan Produk (Product Availability)
Memberikan informasi ketersediaan produk dan
merekomendasikan kontak distributor/dealer.

SARANA, JUMLAH DAN PENANGGULANGAN
ATAS PENGADUAN KONSUMEN

Untuk menangani keluhan dan pertanyaan dari konsumen
mengenai produk Perseroan, Perseroan menyediakan
sarana melalui surat elektronik (email marketing), IT Claim
system berbasis internet dan w ebsite yang dapat
digunakan oleh konsumen. S elain itu Perseroan juga
menyediakan Marketing Direct Line kepada konsumen,
sehingga konsumen dapat berinteraksi secara langsung
untuk mengetahui produk Perseroan, baik itu data teknis,
info distributor dan lain-lain. D engan interaksi secara
langsung, Perseroan berupaya mempererat hubungan
dengan para konsumen dan pelanggan sehingga
Perseroan dapat secara langsung memberikan respon
atas aspirasi dan ekspektasi konsumen. La yanan ini
bertujuan untuk meningkatkan kepuasan konsumen
terhadap produk Perseroan.

Dengan adanya fasilitas tersebut, Perseroan dapat
memperoleh informasi dari konsumen mengenai keluhan,
pertanyaan, saran/masukan dan tingk at kepuasan
terhadap produk dan layanan yang diberikan oleh
Perseroan.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
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The Company's Product and/or Service Liability
The passing of Law No. 8 of 1999 on Consumer Protection
provides certainty to consumers regarding quality, quantity
and safety of goods and/or services they acquired on the
market so that c onsumers feel comfortable and safe in
using the good or services they obtained. As a glass
manufacturer, the Company pays a great attention to the
quality standards of its products. The Company strives hard
to control the quality of its products so that they meet existing
quality standards in order to avoid losses that must be borne
by the consumers both in term of health and sa fety.

To maintain consistency of quality standards of its products,
the Company obtains ISO 9001: 2008, an int ernational
standard used to establish product and service quality policy
and target for its gods and services so that the products meet
the customer requirements or with other requirements, as
well as with the qu ality standards established by the
Company supported by Laboratory withISO 17025
certification.

The Company provides product informationt o
consumers rightly which include information on thr ee
matters, namely:

1. Technical Support
Provide information about the technical data of the
Company's glass and its applic ations on buildings.

2. Product Information
Provide information about the types of glass produced
by the Company.

3. Product Availability
Provide information on pr oduct availability and
recommend contacts of distributors/dealers.

FACILITY, NUMBER AND HANDLING OF
CUSTOMER COMPLAINTS

To handle complaints and inquiries fr om consumers
regarding the Company's products, the Company provides
several ways of communication namely by marketing email,
internet-based IT Claim system, and a website that can be
accessed by consumers. The Company also provides Direct
Line Marketing to consumers, so that they can interact directly
to find out ab out the Company's products, be it about
technical data, distributor info and other information.
Through direct interaction, the Company seeks to strengthen
the relationship with consumers and customers so that the
Company can directly respond to consumers' aspirations
and expectations. The service aims to increase customer
satisfaction with the Company's products.

With these facilities, the Company can obtain information
from consumers about complaints, questions,
suggestions/feedback and their satisfaction level with the
products and services provided by the Company.
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2016
PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

STATEMENT OF THE BOARD OF DIRECTORS AND THE BOARD OF COMMISSIONERS
ON THE RESPONSIBILITY OF 2016 ANNUAL REPORT
PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam laporan tahunan
PT Asahimas Flat Glass Tbk tahun 2016 telah dimuat
secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi laporan tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, declare that all information in the
2016 Annual Report of PT Asahimas Flat Glass Tbk has
been presented in a complete and correct manner and we
are fully responsible for the accuracy of the content of this
Annual Report.

This statement is made truthfully.

Jakarta, 3 April 2017

MASAHIRO TAKEDA
Wakil Presiden Komisaris
Vice President Commissioner
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Direktur Direktur Direktur
Director Director Director
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SHIGEKI YOSHIBA RUSLI PRANADI
Direktur Direktur Independen
Director Independent Director
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PERNYATAAN DIREKSI TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2016 DAN 2015
PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk (“PERSEROAN")

THE DIRECTORS' STATEMENT
OF RESPONSIBILITY
FOR THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2016 AND 2015

PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk (“THE COMPANY”)

Kami, yang bertanda-tangan di bawah ini:

1. Nama . Takeo Takei
Alamat Kantor :JI. Ancol IX/5, Ancol Barat
Jakarta 14430
Alamat Domisili . Apartemen The Peak Tower

Regal, JI. Setiabudi Raya
No. 9, Jakarta Pusat

Telepon Kantor 1 (021) 6904041
Jabatan . Presiden Direktur
2. Nama . Rusli Pranadi

Alamat Kantor :JI. Ancol IX/5, Ancol Barat,
Jakarta 14430

Alamat Domisili ¢ JI. Agung Perkasa VI J | B/13
RT/RW 004/014/ Sunter
Agung

Telepon Kantor : (021) 6904041

Jabatan :  Direktur Independen

menyatakan bahwa:

1 Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan Perseroan;

2. Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia;

3 a. Pengungkapan yang telah kami susun dalam
laporan keuangan adalah lengkap dan akurat;

b. Laporan keuangan tidak mengandung
infformasi yang menyesatkan, dan kami
tidak menghilangkan informasi atau fakta yang
material terhadap laporan keuangan; dan

4, Kami bertanggungjawab atas pengendalian internal

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
Jakarta, 29 Maret 2017

We, the undersigned:

1.

Name :  Takeo Takei

Office Address :JI. Ancol IX/5, West Ancol
Jakarta 14430

Residential : The Peak Tower Regal

Address Apartment, JI. Setiabudi Raya
No. 9, Central Jakarta

Office Telephone : (021) 6904041

Title . President Director

Name . Rusli Pranadi

Office Address :JI. Ancol IX/5, West Ancol,
Jakarta 14430

Residential :JI Agung Perkasa VI J1B/13

Address RT/RW 004/014/ Sunter
Agung

Office Telephone ;o (021) 6904041

Title :  Independent Director

declare that:

1.  We are responsible for the preparation and
presentation of the financial statements of the
Company;

2. The financial statements have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards;

3. a. The disclosures we have made in the financial

statements are complete and accurate;

b. The financial statements do not contain
misleading information, and we have not
omitted any information or facts that would be
material to the financial statements;and

4. We are responsible for the internal control;

This statement is made truthfully.
Jakarta, 29 March 2017

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Directors

Takeo Takei
Presiden Direktur/
President Director

—

Rusli Pranadi
ewakili Direktur Keuangan/
Finance Director Representative

CIKAMPEK FACTORY : « BUKIT INDAH INDUSTRIAL PARK, SEKTOR IA, BLOK J-L, CIKAMPEK, JAWA BARAT, INDONESIA
PHONE : (62-264) - 351711 (HUNTING) ; FAX : (62-264) - 351710

SIDOARJO FACTORY :s TANJUNG SARI, TAMAN, SIDOARJO, 61257 JAWA TIMUR, INDONESIA, PO. BOX : 1481/SBY-SURABAYA
PHONE : (62-31) - 7882383 (HUNTING) ; 7882135 ; FAX. (62-31) - 7882842 ; 7882149 b



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN/STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2016 DAN 2015/31 DECEMBER 2016 AND 2015

Dalam jutaan Rupiah

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Piutang lainnya

Persediaan

Pajak dibayar dimuka
Pembayaran dimuka lainnya

JUMLAH ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan, neto

Investasi dengan metode ekuitas
Pajak yang dapat dikembalikan

Aset takberwujud, neto

Aset tetap, neto

Aset tidak lancar lainnya

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

JUMLAH ASET

Catatan/ 31 Desember/31 December
Notes 2016 2015

4 320.827 931.761
5 358.377 353.443
6 26.888 51.485
7 957.425 861.194
22a 70.739 18.614
8 53.467 14.684
1.787.723 2.231.181
22h 89.264 75.378
le 1.575 1.575
22b 52.008 34.407
5.514 6.188
10 3.520.207 1.822.896
9 48.599 98.650
3.717.167 2.039.094
5.504.890 4.270.275

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan ini.

In millions of Rupiah

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables

Other receivables
Inventories

Prepaid taxes

Other prepayments

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Deferred tax assets, net
Equity-accounted investment
Refundable taxes

Intangible asset, net

Fixed assets, net

Other non-current assets

TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part

of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan)/STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)
31 DESEMBER 2016 DAN 2015/31 DECEMBER 2016 AND 2015

Dalam jutaan Rupiah

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha

Utang pajak penghasilan

Utang pajak lainnya

Beban akrual

Liabilitas jangka pendek lainnya

Utang bank jangka panjang yang jatuh tempo
dalam setahun

JUMLAH LIABILITAS JANGKA
PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang bank jangka panjang setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam setahun

Liabilitas imbalan kerja

JUMLAH LIABILITAS JANGKA
PANJANG

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham, nilai nominal Rp 500
per saham:
Modal dasar:
600.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
434.000.000 saham
Tambahan modal disetor
Saldo laba:
Dicadangkan
Tidak dicadangkan

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/ 31 Desember/31 December
Notes 2016 2015

11 308.377 277.988
22¢ 5.431 9.022
22d 10.565 9.637
12 132.432 138.521
13 315.705 44,208
14 112.576 -
885.086 479.376

14 586.096 -
15 434.444 400.676
1.020.540 400.676

1.905.626 880.052

16 217.000 217.000
17 165.083 165.083
25 82.500 79.000
3.134.681 2.929.140

3.599.264 3.390.223

5.504.890 4.270.275

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan ini.

In millions of Rupiah

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade payables

Income tax payable

Other taxes payable
Accrued expenses

Other current liabilities

Current maturities of long-term bank loans
TOTAL CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term bank loans, net of current
maturities

Employee benefits obligation

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital, par value of Rp 500
per share:
Authorized capital:
600,000,000 shares
Issued and paid-up capital:
434,000,000 shares
Additional paid-in capital
Retained earnings:
Appropriated
Unappropriated
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part
of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN/
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

Dalam jutaan Rupiah

Penjualan neto

Beban pokok penjualan

LABA BRUTO

Beban lainnya

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi
(Kerugian) keuntungan selisih kurs, neto
Penghasilan lainnya

LABA USAHA

Pendapatan keuangan
Biaya keuangan
(Biaya) pendapatan keuangan neto

LABA SEBELUM PAJAK

Beban pajak penghasilan:
Kini
Tangguhan

LABA

RUGI KOMPREHENSIF LAIN
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan pasti
Pajak atas rugi komprehensif lain
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF
LAIN

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF

Laba per saham (dalam Rupiah penuh)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan ini.

Tahun yang berakhi
31 Desember/

r pada

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2016 2015
18 3.724.075 3.665.989
19 (2.939.551) (2.868.674)
784.524 797.315
(1.198) (8.070)
20 (353.948) (356.675)
21 (53.809) (51.637)
(26.200) 47.558
1.638 201
(433.517) (368.623)
351.007 428.692
10.037 35.571
(12.483) -
(2.446) 35.571
348.561 464.263
22e
(96.442) (112.393)
8.325 (10.524)
(88.117) (122.917)
260.444 341.346
(22.244) (23.791)
5.561 5.948
(16.683) (17.843)
243.761 323.503
23 600 786

In millions of Rupiah

Net sales

Cost of sales

GROSS PROFIT

Other expense

Selling expenses

General and administrative expenses
(Loss) gain foreign exchange, net
Other income

OPERATING PROFIT

Finance income
Finance cost
Net finance (cost) income

PROFIT BEFORE TAX

Income tax expense:
Current
Deferred

PROFIT

OTHER COMPREHENSIVE LOSS
Remeasurements of defined
benefit liability
Tax on other comprehensive loss
TOTAL OTHER COMPREHENSIVE
LOSS

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME

Earnings per share (in whole
Rupiah)

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part

of these financial statements.



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS/STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

Dalam jutaan Rupiah

Saldo 31 Desember 2014
Penghasilan komprehensif -
015
Laba
Rugi komprehensif lain

Dividen tunai

Pencadangan wajib atas
saldo laba

Saldo 31 Desember 2015
Penghasilan komprehensif -
016
Laba
Rugi komprehensif lain

Dividen tunai

Pencadangan wajib atas
saldo laba

Saldo 31 Desember 2016

Saldo laba/Retained earnings Jumlah
Modal saham/  Tambahan modal Tidak ekuitas/
Catatan/ Share disetor/Additional  Dicadangkan/ dicadangkan/ Total
Notes capital paid-in capital Appropriated Unappropriated equity
217.000 165.083 74.500 2.644.857 3.101.440
- - - 341.346 341.346
- - - (17.843) (17.843)
24 - - - (34.720) (34.720)
25 - - 4.500 (4.500) -
217.000 165.083 79.000 2.929.140 3.390.223
- - - 260.444 260.444
- - - (16.683) (16.683)
24 - - - (34.720) (34.720)
25 - - 3.500 (3.500)
217.000 165.083 82.500 3.134.681 3.599.264

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan ini.

In millions of Rupiah

Balance as of
31 December 2014

Comprehensive income -
015
Profit
Other comprehensive
loss

Cash dividends

Appropriation of retained
earnings for statutory
reserves

Balance as of
31 December 2015

Comprehensive income -
016
Profit
Other comprehensive
loss

Cash dividends

Appropriation of retained
earnings for statutory
reserves

Balance as of
31 December 2016

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part

of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

LAPORAN ARUS KAS/STATEMENTS OF CASH FLOWS
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

Dalam jutaan Rupiah

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas untuk kompensasi karyawan
Pembayaran kas untuk aktivitas operasi lainnya

Penerimaan bunga

Pembayaran bunga

Pembayaran pajak penghasilan
Kas neto dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

Perolehan aset takberwujud

Hasil penjualan aset tetap

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas
investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari utang bank jangka panjang

Pembayaran dividen kepada pemegang saham
Kas neto dari (yang digunakan untuk) aktivitas
pendanaan

Pengaruh dari pergerakan nilai tukar atas kas
dan setara kas yang ada

PENURUNAN NETO KAS DAN
SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN

Tahun yang berakhir pada
31 Desember/

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2016 2015
3.709.384 3.666.690
(2.499.945) (2.442.161)
(463.394) (446.251)
(294.121) (296.902)
451.924 481.376
11.175 38.429
(12.423) -
(117.634) (152.968)
333.042 366.837
10 (1.603.231) (531.215)
(1.459) (989)
1.848 165
(1.602.842) (532.039)
698.672 -
(34.720) (34.720)
663.952 (34.720)
(5.086) 24.272
(610.934) (175.650)
931.761 1.107.411
320.827 931.761

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan ini.

In millions of Rupiah

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash received from customers
Cash paid to suppliers
Cash paid for employees’ compensation

Cash paid for other operating activities

Interest received
Interest paid
Income tax paid

Net cash from operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets

Acquisition of intangible assets

Proceeds from sale of fixed assets

Net cash used in investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Proceeds from long-term bank loans
Dividends paid to shareholders

Net cash from (used in) financing activities

Effect of currency exchange fluctuations on cash
and cash equivalents held

NET DECREASE IN CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
END OF YEAR

See Notes to the Financial Statements, which form an integral part
of these financial statements.



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

1. UMUM

1. GENERAL

a. Pendirian Perseroan

Perseroan didirikan dalam kerangka penanaman
modal asing berdasarkan Undang-Undang No. 1 tahun
1967 jo. Undang-Undang No. 11 tahun 1970, dengan
akta notaris Koerniatini Karim tanggal 7 Oktober
1971 No. 4, diubah dengan akta notaris yang sama
tanggal 6 Januari 1972 No. 9; akta-akta ini disetujui
oleh Menteri Kehakiman dengan No. J.A.5/5/19
tanggal 17 Januari 1972. Perubahan nama Perseroan
dari PT Asahimas Flat Glass Co., Ltd. menjadi
PT Asahimas Flat Glass Tbk dilakukan dengan akta
notaris Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M tanggal
26 Juni 1998 No. 73; akta ini disetujui oleh Menteri
Kehakiman dengan No. C2-12065 HT.01.04.Th.1998
tanggal 25 Agustus 1998 dan diumumkan dalam
Tambahan No. 6509 (untuk menyesuaikan dengan
Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 1 tahun
1995) dan Tambahan No. 6510 (untuk perubahan
nama Perseroan) pada Berita Negara No. 94 tanggal
24 Nopember 1998.

Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa
kali perubahan. Perubahan terakhir dengan akta
notaris Dr. Irawan Soerodjo, SH, MSi tanggal 5 Juni
2015 No. 45 mengenai perubahan dan pernyataan
kembali Anggaran Dasar Perseroan, termasuk
menyesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar
Perseroan yang melakukan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik; akta ini telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia dengan No. AHU-AH.01.03-0946820,
tanggal 30 Juni 2015. Pengumuman pada Berita
Negara sedang dalam proses.

Perseroan bergerak dalam bidang industri kaca, ekspor
dan impor, dan jasa sertifikasi mutu berbagai jenis
produk kaca serta kegiatan lain yang berkaitan dengan
usaha tersebut. Operasi komersial Perseroan dimulai
pada bulan April 1973.

Perseroan berdomisili di Indonesia dengan Kantor
Pusat di JI. Ancol IX/5, Ancol Barat, Jakarta Utara.
Pabrik Perseroan berlokasi di Kawasan Industri
Ancol, Jakarta Utara; di Bukit Indah Industrial Park,
Cikampek; di Kawasan Industri Indotaisei, Cikampek;
dan di Tanjung Sari, Sidoarjo, Jawa Timur.

The Company’s establishment

The Company was established within the foreign
capital investment framework of Law No. 1 of 1967
and Law No. 11 of 1970, by deed of notary public
Koerniatini Karim dated 7 October 1971 No. 4, as
amended by deed of the same notary dated
6 January 1972 No. 9; these deeds were approved
by the Minister of Justice under No. J.A.5/5/19
dated 17 January 1972. The Company’s name
changed from PT Asahimas Flat Glass Co., Ltd. to
PT Asahimas Flat Glass Thk by deed of notary
public Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M dated
26 June 1998 No. 73; this deed was approved by the
Minister of Justice under No. C2-12065
HT.01.04.Th.1998, on 25 August 1998, as published
in Supplement No. 6509 (to comply with the
Corporate Law No. 1 of 1995) and Supplement
No. 6510 (concerning the change of the Company’s
name) to State Gazette No. 94 on 24 November
1998.

Several amendments have been made to the
Company’s Articles of Association. The latest
amendment was effected by deed of notary public
Dr. lrawan Soerodjo, SH, MSi. dated 5 June 2015
No. 45 regarding changes and restatement the
Company’s Articles of Association, including to
comply with Financial Services Agency Regulation
pertaining to the Articles of Association of
Companies conducting Public Offerings and Public
Companies; this deed has been filed with the
Minister of Law and Human Rights under No AHU-
AH.01.03-0946820, on 30 June 2015. Publication
in the supplement to State Gazette is still on
process.

The Company is engaged in the glass industry,
export and import, quality certification service for
glass products and other activities related to the
aforementioned  businesses. The  Company’s
commercial operations commenced in April 1973.

The Company is domiciled in Indonesia and its
Head Office is at JI. Ancol 1X/5, West Ancol, North
Jakarta. The Company’s factories are located at
Kawasan Industri Ancol, North Jakarta; at Bukit
Indah Industrial Park, Cikampek; at Kawasan
Industri Indotaisei, Cikampek; and at Tanjung Sari,
Sidoarjo, East Java.



PT ASAHIMASFLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

1. UMUM (Lanjutan)

1. GENERAL (Continued)

b. Penawaran umum efek Perseroan

Sesuai dengan surat Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal (“Bapepam”), No. S-1323/PM/1995 tanggal
180ktober 1995 mengenai “Pemberitahuan Efektifnya
Pernyataan Pendaftaran”, pada tahun 2000
Perseroan melakukan penawaran umum kepada
masyarakat melalui pasar modal di PT Bursa Efek
Jakarta (selanjutnya berubah nama menjadi
PT Bursa Efek Indonesia), sejumlah 86.000.000
saham dengan nilai nominal Rp 500 per saham.
Sejak tanggal 18 Desember 2000, saham Perseroan
yang beredar telah tercatat.

¢. Informasi mengenai karyawan, dewan komisaris,
direksi dan komite audit

Susunan dewan komisaris, direksi dan komite audit
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 adalah sebagai berikut:

2016

The Company’s public offering

In accordance with the letter from the Chairman of the
Capital Market Supervisory Agency (“Bapepam”),
No.S-1323/PM/1995 dated 18 October 1995 titled

“ Notification that the Registration Statement becomes
Effective”, in 2000 the Company had a public offering
through the capital market at PT Bursa Efek Jakarta
(subsequently named PT Bursa Efek Indonesia), of
86,000,000 shares with a par value of Rp 500 per
share. Since 18 December 2000, the Company'’s issued
shares have been listed.

Information about employees, board of
commissioners, directors and the audit committee

The members of the Company’'s boards of
commissioners, directors and audit committee as of
31 December 2016 and 2015 were as follows:

2015

Dewan Komisari:

Presiden Komisaris

Wakil Presiden
Komisaris

Komisaris-komisaris

Tmdr. Tan Pei Ling

Tn.Mr. Masahiro Takeda
TrMr. Tjahjana Setiadhi
Tn.Mr. Tatsuo Sugiyama

TMk. Anwar Mutalib
Tn.Mr. Yasuyuki Kitayama

Komisaris Independen

Direksi

Presiden Direktur TrMr. Takeo Takei
Wakil Presiden Direktur Tn.Mr. Emanuel David
Satria Soetedja

Direktur-direktur TnMr. Naomasa Taniguchi

Tn.Mr. Tan Pei Ling
Tn.Mr. Masahiro Takeda
Tn.Mr. Tjahjana Setiadhi
Tn.Mr. Takeo Takei

Tn.Mr. Benyamin Subrata
Tn.Mr. Hideya Tanaka

Tn.Mr. Mampei Chiyoda
Tn.Mr. Emanuel David

Tn.Mr. Naomasa Taniguchi

Board of Commissione

President Commissioner
Vice President
Commissioner
Commissioners

Independent Commissioners

Directors

President Director
Vice President Director
Satria Soetedja
Directors

Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.

Direktur Independen

TriMr.

Mitsuhiro Yoshikado
Sadayoshi Shinotsuka
Prasetyo Aji

Tjio Ferry Susanto
Mohamad Amien
Michitaka Goto
Shigeki Yoshiba

Rusli Pranadi

Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.
Tn.Mr.

Tn.Mr.

Mitsuhiro Yoshikado
Sadayoshi Shinotsuka
Prasetyo Aji

Tjio Ferry Susanto
Mohamad Amien
Michitaka Goto
Tatsuo Sugiyama

Rusli Pranadi Independent Director



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

1. UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)
¢. Informasi mengenai karyawan, dewan komisaris, c. Information about employees, board of commissioners,
direksi dan komite audit (Lanjutan) directors and the audit committee (Continued)
2016 2015
Komite Audit Audit Committee
Ketua Komite Audit Tn./Mr. Anwar Mutalib, SH Tn./Mr. Benyamin Subrata Audit Committee Chairman
Anggota Komite Audit ~ Tn./Mr. Drs. Hariawan Tn./Mr. Dr. H. A. Partomuan Audit Committee members
Pribadi, Ak Pohan, SH. LL.M
Tn./Mr. Bambang Susilo, SE, Tn./Mr. Ir. Susanto
MM
Tn./Mr. Drs. Hariawan
Pribadi, Ak
Per 31 Desember 2016 dan 2015, Perseroan As at 31 December 2016 and 2015, the Company had
mempekerjakan masing-masing 2.744 dan 2.789 2,744 and 2,789 employees (unaudited), respectively.
karyawan (tidak diaudit).

d. Perseroan merupakan bagian dari kelompok usaha d. The Company is part of Asahi Glass Co., Ltd., Japan
Asahi Glass Co., Ltd., Jepang (“AGC”) yang (““AGC”) that has subsidiaries and affiliates throughout
memiliki entitas anak dan afiliasi di seluruh dunia, the world, and PT Rodamas that has subsidiaries and
dan PT Rodamas yang memiliki entitas anak dan affiliates in certain countries.
afiliasi di beberapa negara.

e. Perseroan memiliki satu entitas anak, PT Auto Glass e. The Company has one subsidiary, PT Auto Glass
Indonesia (“AGI”), dengan persentase kepemilikan Indonesia (“AGI”), with the percentage of ownership of
sebesar 99,95%. AGI berdomisili di Indonesia, 99.95%. AGI is domiciled in Indonesia, engaged in
bergerak dalam bidang jasa perbaikan dan automotive glass repair and installation services. Its
pemasangan kaca otomotif. Operasi komersialnya commercial operations started in April 2001. As of
dimulai sejak April 2001. Per 31 Desember 2016, 31 December 2016, AGI’s total assets (before
jumlah aset (sebelum eliminasi) AGI adalah elimination) is Rp 7,272 million (unaudited).

Rp 7.272 juta (tidak diaudit).

Jumlah aset, liabilitas, dan hasil operasi AGI AGI’s total assets, liabilities, and results of operations
dianggap tidak material terhadap laporan keuangan are considered not material to the Company’s financial
Perseroan. Karenanya, AGI diperlakukan sebagai statements. Therefore, AGI is accounted for as an
investasi dengan metode ekuitas dan tidak equity-accounted investment and is not consolidated.
dikonsolidasi.

f.  Laporan keuangan telah disetujui untuk diterbitkan f. The financial statements were approved for issuance by
oleh Direksi pada tanggal 29 Maret 2017. the Directors on 29 March 2017.

2. DASAR PENYUSUNAN 2. BASIS OF PREPARATION

a. Pernyataan kepatuhan a. Statement of compliance
Laporan keuangan Perseroan telah disusun sesuai The Company’s financial statements have been
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia prepared in accordance with Indonesian Financial
(“SAK?”) dan peraturan Bapepam-LK No. VIII.G.7 Accounting Standards (““SAK”) and Bapepam LK’s
“Pedoman  Penyajian  Laporan  Keuangan” regulation No. VIII.G.7 “Guidelines for the Preparation
sebagaimana diubah oleh Keputusan No. KEP- of Financial Statements” as amended by Decree No.
347/BL/2012 *“Perubahan atas peraturan No. KEP-347/BL/2012 “‘Amendment to regulation No.
VIILG.7". VIILG.7”.

b. Dasar pengukuran b. Basis of measurement
Laporan keuangan disusun atas dasar akrual The financial statements are prepared on the accrual
dengan menggunakan konsep nilai historis, kecuali basis using the historical cost concept, except where the
ketika  standar akuntansinya  mensyaratkan accounting standards require fair value measurement.

pengukuran pada nilai wajar.
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2. DASAR PENYUSUNAN (Lanjutan) 2. BASIS OF PREPARATION (Continued)

c. Laporan arus kas c. Statement of cash flows
Laporan arus kas menyajikan perubahan dalam kas The statement of cash flows presents the changes in
dan setara kas dari aktivitas operasi, investasi, dan cash and cash equivalents from operating, investing,
pendanaan, dan disusun dengan metode langsung and financing activities, and is prepared using the
(direct method). direct method.

d. Mata uang fungsional dan penyajian d. Functional and presentation currency
Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah, yang The financial statements are presented in Rupiah,
merupakan mata uang fungsional Perseroan. which is the Company’s functional currency.

e. Penggunaan pertimbangan, estimasi dan asumsi e. Use of judgments, estimates and assumptions
Penyusunan  laporan  keuangan  Perseroan The preparation of the Company’s financial statements
mengharuskan  manajemen  untuk  membuat requires management to make judgments, estimates and
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang assumptions that affect the application of accounting
mempengaruhi penerapan kebijakan akuntansi policies and the reported amounts of assets, liabilities,
serta jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan beban income and expenses. Actual results may differ from the
yang dilaporkan. Hasil aktual dapat berbeda dari estimated amounts.
nilai-nilai estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi dasarnya ditelaah secara Estimates and underlying assumptions are reviewed on
berkesinambungan. Revisi atas estimasi diakui an ongoing basis. Revisions to estimates are recognized
secara prospektif. prospectively.
Informasi mengenai ketidakpastian asumsi dan Information about assumptions and estimation
estimasi yang dapat mengakibatkan penyesuaian uncertainties that may result in a material adjustment
material pada tahun berikutnya termasuk di catatan within the following year is included in the following
berikut: notes:
e Catatan 10 - estimasi manfaat ekonomis aset e Note 10 - fixed assets useful lives estimation; and
tetap; dan e Note 14 - measurement of employee benefits
e Catatan 14 - pengukuran liabilitas imbalan obligation: actuarial assumptions.
kerja: asumsi aktuarial.
3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT

YANG PENTING

ACCOUNTING POLICIES

Kebijakan akuntansi dibawah ini telah diterapkan secara
konsisten terhadap seluruh periode yang disajikan di
laporan keuangan ini.

a. Setarakas

Deposito berjangka yang jatuh temponya tidak lebih
dari tiga bulan sejak tanggal penempatannya
dianggap sebagai setara kas.

b. Instrumen keuangan

Aset keuangan Perseroan terdiri dari kas dan setara
kas, piutang usaha dan piutang lainnya, yang
dikategorikan sebagai “Pinjaman yang diberikan
dan piutang”. Liabilitas keuangan Perseroan terdiri
dari utang bank jangka panjang, utang usaha, beban
akrual dan liabilitas jangka pendek lainnya (tidak
termasuk akrual atas kompensasi karyawan) yang
dikategorikan sebagai “Liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi”.

The accounting policies set out below have been applied
consistently to all periods presented in these financial
statements.

a. Cash equivalents

Time deposits with original maturities of three months
or less are considered as cash equivalents.

b. Financial instruments

The Company’s financial assets comprise cash and cash
equivalents, trade receivables and other receivables,
which are categorized as ““Loans and receivables™.
Financial liabilities comprise long-term bank loans
trade payables, accrued expenses and other current
liabilities (excluding accrued employees’ compensation)
which are categorized as “Financial liabilities
measured at amortized cost”.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
YANG PENTING (Lanjutan)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT
ACCOUNTING POLICIES (Continued)

b. Instrumen keuangan (Lanjutan)

Aset keuangan yang dikategorikan sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang awalnya
diukur pada nilai wajar, ditambah biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung. Setelah
pengukuran awal, aset keuangan tersebut dicatat
sebesar biaya perolehan diamortisasi, setelah
dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai, jika
diperlukan. Biaya perolehan diamortisasi diukur
dengan mendiskontokan nilai aset menggunakan
suku bunga efektif, kecuali efek diskonto tidak
signifikan. Suku bunga efektif adalah suku bunga
yang mendiskontokan arus kas masa depan yang
diharapkan dengan nilai tercatat neto, pada
pengakuan awal. Efek bunga dari penerapan
metode suku bunga efektif diakui dalam laba atau
rugi.

Penyisihan penurunan nilai diakui untuk aset
keuangan yang dikategorikan sebagai pinjaman
yang diberikan dan piutang bila terdapat bukti
obyektif bahwa Perseroan tidak akan mampu
memulihkan nilai tercatat sesuai dengan ketentuan
awal dari instrumen tersebut. Nilai kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dan nilai sekarang dari
estimasi arus kas yang didiskonto menggunakan
suku bunga efektif awal. Perubahan penyisihan
penurunan nilai diakui dalam laba atau rugi.

Liabilitas keuangan awalnya diukur pada nilai
wajar, dikurangi biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung, dan setelahnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan dapat saling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan
posisi keuangan jikalau Perseroan memiliki hak
yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus dan ada niat untuk menyelesaikan secara
neto, atau pada saat aset tersebut direalisasi dan
liabilitas tersebut diselesaikan secara simultan.

c. Penilaian persediaan

Persediaan dinilai berdasarkan biaya persediaan atau
nilai realisasi neto, mana yang lebih rendah. Biaya
persediaan dihitung dengan metode rata-rata. Nilai
realisasi neto merupakan estimasi harga jual pada
aktivitas normal  Perseroan  dikurangi  biaya
penyelesaian dan biaya lainnya yang diperlukan sampai
barang siap dijual.

Financial instruments (Continued)

Financial assets that are categorized as loans and
receivables are initially measured at fair value, plus any
directly attributable transaction costs. Subsequent to
initial measurement, they are carried at amortized cost,
net of provision for impairment, if necessary. Amortized
cost is measured by discounting the asset amounts using
the effective interest rate, unless the effect of discounting
would be insignificant. The effective interest rate is the
rate that discounts expected future cash flows to the net
carrying amount, on initial recognition. Interest effects
from the application of the effective interest method are
recognized in profit or loss.

An impairment provision is recognized for financial
assets that are categorized as loans and receivables
when there is objective evidence that the Company will
not be able to recover their carrying amounts according
to the original terms of the instrument. The amount of
the impairment loss is the difference between the
carrying amount of the financial asset and the present
value of its estimated future cash flows discounted at the
original effective interest rate. Changes in the
impairment provision are recognized in profit or loss.

Financial liabilities are initially measured at fair value
less any directly attributable transaction costs, and
subsequently are measured at amortized cost using the
effective interest method.

Financial assets and liabilities are offset and the net
amount is presented in the statement of financial
position when there is a legal right of offset and there is
an intention to settle on a net basis, or when the asset is
realized and the liability settled simultaneously.

Inventory valuation

Inventories are valued at the lower of cost or net
realizable value. Cost of inventories is computed using
average method. Net realizable value is the estimated
selling price in the ordinary course of business less
completion costs and other costs necessary to make the
goods saleable.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT
ACCOUNTING POLICIES (Continued)

c. Penilaian persediaan (Lanjutan)

Biaya barang dalam pengolahan pada tanggal
pelaporan termasuk biaya produksi rata-rata sesuai
dengan estimasi tingkat penyelesaiannya, berdasarkan
kapasitas operasi normal.

Penyisihan penurunan nilai persediaan ditetapkan
berdasarkan penelaahan manajemen atas keadaan
persediaan pada akhir tahun.

d. Aset tetap

Tanah yang diperoleh dengan sertifikat “Hak Guna
Bangunan” dan “Hak Guna Bangunan di atas Hak
Pengelolaan Lahan” diukur sebesar harga perolehan
(termasuk biaya legal dan administrasi untuk
memperoleh tanah) dan tidak diamortisasi.

Aset tetap selain tanah dinyatakan sebesar harga
perolehan termasuk kapitalisasi biaya pinjaman
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
kerugian penurunan nilai.

Penyusutan dihitung sejak bulan aset tersebut siap
sesuai dengan tujuan penggunaannya, dengan
metode garis lurus, berdasarkan taksiran masa
manfaat atas aset sebagai berikut:

Bangunan dan sarana

Tungku peleburan

Lapisan tungku peleburan

Mesin dan peralatan

Roller untuk kaca berpola

Kendaraan bermotor

Perkakas, palet, perlengkapan dan perabot

Metode penyusutan dan masa manfaat aset ditelaah
dan jika perlu disesuaikan, pada setiap tanggal
pelaporan.

Aset dalam penyelesaian/instalasi merupakan
akumulasi biaya material, peralatan dan biaya
lainnya  yang terkait langsung  dengan
konstruksi/instalasi aset tetap. Akumulasi biaya
tersebut akan direklasifikasi ke kategori aset tetap
yang bersangkutan pada saat konstruksi/instalasi
selesai dan aset tersebut siap untuk digunakan
sesuai dengan tujuannya.

Biaya pemeliharaan dan perbaikan diakui dalam
laba atau rugi saat terjadinya, sedangkan biaya
yang selanjutnya timbul untuk menambah atau
mengganti bagian dari aset tetap dikapitalisasi
ketika kriteria pengakuan terpenuhi.

C.

10 & 30 tahun/years
4 - 13 tahun/years

4 tahun/years

2 - 13 tahun/years

3 tahun/years

5 tahun/years

2 - 8 tahun/years

Inventory valuation (Continued)

Cost of goods in the production process at the reporting
date includes a share of production costs proportional to
their estimated stage of completion, based on normal
operating capacity.

Provision for decline in value of inventory is provided
based on management’s review of the inventory’s status
at year end.

Fixed assets

Lands acquired under “Hak Guna Bangunan” and
“Hak Guna Bangunan over Hak Pengelolaan Lahan”
titles are measured at acquisition cost (include legal and
administrative costs incurred in transactions to acquire
the land) and are not amortized.

Fixed assets other than land are stated at cost including
capitalized borrowing costs less accumulated
depreciation and accumulated impairment losses.

Depreciation is applied from the month such assets are
ready for their intended uses, using the straight-line
method over the estimated useful lives of the assets as
follows:

Buildings and structures

Furnaces

Furnace lining

Machinery and equipment

Figured glass rollers

Motor vehicles

Tools, pallets, furniture and fixtures

Depreciation method and useful lives are reviewed at
each reporting date and adjusted if appropriate.

Assets under construction/installation represent the
accumulated costs of materials, equipment and other
costs directly related to the construction/installation of
the fixed assets. The accumulated cost is reclassified to
the related category of fixed assets when the
construction/ installation is completed and the asset is
ready for its intended use.

Repair and maintenance costs are recognized in profit
or loss as incurred, while costs incurred subsequently to
add to or replace part of the fixed assets are capitalized
when the recognition criteria are met.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT
ACCOUNTING POLICIES (Continued)

e. Aset takberwujud

Aset takberwujud yang dibeli, yang terdiri dari
lisensi piranti lunak komputer, mempunyai masa
manfaat yang terbatas, dan diukur pada harga
perolehannya dikurangi akumulasi amortisasi dan
akumulasi penurunan nilai. Amortisasi diakui
dalam laba rugi dengan metode garis lurus
sepanjang taksiran masa manfaat 3 sampai 4
tahun, sejak bulan dimana aset takberwujud
tersebut siap untuk digunakan.

f. Penurunan nilai aset nonkeuangan

Nilai tercatat aset nonkeuangan Perseroan
ditelaah pada setiap tanggal pelaporan untuk
menentukan apakah terdapat indikasi penurunan
nilai. Jika terdapat indikasi tersebut maka nilai
terpulihkan aset tersebut diestimasi.

Rugi penurunan nilai diakui jika nilai tercatat unit
penghasil kas melebihi nilai terpulihkannya. Unit
penghasil kas adalah kelompok terkecil aset yang
dapat diidentifikasi dan menghasilkan arus kas
yang sebagian besar independen dari aset lainnya.
Rugi penurunan nilai diakui dalam laba rugi.

Nilai terpulihkan unit penghasil kas adalah nilai
yang lebih tinggi antara nilai pakai dan nilai wajar
dikurangi dengan biaya untuk melepas. Dalam
menentukan nilai pakai, estimasi arus kas masa
depan didiskontokan ke nilai sekarang dengan
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak
yang mencerminkan penilaian pasar kini atas nilai
waktu uang dan risiko spesifik atas unit penghasil
kas tersebut.

Rugi penurunan nilai yang diakui pada periode
sebelumnya dievaluasi pada setiap tanggal
pelaporan untuk indikasi apakah rugi penurunan
nilai telah berkurang atau tidak ada lagi. Rugi
penurunan nilai dipulihkan jika terjadi perubahan
dalam  estimasi yang digunakan  untuk
menentukan nilai terpulihkan. Rugi penurunan
nilai dipulihkan sebatas nilai tercatat unit
penghasil kas tersebut yang tidak melebihi nilai
tercatat yang seharusnya diakui, setelah dikurangi
depresiasi atau amortisasi, jika rugi penurunan
nilai tidak diakui.

e.

Intangible assets

Purchased intangible assets, which comprise computer
software licenses, have finite useful lives, and are
measured at cost less accumulated amortization and
accumulated impairment losses. Amortization s
recognized in profit or loss on a straight-line basis over
the estimated useful lives of 3 to 4 years, from the month
they are available for use.

Impairment of non-financial assets

The carrying amounts of the Company’s non-financial
assets are reviewed at each reporting date to determine
whether there is any indication of impairment. If any
such indication exists then the asset’s recoverable
amount is estimated.

An impairment loss is recognized if the carrying amount
of a cash-generating unit exceeds its recoverable
amount. A cash-generating unit is the smallest
identifiable asset group that generates cash flows that
largely are independent from other assets. Impairment
losses are recognized in profit or loss.

The recoverable amount of a cash-generating unit is the
greater of its value in use and its fair value less costs of
disposal. In assessing value in use, the estimated future
cash flows are discounted to their present value using a
pre-tax discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money and the risks
specific to the cash-generating unit.

Impairment losses recognized in prior periods are
assessed at each reporting date for any indications that
the loss has decreased or no longer exists. An
impairment loss is reversed if there has been a change in
the estimates used to determine the recoverable amount.
An impairment loss is reversed only to the extent that the
cash-generating unit’s carrying amount does not exceed
the carrying amount that would have been determined,
net of depreciation or amortization, if no impairment
loss had been recognized.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT
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g. Imbalan kerja

Liabilitas atas imbalan kerja dihitung sebesar
nilai Kini dari taksiran jumlah imbalan kerja di
masa depan yang timbul dari jasa yang telah
diberikan oleh karyawan pada masa Kini dan
masa lalu. Perhitungan dilakukan oleh aktuaris
berkualifikasi dengan metode projected unit

credit.
Keuntungan dan kerugian aktuarial atas
pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti

diakui segera di penghasilan komprehensif
lainnya. Ketika manfaat dari suatu program

berubah atau suatu program  mengalami
kurtailmen,  dampak  perubahan  manfaat
sehubungan dengan biaya jasa lalu atau

keuntungan atau kerugian kurtailmen diakui
segera di laba rugi.

h. Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan dari penjualan produk diukur pada
nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat
diterima, setelah dikurangi retur, dan diskon
perdagangan. Pendapatan diakui pada saat risiko
dan manfaat kepemilikan telah dialihkan secara
signifikan kepada pelanggan, pemulihan imbalan
kemungkinan besar akan terjadi, biaya yang
terkait dan kemungkinan pengembalian produk
dapat diperkirakan dengan andal, manajemen
tidak lagi ikut serta dalam pengelolaan produk
tersebut. dan jumlah pendapatan dapat diukur
dengan andal.

Waktu pengalihan risiko dan manfaat bervariasi
tergantung pada ketentuan-ketentuan dalam setiap
kontrak penjualan. Untuk penjualan domestik kaca
lembaran, pengalihan risiko dan manfaat
umumnya terjadi pada saat produk keluar dari
gudang Perseroan. Untuk penjualan domestik kaca
otomotif, pengalihan risiko dan manfaat umumnya
terjadi pada saat produk diterima oleh pelanggan.
Untuk penjualan ekspor, pengalihan risiko dan
manfaat umumnya terjadi pada saat produk dimuat
ke dalam angkutan laut atau udara.

Beban diakui pada saat terjadinya.

g.

Employee benefits

The obligation for employee benefits is calculated at
the present value of estimated future benefits that the
employees have earned in return for their services in
the current and prior periods. The calculation is
performed by a qualified actuary using the projected
unit credit method.

Gains or losses arising from actuarial remeasurements
of the net defined benefit liability are recognized
immediately in other comprehensive income. When the
benefits of a plan are changed or when a plan is
curtailed, the resulting change in benefit that relates to
past service or the gain or loss on curtailment is
recognized immediately in profit or loss.

Revenue and expense recognition

Revenue from sale of products is measured at the fair
value of the consideration received or receivable, net of
returns and trade discounts. Revenue is recognized
when the significant risks and reward of ownership have
been transferred to the customer, recovery of the
consideration is probable, the associated costs and
possible return of products can be estimated reliably,
there is no continuing management involvement with the
products and the amount of revenue can be measured
reliably.

The timing of the transfers of risks and rewards varies
depending on the individual terms of the contract of
sale. For domestic sales of flat glass, the transfers of
risks and rewards generally occur when the products
exit from the Company’s warehouse. For domestic sales
of automotive glass, the transfer of risk and rewards
generally occurs when the products are received by the
customers. For export sales, the transfers of risks and
rewards generally occurs upon loading the products
onto the sea or air carrier.

Expenses are recognized when incurred.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT
ACCOUNTING POLICIES (Continued)

Penjabaran valuta asing

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke
Rupiah dengan kurs tanggal transaksi. Aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan
kembali dalam Rupiah dengan menggunakan kurs
yang berlaku pada tanggal pelaporan.

Laba dan rugi kurs atas aset dan liabilitas moneter
merupakan selisih antara biaya perolehan diamortisasi
dalam Rupiah pada awal periode, disesuaikan dengan
suku bunga efektif dan pembayaran selama periode
berjalan dan biaya perolehan diamortisasi dalam mata
uang asing yang dijabarkan ke Rupiah dengan
menggunakan kurs pada tanggal pelaporan.

Aset dan liabilitas nonmoneter dalam mata uang asing
yang diukur menggunakan biaya historis dijabarkan
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi.

Keuntungan dan kerugian kurs atas penjabaran aset
dan liabilitas keuangan yang dihasilkan dari aktivitas
operasi diakui dalam laba rugi.

Pendapatan keuangan dan beban keuangan

Pendapatan yang berasal dari aktivitas pendanaan
yang tidak terkait dengan kegiatan utama Perseroan
dicantumkan dalam laba rugi sebagai bagian dari
“Pendapatan keuangan”.

Pendapatan keuangan terdiri dari pendapatan bunga
atas dana yang diinvestasikan.

Beban keuangan terdiri dari beban bunga atas
pinjaman.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs dilaporkan
secara bersih baik sebagai pendapatan bunga atau
beban keuangan tergantung dari jumlah pergerakan
keuntungan dan kerugian bersih dari valuta asing.

Biaya pinjaman yang tidak terkait langsung ke
perolehan, konstruksi atau produksi dari sebuah aset
kualifikasian diakui dalam laba rugi menggunakan
metode bunga efektif.

Foreign currency translation

Transactions in foreign currencies are translated into
Rupiah at the rates of exchange prevailing at
transaction date. Monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are retranslated to
Rupiah at the exchange rates at the reporting date.

The foreign exchange gain and loss on monetary items
is the difference between amortized cost in Rupiah at
the beginning of the period as adjusted for effective
interest rate and payments during the period, and the
amortized cost in foreign currency translated into
Rupiah at the exchange rate at reporting date.

Non-monetary assets and liabilities denominated in a
foreign currency that are measured at historical cost
are translated using the exchange rate at the date of
transaction.

Foreign currency gains and losses on retranslation of
financial assets and liabilities that arise from
operating activities are generally recognized in profit
or loss.

Finance income and finance costs

Income derived from financing activities that does not
arise from the Company’s principal activities are
reflected in profit or loss as part of “Finance income”.

Finance income comprises interest income on funds
invested.
Finance costs interest
borrowings.

comprise expense  on

Foreign exchange gains and losses are reported on a
net basis as either finance income or finance cost
depending on whether foreign currency movements
amount to a net gain or a net loss.

Borrowing costs that are not directly attributable to
the acquisition, construction or production of a
qualifying asset are recognized in profit or loss using
the effective interest method.
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ACCOUNTING POLICIES (Continued)

k. Pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini dan
pajak tangguhan penghasilan badan. Pajak kini dan
pajak tangguhan diakui dalam laba atau rugi, kecuali
jika pajak tersebut terkait dengan kejadian yang
diakui secara langsung di ekuitas atau di penghasilan
komprehensif lain.

Pajak kini adalah utang pajak atau pajak yang dapat
dikembalikan yang diharapkan atas penghasilan atau
rugi kena pajak selama tahun berjalan, dengan
menggunakan tarif pajak yang secara substantif telah
berlaku pada saat tanggal pelaporan, dan termasuk
penyesuaian terhadap cadangan pajak tahun-tahun
sebelumnya baik untuk merekonsiliasi cadangan
tersebut dengan pajak penghasilan yang dilaporkan
dalam SPT Tahunan Pajak Penghasilan, atau untuk
mencatat perbedaan yang timbul dari pemeriksaan
pajak.

Pajak tangguhan diakui atas semua perbedaan
temporer antara nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tujuan pelaporan keuangan dan nilai yang digunakan
untuk tujuan perpajakan. Pajak tangguhan di tentukan
dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan
untuk diterapkan terhadap perbedaan temporer pada
saat pembalikan, berdasarkan peraturan yang telah
berlaku atau secara substantif berlaku pada saat
tanggal pelaporan keuangan. Metode ini juga
mengharuskan pengakuan manfaat pajak masa depan,
seperti  kompensasi rugi fiskal, apabila besar
kemungkinan manfaat pajak tersebut dapat direalisasi.

Laba per saham

Laba per saham dihitung dengan membagi laba tahun
berjalan dengan jumlah rata-rata tertimbang saham
beredar/ditempatkan dalam tahun yang bersangkutan.

. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Dalam laporan keuangan ini, istilah “pihak berelasi”
digunakan sesuai dengan PSAK 7 (Revisi 2010),
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”. Seluruh
transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak-
pihak berelasi diungkapkan di Catatan 26.

. Informasi segmen

Segmen operasi diidentifikasikan berdasarkan jenis
usaha (kaca lembaran dan kaca otomotif) dan segmen
geografis (pasar lokal dan ekspor). Beban yang timbul
akan dibebankan pada setiap segmen dimana
terjadinya beban. Kebijakan akuntansi diterapkan
secara konsisten di setiap segmen. Seluruh transaksi
antar segmen dieliminasi.

k.

Income tax

Income tax expense comprises current and deferred
corporate income tax. Current tax and deferred tax are
recognized in profit or loss, except to the extent that
they relate to items recognized directly in equity or in
other comprehensive income.

Current tax is the expected tax payable or refundable
on taxable income or loss for the year, using tax rates
substantively enacted as of the reporting date, and
includes true-up adjustments made to the previous
years’ tax provisions either to reconcile them with the
income tax reported in annual tax return, or to account
for differences arising from tax assessments.

Deferred tax is recognized in respect of temporary
differences between the carrying amounts of assets and
liabilities for financial reporting purposes and the
amounts used for taxation purposes. Deferred tax is
measured at the tax rates that are expected to be
applied to temporary differences when they reverse,
based on the laws that have been enacted or
substantively enacted as of the reporting date. This
method also requires the recognition of future tax
benefits, such as tax loss carry forwards, to the extent
that realization of such benefit is probable.

Earnings per share

Earnings per share is computed by dividing profit for
the year by the weighted average of total
outstanding/issued shares during the year.

m. Transactions with related parties

In these financial statements, the term “related party”
is used in accordance with PSAK 7 (2010 Revision),
“Related Parties Disclosures”. All significant
transactions and balances with related parties are
disclosed in Note 26.

Segment information

Operating segments are identified based on the nature
of their business (flat glass and automotive glass) and
geographical segments (domestic and export market).
Expenses are charged to each segment wherein the
expenses are incurred. The accounting policies are
consistently applied within each segment. Inter-
segment transactions are eliminated.
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PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

4. KAS DAN SETARA KAS

4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

31 Desember/31 December

2015 In millions of Rupiah
Cash on hand:
972 Rupiah
87 Foreign currencies
1.059 Total cash on hand

Cash in banks:
Rupiah accounts:
52 PT Bank Mandiri (Persero) Thk

676 PT Bank Ganesha
The Bank of Tokyo-Mitsubishi
2.904 UFJ Ltd., Jakarta branch

212 PT Bank Negara Indonesia Thk
Deutsche Bank AG,

Dalam jutaan Rupiah 2016
Kas:
Rupiah 211
Valuta asing 429
Jumlah kas 640
Kas di bank:
Akun rupiah:
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 238
PT Bank Ganesha 772
The Bank of Tokyo-Mitsubishi
UFJ Ltd., cabang Jakarta 3.508
PT Bank Negara Indonesia Thk 8
Deutsche Bank AG,
cabang Jakarta 17
PT Bank Mizuho Indonesia 5
4.548

16 Jakarta branch
6 PT Bank Mizuho Indonesia
3.866

Akun valuta asing:
Deutsche Bank AG,

Foreign currency accounts:
Deutsche Bank AG,

11 Jakarta branch
13 PT Bank Mizuho Indonesia
The Bank of Tokyo-Mitsubishi
103 UFJ Ltd., Jakarta branch
127
3.993 Total cash in banks

Time deposits in banks:
Rupiah accounts:
The Bank of Tokyo-Mitsubishi

cabang Jakarta 6

PT Bank Mizuho Indonesia 2
The Bank of Tokyo-Mitsubishi

UFJ Ltd., cabang Jakarta 2.079

2.087

Jumlah kas di bank 6.635

Deposito berjangka di bank:
Akun rupiah:

The Bank of Tokyo-Mitsubishi

UFJ Ltd., cabang Jakarta 70.292

PT Bank Mandiri (Persero)Tbk 125

70.417

120.810 UFJ Ltd., Jakarta branch
265.000 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
385.810

Akun valuta asing:
The Bank of Tokyo-Mitsubishi

Foreign currency accounts:
The Bank of Tokyo-Mitsubishi

UFJ Ltd., cabang Jakarta 169.519
PT Bank Mizuho Indonesia 73.616
243.135
Jumlah deposito berjangka di bank 313.552
320.827

2016

357.770 UFJ Ltd., Jakarta branch
183.129 PT Bank Mizuho Indonesia
540.899
926.709 Total time deposits in banks
931.761

2015

Kisaran suku bunga deposito
berjangka sepanjang tahun berjalan:

Deposito Rupiah 3,60% - 7,50%

Deposito Dolar Amerika Serikat 0,15% - 0,65%

Deposito Yen Jepang 0,00001% - 0,005%
Tidak ada saldo kas dan setara kas yang digunakan sebagai
jaminan.

Lihat Catatan 28 untuk rincian saldo kas dan setara kas
dalam valuta asing.

Tidak ada bank yang merupakan pihak berelasi.

Range of time deposits interest rates
during the year:

4,90% - 9,75% Deposits in Rupiah
0,01% - 0,50% Deposits in U.S. Dollar
0,005% - 0,010% Deposits in Japanese Yen

There are no balances of cash and cash equivalents pledged
as collateral.

See Note 28 for details of cash and cash equivalents
denominated in foreign currencies.

None of the banks are related parties.
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PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

PIUTANG USAHA

5. TRADE RECEIVABLES

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016

2015 In millions of Rupiah

Pihak ketiga 112.280

94.998 Unrelated parties

Pihak berelasi:
AGC Asia Pacific Pte., Ltd.,

Related parties:
AGC Asia Pacific Pte., Ltd.,

137.510 Singapore
94.639 PT Rodamas, Indonesia
10.306 Asahi Glass Co., Ltd., Japan

5.790 AGC Automotive Philippines Inc.

6.677 Auto Glass Co., Ltd., Japan

1.640 AGC Automotive China Co., Ltd.

AGC Automotive (Thailand) Co.,

569 Ltd.

1.314 Other customers
258.445
353.443

Singapura 110.362
PT Rodamas, Indonesia 103.857
Asahi Glass Co., Ltd., Jepang 14.242
AGC Automotive Philippines Inc. 8.395
Auto Glass Co., Ltd., Jepang 4.136
AGC Automotive China Co., Ltd. 3.355

AGC Automotive (Thailand) Co.,
Ltd. 1.369
Pelanggan lainnya 381
246.097
358.377

Rincian piutang usaha dalam
mata uang:

Rupiah 215.917
Valuta asing 142.460

Trade receivables by currency type:

358.377

189.508 Rupiah
163.935 Foreign currencies
353.443

Manajemen telah mengevaluasi kolektibilitas dari masing-
masing saldo piutang usaha dan menetapkan bahwa
seluruhnya dapat tertagih, sehingga tidak diperlukan
penyisihan penurunan nilai.

Tidak ada saldo piutang usaha yang digunakan sebagai
jaminan.

Lihat Catatan 28 untuk rincian saldo piutang usaha dalam
valuta asing.

Management has evaluated the collectability of each trade
receivable balance and has determined that all balances
remain collectible and therefore, provision for impairment is
not required.

There are no balances of trade receivables pledged as
collateral.

See Note 28 for details of trade receivables that are
denominated in foreign currencies.

PIUTANG LAINNYA

6. OTHER RECEIVABLES

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016
Piutang karyawan 14.801
Piutang dari pelanggan lokal untuk
menjamin pengembalian palet 5.094
Lainnya 6.993
26.888

2015 In millions of Rupiah
12.512 Employee receivables
Receivables from domestic customers to
21.486 guarantee return of pallets
17.487 Other
51.485

Manajemen telah mengevaluasi kolektibilitas dari semua
piutang lainnya dan menetapkan bahwa seluruhnya
tertagih, sehingga tidak diperlukan penyisihan penurunan
nilai.

Management has evaluated the collectability of all other
receivables and has determined that all balances remain
collectible and therefore, provision for impairment is not
required.
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PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

PERSEDIAAN 7. INVENTORIES
31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah

Barang jadi 390.380 371.856 Finished goods

Barang dalam produksi 32.139 24.764 Goods in production

Bahan baku 186.706 193.295 Raw materials

Bahan pembantu 90.128 65.409 Supplementary materials

Suku cadang, keperluan pabrik dan Spare parts, factory supplies

perkakas 200.822 144.658 and tools

900.175 799.982

Barang dalam perjalanan 57.250 61.212 Goods in transit
957.425 861.194

Manajemen telah mengevaluasi penurunan nilai
persediaan dan menetapkan bahwa nilai realisasi neto
dari semua persediaan melebihi jumlah tercatatnya,
sehingga tidak ada penurunan nilai persedian.

Per 31 Desember 2016, persediaan telah diasuransikan
terhadap berbagai risiko kerugian dengan jumlah
pertanggungan sebesar USD 55.094.524 atau setara
dengan Rp 740.250 juta (2015: USD 55.094.524 atau
setara dengan Rp 760.029 juta), yang mana menurut
pendapat manajemen cukup memadai untuk menutup
kemungkinan kerugian yang timbul dari risiko-risiko
tersebut.

Tidak ada persediaan yang digunakan sebagai jaminan.

Management has evaluated inventory items for impairment
and has determined that the net realizable values of all
inventory items exceed their carrying amounts and
therefore, there is no impairment.

As of 31 December 2016, inventories were insured against
various risks for a total coverage of USD 55,094,524 or
equivalent to Rp 740,250 million (2015: USD 55,094,524
or equivalent to Rp 760,029 million), which in
management’s opinion is adequate to cover possible losses
arising from such risks.

There are no inventories pledged as collateral.

PEMBAYARAN DIMUKA LAINNYA

8. OTHER PREPAYMENTS

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016
Uang muka jasa ahli (Catatan 27) 35.000
Uang muka pembelian persediaan 5.934
Lainnya 12.533
53.467

2015 In millions of Rupiah

- Advance for professional service (Note 27)

3.592 Advances for inventory purchases

11.092 Other
14.684

ASET TIDAK LANCAR LAINNYA

9. OTHER NON-CURRENT ASSETS

31 Desember/31 December

2015 In millions of Rupiah

20.259 Employee receivables

Dalam jutaan Rupiah 2016
Piutang karyawan 20.125
Uang muka pembelian aset tetap 11.588
Lainnya 16.886
48.599

62.305 Advances for fixed asset purchases
16.086 Other
98.650
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PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

10. ASET TETAP

10. FIXED ASSETS

Dalam jutaan Rupiah

Harga perolehan

Tanah

Bangunan dan sarana

Tungku peleburan

Mesin dan peralatan

Roller untuk kaca berpola

Kendaraan bermotor

Perkakas, palet,
perlengkapan dan perabot

Aset dalam
penyelesaian/instalasi

Akumulasi penyusutan

Bangunan dan sarana

Tungku peleburan

Mesin dan peralatan

Roller untuk kaca berpola

Kendaraan bermotor

Perkakas, palet,
perlengkapan dan perabot

Penyisihan penurunan nilai

Jumlah tercatat

Dalam jutaan Rupiah

Harga perolehan

Tanah

Bangunan dan sarana

Tungku peleburan

Mesin dan peralatan

Roller untuk kaca berpola

Kendaraan bermotor

Perkakas, palet,
perlengkapan dan perabot

Aset dalam
penyelesaian/instalasi

2016
Saldo/ Saldo/
Balance Penambahan/  Pelepasan/ Reklasifikasi/ Balance
1/1/2016 Additions Disposals  Reclassifications ~ 31/12/2016 In millions of Rupiah
Acquisition cost
287.103 - - - 287.103 Land
369.544 1.237 - 896.516 1.267.297  Buildings and structures
522.083 - (2.980) 426.724 945.827 Furnaces
2.107.751 13.327 (4.644) 942.157 3.058.591  Machinery and equipment
10.077 3.147 - - 13.224 Figured glass rollers
34.701 2.541 (1.758) - 35.484 Motor vehicles
Tools, pallets, furniture
431.594 53.947 (23.551) 4.343 466.333 and fixtures
3.762.853 74.199 (32.933) 2.269.740 6.073.859
Assets under construction/
452.407 1.857.471 - (2.269.740) 40.138 installation
4.215.260 1.931.670 (32.933) - 6.113.997
Accumulated
depreciation
(194.306) (14.017) - - (208.323)  Buildings and structures
(340.375) (45.187) 1.493 - (384.069) Furnaces
(1.458.477) (117.429) 4,534 - (1.571.372) Machinery and equipment
(8.693) (1.411) - - (10.104) Figured glass rollers
(30.804) (1.699) 1.758 - (30.745) Motor vehicles
Tools, pallets, furniture
(352.827) (51.703) 22.235 - (382.295) and fixtures
(2.385.482) (231.446) 30.020 - (2.586.908)
(6.882) - - - (6.882)  provision for impairment
1.822.896 3.520.207 Carrying amount
2015
Saldo/ Saldo/
Balance Penambahan/  Pelepasan/ Reklasifikasi/ Balance
1/1/2015 Additions Disposals  Reclassifications ~ 31/12/2015 In millions of Rupiah
Acquisition cost
374.041 - - (86.938)* 287.103 Land
334.676 586 (468) 34.750 369.544  Buildings and structures
522.142 - (1.658) 1.599 522.083 Furnaces
1.986.571 7.009 (12.132) 126.303 2.107.751 Machinery and equipment
9.367 710 - - 10.077 Figured glass rollers
35.548 2.334 (3.181) - 34.701 Motor vehicles
Tools, pallets, furniture
384.259 44.995 (1.446) 3.786 431.594 and fixtures
3.646.604 55.634 (18.885) 79.500 3.762.853
Assets under construction/
77.500 454.407 - (79.500) 452.407 installation
3.724.104 510.041 (18.885) - 4.215.260
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PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

10. ASET TETAP (Lanjutan)

10. FIXED ASSETS (Continued)

2015
Saldo/ Saldo/
Balance Penambahan/  Pelepasan/ Reklasifikasi/ Balance
Dalam jutaan Rupiah 1/1/2015 Additions Disposals Reclassifications ~ 31/12/2015 In millions of Rupiah
Accumulated
Akumulasi penyusutan depreciation
Bangunan dan sarana (183.363) (11.411) 468 (194.306)  Buildings and structures
Tungku peleburan (298.221) (42.398) 244 (340.375) Furnaces
Mesin dan peralatan (1.366.881) (102.772) 11.176 (1.458.477) Machinery and equipment
Roller untuk kaca berpola (7.169) (1.524) - (8.693) Figured glass rollers
Kendaraan bermotor (32.046) (1.915) 3.157 (30.804) Motor vehicles
Perkakas, palet, Tools, pallets, furniture
perlengkapan dan perabot (302.392) (51.881) 1.446 (352.827) and fixtures
(2.190.072) (211.901) 16.491 (2.385.482)
Penyisihan penurunan nilai (3.196) (3.686) - (6.882)  provision for impairment
Jumlah tercatat 1.530.836 1.822.896 Carrying amount
* Di tahun 2015, Perseroan menemukan bahwa di dalam biaya * In 2015, the Company found out that in the land development

pematangan tanah yang telah dikapitalisasi ke tanah di tahun
2014, terdapat biaya konstruksi pondasi bangunan, dimana
sampai dengan 31 Desember 2015 bangunan terkait masih

cost that has been capitalized to land in 2014, there were
costs to construct building foundation, in which up to
31 December 2015 the corresponding building is still under

dalam  tahap konstruksi. Karenanya, Perseroan
mengklasifikasikan kembali biaya tersebut ke aset dalam
penyelesaian.

construction. Therefore, the Company reclassified the costs
back to assets under construction.

Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah
Penyusutan dibebankan pada: Depreciation expense was charged to:
Beban pokok penjualan 221.673 200.999 Cost of sales
Beban penjualan 7.346 8.136 Selling expenses
Beban umum dan administrasi 2.427 2.766 General and administrative expenses

231.446 211.901

Selama tahun yang berakhir 31 Desember 2016 dan 2015,
Perseroan telah melakukan pelepasan aset tetap sebagai

During the years ended 31 December 2016 and 2015, the
Company disposed of certain fixed assets as summarized

berikut: below:

Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah
Nilai buku (2.913) (2.394) Net book value
Hasil penerimaan neto 1.848 165 Net proceeds
Rugi (1.065) (2.229) Loss
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

10. ASET TETAP (Lanjutan)

10. FIXED ASSETS (Continued)

Aset dalam penyelesaian/instalasi terdiri dari:

Assets under construction/installation consist of:

Dalam jutaan Rupiah 2016
Bangunan dan sarana 15.421
Tungku peleburan -
Mesin dan peralatan 20.902
Perkakas, palet, perlengkapan
dan perabot 3.815
40.138

2015 In millions of Rupiah
277.553 Buildings and structures
16.273 Furnaces
149.876 Machinery and equipment
Tools, pallets, furniture
8.705 and fixtures
452.407

Per 31 Desember 2016, tahap penyelesaian aset dalam
penyelesaian/instalasi berkisar antara 2% dan 99%
(31 Desember 2015: antara 15% dan 97%), dan
diperkirakan akan selesai dan direklasifikasi ke masing-
masing kelompok aset di tahun 2017.

Ditahun 2016, Perseroan mengukur kembali tanah di
Surabaya dengan hasil seluas 10.215 meter persegi dari
sebelumnya 10.695 meter persegi. Pada tanggal
31 Desember 2016, Perseroan memiliki hak atas tanah
seluas 1.780.112 meter persegi berdasarkan sertifikat “Hak
Guna Bangunan” (HGB) dan “HGB di atas Hak
Pengelolaan Lahan” (HGB di atas HPL), dengan perincian
sebagai berikut:

(i) 1.353.256 meter persegi, terletak di Cikampek dan
Sidoarjo, yang akan berakhir antara tahun 2022 dan
2046, dan umumnya dapat terus berlanjut, kecuali jika
pemerintah memutuskan untuk merubah peruntukan
atas wilayah tersebut untuk tujuan lain;

(ii) 426.856 meter persegi, terletak di Kawasan Industri
Ancol, yang akan berakhir antara tahun 2022 dan
2029. Di 2012, melalui “Peraturan Daerah Provinsi
DKI Jakarta” No. 1, pemerintah telah memutuskan
untuk merubah peruntukan Kawasan Ancol menjadi
kawasan non-industri.

Per 31 Desember 2016, aset tetap kecuali tanah dan aset
dalam penyelesaian/instalasi, telah diasuransikan terhadap
berbagai risiko kerugian dengan nilai pertanggungan
sebesar USD 495.898.119 atau setara dengan Rp 6.662.887
juta (2015: USD 325.313.970 atau setara dengan
Rp 4.487.706 juta), yang menurut pendapat manajemen
cukup memadai untuk menutup kemungkinan kerugian
yang timbul dari risiko-risiko tersebut.

At 31 December 2016, the stages of completion of assets
under construction/installation were ranging between 2%
and 99% (31 December 2015: between 15% and 97%),
and are expected to be completed and reclassified to the
related group of assets in 2017.

In 2016, the Company remeasured the land at Surabaya
that resulted in 10,215 square meters from previously
10,695 square meters. As of 31 December 2016, the
Company owns land area of 1,780,112 square meters
based on land title certificates of ““Hak Guna Bangunan”
(HGB) and “HGB on Hak Pengelolaan Lahan” (HGB on
HPL), with the detail as follows:

(i) 1,353,256 square meters, located at Cikampek and
Sidoarjo, which will expire between year 2022 and
2046, and are generally expected to remain vested
and extendable, barring a decision by the government
to rezone the area for other purpose;

(ii) 426,856 square meters, located at Kawasan Industri
Ancol, which will expire between year 2022 and
2029. In 2012, through “Peraturan Daerah Provinsi
DKI Jakarta” No. 1, the government has decided to
rezone Ancol area to become non-industrial area.

At 31 December 2016, fixed assets excluding land and
assets under construction/installation, were insured
against various risks for a total coverage of
USD 495,898,119 or equivalent to Rp 6,662,887 million
(2015: USD 325,313,970 or equivalent to Rp 4,487,706
million), which in management’s opinion is adequate to
cover possible losses arising from such risks.

21



PT ASAHIMAS FLAT GLASS Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)/NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

10. ASET TETAP (Lanjutan)

10. FIXED ASSETS (Continued)

Dalam tahun yang berakhir 31 Desember 2016 dan 2015,
Perseroan membeli beberapa aset tetap (termasuk aset
dalam penyelesaian/instalasi) dari pihak berelasi, sebagai
berikut:

During the years ended 31 December 2016 and 2015,
the Company purchased certain fixed assets (including
assets under construction/installation) from related
parties, as follows:

2015 In millions of Rupiah

Dalam jutaan Rupiah 2016
Asahi Glass Co., Ltd., Jepang 830.104
AGC Technology Solutions Co., Ltd., Jepang 55.325
AGC Technology Solutions

(Thailand) Co., Ltd. 346

AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd. -

89.039 Asahi Glass Co., Ltd., Japan
4.997 AGC Technology Solutions Co., Ltd., Japan
AGC Technology Solutions

885.775

13.742 (Thailand) Co., Ltd.
1.292 AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd.
109.070

Per 31 Desember 2016 dan 2015, saldo sebesar Rp 294.079
juta dan Rp 16.357 juta untuk pembelian aset tetap belum
dibayar.

Per 31 Desember 2016, jumlah harga perolehan dari aset
tetap yang telah disusutkan penuh tetapi masih digunakan
adalah Rp 1.357.283 juta (2015: Rp 1.214.121 juta).

Per 31 Desember 2016, jumlah nilai wajar untuk tanah
Perseroan seluas 1.698.895 meter persegi dan bangunan
diatasnya diperkirakan sebesar Rp 7.154.283 juta (2015:
Rp 7.000.089), yang mana ditentukan terutama
berdasarkan nilai jual yang tertera di pajak atas tanah dan
bangunan.

Pada tanggal 31 Desember 2016, manajemen telah
mengkaji ulang taksiran masa manfaat dari aset tetap dan
hasilnya telah sesuai. Masa manfaat dihitung berdasarkan
periode estimasi dimana Perseroan akan menerima manfaat
ekonomi di masa depan dengan mempertimbangkan
perubahan keadaan atau peristiwa yang tidak terduga.

Penurunan nilai aset tetap

Per 31 Desember 2016 dan 2015, Perseroan mempunyai
penyisihan penurunan nilai aset tetap sebesar Rp 6.882
juta, untuk mesin dan peralatan yang nilai tercatatnya
melebihi estimasi jumlah terpulihkannya.

Biaya pinjaman

Selama tahun 2016, biaya pinjaman sejumlah Rp 3.806 juta
(2015: nol) diatribusikan langsung dengan pembangunan
fasilitas pabrik dan diakui sebagai bagian dari biaya
perolehan aset.

At 31 December 2016 and 2015, balances amounting to
Rp 294,079 million and Rp 16,357 million remained
unpaid for purchases of fixed assets.

At 31 December 2016, total acquisition costs of fully
depreciated fixed assets but still in use was Rp 1,357,283
million (2015: Rp 1,214,121 million).

At 31 December 2016, total fair values of the Company’s
land of 1,698,895 square meters and buildings on it was
estimated to be Rp 7,154,283 (2015: Rp 7,000,089),
which was determined mainly based on the selling values
as stated in the land and building taxes.

As of 31 December 2016, management has reviewed the
estimated lives of fixed assets and has found them to be
appropriate. The useful lives are based on the estimated
period over which future economic benefits will be
received by the Company, taking into account any
unexpected adverse changes in circumtances or events.

Fixed assets impairment

At 31 December 2016 and 2015, the Company had a
provision for impairment on fixed assets amounting to
Rp 6,882 million, for machinery and equipment whose
carrying amounts exceeded their recoverable amounts.

Borrowing costs
Borrowing costs amounting to Rp 3,806 million in 2016
(2015: nil), was directly attributable to the construction

of the production facility and has been recognized in the
acquisition cost of the asset.
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11. UTANG USAHA

11. TRADE PAYABLES

Utang usaha terutama berasal dari pembelian persediaan.

Dalam jutaan Rupiah

Pihak ketiga

Pihak berelasi:

AGC Soda Corporation, Amerika
Serikat

AGC Technology Solutions Co.,
Ltd., Jepang

Asahi Glass Co., Ltd., Jepang

AGC Asia Pacific Pte., Ltd., Singapura

PT Saint Gobain Abrasives Diamas,
Indonesia

AGC Automative (Suzhou) Co.,
Ltd., Cina

AGC Technology Solutions (Kunshan)
Co., Ltd., Cina

AGC Technology Solutions (Thailand)
Co., Ltd.,

AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd.,

Pemasok lainnya

Rincian utang usaha dalam mata uang:
Rupiah
Valuta asing

Trade payables are mainly originated from purchase of

inventories.

31 Desember/31 December

2016 2015

235.274 223.630
47.203 34.855
9.518 7.667
7.823 2.305
4,947 4,503
1.884 1.966
974 -

466 1.476

- 1.000

182 223

106 363
73.103 54.358
308.377 277.988
162.026 132.670
146.351 145.318
308.377 277.988
See Note 28

Lihat Catatan 28 untuk rincian saldo utang usaha dalam

valuta asing.

In millions of Rupiah

Unrelated parties

Related parties:

AGC Soda Corporation, United States
of America

AGC Technology Solutions Co.,
Ltd., Japan

Asahi Glass Co., Ltd., Japan

AGC Asia Pacific Pte., Ltd., Singapore

PT Saint Gobain Abrasives Diamas,

Indonesia

AGC Automative (Suzhou) Co.,
Ltd., China

AGC Technology Solutions (Kunshan)
Co., Ltd., China

AGC Technology Solutions (Thailand)
Co., Ltd,,

AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd.,
Other suppliers

Trade payables by currency type:
Rupiah
Foreign currencies

for details of trade payables that are

denominated in foreign currencies.

12. BEBAN AKRUAL

12. ACCRUED EXPENSES

Dalam jutaan Rupiah

Pengiriman dan pengangkutan
Listrik, air, dan telepon

Kompensasi karyawan

Royalti (pihak berelasi, Catatan 26)
Insentif dan komisi penjualan
Pengepakan dan pembelian umum
Perbaikan dan perlengkapan lainnya
Lainnya

2016 2015
30.624 36.642
21.299 18.743
20.331 7.887

8.876 0.883
6.491 5.158
5.409 8.146
3.645 13.518
35.757 38.274
132.432 138.251

Lihat Catatan 28 untuk rincian saldo beban akrual dalam

valuta asing.

In millions of Rupiah

Delivery and transportation
Electricity, water, and telephone
Employees’ compensation
Royalties (related parties, Note 26)
Sales incentives and commission
Packing and general purchase
Repair and sundry supplies

Other

See Note 28 for details of accrued expenses that are
denominated in foreign currencies.
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13. LIABILITAS JANGKA PENDEK LAINNYA

13. OTHER CURRENT LIABILITIES

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016
Utang pembelian aset tetap 294.079
Pembayaran diterima dimuka dari
pelanggan 2.731
Lainnya 18.895
315.705

2015 In millions of Rupiah
16.357 Payables for fixed asset purchases
Advances received from
12.488 customers
15.363 Other
44.208

Lihat Catatan 28 untuk imbalan saldo liabilitas jangka
pendek lainnya dalam valuta asing.

See Note 28 for details of other current liabilities that
are denominated in foreign currencies.

14, UTANG BANK JANGKA PANJANG

14. LONG-TERM BANK LOANS

2016

2015

Dalam jutaan Rupiah Jangka Jangka
pendek/ panjang/
Current Non-current

Jangka Jangka In millions of Rupiah
pendek / panjang/

Current Non-current

The Bank of Tokyo-Mitsubishi
UFJ Ltd., cabang Jakarta;
jumlah fasilitas sebesar
USD 45.000.000 (dicairkan
seluruhnya); tanpa jaminan;
tingkat bunga setahun sebesar
JIBOR bulanan ditambah 0,7%;
dibayarkan dengan angsuran per
kuartal sebesar USD 2.647.059,
dimulai dari 30 Juni 2017. 106.698

PT Bank Mizuho Indonesia;
jumlah fasilitas sebesar
USD 15.000.000 atau jumlah
uang yang setara dalam Rupiah
atau Yen Jepang; tanpa
jaminan; tingkat bunga setahun
sebesar SIBOR tiga bulan
ditambah 0,65%; saldo terutang
di tanggal 31 Desember 2016
sebesar USD 7.000.000 akan
dibayarkan dengan angsuran per
kuartal sebesar USD 437.500,
dimulai dari 10 November

2017. 5.878 88.174

497.922

The Bank of Tokyo —
Mitsubishi UFJ Ltd., Jakarta
branch; maximum facility:
USD 45,000,000 (fully drawn);
unsecured; bearing interest
rate per annum at monthly
JIBOR plus 0.7%; repayable
in quarterly installments of
USD 2,647,059 each, starting
from 30 June 2017.

PT Bank Mizuho
Indonesia; maximum facility:
USD 15,000,000 or equivalent
in Rupiah or JPY; unsecured;
bearing interest rate per
annum at three month SIBOR
plus 0.65%. The loan
outstanding as of 31 December
2016 of USD 7,000,000 will be
repayable in quarterly
installments of USD 437,500
each, starting from
10 November 2017.

112.576

586.096

Fasilitas pinjaman yang diperoleh Perseroan diatas adalah
untuk investasi atas mesin dan peralatan, dan tungku atas
pabrik baru di Cikampek.

Perjanjian fasilitas mencantumkan beberapa pembatasan,
antara lain sehubungan dengan Kketaatan terhadap
persyaratan  administrasi  tertentu. Pada  tanggal
31 Desember 2016, Perseroan telah memenuhi persyaratan
administrasi.

The Company obtained loan facilities as above, for
investment of machineries and equipment, and furnaces
of its new factory in Cikampek.

These facility agreements include certain restrictions,
among other things, on compliance with certain
administrative requirements. As of 31 December 2016,
the Company has complied with the administrative
requirements.
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15. LIABILITAS IMBALAN KERJA

15. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION

Sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan di Indonesia,
Perseroan wajib memberikan imbalan paskakerja ke
karyawannya pada saat pemutusan hubungan kerja atau
pada saat pensiun. Imbalan tersebut terutama didasarkan
pada masa kerja dan kompensasi karyawan pada saat
pemutusan hubungan kerja atau pensiun.

Mulai Februari 2015, Perseroan memiliki program iuran
pasti yang mencakup karyawan tetap yang memenuhi
syarat, yang dikelola dan dijalankan oleh PT Asuransi
Jiwa Manulife Indonesia. Selama tahun yang berakhir
31 Desember 2016, Perseroan telah mengkontribusi
Rp 60.000 juta (31 Desember 2015: Rp 55.000 juta)
terhadap program tersebut.

Seluruh dana Perseroan ditempatkan pada investasi pasar
uang (yaitu deposito berjangka), yang mana nilai
tercatatnya mendekati nilai wajarnya.

Tabel berikut mencerminkan saldo liabilitas imbalan kerja

pada tanggal pelaporan, mutasi liabilitas, aset program,
dan beban yang diakui selama tahun 2016 dan 2015:

Dalam jutaan Rupiah 2016

In accordance with Indonesia labor regulations, the
Company is required to provide certain post-employment
benefits to its employees when their employment is
terminated or when they retire. These benefits are primarily
based on years of service and the employees’ compensation
at termination or retirement.

Starting in February 2015, the Company has a defined
contribution pension plan covering its qualified permanent
employees, which is managed and administered by
PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia. During the year
ended 31 December 2016, the Company contributed
Rp 60,000 million (31 December 2015: Rp 55,000 million)
to the plan.

All of the Company’s fund is put in the money market
investment (i.e. time deposits), in which their carrying
amounts approximate their fair values.

The following table reflects the balance of the obligation for
post-employment benefits as of the reporting dates, as well
as the movements in the obligation, plan asset, and the
expense recognized during 2016 and 2015:

2015 In millions of Rupiah

Mutasi liabilitas imbalan kerja pasti
Liabilitas imbalan pasti,

Movement in the defined benefit
obligation
Defined benefit obligation,

awal tahun 415.934

Termasuk di laba rugi

Biaya jasa kini 35.271

Biaya jasa lalu 685

Biaya bunga 39.027

Termasuk di penghasilan

komprehensif lain

Kerugian (keuntungan) aktuarial dari:

- asumsi keuangan 28.643

- penyesuaian (7.855)

Lainnya

Imbalan yang dibayar (39.288)
Liabilitas imbalan pasti, akhir tahun 472.417

446.447 beginning of year

Included in profit or loss

32.880 Current service cost

(79.974) Past service cost

35.466 Interest cost

Included in other comprehensive

income

Actuarial losses (gains) from:

(25.507) financial assumption -

48.678 experience adjustment -

Other

(42.056) Benefits paid
415.934

Defined benefit obligation, end of year
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15. LIABILITAS IMBALAN KERJA

(Lanjutan)

15. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION
(Continued)

Dalam jutaan Rupiah 2016

2015 In millions of Rupiah

Perubahan aset program
Nilai wajar aset program,

Changes in plan asset
Fair value of plan asset,
- beginning of year

Included in profit or loss

awal tahun (15.258)

Termasuk di laba rugi

Pendapatan bunga (2.141)

Termasuk di penghasilan

komprehensif lain
Imbal hasil atas aset program tidak
termasuk pendapatan bunga 383

Lainnya

luran dari Perseroan (60.000)

Imbalan yang dibayar 39.043
Nilai wajar aset program, akhir tahun (37.973)
Liabilitas imbalan pasti neto 434.444

(811) Interest income
Included in other comprehensive
income
Return on plan asset excluding
620 interest income
Others
(55.000) Contributions paid by the Company
39.933 Benefits paid
(15.258) Fair value of plan assets, end of year
400.676 Net defined benefit obligation

Asumsi utama yang digunakan dalam perhitungan aktuaria
adalah sebagai berikut:

2016

Principal assumptions used in the actuarial calculations
were as follows:

2015

Per annum

Tingkat diskonto
Tingkat kenaikan gaji masa depan

7,85% - 8,50%
7,00% - 7,70%

Per 31 Desember 2016, durasi rata-rata tertimbang dari
liabilitas imbalan pasti berkisar antara 5,62 dan 20,67 tahun
(31 Desember 2015: antara 6,40 dan 20,76 tahun).

Tingkat diskonto digunakan dalam menentukan nilai kini
liabilitas imbalan kerja pada tanggal penilaian. Secara
umum, tingkat diskonto berkorelasi dengan imbal hasil
pasar atas bunga obligasi pemerintah yang diperdagangkan
di pasar modal aktif pada tanggal pelaporan.

Asumsi  tingkat kenaikan gaji di  masa depan
memproyeksikan liabilitas imbalan kerja dimulai dari
tanggal penilaian sampai dengan usia pensiun normal.
Tingkat kenaikan gaji pada umumnya ditentukan dengan
memperhitungkan penyesuaian inflasi terhadap tingkat
upah dan bertambahnya masa kerja.

Per annum

9,00% - 9,30%
7,00% - 7,70%

Discount rate
Future salary increase rate

At 31 December 2016, the weighted average duration of the
defined benefit obligation was ranging between 5.62 and
20.67 years (31 December 2015: between 6.40 and 20.76
years).

The discount rate is used in determining the present value of
the benefit obligation at valuation date. In general, the
discount rate correlates with the yield on high quality
government bonds that are traded in active capital markets
at reporting date.

The future salary increase assumption projects the benefit
obligation starting from the valuation date through the
normal retirement age. The salary increase rate is generally
determined by applying inflation adjustments to pay scales,
and by taking account of the length of service.
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15. LIABILITAS IMBALAN KERJA
(Lanjutan)

15. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION
(Continued)

Analisa sensitivitas

Kemungkinan adanya perubahan pada tanggal pelaporan
terhadap salah satu asumsi aktuarial terkait, dimana asumsi
lainnya konstan, akan mempengaruhi liabilitas imbalan
pasti sebesar jumlah yang ditunjukkan di bawah ini.

Sensitivity analysis

Reasonably possible changes at the reporting date to one of
the relevant actuarial assumptions, holding other
assumptions constant, would have affected the defined
benefit obligation by the amount shown below.

Dalam jutaan Rupiah 2016
Kenaikan/ Penurunan/
Increase Decrease
Tingkat dikonto (pergerakan 1%) (37.878) 44.390
Skala gaji (pergerakan 1%) 42.843 (37.354)

Walaupun analisa ini tidak memperhitungkan seluruh
distribusi arus kas yang diharapkan dari program tersebut,
analisa ini menunjukkan prakiraan sensitivitas dari asumsi
yang ditampilkan.

2015 In millions of Rupiah
Kenaikan/ Penurunan/
Increase Decrease
(31.306) 36.463  Discount rate (1% movement)

35.469 (31.086)  Salary scale (1% movement)

Although the analysis does not take account of the full
distribution of cash flows expected under the plan, it does
provide an approximation of the sensitivity of the

assumption shown.

16. MODAL SAHAM

16. SHARE CAPITAL

Modal dasar Perseroan adalah sebesar Rp 300 milyar yang
terbagi atas 600.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp 500 (dalam angka penuh) per saham dan telah
ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 434.000.000
saham.

Susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

The Company's authorized capital amounting to Rp 300
billion consists of 600,000,000 shares at par value of Rp
500 (in full amount) per share, of which 434,000,000 shares
have been issued and fully paid-up.

The composition of the Company’s shareholders as of 31
December 2016 and 2015 was as follows:

Jumlah/Amount
(dalam jutaan

Rupiah/
Jumlah saham/ % kepemilikan/ In millions of
Pemegang saham Number of shares % of ownership Rupiah) Shareholders
Asahi Glass Co., Ltd., Jepang 190.359.000 43,86% 95.180 Asahi Glass Co., Ltd., Japan
PT Rodamas, Indonesia 177.758.700 40,96% 88.879 PT Rodamas, Indonesia
Tn. Mitsuhiro Yoshikado (Direktur) 20.000 0,00% 10  Mr. Mitsuhiro Yoshikado (Director)
Lainnya (masing-masing dengan Other (each with ownership
kepemilikan kurang dari 5%) 65.862.300 15,18% 32.931 of less than 5%)
434.000.000 100,00% 217.000
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17.

TAMBAHAN MODAL DISETOR

17. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

Akun ini merupakan agio saham dikurangi dengan biaya
emisi saham sebagai berikut:

Dalam jutaan Rupiah

This account represents premium on share capital net of
share issuance costs as follows:

In millions of Rupiah

Agio saham 167.700 Premium on share capital
Biaya emisi saham (2.617) Share issuance costs
165.083

Agio saham berasal dari selisih antara hasil penerimaan
dari penawaran umum perdana 86.000.000 saham kepada
masyarakat pada tahun 1995 dengan harga Rp 2.450 per
saham dengan nilai nominalnya Rp 500 per saham.

Premium on share capital resulted from the difference
between proceeds from the initial public offering of
86,000,000 shares in 1995 at a price of Rp 2,450 per share
and the par value of the issued shares of Rp 500 per share.

18.

PENJUALAN NETO

18. NET SALES

Dalam jutaan Rupiah 2016
Pihak ketiga 1.030.091
Pihak berelasi:
PT Rodamas, Indonesia 1.285.704
AGC Asia Pacific Pte., Ltd., Singapura 1.222.603
Asahi Glass Co., Ltd., Jepang 84.161
AGC Automotive Philippines Inc. 45.817
Auto Glass Co., Ltd., Jepang 38.647
AGC Automotive China Co., Ltd. 11.258
AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd. 3.968
PT Auto Glass Indonesia 1.012
AGC Vidros Do Brasil 698
Asahi India Glass Ltd. 116
2.693.984
3.724.075

2015 In millions of Rupiah
840.259 Unrelated parties
Related parties:
1.306.586 PT Rodamas, Indonesia
1.358.762 AGC Asia Pacific Pte., Ltd., Singapore
74.184 Asahi Glass Co., Ltd., Japan
30.577 AGC Automotive Philippines Inc.
42.711 Auto Glass Co., Ltd., Japan
6.290 AGC Automotive China Co., Ltd.
4.289 AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd.
953 PT Auto Glass Indonesia
1.378 AGC Vidros Do Brasil
- Asahi India Glass Ltd.
2.825.730
3.665.989

Tidak terdapat penjualan ke pihak ketiga yang jumlahnya
melebihi 10% dari penjualan neto.

There were no sales to unrelated parties that the amount
exceeded 10% of net sales.
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19. BEBAN POKOK PENJUALAN

19. COST OF SALES

Dalam jutaan Rupiah

Beban produksi:
Bahan baku yang digunakan
Kompensasi karyawan
Gas alam, listrik dan air
Penyusutan aset tetap
Beban produksi lainnya
Jumlah beban produksi

Persediaan awal barang dalam produksi
Persediaan akhir barang dalam produksi
Beban pokok produksi

Persediaan awal barang jadi
Pembelian barang jadi
Persediaan akhir barang jadi

2016 2015
1.026.395 1.148.085
422.472 231.188
738.919 828.954
221.673 200.999
514.162 444.151
2.923.621 2.853.377
24.764 25.345
(32.139) (24.764)
2.916.246 2.853.958
371.856 329.266
41.829 57.306
(390.380) (371.856)
2.939.551 2.868.674

Dalam tahun yang berakhir 31 Desember 2016 dan 2015,
Perseroan membeli persediaan dari pihak berelasi berikut:

Dalam jutaan Rupiah

AGC Soda Corporation, Amerika Serikat

AGC Technology Solutions Co., Ltd.,
Jepang

AGC Asia Pacific Pte., Ltd., Singapura

Asahi Glass Co., Ltd., Jepang

AGC Technology Solutions
(Thailand) Co. , Ltd.

PT Saint Gobain Abrasives Diamas,
Indonesia

AGC Technology Solutions (Kunshan) Co.,
Ltd., Cina

AGC Flat Glass (Thailand) Public Co., Ltd.

AGC Glass Europe, Belgia

AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd.

Pemasok lainnya

In millions of Rupiah

Production costs:
Raw materials used
Employees’ compensation
Natural gas, electricity and water
Depreciation of fixed assets
Other production costs

Total production costs

Beginning balance of goods in production
Ending balance of goods in production
Cost of goods manufactured

Beginning balance of finished goods
Purchase of finished goods
Ending balance of finished goods

During the years ended 31 December 2016 and 2015,
the Company purchases inventories from the following
related parties:

2016 2015

211.211 246.229
80.037 36.197
51.732 53.620
14.478 46.188
10.435 3.352
10.369 9.139
7.235 30.990
4.348 -
1.652 12.342
1.129 20.901
1.380 2.214
394.006 461.172

Tidak terdapat pembelian barang dari pihak ketiga yang
jumlahnya melebihi 10% dari total pembelian barang.

In millions of Rupiah

AGC Soda Corporation, United States
of America
AGC Technology Solutions Co., Ltd.,
Japan
AGC Asia Pacific Pte., Ltd., Singapore
Asahi Glass Co., Ltd., Japan
AGC Technology Solutions
(Thailand) Co., Ltd.
PT Saint Gobain Abrasives Diamas,
Indonesia
AGC Technology Solutions (Kunshan) Co.,
Ltd., China
AGC Flat Glass (Thailand) Public Co., Ltd.
AGC Glass Europe, Belgium
AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd.

Other suppliers

There were no purchases of inventories from unrelated
parties that the amount exceeded 10% of total
purchases of inventories.
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20. BEBAN PENJUALAN 20. SELLING EXPENSES

Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah
Pengiriman dan pengangkutan 159.305 160.416 Deliveries and transportations
Kompensasi karyawan 98.916 94.326 Employees’ compensations
Royalti (pihak berelasi, Catatan 26) 33.904 34.864 Royalties (related parties, Note 26)
Perbaikan dan perlengkapan lainnya 8.226 11.423 Repair and sundry supplies
Penyusutan aset tetap 7.346 8.136 Depreciation of fixed assets
Kaca otomotif yang pecah selama Broken automotive glasses during
pengiriman 5.157 15.853 deliveries
Insentif dan komisi penjualan 3.411 2.461 Sales incentives and commissions
Lainnya 37.683 29.196 Other
353.948 356.675

21. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 21. GENERAL AND ADMINISTRATIVE

EXPENSES
Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah
Kompensasi karyawan 38.679 38.191 Employees’ compensations
Listrik, air dan telepon 3.859 2.137 Electricity, water and telephone
Penyusutan aset tetap 2427 2.766 Depreciation of fixed assets
Perbaikan dan perlengkapan lainnya 551 736 Repair and sundry supplies
Lainnya 8.293 7.807 Other

53.809 51.637
22. PERPAJAKAN 22. TAXATION

a. Pajak dibayar dimuka terdiri dari: a. Prepaid taxes consist of:

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah
Lebih bayar pajak penghasilan badan Overpayment of corporate income tax
tahun 2006 1.695 1.695 2006
Pajak Pertambahan Nilai 69.044 16.919 Value Added Tax
70.739 18.614

Pada tahun 2008, kantor pajak mengeluarkan surat
kurang bayar atas pajak penghasilan badan Perseroan
untuk tahun pajak 2006 sejumlah Rp 5,5 milyar.
Perseroan mengajukan banding atas jumlah sebesar
Rp 1.695 juta yang ditolak oleh pengadilan pajak
pada tahun 2009, dan pengajuan pada tahun 2010
untuk peninjauan kembali ke Mahkamah Agung
belum selesai sampai dengan tanggal pelaporan.
Pembayaran yang dilakukan terhadap keberatan ini
dicatat sebagai pajak dibayar dimuka, karena
manajemen telah menelaah bahwa posisi pajak
Perseroan dapat dipertahankan.

In 2008, the tax authority assessed additional taxes
on the Company’s 2006 corporate income tax return
amounting to Rp 5.5 billion. The Company’s appeal
for the amount of Rp 1,695 million was denied by the
tax court in 2009, and its request in 2010 for a
judicial review by the Supreme Court continues to be
pending as of the reporting date. Payments made
under protest towards this assessment are presented
as prepaid taxes, as management has assessed that
the Company’s tax position Is sustainable.
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22. PERPAJAKAN (Lanjutan)

22. TAXATION (Continued)

b. Pajak yang dapat dikembalikan terdiri dari:

b. Refundable taxes consist of:

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016
Lebih bayar pajak penghasilan badan tahun
2015 34.407
Lebih bayar pajak penghasilan badan tahun
2016 17.601
52.008

2015 In millions of Rupiah
Overpayment of corporate income tax
34.407 2015
Overpayment of corporate income tax
- 2016
34.407

c. Utang pajak penghasilan terdiri dari:

¢. Income tax payable consist of:

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah

2016

2015 In millions of Rupiah

Pajak Penghasilan pasal 25

5431

9.022 Income tax-article 25

d. Utang pajak lainnya terdiri dari:

d. Other tax payable consist of:

31 Desember/31 December

2015 In millions of Rupiah
7.064 Income tax-article 21
2,573 Income tax-articles 23, 26, 15 and 4(2)
9.637

e. The components of income tax expense are as follows:

Dalam jutaan Rupiah 2016
Pajak Penghasilan pasal 21 5.775
Pajak Penghasilan pasal 23, 26, 15 dan 4(2) 4.790
10.565
e. Komponen beban pajak penghasilan adalah sebagai
berikut:
Dalam jutaan Rupiah 2016
Pajak kini (96.442)
Penyesuaian beban pajak tahun-tahun
sebelumnya -
Pajak tangguhan 8.325
(88.117)

2015 In millions of Rupiah
(102.422) Current
Adjustment to previous years’ tax
(9.971) expenses
(10.524) Deferred
(122.917)

f. Rekonsiliasi beban pajak penghasilan dengan laba

sebelum pajak penghasilan adalah sebagai berikut:

f. Income tax expense is reconciled with profit before
income tax as follows:

Dalam jutaan Rupiah 2016
Laba sebelum pajak penghasilan 348.561
Tarif pajak yang berlaku 25%
87.140
Perbedaan permanen dikalikan
dengan tarif pajak 25% 1.117
Penyesuaian beban pajak tahun-tahun
sebelumnya -
Penyesuaian lainnya (140)
88.117

Beban pajak

2015 In millions of Rupiah
464.263 Profit before income tax
25% Statutory tax rate
116.066

Permanent differences

(2.704) at 25% tax rate
Adjustment to previous years’ tax

9.971 expenses
(416) Other adjustments
122.917 Income tax expense
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22. PERPAJAKAN (Lanjutan) 22. TAXATION (Continued)

g. Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak dengan laba g. The following reconciles profit before tax with taxable

kena pajak adalah sebagai berikut: profit:

Dalam jutaan Rupiah 2016 2015 In millions of Rupiah

Laba sebelum pajak 348.561 464.263 Profit before tax

Perbedaan permanen: Permanent differences:
Kesejahteraan karyawan 14.168 23.545 Employee benefits in-kind
Hasil pemeriksaan pajak - 3 Tax assessment
Pendapatan bunga yang Interest income subject to

dikenakan pajak final (10.037) (35.768) final tax
Lainnya 337 1.406 Other
4.468 (10.814)

Perbedaan temporer: Temporary differences:
Penyusutan aset tetap 21.214 25.801 Depreciation of fixed assets
Imbalan kerja 11.524 (69.564) Employee benefits

32.738 (43.763)
Laba kena pajak 385.767 409.686 Taxable profit

Laba kena pajak Perseroan tahun 2015 telah sesuai
dengan SPT Tahunan Pajak Penghasilan tahun yang
bersangkutan.

Rekonsiliasi utang pajak penghasilan dengan beban
pajak kini, sebagai berikut:

The amount of 2015 taxable profit corresponds with the
amount reported in the related annual corporate tax
return.

Income tax payable is reconciled with current tax
expense, as follows:

Dalam jutaan Rupiah 2016
Beban pajak kini 96.442
Pajak dibayar dimuka:
Pajak Penghasilan pasal 22 (37.806)
Pajak Penghasilan pasal 25 (76.237)
(114.043)
Lebih bayar pajak penghasilan kini (17.601)

2015 In millions of Rupiah
102.422 Current tax expense
Prepaid taxes:
(24.654) Income tax article 22
(112.175) Income tax article 25
(136.829)
(34.407)

Overpayment of current income tax
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22. PERPAJAKAN (Lanjutan) 22. TAXATION (Continued)

h. The recognized deferred tax balances, and the movement
thereof during the year were as follows:

h. Saldo pajak tangguhan yang diakui, dan mutasi
sepanjang tahun berjalan adalah sebagai berikut:

Diakui Diakui dalam
dalam laba penghasilan
rugi/ komprehensif
Recognized  lain/Recognized in
in profitor other comprehensive
Dalam jutaan Rupiah 2015 loss income 2016 In millions of Rupiah
Aset pajak tangguhan: Deferred tax assets:
Liabilitas imbalan kerja 100.169 2.881 5.561 108.611 Employee benefits obligation
Investasi pada metode ekuitas 115 - - 115 Equity-accounted investment
100.284 2.881 5.561 108.726
Liabilitas pajak tangguhan: Deferred tax liabilities:
Aset tetap (24.252) 5.444 - (18.808) Fixed assets
Aset tidak lancar lainnya (654) - - (654) Other non-current assets
(24.906) 5.444 - (19.462)
Aset pajak tangguhan 75.378 8.325 5.561 89.264 Deferred tax assets
Diakui Diakui dalam
dalam laba penghasilan
rugi/ komprehensif
Recognized  lain/Recognized in
in profitor other comprehensive
Dalam jutaan Rupiah 2014 loss income 2015 In millions of Rupiah
Aset pajak tangguhan: Deferred tax assets:
Liabilitas imbalan kerja 111.612 (17.391) 5.948 100.169 Employee benefits obligation
Investasi pada metode ekuitas 115 - - 115 Equity-accounted investment
111.727 (17.391) 5.948 100.284
Liabilitas pajak tangguhan: Deferred tax liabilities:
Aset tetap (31.119) 6.867 - (24.252) Fixed assets
Aset tidak lancar lainnya (654) - - (654) Other non-current assets
(31.773) 6.867 - (24.906)
Aset pajak tangguhan 79.954 (10.524) 5.948 75.378 Deferred tax assets

Realization of the deferred tax assets is dependent upon
the Company’s profitable operations. Based on historical
experience, management has assesed that the Company’s
future taxable income will be sufficient to realize the
benefit of deferred tax assets.

Realisasi dari aset pajak tangguhan tergantung pada
laba yang diperoleh Perseroan dalam operasinya.
Berdasarkan pengalaman masa lampau, manajemen
telah menelaah bahwa laba kena pajak Perseroan di
masa yang akan datang cukup untuk memulihkan
manfaat dari aset pajak tangguhan.
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22. PERPAJAKAN (Lanjutan)

22. TAXATION (Continued)

h.  Sesuai peraturan perpajakan di Indonesia, Perseroan
melaporkan/menyetorkan  pajak-pajaknya berdasarkan
sistem self-assessment. Fiskus dapat menetapkan/
mengubah pajak-pajak tersebut dalam batas waktu
yang ditentukan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Posisi pajak Perseroan mungkin dapat dipertanyakan
otoritas pajak. Manajemen dengan seksama
mempertahankan posisi pajak Perseroan yang
ditelaah berlandaskan dasar teknis yang kuat, sesuai
dengan peraturan pajak. Oleh karena itu, manajemen
telah menelaah bahwa nilai tercatat dari berbagai
pajak yang dapat dikembalikan bisa dipulihkan, dan
akrual atas liabilitas pajak cukup untuk semua tahun
pajak yang masih belum diaudit pajak berdasarkan
penelaahan banyak faktor, termasuk interpretasi dari
peraturan pajak dan pengalaman sebelumnya.
Penilaian dilakukan berdasarkan estimasi dan asumsi
dan melibatkan pertimbangan mengenai kejadian di
masa mendatang. Informasi baru yang tersedia yang
menyebabkan manajemen mengubah pertimbangannya
berkaitan dengan pemulihan aset pajak yang ada dan
realisasi dari liabilitas pajak yang telah ada.
Perubahan tersebut akan berdampak pada beban
pajak pada periode dimana perubahan tersebut

Under the taxation laws of Indonesia, the Company
submits tax returns on the basis of self-assessment. The
tax authorities may assess or amend taxes within the
statute of limitations, under prevailing regulations.

The Company’s tax positions may be challenged by the
tax authorities. Management vigorously defends the
Company’s tax positions which are assessed to be
grounded on sound technical basis, in compliance with
the tax regulations. Accordingly, management has
assessed that the carrying amounts of various refundable
taxes are recoverable, and the accruals for tax liabilities
are adequate for all open tax years based on the
assessment of various factors, including interpretations of
tax law and prior experience. This assessment relies on
estimates and assumptions and may involve judgment
about future events. New information may become
available that causes management to change its judgment
regarding the recoverability of existing tax assets and
realization of existing tax liabities. Such changes will
impact tax expense in the period in which the change
occurs.

terjadi.
23. LABA PER SAHAM 23. EARNINGS PER SHARE
2016 2015
Laba tahun berjalan (dalam jutaan Rupiah) 260.444 341.346 Profit for the year (in millions of Rupiah)
Jumlah rata-rata tertimbang saham beredar/ Weighted average number of outstanding/
ditempatkan 434.000.000 434.000.000 issued shares
Laba tahun berjalan per saham Rp 600 Rp 786 Earnings per share

24.

DIVIDEN TUNAI

24. CASH DIVIDENDS

Rapat Umum pemegang saham tahunan Perseroan tanggal
3 Juni 2016 (risalah dibuat oleh notaris Simon Yos
Sudarso, S.H., M.Kn, dengan akta No. 4) memutuskan
untuk membagikan dividen tunai sejumlah Rp 34.720 juta
[Rp 80 per saham].

Rapat Umum pemegang saham tahunan Perseroan tanggal
5 Juni 2015 (risalah dibuat oleh notaris Dr. lIrawan
Soerodjo, S.H., MSi, dengan akta No. 42) memutuskan
untuk membagikan dividen tunai sejumlah Rp 34.720 juta
[Rp 80 per saham].

At the annual general meeting of shareholders of the
Company on 3 June 2016 (minutes prepared by Simon
Yos Sudarso, S.H., M.Kn, by deed No. 4) it was resolved
to declare cash dividends in the amount of Rp 34,720
million [Rp 80 per share].

At the annual general meeting of shareholders of the
Company on 5 June 2015 (minutes prepared by
Dr. Irawan Soerodjo, S.H., MSi, by deed No. 42) it was
resolved to declare cash dividends in the amount of
Rp 34,720 million [Rp 80 per share].
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25. CADANGAN WAJIB

25. STATUTORY RESERVES

Sesuai ketentuan Undang-undang Perseroan Terbatas
No.1 tahun 1995 dan No. 40 tahun 2007, Perseroan
diwajibkan untuk menyisihkan jumlah tertentu dari laba
neto sebagai cadangan wajib sampai cadangan tersebut
mencapai paling sedikit 20% dari jumlah modal yang
ditempatkan.

Pada tanggal 3 Juni 2016 (Catatan 24) pemegang saham
memutuskan untuk menambah dana cadangan wajib
sebesar Rp 3.500 juta.

Pada tanggal 5 Juni 2015 (Catatan 24) pemegang saham
memutuskan untuk menambah dana cadangan wajib
sebesar Rp 4.500 juta.

Jumlah cadangan wajib pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 masing-masing sebesar Rp 82.500 juta dan
Rp 79.000 juta atau 38% dan 36% dari jumlah modal yang
ditempatkan dan disetor penuh.

In accordance with the provisions of the Corporate Laws
No. 1 of 1995 and No. 40 of 2007, the Company is
required to set aside an amount from its net profit as a
statutory reserve until the reserve balance reaches the
minimum 20% of its issued capital.

On 3 June 2016 (Note 24) the shareholders resolved to
increase the statutory reserves appropriation by
Rp 3,500 million.

On 5 June 2015 (Note 24) the shareholders resolved to
increase the statutory reserves appropriation by
Rp 4,500 million.

Total statutory reserves as of 31 December 2016 and
2015 amounted to Rp 82,500 million and Rp 79,000
million, respectively, or approximately 38% and 36% of
the issued and fully paid-up capital.

26. PIHAK BERELASI

26. RELATED PARTIES

a. lkhtisar transaksi dan saldo yang signifikan dengan a.
pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Dalam jutaan Rupiah

Penjualan neto (Catatan 18)

Pembelian persediaan (Catatan 19)

Beban penjualan (Catatan 20)

Piutang usaha (Catatan 5)

Piutang lainnya (Catatan 6)

Pembelian aset tetap (Catatan 10)

Utang usaha (Catatan 11)

Beban akrual (Catatan 12)

Liabilitas jangka pendek lainnya
(Catatan 13)

2016

Summary of significant transactions and balances
with related parties is as follows:

Entitas
sepengendalian/

Pemegang saham/  Entities under common

Entitas anak/

Shareholders control
Jumlah/ Jumlah/
Amount %o** Amount Y%o**

1.369.865 36,78 1.323.107 35,53

14.478 0,64  379.528 16,69
27.956 7,90 5.948 1,68
118.099 32,95 127.998 35,72
1.948 7,24 - -
830.104 42,97 55.671 2,88
7.823 2,54 65.280 21,17
6.459 4,88 2.417 1,83
1.988 0,63 89 0,03

Subsidiary
Jumlah/

Amount %+ In millions of Rupiah
1.012 0,03 Net sales (Note 18)
- Purchases of inventories (Note 19)
Selling expenses (Note 20)
- - Trade receivables (Note 5)
257 0,96 Other receivables (Note 6)

Purchases of fixed assets (Note 10)
Trade payables (Note 11)
Accrued expenses (Note 12)
Other current liabilities
(Note 13)

** Persentase terhadap jumlah aset/liabilitas/
penjualan/pembelian/beban yang bersangkutan.

** Percentage to the respective total assets/
liabilities/sales/purchases/expenses.
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26. PIHAK BERELASI (Lanjutan)

26. RELATED PARTIES (Continued)

a. Ikhtisar transaksi dan saldo yang signifikan dengan
berikut:

pihak-pihak berelasi adalah

(Lanjutan)

sebagai

a.

2015

Summary of significant transactions and balances
with related parties is as follows: (Continued)

Pemegang saham/

Entitas sepengendalian/

Entities under common

Entitas anak/

Shareholders control Subsidiary
Jumlah/ Jumlah/ Jumlah/
Dalam jutaan Rupiah Amount %+ Amount %** Amount %+ In millions of Rupiah
Penjualan neto (Catatan 18) 1.380.770 37,66 1.444.007 39,39 953 0,03 Net sales (Note 18)
Pembelian persediaan (Catatan 19) 46.188 3,26 414.984 29,31 - Purchases of inventories (Note 19)
Beban penjualan (Catatan 20) 27.497 7,71 7.367 2,07 - Selling expenses (Note 20)
Piutang usaha (Catatan 5) 104.945 29,69 153.092 43,31 408 0,12 Trade receivables (Note 5)
Piutang lainnya (Catatan 6) 581 1,13 620 1,20 - Other receivables (Note 6)
Pembelian aset tetap (Catatan 10) 89.039 17,45 20.031 3,93 Purchases of fixed assets (Note 10)
Utang usaha (Catatan 11) 2.305 0,83 52.053 18,72 Trade payables (Note 11)
Beban akrual (Catatan 12) 6.908 4,99 2.975 2,15 Accrued expenses (Note 12)
Liabilitas jangka pendek lainnya Other current liabilities
(Catatan 13) 7.932 17,94 (Note 13)

** Persentase terhadap jumlah aset/liabilitas/

penjualan/pembelian/beban yang bersangkutan.

b. Kompensasi personil manajemen kunci

Personil manajemen kunci termasuk anggota Dewan
Berikut ini mencerminkan
kompensasi yang dibayarkan atau terutang kepada

Komisaris dan Direksi.

personil manajemen kunci:

Dalam jutaan Rupiah

** Percentage to the respective total assets/
liabilities/sales/purchases/expenses.

Key management employees compensation

Key management includes members of the Boards of
Commissioners and Directors. The following reflects
compensation paid or payable to key management
personnel:

Dewan komisaris:
Gaji dan imbalan kerja lainnya

Direksi:
Gaji dan imbalan kerja lainnya

2016 2015 In millions of Rupiah
Board of commissioners:

4.663 3.510 Salary and other benefits
Directors:

27.801 26.197 Salary and other benefits
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26. PIHAK BERELASI (Lanjutan)

26. RELATED PARTIES (Continued)

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, Perseroan
memiliki perjanjian kontraktual dengan pihak berelasi
sebagai berikut:

Perseroan memiliki perjanjian lisensi dengan Asahi
Glass Co., Ltd., Jepang masing-masing untuk
produksi kaca lembaran, kaca tempered, modular
assembly window, kaca laminated, dan kaca focus,
dan Perseroan membayar royalti sebesar 0,5% sampai
dengan 2% dari jumlah penjualan neto. Perjanjian-
perjanjian ini berakhir di periode antara Februari 2017
sampai dengan Desember 2035 (31 Desember 2015:
Mei 2015 sampai dengan Maret 2019), dan salah satu
perjanjian akan diperpanjang secara otomatis untuk
periode setiap satu tahun selanjutnya. Jumlah royalti
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016 sebesar
Rp 27.954 juta (2015: Rp 27.497 juta).

Perseroan memiliki perjanjian lisensi dengan AGC
Glass Europe, Belgia dimana Perseroan memproduksi
dan menjual produk cermin yang disebut Mirror New
Generation ("MNG”). Sesuai dengan perjanjian ini,
Perseroan membayar royalti sebesar USD 0,075 per
meter persegi untuk semua penjualan produk MNG
oleh Perseroan. Jumlah royalti untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2015 sebesar Rp 604 juta.
Perjanjian ini telah berakhir pada tanggal 11 Mei
2015.

Perseroan memiliki perjanjian lisensi dengan AGC
Glass Europe, Belgia dimana Perseroan memproduksi
dan menjual produk-produk CVD Coated Glass (CVD
CGP) dan kaca focus. Atas perjanjian lisensi ini,
Perseroan membayar royalti sebesar 1% sampai
dengan 4% dari jumlah penjualan neto (31 Desember
2015: 4%). Perjanjian ini akan berakhir pada Januari
2023 (31 Desember 2015: August 2021). Jumlah
royalti untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016
sebesar Rp 5.950 juta (2015: Rp 6.763 juta).

At 31 December 2016 and 2015, the Company had the
following contractual arrangements with related
parties:

The Company has licensing agreements with Asahi
Glass Co., Ltd., Japan each to produce flat glass,
tempered glass, modular assembly window, laminated
glass, and focus glass under which the Company pays
royalties at 0.5% to 2% of total net sales. These
agreements expire in periods between February 2017
until December 2035 (31 December 2015: May 2015
until March 2019) and one of which will be
automatically extended for additional consecutive
period of one year each. Total royalties incurred for
the year ended 31 December 2016 amounted to
Rp 27,954 million (2015: Rp 27,497 million).

The Company has a licensing agreement with AGC
Glass Europe, Belgium under which the Company
manufactures and sells a mirror product called Mirror
New Generation (“MNG”’). Under this agreement, the
Company pays royalties of USD 0.075 per square
meter for all MNG products sold by the Company.
Total royalties incurred for the year ended
31 December 2015 amounted to Rp 604 million. This
agreement has expired on 11 May 2015.

The Company has a licensing agreement with AGC
Glass Europe, Belgium under which the Company
manufactures and sells CVD Coated Glass Products
(CVD CGP) and focus glass. Under this agreement,
the Company pays royalties at 1% to 4% of total net
sales (31 December 2015: 4%). This agreement will
expire in January 2023 (31 December 2015: August
2021). Total royalties incurred for the year ended
31 December 2016 amounted to Rp 5,950 million
(2015: Rp 6,763 million).
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26. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK
YANG BERELASI (Lanjutan)

26. BALANCES AND TRANSACTIONS
WITH RELATED PARTIES (Continued)

d. Sifat hubungan dan jenis transaksi dengan pihak-
pihak berelasi adalah sebagai berikut:

d. The nature of the relationship and transactions with
related parties is as follows:

Hubungan relasi/Related parties

Pihak-pihak berelasi/Related parties

Asahi Glass Co., Ltd., Jepang/Japan

PT Rodamas, Indonesia
AGC Glass Europe, Belgia/Belgium

AGC Flat Glass (Thailand) Public Co.,
Ltd.

AGC Technology Solutions Co., Ltd.,
Jepang/Japan

AGC Soda Corporation, Amerika
Serikat/United States of America
AGC Automotive (Thailand) Co., Ltd.

AGC Asia Pacific Pte., Ltd.,
Singapura/Singapore

PT Saint Gobain Abrasives Diamas,
Indonesia

Auto Glass Co., Ltd., Jepang/Japan

Asahi India Glass Ltd.

AGC Automotive China Co., Ltd.
AGC Automotive Phillipines Inc.
AGC Vidros Do Brasil Ltd.

AGC Technology Solutions (Kunshan)
Co., Ltd., Cina/China

AGC Technology Solutions (Thailand)
Co., Ltd.

PT Auto Glass Indonesia

relationship

Transaksi/Transaction

Pemegang saham/Shareholder

Pemegang saham/Shareholder
Entitas sepengendalian/

Entity under common control
Entitas sepengendalian/

Entity under common control
Entitas sepengendalian/

Entity under common control

Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control

Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control
Entitas sepengendalian/
Entity under common control

Entitas sepengendalian/
Entity under common control

Entitas anak/Subsidiary

Penjualan, pembelian persediaan, aset
tetap dan royalti/Sales, purchase of
inventories, fixed assets and royalty
Penjualan/Sales

Pembelian persediaan dan royalti/
Purchase of inventories and royalty
Pembelian persediaan/Purchase of
inventories

Pembelian persediaan dan aset tetap/
Purchase of inventories and fixed
assets

Pembelian persediaan/Purchase of
inventories

Penjualan, pembelian persediaan dan
aset tetap/Sales, purchase of
inventories and fixed assets
Penjualan dan pembelian persediaan/
Sales and purchase of inventories
Pembelian persediaan/Purchase of
inventories

Penjualan /Sales

Penjualan dan pembelian persediaan/
Sales and purchase of inventories
Penjualan/Sales

Penjualan/Sales
Penjualan/Sales

Pembelian persediaan/Purchase of
inventories

Pembelian persediaan dan aset
tetap/Purchase of inventories and fixed
assets

Penjualan/Sales
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27. PERJANJIAN PENTING

27. SIGNIFICANT AGREEMENT

Perseroan memiliki perjanjian kerjasama dengan
PT Jakarta Propertindo (“Jakpro”) untuk peningkatan
nilai tanah Perseroan yang terletak di kawasan Ancol.

Dalam perjanjian ini, Jakpro akan bertanggung jawab
untuk melakukan atau menyediakan hal-hal sebagai
berikut:

(@) Pekerjaan dan jasa dalam rangka perubahan izin atau
persetujuan peruntukan tanah dari peruntukan
industri menjadi peruntukan komersial, pemukiman
dan/atau campuran keduanya;

(b) Pekerjaan dan jasa dalam rangka peningkatan
Koefisien Lantai Bangunan (“KLB”) untuk
bangunan di atas tanah;

(c) Pekerjaan dan jasa bantuan untuk melakukan proses
pengurusan untuk mendapatkan surat persetujuan
perpanjangan Hak Guna Bangunan atas tanah dari
Badan Pelaksana Proyek Ancol dan/atau instansi
pemerintah lainnya;

(d) Pekerjaan dan jasa pemasaran dan penjualan tanah
setelah selesainya pekerjaan dan jasa tersebut dalam
paragraf (a) dan (b); dan

(e) Pekerjaan dan jasa pengamanan dan keterjaminan
selama 3 (tiga) tahun sejak tanggal dikeluarkannya
izin perubahan peruntukan tanah serta KLB
sebagaimana dimaksud dalam paragraph (a) dan (b)
untuk tidak adanya perubahan izin tersebut yang
akan menyebabkan harga pasar tanah menjadi lebih
rendah.

Untuk memungkinkan Jakpro melaksanakan tanggung
jawabnya sebagaimana diuraikan diatas, Perseroan setuju
untuk memberikan pembayaran di muka sejumlah
Rp 35.000 juta.

Dalam hal Jakpro tidak berhasil memenuhi tanggung
jawab atau hanya berhasil memenuhi tanggung jawab
sebagian, maka Jakpro berkewajiban mengembalikan
pembayaran di muka yang diterima dari Perseroan.

Jumlah imbalan yang akan dibayarkan sehubungan
dengan jasa-jasa diatas akan dibicarakan lebih lanjut.

Selanjutnya, untuk transaksi jual-beli tanah Perseroan
dengan pembeli, Perseroan sebagai pemilik tanah akan
mengikuti seluruh ketentuan yang berlaku terkait dengan
jual-beli tanah di Indonesia, secara terpisah dan tidak
diatur berdasarkan perjanjian kerjasama antara Perseroan
dengan Jakpro diatas.

The Company has entered into a cooperation agreement
with PT Jakarta Propertindo (“Jakpro™) to increase
value of the Company’s land in Ancol Area.

Under this agreement, Jakpro will be responsible to
perform or provide the followings:

(@) Works and services in relation to the change of
permits/approvals of the land use from industrial
use purposes to become commercial, residential
and/or the mix-used of the two;

(b) Works and services in relation to the improvement
of plotting ratio (““KLB”’) for the building on the
land;

(c) Works and services of assistance in process to
acquire approval letter for extension of Right to
Build on the land from Badan Pelaksana Proyek
Ancol and/or any other government agencies;

(d) Works and services for marketing and sale of the
land after the completion of works and services
provided in paragraph (a) and (b); and

(e) Works and services to secure and guarantee for
3 (three) years as of the date of issuance of permits
for the change of land use and stipulation of
plotting ratio (KLB) as provided in paragraph (a)
and (b) that such permits will not change causing
the market price of the land will be lower.

To enable Jakpro to perform the responsibilities as
noted above, the Company agrees to remit advance
payments totaling Rp 35,000 million.

If Jakpro failed to meet its responsibilities or was only
able to partially meet its reponsibilities, then Jakpro is
obliged to return the advance payments that has been
received from the Company.

Total fees paid on the above mentioned services is
subject for further discussion.

In addition, for sales-and-purchase transaction of the
Company’s land with buyer, the Company as land
owner will conform with the prevailing arrangements
applicable to sales-and-purchase of land in Indonesia
that is independent and is not ruled based on the above
cooperation agreement between the Company and
Jakpro.
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28. ASET DAN LIABILITAS DALAM
VALUTA ASING

28. ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCIES

Aset dan liabilitas dalam valuta asing pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut :

Assets and liabilities in foreign currencies as of
31 December 2016 and 2015 were as follows:

2016
Valuta Setara
asing/ dengan/
Foreign currencies Equivalent in
ASET Rp juta/million ASSETS
Kas dan setara kas uUsbD 17.827.332 239.528 Cash and cash equivalents
JPY 53.020.732 6.119
AUD 373 4
Piutang usaha uUsb 10.169.697 136.640 Trade receivables
JPY 27.549.099 3.179
AUD 271.546 2.641
Piutang usaha lainnya uUsbD 234.427 3.150 Other receivables
Aset lainnya uUsbD 421.352 5.661 Other assets
JPY 1.129.200 130
Jumlah aset 397.052 Total assets
LIABILITAS LIABILITIES
Utang usaha usb 9.206.230 123.695 Trade payables
JPY 97.262.136 11.224
EUR 719.554 10.190
Lainnya/Other 1.242
Beban akrual usb 252.950 3.399 Accrued expenses
JPY 25.095.835 2.896
Liabilitas jangka pendek lainnya ~ USD 217.989 2.929 Other current liabilities
JPY 617.322.992 71.239
EUR 14.840 210
Lainnya/Other 158
Utang bank jangka panjang UsD 52.000.000 698.672 Long-term bank loans
Jumlah liabilitas 925.854 Total liabilities
JUMLAH LIABILITAS NETO 528.802

TOTAL LIABILITIES, NET
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28. ASET DAN LIABILITAS DALAM
VALUTA ASING (Lanjutan)

28. ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCIES (Continued)

ASET

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Jumlah aset

LIABILITAS

Utang usaha

Beban akrual

Liabilitas jangka pendek lainnya

Jumlah liabilitas

JUMLAH ASET NETO

Penjabaran ke

2015
Valuta Setara
asing/ dengan/
Foreign currencies Equivalent in
Rp juta/million

usb 39.033.227 538.463
JPY 23.066.057 2.641
Lainnya/Other 9
usD 11.282.308 155.639
JPY 23.960.209 2.744
AUD 551.668 5.552

705.048
usb 9.117.197 125.772
JPY 90.098.954 10.318
EUR 531.179 8.005
Lainnya/Other 1.223
usD 266.605 3.678
JPY 2.181.671 250
EUR 14.790 223
usbD 10.228 141
JPY 74.077.087 8.483

158.093

546.955

dalam Rupiah dilakukan dengan

menggunakan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku
pada tanggal pelaporan (Catatan 30).

ASSETS

Cash and cash equivalents

Trade receivables

Total assets

LIABILITIES

Trade payables

Accrued expenses

Other current liabilities

Total liabilities

TOTAL ASSETS, NET

The amounts were translated into Rupiah at the middle
rates of exchange quoted by Bank Indonesia at the

reporting date (Note 30).
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29. INFORMASI SEGMEN

29. SEGMENT INFORMATION

Segmen usaha

Perseroan menjalankan dua segmen kegiatan usaha, yaitu
segmen usaha kaca lembaran dan segmen usaha kaca
otomotif. Masing-masing segmen dipimpin oleh seorang
direktur.

Segmen kaca lembaran memproduksi berbagai jenis kaca
polos, kaca berpola, kaca reflektif dan kaca cermin, yang
terutama digunakan sebagai partisi pembatas, kaca
jendela, kaca untuk konstruksi bangunan dan sebagai
bahan baku untuk industri hilir.

Segmen kaca otomotif memproduksi dua jenis utama
kaca otomotif, yaitu kaca tempered dan kaca laminated,
yang terutama digunakan dalam industri otomotif.

Hasil dari operasi tiap segmen usaha adalah sebagai
berikut (dalam jutaan Rupiah):

Kaca Otomotif/

Business segments

The Company has two business segments, namely flat
glass segment and automotive glass segment. Each
segment is headed by a director.

The flat glass segment produces a broad range of clear
and tinted glass, figured glass, reflective glass and
mirror glass, which are used primarily for glass curtain
walls, window glass, suspended glass in building
construction and as raw materials for downstream
industry.

The automotive glass segment produces two main types
of automotive glass, tempered glass and laminated
glass, which are primarily used in the automotive
industry.

The results of operations of each segment are disclosed
below (in millions of Rupiah):

Kaca Lembaran/Flat Glass Automotive Glass Eliminasi/Elimination Jumlah/Total
2016 2015 2016 2015 2015 2016 2015

Penjualan neto: Net sales:

Eksternal 2.508.308 2.665.348 1.215.767 1.000.641 - - 3.724.075 3.665.989 External

Antar segmen 234.061 199.736 - - (234.061) (199.736) - - Inter segment
Jumlah penjualan

neto 2.742.369 2.865.084 1.215.767 1.000.641 (234.061) (199.736) 3.724.075 3.665.989 Total net sales
Beban pokok

penjualan (2.939.551) (2.868.674) Cost of sales
Laba bruto 784.524 797.315 Gross profit
Beban lainnya (1.198) (8.070) Other expense
Beban penjualan (353.948) (356.675) Selling expenses

General and

Beban umum dan administrative

administrasi (53.809) (51.637) expenses
(Kerugian)

keuntungan selisih Foreign exchange

kurs, bersih (26.200) 47.558 (loss) gain, net
Pendapatan lainnya 1.638 201 Other income
Laba usaha 351.007 428.692 Operating profit
Pendapatan keuangan 10.037 35.571 Finance income
Biaya keuangan (12.483) - Finance cost
Laba sebelum pajak 348.561 464.263 Profit before tax
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29. INFORMASI SEGMEN (Lanjutan)

29. SEGMENT INFORMATION (Continued)

Kaca Otomotif/
Kaca Lembaran/Flat Glass Automotive Glass Eliminasi/Elimination Jumlah/Total
2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015

Informasi lainnya Other information
Aset segmen 4.442.309 3.305.477 902.578 836.399 5.344.887 4.141.876 Segment assets
Aset yang tidak Unallocated corporate

dialokasikan 160.003 128.399 assets
Jumlah aset 5.504.890 4.270.275 Total assets
Liabilitas segmen 1.688.174 665.817 201.456 195.576 1.889.630 861.393 Segment liabilities
Liabilitas yang tidak Unallocated corporate

dialokasikan 15.996 18.659 liabilities
Jumlah liabilitas 1.905.626 880.052 Total liabilities

Aset dan liabilitas segmen tidak mencakup aset dan

liabilitas pajak. and liabilities.
Segmen geografis
a. Perseroan menjual barangnya pada pasar domestik a.

dan global. Di Indonesia, operasi Perseroan dilakukan
di tiga wilayah geografis utama: Jakarta, Cikampek

dan Sidoarjo.

Di Jakarta, tempat kantor pusat berada, Perseroan
memproduksi dan menjual berbagai jenis produk

kaca lembaran.

Operasi di Sidoarjo pada dasarnya sama dengan yang
di Jakarta, yaitu memproduksi dan menjual berbagai
jenis produk kaca lembaran, terutama produk kaca

lembaran berkualitas tinggi.

Aktivitas operasi dan produksi segmen kaca otomotif
dijalankan di Bukit Indah Industrial Park, Cikampek.

b. Informasi berikut
diproduksinya barang:

Dalam jutaan Rupiah

Indonesia

Asia

Australia dan Selandia Baru
Timur Tengah

Amerika

Afrika

Eropa

menunjukkan
penjualan Perseroan tanpa memperhatikan tempat

global

markets.

In

Segment assets and liabilities do not include tax assets

Geographical segments

The Company sells its goods in the domestic and
Indonesia,
operates in three principal geographical areas:

the Company

Jakarta, Cikampek and Sidoarjo.

glass products.

In Jakarta, where the head office is located, the
Company produces and sells a broad range of flat

Operations in Sidoarjo are essentially similar to
those in Jakarta, which consist of manufacturing
and selling a broad range of flat glass products,

especially high quality ones.

The operations and production activities of the
automotive glass segment are carried out in Bukit

Indah Industrial Park, Cikampek.

distribusi  dari b.

were produced:

2016 2015
2.312.927 2.140.781
1.231.580 1.294.105
103.869 164.079
54.791 53.209
16.098 11.772
4.723 2.043
87 -
3.724.075 3.665.989

The following information shows the distribution of
sales of the Company regardless of where the goods

In millions of Rupiah

Indonesia

Asia

Australia and New Zealand
Middle East

America

Africa

Europe
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30.

INSTRUMEN KEUANGAN DAN
MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

30. FINANCIAL INSTRUMENT AND
FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Instrumen keuangan

Nilai tercatat dari aset keuangan dan liabilitas keuangan
yang diakui sebesar biaya perolehan diamortisasi dalam
laporan keuangan lebih kurang sama dengan nilai
wajarnya.

Manajemen risiko keuangan

Risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan
Perseroan adalah risiko kredit, risiko likuiditas, risiko
tingkat bunga, dan risiko mata uang yang timbul dari
kegiatan normal.

Risiko kredit

Manajemen memiliki kebijakan kredit yang ditetapkan
untuk setiap pelanggan dan risiko kredit dipantau secara
berkelanjutan dengan mengevaluasi kolektibilitas dari
masing-masing saldo piutang usaha.

Nilai tercatat aset keuangan mencerminkan eksposur
kredit akhir.

Umur piutang usaha pada tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut:

Financial instruments

The carrying amounts of financial assets and financial
liabilities that are recognized at amortized cost in the
financial statements approximate their fair values.

Financial risk management

The main risks arising from the Company’s financial
instruments are credit risk, liquidity risk, interest rate risk,
and currency risks that arises in the normal course of
business.

Credit risk

Management sets credit limits for each customer and the
exposure to credit risk is monitored on an ongoing basis by
evaluating the collectability of each trade receivable
balance.

The carrying amount of financial assets represents the
ultimate credit exposure.

The aging of trade receivables at reporting dates was as
follows:

31 Desember/31 December

Dalam jutaan Rupiah 2016
Belum jatuh tempo 325.760
Lewat jatuh tempo:
1 - 30 hari 20.760
31 - 60 hari 11.037
61 - 90 hari 360
Lebih dari 90 hari 460
358.377

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas merupakan risiko yang timbul dalam
situasi dimana Perseroan kesulitan untuk memenuhi
kewajiban liabilitas keuangan yang seharusnya
diselesaikan dengan kas atau aset keuangan lainnya.
Untuk mengelola risiko likuiditas, Perseroan secara rutin
memonitor perkiraan arus kas dan aktualnya.

Pada 31 Desember 2016, Perseroan memiliki fasilitas
pinjaman bank yang belum digunakan, sebagai berikut:

e Pinjaman modal kerja sampai dengan USD 10 juta
atau jumlah yang setara dalam Rupiah atau Yen
Jepang, dapat digunakan sampai 15 Juli 2017, dan
dapat diperpanjang;

e Pinjaman modal kerja sampai dengan USD 20 juta
atau jumlah yang setara dalam Rupiah atau Yen
Jepang, dapat digunakan sampai 30 September
2017, dan dapat diperpanjang;

e Fasilitas pinjaman untuk investasi atas peralatan
sampai dengan USD 8 juta atau jumlah yang setara
dalam Rupiah atau Yen Jepang, dapat digunakan
sampai 10 Agustus 2017.

2015 In millions of Rupiah
323.628 Not yet due
Overdue:

26.952 1 - 30 days

1.576 31 - 60 days

1.142 61 - 90 days

145 More than 90 days

353.443
Liquidity risk

Liquidity risk is the risk that the Company will encounter
difficulty in meeting the obligations associated with its
financial liabilities that are settled by delivering cash or
another financial asset. The Company manages this
liquidity risk by on-going monitoring of the projected and
actual cash flows.

As of 31 December 2016, the Company had unused bank
loan facilities, as below:

e Working capital loan up to USD 10 million or
equivalent in Rupiah or JPY, available through
15 July 2017, and can be extended;

e Working capital loan up to USD 20 million or
equivalent in Rupiah or JPY, available through
30 September 2017, and can be extended;

e Loan facility for investment fund of equipment up to

USD 8 million or equivalent in Rupiah or JPY,
available through 10 August 2017.
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30.

INSTRUMEN KEUANGAN DAN
MANAJEMEN RESIKO
KEUANGAN (Lanjutan)

30. FINANCIAL INSTRUMENT AND
FINANCIAL RISK
MANAGEMENT (Continued)

Risiko likuiditas (Lanjutan)

Berikut adalah jatuh tempo kontraktual atas liabilitas
keuangan, termasuk estimasi pembayaran bunga:

Liquidity risk (Continued)

The following are the contractual maturities of financial
liabilities, including estimated interest payments:

Arus kas kontraktual/Contractual cash flows

Nilai tercatat/ Kurang dari

Carrying 1 tahun/Less 1 -2 tahun/ 2 -5 tahun/
Dalam jutaan Rupiah amount Jumlah/Total ~ than 1 year 1-2years 2 -5years In millions of Rupiah
31 Desember 2016 31 December 2016
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Utang usaha 308.377 308.377 308.377 Trade payables
Beban akrual 112.101 112.101 112.101 Accrued expenses
Liabilitas jangka pendek lainnya 315.705 315.705 315.705 - - Other current liabilities
Utang bank jangka panjang 698.672 729.423 124.270 173.184 431.969 Long-term bank loans

1.434.855 1.465.606 860.453 173.184 431.969
Pada tanggal 31 Desember 2015, manajemen As at 31 December 2015, management was in view that

berpendapat bahwa risiko likuiditas minimal, dengan
mempertimbangkan bahwa Perseroan memiliki kas dan
setara kas yang cukup untuk membayar liabilitas jangka
pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2015.

Risiko tingkat bunga

Perseroan memiliki utang bank dengan bunga variabel
yang mengekspos terhadap perubahan arus kas yang
disebabkan oleh perubahan tingkat bunga. Perseroan
memiliki kebijakan untuk memonitor pergerakan tingkat
bunga secara berkala.

Perubahan 10 basis poin pada tingkat bunga pinjaman
pada tanggal pelaporan tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap ekuitas dan laba setelah pajak.
Analisa ini mengasumsikan semua variabel lainnya
konstan, terlebih kurs mata uang asing.

Risiko mata uang

Perseroan memiliki risiko mata uang sehubungan dengan
transaksi (pembelian aset tetap dan persediaan dari
pemasok luar negeri dan penjualan ekspor) dalam mata
uang selain rupiah. Mata uang yang mempengaruhi
resiko ini terutama USD, EUR, JPY dan AUD. Lihat
Catatan 28 untuk eksposur neto Perseroan terhadap
risiko mata uang. Perseroan mengelola risiko ini dengan
melakukan pembelian atau penjualan mata uang asing,
saat diperlukan.

liquidity risk was minimal, considering that the Company
had sufficient cash and cash equivalents to cover the
Company’s current liabilities as of 31 December 2015.

Interest rate risk

The Company has variable rate bank loans that exposed to
fluctuation in cash flow due to changes in interest rate. The
Company has a policy to constantly monitoring movements
in interest rates.

A change of 10 basis points in interest rates at the
reporting date would not significantly impact equity and
profit after income tadx. This analysis assumes that all
other variables in particular foreign currency rates,
remain constant.

Currency risk

The Company has exposure to currency risk through
transactions (purchases of fixed assets and inventories
from overseas suppliers, and export sales) in currencies
other than rupiah. The currencies giving risk to this risk
are primarily USD, EUR, JPY and AUD. See Note 28 for
the Company’s net exposure to currency risk. The
Company manages this risk by buying or selling foreign
currencies at spot rates, when necessary.
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30.

INSTRUMEN KEUANGAN DAN
MANAJEMEN RESIKO
KEUANGAN (Lanjutan)

30. FINANCIAL INSTRUMENT AND
FINANCIAL RISK
MANAGEMENT (Continued)

Risiko mata uang (Lanjutan)

Pada tanggal pelaporan, saldo aset dan liabilitas moneter
dalam valuta asing dijabarkan dalam Rupiah dengan kurs
yang berlaku pada tanggal tersebut. Kurs utama yang
digunakan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia adalah sebagai
berikut:

Currency risk (Continued)

At reporting date, balances of monetary assets and
liabilities in foreign currencies are translated into Rupiah
at the exchange rates prevailing at that date. As of
31 December 2016 and 2015, the relevant key exchange
rates used, based on Bank Indonesia middle rates, are as
follows:

2016
Rp
Dolar Amerika Serikat (USD) 1 13.436
Dolar Australia (AUD) 1 9.724
Euro Eropa (EUR) 1 14.162
Yen Jepang (JPY) 1 115,4

Menguatnya/melemahnya Rupiah terhadap valuta lain
akan berdampak pada kenaikan (penurunan) ekuitas dan
laba rugi setelah pajak penghasilan sebesar nilai yang
disajikan di bawah. Analisa ini didasarkan pada
pergerakan kurs yang menurut manajemen mungkin
terjadi pada tanggal pelaporan. Analisa ini
mengasumsikan semua variabel lainnya konstan dan

mengabaikan dampak perkiraan penjualan  dan
pembelian.
Dalam jutaan Rupiah 2016

2015
Rp
13.795 U.S. Dollar (USD) 1
10.064 Australian Dollar (AUD) 1
15.070 European Euro (EUR) 1
114,52 Japanese Yen (JPY) 1

Strengthening/weakening of the Rupiah against other
currencies would have increased (decreased) equity and
profit or loss after income tax by the amounts shown
below. This analysis is based on movement of exchange
rate that management considers as being reasonably
possible at reporting dates. The analysis assumes that all
other variables remain constant and ignores any impact of
forecasted sales and purchases.

2015 In millions of Rupiah

Rupiah melemah sebesar 1,5% (5.949)

Pengelolaan modal

Kebijakan pengelolaan modal Perseroan adalah untuk
menjaga struktur modal yang kuat sehingga menjaga
kepercayaan investor, kreditur dan pasar dan juga untuk
mempertahankan perkembangan masa depan dari bisnis
Perseroan, termasuk untuk menanggapi kebutuhan
belanja modal yang besar terkait dengan fasilitas
produksi. Dalam usaha untuk menjaga struktur modal
yang optimal, manajemen dapat menyesuaikan jumlah
dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham.

Tidak ada perubahan yang dilakukan terhadap kebijakan
pengelolaan modal Perseroan selama tahun berjalan.

6.153 Rupiah weakens by 1.5%

Capital management

The Company’s policy is to maintain a strong capital
structure as to maintain investor, creditor and market
confidence and to sustain future development of the
Company’s business, including to address the need for
substantial capital expenditure inherently required with
respect to refurbishment of production facilities. To
maintain optimal structure of capital, management
determine the level of dividends paid to shareholders.

There were no changes made in the Company’s capital
management policies during the year.
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Laporan Auditor Independen

No.: L.16 - 4324 - 17/111.29.006

Para Pemegang Saham,
Dewan Komisaris dan Direksi
PT Asahimas Flat Glass Tbk:

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Asahimas Flat
Glass Tbk, yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal
31 Desember 2016, serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini
atas laporan keuangan tersebut berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih
bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas
untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat
oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan
keuangan secara keseluruhan,

aia & Rekan - Registered

Independent Auditors’ Report

No.: L.16 -4324-17/111.29.006

The Shareholders,
Boards of Commissioners and Directors
PT Asahimas Flat Glass Thk:

We have audited the financial statements of PT Asahimas Flat
Glass Tbk, which comprise the statement of financial position as
of 31 December 2016, and the statements of profit or loss and
other comprehensive income, changes in equity, and cash flows
Jor the year then ended, and a summary of significant
accounting policies and other explanatory information.

Management’s responsibility for the financial statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of these financial statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards, and for such
internal control as management determines is necessary to
enable the preparation of financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these financial
statements based on our audit. We conducted our audit in
accordance with Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants. Those
standards require that we comply with ethical requirements and
plan and perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether the financial statements are free from material
misstatement.

An audit involves performing procedures to obtain audit
evidence about the amounts and disclosures in the financial
statements. The procedures selected depend on the auditors’
Jjudgment, including the assessment of the risks of material
misstatement of the financial statements, whether due to fraud
or error. In making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the entity’s preparation
and fair presentation of the financial statements in order fo
design audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of expressing an opinion
on the effectiveness of the entity's internal control. An audit also
includes evaluating the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates made by
management, as well as evaluating the overall presentation of
the financial statements.

Public Accountants, an indonesian partnership and a member firm of the KPMG
affiliated with KPMG Intemational Cooperative {“KPMG International”), a Swiss entity.

License No. : 916/KM.1/2014



KPMG

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh We believe that the audit evidence we have obtained is

adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi sufficient and appropriate to provide a basis for our audit
opini audit kami. opinion.

Opini Opinion

Menurut opini kami, laporan keuangan tersebut menyajikan In our opinion, the financial statements present fairly, in all
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi material respects, the financial position of PT Asahimas Flat
keuangan PT Asahimas Flat Glass Tbk tanggal 31 Desember Glass Thk as of 31 December 2016, and its financial

2016, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun performance and its cash flows for the year then ended, in
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar accordance with Indonesian Financial Accounting Standards.

Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Kantor Akuntan Publik/Registered Public Accountants
Siddharta Widjaja & Rekan

Dra. Tohana Widjaja, MBA, CPA
Izin Akuntan Publik No. AP. 0846/Public Accountant License No. AP. 0846

Jakarta, 29 Maret 2017 Jakarta, 29 March 2017
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